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ABSTRAK

Anis Nurbadriyah, 2025. Perwujudan Ekonomi Hijau Melalui Program Pawon
Urip Untuk Memenuhi Tujuan SDGs dan Magasid Shariah di Kabupaten
Lumajang. Tesis. Program Studi Ekonomi Syariah Pasca Sarjana
Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember. Pembimbing I: Dr.
Nikmatul Masruroh, M.E.l. Pembimbing Il: Dr. Hj. Khairunnisa Musari,
S.T., M.MT.

Kata Kunci: Ekonomi Hijau, SDGs, Magasid Shariah.

Permasalahan lingkungan dan keberlanjutan merupakan isu nasional yang
dialami oleh seluruh lapisan masyarakat. Penanganan, pengelolaan, dan
pemanfaatan sumber daya alam harus terus diupayakan agar meminimalisir
timbulnya permasalahan sosial, ekonomi, dan ekologis. Untuk itu, ekonomi hijau
menjadi salah satu solusi yang tepat dalam menjawab tantangan pembangunan
berkelanjutan. Ekonomi hijau berlandaskan pada lima prinsip utama:
keberlanjutan, kesejahteraan, keadilan, batasan planet, dan inklusi. Dengan
prinsip-prinsip ini, ekonomi hijau tidak sekadar mengurangi dampak lingkungan
secara eksploitatif, tetapi juga mengolah, memanfaatkan kembali, dan
memberdayakan sumber daya sehingga memiliki nilai ekonomi sekaligus sosial.
Melalui integrasi praktik-praktik ramah lingkungan dalam rantai nilai ekonomi,
program Pawon Urip diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap
tujuan pembangunan berkelanjutan, menciptakan ekonomi hijau yang berdaya
tahan dan memenuhi kebutuhan pangan serta pelestarian lingkungan yang juga
mendukung pencapian tujuan SDGs dan magasid shariah di Kabupaten
Lumajang.

Fokus penelitian ini difokuskan pada tiga hal yaitu: 1. Program Pawon
Urip dalam mewujudkan ekonomi hijau, 2. Perwujudan ekonomi hijau melalui
program Pawon Urip pada tujuan SDGs, 3. Perwujudan ekonomi hijau melalui
program Pawon Urip pada tujuan magasid shariah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian
kualitatif dengan pedekatan studi kasus jenis field research. Subjek penelitian
ditentukan dengan teknik purposive sampling, melibatkan pengelola program,
tokoh masyarakat, dan penerima manfaat. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data
menggunakan model reduksi, penyajian, dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, wujud ekonomi hijau
melalui program Pawon Urip merupakan realisasi dari prinsip-prinsip ekonomi
hijau yang diadaptasi dalam konteks lokal di Kabuaten Lumajang, program ini
juga memberikan dampak positif terhadap lingkungan (pengelolaan sampah dan
penghijauan), sosial (peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat), serta
ekonomi (pemberdayaan usaha kecil). Kedua, melalui program ini terlihat adanya
kontribusi terhadap tujuan SDGs, sehingga program ini mampu meningkatkan
kesejahteraan, kesehatan, pendidikan dan lingkungan. Ketiga, integrasi dengan
magasid shariah memperlihatkan perluasan dimensi perlindungan lingkungan
sebagai bagian dari magasid shariah, sehingga program ini relevan dengan nilai-
nilai Islam pada enam aspek penting yang harus dilindungi, yakni agama (hifdh
ad-din), jiwa (hifdh an-nafs), akal (hifdh al-aqgl), keturunan (hifdh an-nasl), harta
(hifdh al-maal), dan lingkungan (hifdh al-bi ah).



ABSTRACT

Anis Nurbadriyah, 2025. Realization of Green Economy Through Pawon Urip
Program to Fulfill SDGs and Magasid Shariah Goals in Lumajang
Regency. Thesis. Postgraduate Islamic Economics Study Program, Kiai
Achmad Siddiq State Islamic University of Jember. Supervisor I: Dr.
Nikmatul Masruroh, M.E.l. Supervisor Il: Dr. Hj. Khairunnisa Musari,
S.T., M.MT.

Keywords: Green Economy, SDGs, Magasid Shariah.

The root cause of the emergence of the green economy is the
environmental crisis caused by a shift in human lifestyles that seeks everything
quickly and easily. This environmental problem is not solely the responsibility of
individuals or the government, but rather a shared challenge. By integrating
environmentally friendly practices into the economic value chain, the Pawon Urip
program is expected to make a tangible contribution to sustainable development
goals, creating a resilient green economy. that meets food needs and contributes to
environmental preservation.

The research focuses on: (1) How does the Pawon Urip Program realize a
green economy? (2) How does the green economy through the Pawon Urip
Program achieve SDGs goals?, (3) How does the green economy through the
Pawon Urip Program achieve magasid sharia goals?

The Pawon Urip program in realizing a green economy. 2. To describe the
realization of a green economy through the Pawon Urip program in achieving the
SDGs. 3. To describe the realization of a green economy through the Pawon Urip
program in achieving the goals of magasid shariah.

The method used in this study is a qualitative research approach, a type of
field research. The research location is Yosowilangun District, Lumajang
Regency. Data collection techniques include observation, interviews, and
documentation. This qualitative research attempts to construct an existing social
reality and understand its meaning

The results of this study indicate that: first, the Pawon Urip program in
realizing the Green Economy in Lumajang Regency, especially in Yosowilangun
District, is carried out through 7 (seven) programs classified into 3 (three) social,
economic and environmental aspects. Second, this finding shows a contribution to
the SDGs goals, because this program is able to improve welfare, health,
education and the environment. Third, this program shows how the principles of
magasid sharia can be integrated with the concept of a green economy to create a
balance between environmental sustainability, social welfare, and economic
growth. The main emphasis of maqasid sharia applied in the Pawon Urip program
includes six important aspects that must be protected, namely religion (hifdh ad-
din), soul (hifdh an-nafs), reason (hifdh al-aql), descendants (hifdh an-nasl),
property (hifdh al-maal), and the environment (hifdh al-bi‘ah).
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bimbingan, dukungan, dan bantuan yang sangat berharga dari berbagai pihak,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pertumbuhan penduduk dan aktivitas ekonomi yang meningkat
seringkali menimbulkan persoalan baru, seperti limbah rumah tangga, lahan
atau pekarangan terbengkalai serta aktivitas yang kurang produktif. Kondisi ini
berimplikasi pada menurunnya kualitas hidup masyarakat dan berpotensi
menghambat pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan Sustainable
Development Goals (SDGs). Di sisi lain, dalam perspektif Islam, hal tersebut
juga bertentangan dengan prinsip magasid shariah yang menekankan
pentingnya menjaga harta, jiwa, akal, keturunan, dan agama melalui
pengelolaan bumi secara amanah.

Secara ekologis, manusia adalah bagian dari lingkungan hidup.
Komponen yang ada di sekitar manusia yang sekaligus sebagai sumber mutlak
kehidupannya merupakan lingkungan hidup manusia. Lingkungan hidup inilah
yang menyediakan berbagai sumber daya alam yang menjadi daya dukung bagi
kehidupan manusia. Sebagaimana Allah berfirman :

Gonz 28T 3 (80 T3l sl

Artinya: Dialah yang telah menciptakan apa yang ada di bumi untuk kalian
semua...(QS. Al-Bagarah: 29)*

Kelangsungan hidup manusia tergantung dari keutuhan lingkungannya,
sebaliknya keutuhan lingkungan tergantung bagaimana kearifan manusia dalam

mengelolanya. Oleh karena itu, lingkungan hidup tidak semata mata dipandang

! Departemen Agama Republik Indonesia, A7 Qur’an Terjemahan, 15.



sebagai penyedia sumber daya alam serta sebagai daya dukung kehidupan yang
harus dieksploitasi, tetapi juga sebagai tempat hidup yang mensyaratkan
adanya keserasian dan keseimbangan antara manusia dengan lingkungan
hidup.?

Kerusakan lingkungan berdampak langsung pada kehidupan sosial dan
ekonomi masyarakat. Manusia yang beriman dituntut untuk memfungsikan
imannnya dengan meyakini bahwa pemeliharaan (penyelamatan dan
pelestarian) lingkungan hidup adalah juga bagian dari iman itu sendiri. ltulah
wujud nyata dari status sebagai khalifah di bumi, mengemban amanah dan
tanggung jawab atas keamanan dan keselamatan lingkungan hidup.
Lingkungan hidup harus terpelihara dengan baik dan terlindungi dari
pengrusakan yang berakibat mengancam hidupnya sendiri.® Keberkahan harta
dan kehidupan hanya bisa tercapai bila manusia menghindari perilaku merusak,

sebagaimana Allah berfirman:

do P
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Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di
dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan. (Q.S. Al -Qashash Ayat: 77). *

Kementrian Agama Republik Indonesia Provinsi Jawa Barat.
https://jabar.kemenag.go.id/khutbah/menjaga-lingkungan-hidup-kita-sebagai-amanah-dari-allah-
swt-9P2mTQ (17 November 2025).

% Ali Yafie, Merintis Figh Lingkungan Hidup (Jakarta: Ufuk Press, 2006), 162.

* Departemen Agama Republik Indonesia, A7 Qur’an Terjemahan, 385.
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Ayat ini menegaskan bahwa segala nikmat yang diberikan Allah harus
digunakan untuk meraih kebahagiaan akhirat tanpa melupakan bagian dari
dunia. Namun, kenikmatan dunia tidak boleh dicapai dengan cara yang
merugikan orang lain atau merusak alam. Kerusakan lingkungan seperti
pencemaran, penebangan hutan secara liar, eksploitasi sumber daya berlebihan,
dan perusakan ekosistem merupakan bentuk perbuatan yang dibenci Allah.
Oleh karena itu, menjaga kelestarian bumi adalah bagian dari kebaikan yang
diperintahkan, sedangkan merusaknya adalah bentuk kezaliman yang dilarang.
Dengan demikian, ayat ini mengajarkan bahwa menjaga keseimbangan antara
kebutuhan dunia dan akhirat harus diwujudkan dengan sikap bijak, berbuat
baik, dan tidak menimbulkan kerusakan pada alam yang merupakan amanah
Allah bagi manusia.
Penyebab utama kerusakan lingkungan di Indonesia bersifat kompleks
dan multidimensi. Penyebab utamanya berasal dari aktivitas manusia yang
tidak berkelanjutan. Berikut data terbaru Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) Tahun 2024: °
1. Laju deforestasi netto mencapai 175.400 hektare, meningkat dari tahun
sebelumnya (121.100 ha).

2. Luas kawasan hutan Indonesia kini sekitar 95,5 juta hektare, atau 51,1%
dari total daratan nasional.

3. Selama periode 2015-2019, deforestasi netto tercatat antara 439.000—

629.000 hektare per tahun.

> https://environment-indonesia.com/data-kerusakan-lingkungan/ (17 November 2025).
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4. Lebih dari 60% sungai besar di Indonesia berada dalam kategori tercemar
sedang hingga berat.

Selain itu, Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) mengalami
fluktuasi di berbagai wilayah. Beberapa provinsi menunjukkan penurunan
kualitas udara dan air secara signifikan. Sungai besar seperti Citarum dan Musi
masuk dalam kategori tercemar berat karena limbah industri dan rumah tangga.
Tak hanya di darat, laut Indonesia juga mengalami degradasi. Pencemaran
plastik, tumpahan minyak, dan kerusakan terumbu karang telah mengancam
kehidupan laut. Bahkan, penelitian menunjukkan bahwa Indonesia menjadi
salah satu penyumbang terbesar sampah plastik ke laut dunia.®

Akar persoalan yang melatarbelakangi kemunculan ekonomi hijau
adalah krisis lingkungan yang disebabkan oleh pergeseran gaya hidup manusia
yang menginginkan semua serba mudah dan cepat. Banyaknya produk-produk
kemasan yang sekali pakai langsung terbuang adalah salah satu dari akibat
berubahnya gaya hidup manusia. Limbah kemasan produk tersebut diketahui
tidak ramah lingkungan dan membutuhkan waktu puluhan bahkan ratusan
tahun untuk bisa terurai oleh bumi.” Permasalahan utama kerusakan lingkungan
di Jawa Timur adalah sampah tidak terkelola, pencemaran sungai, degradasi
hutan, dan pencemaran pesisir. Program Pawon Urip menjadi solusi karena
mendorong masyarakat untuk mengelola sampah organik yang berasal dari

limbah dapur, memanfaatkan pekarangan, menjaga air tanah, dan menciptakan

® Kemntrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, https://environment-indonesia.com/data-

kerusakan-lingkungan/ (17 November 2025).
" R. Wahyu Agung Utama et al., “Tinjauan Maqashid Syariah Dan Figh Al-Bi‘ah Dalam Green
Economy,” Jurnal Ekonomi Islam 10, no.2 (November, 2019): 245.
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ekonomi hijau. Dengan pendekatan berbasis rumah tangga dan komunitas,
program ini bisa mengurangi dampak kerusakan lingkungan sekaligus
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Ekonomi hijau dapat diartikan sebagai sistem ekonomi yang
meminimalisasi penggunaan energi dan sumber daya alam. Dengan kata lain,
konsep ekonomi hijau merupakan pembangunan yang berorientasi pada
kepentingan ekonomi, namun tetap memperhatikan kepentingan lingkungan
hidup.® Organization For Economy Operation and Development (OECD)
memiliki pendekatan tentang ekonomi hijau, yaitu mendorong pertumbuhan
ekonomi dan pengembangan ekonomi sambil memastikan kelestarian alam
tetap terjaga demi kesejahteraan.’

Kesadaran terhadap kelestarian alam dalam kegiatan ekonomi dan
pembangunan telah melahirkan gagasan tentang “ekonomi hijau”. Sebagai
negara berkembang dengan kekayaan sumber daya alam dan sekaligus
kerentanan terhadap krisis ekologi, Indonesia patut segera mengadopsi model
ekonomi yang tidak hanya memperhatikan pertumbuhan (growth) tetapi juga
keberlangsungan lingkungan hidup (sustainability) dan kesejahteraan
masyarakat (prosperity). Dalam konteks itu, pemerintah telah menyampaikan
Visi Indonesia 2045 yang salah satu pilarnya mengangkat soal pembangunan

ekonomi berkelanjutan.'

® Dyah Ayu Sri Wilujeng, dkk. “Penerapan Ekolabel Sesuai Implikasi Ekonomi Hijau Sebagai
Upaya Perlindungan Terhadap Kelestarian Lingkungan Hidup”, Jurnal Komunikasi Hukum 9,
no. 2 (Agustus, 2023): 2.

% Rizka Zulfikar, Pengantar Green Economy (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019), 17.

10 Makmur Keliat, dkk., Ekonomi Hijau dalam Visi Indonesia 2045 (Jakarta: Laboratorium
Indonesia 2045, 2022), 2.



Konsep pembangunan berkelanjutan merupakan upaya untuk
menyeimbangkan antara kepentingan pembangunan dan kepentingan
pelestarian lingkungan hidup, sehingga tidak ada sektor yang dirugikan dalam
proses peningkatan kualitas hidup manusia. Pembangunan berkelanjutan dapat
dimaknai sebagai proses pembangunan yang berprinsip memenuhi kebutuhan
sekarang tanpa mengorbankan generasi masa depan.**

Berbagai inisiatif telah dilakukan di tingkat nasional dan lokal sebagai
upaya untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup, namun dampaknya
dalam membentuk Our Common Future secara lebih berkelanjutan tampaknya
menjadi minim jika dibandingkan dengan besarnya tantangan lingkungan yang
ada seperti sampah, deforestasi, kerusakan daerah aliran sungai, kebakaran
hutan dan lahan, banjir dan kekeringan, serta perubahan iklim."2

Permasalahan lingkungan ini tidak hanya menjadi tanggung jawab
secara individual ataupun oleh pemerintah semata, tetapi menjadi problematika
yang harus ditanggung bersama. Maka dari itu, gagasan-gagasan tentang
ekonomi hijau mulai bermunculan untuk mendukung pembangunan lingkungan
(pro-environment) yang berpengaruh pada berkembangnya sistem ekonomi
menuju ekonomi yang ramah Iingkungan.13 Konsep ekonomi hijau diharapkan

menjadi jalan keluar. Menjadi jembatan antara pertumbuhan pembangunan,

" Dyah Ayu Sri Wilujeng, dkk. “Penerapan Ekolabel Sesuai Implikasi Ekonomi Hijau Sebagai
Upaya Perlindungan Terhadap Kelestarian Lingkungan Hidup”, Jurnal Komunikasi Hukum 9,
no.2 (Agustus, 2023): 2.

12 Hery Sulistio Sriwiyanto dan Suci Maisyarah, Meneropong Pembangunan Hijau Di Indonesia:
Kesenjangan dalam Perencanaan Nasional dan Daerah (Jakarta: Tim Green Development
Kemitraan/Partnership, 2019), 23.

'3 Jka Yunia Fauzia, “Urgensi Implementasi Green Economy Perspektif Pendekatan Dharuriyah
dalam Magasid Al-Shariah”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 2, no.1 (Juni 2016): 88.



keadilan sosial serta ramah lingkungan dan hemat sumber daya alam. Tentunya
konsep ekonomi hijau baru akan membuahkan hasil jika mau mengubah
perilaku.**

Sejumlah studi telah dilakukan mengenai ekonomi hijau. Pertama,
penelitian yang dilakukan oleh Andini Putri Salsabillah dkk, dalam jurnalnya
yang berjudul “Tingkat Keseimbangan dan Klaster Ekonomi Hijau di Provinsi
Jawa Timur”. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung dan menganalisis
keseimbangan GEI (Green Economy Indeks) kabupaten/kota yang ada di
Provinsi Jawa Timur. Perhitungan GEI penting untuk kebutuhan evaluasi atas
upaya Yyang telah dilakukan dalam implementasi konsep dan prinsip green
economy.™

Kedua, dari penelitian yang dilakukan oleh Elsa Pudyaningrat dkk,
dalam jurnalnya yang berjudul “Implementasi Pertumbuhan Ekonomi Hijau
Melalui Kegiatan KNOC di Tingkat Desa dalam Rangka Mewujudkan
Sustainable Development Goals Poin Kedua”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui implementasi ekonomi hijau melalui kegiatan Komunitas
Ngawi Organic Center (KNOC) dan dampaknya terhadap masyarakat desa.*®

Ketiga, Dwik Pujiati, tesis yang berjudul “Penerapan Pilar Green
Economy dalam Pengembangan Agrowisata di Desa Ngringinrejo

Bojonegoro”. Penelitian ini memiliki fokus penelitian pada penerapan green

4 Rizka Zulfikar dkk. Pengantar Green Economy (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 1.

!> Andini Putri Salsabillah dkk, “Tingkat Keseimbangan dan Klaster Ekonomi Hijau di Provinsi
Jawa Timur”, Jurnal Riset Planologi 2, no. 2 (Desember, 2023): 129.

!® Elsa Pudyaningrat, dkk, “Implementasi Pertumbuhan Ekonomi Hijau Melalui Kegiatan KNOC
Di Tingkat Desa Dalam Rangka Mewujudkan Sustainable Development Goals Poin Kedua”,
Jurnal Penalaran dan Penelitian Mahasiswa 7, no. 1 (2023): 57.



economy dalam pengembangan agrowisata terhadap peningkatan ekonomi,
masyarakat, sosial dan perbaikan ekosistem di Desa Ngringinrejo.*’

Dari ketiga penelitian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa ketiga
penelitian tersebut lebih fokus pada ekonomi hijau dan SDGs dalam
pengembangan pada pengembangan agrowisata, pertanian dan strategi dalam
mengembangkan ekonomi hijau berkelanjutan, sedangkan pada penelitian yang
penulis lakukan menggunakan tiga teori yang mendukung program Pawon Urip
di Kabupaten Lumajang yaitu ekonomi hijau, SDGs, dan magasid shariah.
Sebagian besar kajian ekonomi hijau di Indonesia berfokus pada aspek teknis
pengelolaan lingkungan atau pemberdayaan ekonomi masyarakat, sementara
dimensi tata kelola berbasis nilai Islam dan kaitannya dengan ketahanan
pangan lokal belum banyak dieksplorasi. Oleh karena itu, penelitian ini tidak
hanya berkontribusi pada pengembangan teori, tetapi juga memberikan
implikasi praktis bagi penguatan tata kelola program ekonomi hijau di daerah.
Dan sepanjang pengetahuan penulis masih belum ada yang meneliti tentang
kegiatan program Pawon Urip dalam mewujudkan ekonomi hijau untuk
memenuhi tujuan SDGs dan magasid shariah di Kabupaten Lumajang.

Pawon Urip merupakan inisiasi Tim Penggerak PKK Kabupaten
Lumajang yang dibentuk untuk mengatasi permasalahan di bidang pangan di
tengah pandemi Covid-19. Program ini mulai digagas pada Tahun 2020 oleh
Ketua TP-PKK saat itu, Ibu Musfarinah Thoriq (Ning Farin), sebagai gerakan

pemanfaatan lahan kosong rumah tangga untuk ditanami sayur, buah, dan

" Dwik Pujiati, “Penerapan Pilar Green Economy Dalam Pengembangan Agrowisata Di Desa
Ngringinrejo Bojonegoro™, (Tesis, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2022), 8.



tanaman obat keluarga. Pawon Urip bertujuan mengajak masyarakat untuk
memanfaatkan lahan pekarangan dalam pengembangan industri rumah tangga,
yang merupakan salah satu alternatif untuk mewujudkan kemandirian ekonomi
keluarga. Jenis-jenis tanaman yang dapat ditanam di pekarangan rumah
meliputi sayur-sayuran, buah-buahan, tanaman obat, dan tanaman hias.
Sebagian media tanam yang digunakan berasal dari sampah yang dapat dipakai
ulang, seperti botol bekas, plastik bekas minyak goreng, galon bekas, dan
lainnya, sehingga dapat menunjang kebutuhan sehari-hari.*®

Program ini melanjutkan harapan Pemerintah Kabupaten Lumajang
agar ketahanan pangan masyarakat pada masa pandemi Covid-19 pada waktu
itu tetap tercukupi. Melalui jaringan kader PKK di desa dan kelurahan,
masyarakat diajak untuk menanam dan mengelola pekarangan rumah secara
produktif, sehingga hasil panen dapat digunakan untuk konsumsi keluarga
maupun dijual sebagai tambahan penghasilan. *°

Setiap rumah tangga diharapkan bisa mengoptimalkan sumberdaya
yang dimiliki, termasuk pekarangan, untuk menyediakan pangan bagi keluarga.
Dengan menerapkan program Pawon Urip ini pemerintah berharap kebutuhan
masyarakat bisa tercukupi, ekonomi membaik dan berkelanjutan serta

kelestarian lingkungan hidup juga terjaga. °

'8 Retno Cahyaningati, dkk., “Community Empowerment in the Middle of the Covid-19 Pandemic
through Pawon Urip and Management Waste Bank”, Journal Empowerment Society 5, no.2
(Agustus, 2022): 61.

19 priyaji Agung Pambudi & Savina Nurma Fardiani, “Pawon Urip: Kearifan Lokal Masyarakat
dalam Menjaga Ketahanan Keluarga Di Masa Pandemi COVID-19”, Jurnal Lembaga Ketahanan
Nasional Republik Indonesia 9, no. 3 (2021): 115.

20 Dwiratna, N.P. S., dkk., “Pemanfaatan Lahan Pekarangan dengan Menerapkan Konsep Kawasan
Rumah Pangan Lestari”, Jurnal Aplikasi Ipteks untuk Masyarakat, 5 (Mei, 2016): 21.
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Peranan dan pemanfaatan pekarangan bervariasi di antara suatu wilayah
dengan wilayah lainnya, dimana hal ini juga dipengaruhi oleh tingkat
kebutuhan, sosial budaya, pendidikan masyarakat, maupun faktor fisik dan
ekologi wilayah setempat, pekarangan jika dikelola dengan baik akan
berpotensi menambah penghasilan keluarga, sehingga peranan lahan
pekarangan secara tidak langsung mampu mempengaruhi perekonomian rumah
tangga. **

Pawon Urip ini diterapkan di Kabupaten Lumajang pada semua jajaran
pemerintahan dari desa hingga kecamatan dan kantor dinas yang ada di
Kabupaten Lumajang. Terdapat 21 kecamatan di Kabupaten Lumajang. Masing
masing wilayah atau daerah berbeda dalam menerapkan program Pawon Urip
ini. Berdasarkan hasil observasi lapangan dari beberapa sumber program
Pawon Urip ini masih berjalan dengan baik hanya pada beberapa kecamatan
saja, diantaranya yaitu Kecamatan Yosowilangun, Kecamatan Senduro,
Kecamatan Sukodono, dan Kecamatan Ranuyoso setelah pandemi Covid-109.
Dalam penelitian ini penulis memilih Kecamatan Yosowilangun karena di
Kecamatan Yosowilangun memiliki beberapa program Pawon Urip yang tidak

ada di kecamatan lain dalam hal perwujudan ekonomi hijau. %

2! Retno Cahyaningati, dkk., “Community Empowerment in the Middle of the Covid-19 Pandemic
through Pawon Urip and Management Waste Bank”, Journal Empowerment Society 5, no. 2,
(Agustus, 2022): 61.

22 Lutfiah, wawancara, Lumajang, 5 Mei 2025.
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Gambar 1.1

Ekonomi Hijau Pada Program Pawon Urip
-
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Sumber: diolah dari hasil wawancara dan observasi lapangan dari Tahun 2024-
2025

Pawon Urip juga bertujuan menciptakan lingkungan ekonomi yang
ramah lingkungan untuk ketahanan pangan dan cadangan pangan,
mempermudah masyarakat dalam memperoleh pangan dengan mudah,
melibatkan masyarakat dalam produksi dan konsumsi yang berkelanjutan.
Dengan memanfaatkan sumber daya lokal yang optimal. Program ini berusaha
memenuhi beberapa tujuan SDGs yang salah satunya seperti pada poin kedua
yaitu untuk mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan, dan
meningkatkan gizi. Kemiskinan dan kelaparan yang ekstrem terutama yang
terjadi di pedesaan, dengan petani kecil dan keluarga mereka merupakan
bagian yang sangat signifikan dari orang miskin dan kelaparan. Dengan
demikian, pemberantasan kemiskinan dan kelaparan secara integral terkait
dengan meningkatkan produksi pangan, produktivitas pertanian, dan

pendapatan pedesaan. Tanah yang sehat, sumber daya genetik air dan tanaman
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adalah input utama dalam produksi pangan, dan kelangkaannya yang terus
meningkat di banyak bagian dunia membuatnya penting untuk menggunakan
dan mengelolanya secara berkelanjutan.?

Selain mewujudkan ekonomi hijau juga mendukung tujuan maqasid
shariah dengan menjaga keseimbangan antara pembangunan ekonomi,
kesejahteraan sosial, dan pelestarian lingkungan, memastikan bahwa semua
aspek kehidupan manusia dilindungi dan dijaga sesuai dengan prinsip-
prinsip shariah.*

Upaya menyeimbangkan kegiatan ekonomi dan kelestarian lingkungan
hidup menjadi hal penting untuk dilaksanakan. Keberlangsungan ekosistem
harus sejalan dengan pemenuhan kebutuhan manusia. Untuk itu perlu
kesinambungan antara pemenuhan kebutuhan manusia sekaligus tanpa
mengorbankan keberlangsungan ekosistem hayati yang telah berlangsung.?

Melalui integrasi praktik-praktik ramah lingkungan dalam rantai nilai
ekonomi, program Pawon Urip diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan, menciptakan ekonomi hijau yang

berdaya tahan dan memenuhi kebutuhan pangan serta pelestarian lingkungan.

% Boge Triatmanto, Menggagas Percepatan Pencapaian Sustainability Development Goals
(SDGs) (Malang: Penerbit Selaras Media Kreasindo, 2022), 11-12.

https://iig-annur.ac.id/pembangunan-berkelanjutan-melalui-prinsip-ekonomi-hijau-berbasis-
syariah (Januari, 2024), 1.

% Dyah Ayu Sri Wilujeng, dkk. “Penerapan Ekolabel Sesuai Implikasi Ekonomi Hijau Sebagai
Upaya Perlindungan Terhadap Kelestarian Lingkungan Hidup” Jurnal Komunikasi Hukum 9, no.
2, (Agustus, 2023): 2.
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Tabel 1.1

Program Pawon Urip Periode 2020-2025
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Nama program

Tujuan

Sasaran

Pelaksana

Dapur Gizi

Memenuhi
Kebutuhan Gizi
Bagi Balita
Stunting dan Bumil
KEK

Balita
Stunting dan
Bumil KEK

Kader PKK
dan
Posyandu
Desa

Merak Berlipstik
(Mengajak Rakyat
Bersihkan Limbah
Plastik)

Mengurangi
Sampah Plastik dan
Pelestarian
Lingkungan,
memanfaatkan
limbah plastik
sebagai media
tanam, membuat
kerajinan dari
plastik sebagali
hiasan dan barang
bermanfaat hingga
bernilai ekonomi,
menggunakan tas
belanja berbahan
kain yang bisa
dipakai berulang
ketika berbelanja.

Masyarakat

Kader PKK
Pokja Il

Lumbung Hidup

Tanaman pangan
pengganti padi
seperti ubi, jagung,
dan lain-lain,
mencukupi
kebutuhan gizi
yang mengandung
protein dan
karbohidrat

Masyarakat

Kader TP-
PKK Pokja
11

Tanaman Keras

Tanaman buah-
buahan seperti
mangga, rambutan,
jambu, dan lain-
lain. yang banyak
mengandung
vitamin b, c, dan
lain-lain untuk
mencukupi gizi
yang seimbang

Masyarakat

Kader TP-
PKK Pokja
Il
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No. | Nama program

Tujuan

Sasaran

Pelaksana

sebagai
pendamping dan
pelengkap makanan
pokok

5. | Warung Hidup

Sayuran dari hasil
tanam yang dijual
berupa sayuran
mentah dan yang
sudah dikelola dan
dikemas dengan
baik dan menarik.
Dengan tujuan
meningkatkan
pendapatan dan
penghasilan ibu
rumah tangga.

Masyarakat

Kader TP-
PKK Pokja
Il

6. | Urip Urup

Sedekah subuh
sayuran dan pangan
lokal untuk
kesejahteraan
masyarakat yang
kurang mampu.

Masyarakat

Kader TP-
PKK Pokja
I

7. Perikanan dan
Peternakan

Mencukupi gizi
seimbang dan
variasi makanan

Masyarakat

Kader TP-
PKK Pokja
Il

Sumber diolah dari hasil wawancara dan observasi

Dari program Pawon Urip untuk mewujudkan ekonomi hijau yang

sudah diterapkan sangat banyak sekali manfaat untuk masyarakat Lumajang

selain untuk memenuhi tujuan SDGs juga memenuhi magasid shariah.

Manfaat yang dirasakan oleh masyarakat tidak hanya untuk jangka pendek

tetapi juga untuk jangka panjang karena pelestarian lingkungan yang dijaga

dan ketahanan pangan yang selalu tersedia, serta pemenuhan kecukupan gizi

seimbang untuk pola hidup sehari-hari. Oleh karena itu penelitian ini mengkaji

lebih dalam tentang ekonomi hijau yang diwujudkan dalam program Pawon

Urip untuk memenuhi Tujuan SDGs dan maqasid shariah di Kabupaten
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Lumajang. Namun, tata kelola program ini menghadapi problem, seperti
koordinasi antar pemerintah dan masyarakat yang kadang masih
membutuhkan mekanisme komunikasi yang lebih terstruktur agar setiap pihak
memiliki pemahaman dan komitmen yang sama. Kadang kesadaran
masyarakat terhadap manfaat program ini masih rendah, sehingga
keberhasilan pelaksanaan program masih kurang maksimal. Konsep-konsep
yang disosialisasikan kadang tidak tersampaikan dengan baik karena
kurangnya pemahaman masyarakat tentang lingkungan dan kebiasaan buruk
yang masih melekat seperti lebih membakar sampah dari pada menggunakan
ulang sebagai barang yang lebih bermanfaat. Perlu adanya dukungan dan
semangat yang kuat dari pemangku wilayah, pendamping program dan tokoh-
tokoh yang berpengaruh dilingkungan, pemerintah setempat serta koordinasi
lintas sektor mulai diperkuat dengan melibatkan dinas lingkungan hidup dan
dinas pertanian dalam mendampingi program. untuk merealisasikan program
yang sebagai wujud ekonomi hijau yang bisa mencapai tujuan SDGs dan
magasid shariah.

Berdasarkan hasil pengamatan, maka penulis tertarik untuk membahas
lebih lanjut terkait perwujudan ekonomi hijau. Penulis menuangkannya dalam
bentuk proposal tesis yang berjudul “Perwujudan Ekonomi Hijau melalui
Program Pawon Urip untuk Memenuhi Tujuan SDGs dan Magasid Shariah di

Kabupaten Lumajang”.
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian dalam
penelitian ini adalah perwujudan ekonomi hijau melalui program Pawon Urip
dalam memenuhi tujuan SDGs dan magasid shariah di Kabupaten Lumajang
yang akan dilakukan secara mendalam dan terperinci adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana program Pawon Urip dalam mewujudkan ekonomi hijau?
2. Bagaimana perwujudan ekonomi hijau melalui program Pawon Urip
dalam pencapaian tujuan SDGs?
3. Bagaimana perwujudan ekonomi hijau melalui program Pawon Urip
dalam mencapai tujuan magasid shariah?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan:
1. Untuk mendeskripsikan program Pawon Urip dalam mewujudkan
ekonomi hijau.
2. Untuk mendeskripsikan perwujudan ekonomi hijau melalui program
Pawon Urip dalam pencapaian tujuan SDGs.
3. Untuk mendeskripsikan perwujudan ekonomi hijau melalui program
Pawon Urip dalam pencapaian tujuan magasid shariah.
D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian perwujudan ekonomi hijau melalui program
Pawon Urip untuk memenuhi tujuan SDGs dan magasid shariah di Kabupaten

Lumajang diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
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1. Manfaat Teoretis
a. Penelitian ini dapat menjadi bahan dalam pengembangan kajian ilmu
ekonomi hijau yang berpotensi menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya.
b. Menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang
berhubungan dengan ekonomi hijau, SDGs dan magasid shariah.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi lembaga Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig
Jember bisa menambah literatur di perpustakaan, inspirasi mahasiswa
yang ingin mengembangkan kajian tentang ekonomi hijau atau
ekonomi hijau, SDGs, dan magasid shariah yang dikaji dalam
penelitian ini.

b. Bagi pemerintah sebagai sumbangsih dan evaluasi program yang
mendukung dalam perwujudan ekonomi hijau atau ekonomi hijau
melalui program Pawon Urip.

c. Bagi masyarakat sebagai motivasi bisa bersemangat dalam
menerapkan atau mewujudkan ekonomi hijau melalui program Pawon
Urip dalam memenuhi tujuan SDGs dan magasid shariah di
Kabupaten Lumajang, sekaligus sebagai contoh masyarakat di
kabupaten atau daerah lain.

d. Bagi khalayak umum sebagai motivasi untuk mengembangkan atau
menerapkan ekonomi hijau di rumah sebagai bukti kepedulian
terhadap lingkungan dan kebutuhan pangan serta pemeliharaan untuk

generasi selanjutnya.
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e. Bagi peneliti sebagai wawasan keilmuan, pengetahuan, dan
pengalaman juga sebagai wadah pembelajaran untuk menghasilkan
penelitian  ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan nilai
akademisnya.

E. Definisi Istilah
Untuk menyamakan persepsi dan menghindari adanya pemahaman
ternadap istilah dalam penelitian ini, maka perlu adanya definisi istilah
sebagai berikut:
1. Ekonomi Hijau
Ekonomi hijau merupakan sebuah gagasan yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial tanpa adanya dampak
kerusakan lingkungan.?® Tujuan ‘umum ekonomi hijau adalah untuk
menghasilkan kesejahteraan dan keadilan sosial manusia yang lebih baik,
dan pada waktu yang sama secara signifikan mengurangi resiko lingkungan
hidup dan kelangkaan ekologis. Bila dinyatakan dengan cara yang paling
sederhana, ekonomi hijau dapat dianggap sebagai ekonomi yang rendah
karbon, efisien sumber daya dan inklusif secara sosial.?’ Ekonomi hijau
yang dibahas dalam penelitian ini yaitu ketahanan pangan dan penataan
lingkungan.
2. Sustainable Development Goals (SDGs)
SDGs atau tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan adalah

serangkaian 17 tujuan global yang digaungkan oleh Perserikatan Bangsa-

?® Surna Tjahja dan Sutanto, Demi Bumi, Demi Kita Dari Pembangunan Berkelanjutan Menuju
Ekonomi Hijau (Jakarta: Media Indonesia Publishing, 2013), 204.
%’ Rizka Zulfikar dkk., Pengantar Green Economy (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 4.
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Bangsa (PBB) pada tahun 2015. Tujuan-tujuan ini dirancang untuk menjadi
peta jalan menuju pembangunan yang berkelanjutan dengan fokus pada
berbagai aspek seperti sosial, ekonomi, dan lingkungan. SDGs bertujuan
untuk mengakhiri kemiskinan, melindungi planet, dan memastikan
kesejahteraan semua orang pada tahun 2030.%

Dari 17 tujuan tersebut mencakup berbagai isu global seperti
kemiskinan, kelaparan, kesehatan, pendidikan, kesetaraan gender, air bersih
dan sanitasi, energi terjangkau dan bersih, pekerjaan yang layak dan
pertumbuhan ekonomi, industri, inovasi dan infrastruktur, pengurangan
ketimpangan, kota dan komunitas berkelanjutan, konsumsi dan produksi
yang bertanggung jawab, aksi iklim, kehidupan di bawah air, kehidupan di
darat, perdamaian, keadilan, dan institusi yang kuat, serta kemitraan untuk
mencapai tujuan. Dari 17 tujuan SDGs yang ada pada penelitian ini, pada
penelitian ini ada 5 poin yang dibahas, diataranya yaitu poin kesatu tanpa
kemiskinan, poin kedua tanpa kelaparan, poin ketiga kehidupan sehat dan
sejahtera, poin kedelapan pertumbuhan ekonomi merata, poin kedua belas
konsumsi dan produksi yang bertangguung jawab.

3. Magqasid Shariah

Magasid shariah adalah konsep dalam hukum Islam yang merujuk
kepada tujuan dan maksud dari shariah (hukum Islam) itu sendiri. Secara
harfiah, ‘maqgasid’ berarti tujuan atau maksud, dan ‘shariah’ merujuk

kepada jalan atau sistem hukum Islam. Jadi, magasid shariah secara

8 Boge Triatmanto, Menggagas Percepatan Pencapaian Sustainability Development Goals
(SDGs) (Malang: Selaras Media Kreasindo, 2021), 6.
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keseluruhan adalah tujuan-tujuan yang hendak dicapai oleh shariah untuk
memastikan kebaikan dan kesejahteraan manusia di dunia dan akhirat.
Tujuan utama magasid shariah adalah untuk memastikan
perlindungan dan kesejahteraan dalam lima aspek penting kehidupan
manusia yang dikenal sebagai daruriyyat. Lima aspek tersebut menurut
Yusuf Al-Qaradhawi adalah menjaga menjaga jiwa (hifdh al-nafs), menjaga
akal (hifdh al-‘aq/), menjaga keturunan (hifdh al-nasl), menjaga harta (hifdh
al-mal), dan menjaga lingkungan hidup (hifdh al-bi’ak). Prinsip-prinsip ini
dirancang untuk memastikan kesejahteraan dan kemaslahatan umat manusia
baik di dunia maupun di akhirat. Maqgasid shariah menekankan pada
keadilan, keseimbangan, dan kemaslahatan dalam setiap aspek kehidupan
serta berfungsi sebagai panduan dalam menetapkan hukum dan kebijakan
yang sesuai nilai-nilai Islam.?® Dalam penelitian ini, tujuan magasid shariah
yang dibahas adalah aspek dari menjaga lingkungan (hifdh al-bi’ah) melalui
penerapan program Pawon Urip dalam mewujudkan ekonomi hijau untuk
kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Lumajang.
F. Sistematika Kepenulisan
Sistematika penulisan berisi tentang deskripsi alur pembahasan yang
dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Adapun sistematika

pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

2% yusuf Al-Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, Terj. Abdullah Hakim Shah (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2001), 46.
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Bab satu merupakan bab yang menjelaskan tentang pendahuluan, yang
meliputi konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan.

Bab dua merupakan bab yang menjelaskan tentang kajian pustaka,
yang meliputi Penelitian terdahulu terkait penelitian yang dilakukan, Kajian
teori dan kerangka konseptual yang menjelaskan tentang alur pikir dalam
penelitian.

Bab tiga, bab ini menjelaskan tentang metode penelitian, yang yang di
dalamnya menguraikan secara garis besar metode dan prosedur penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini. Bab ini berisi tentang pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subjek penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan
tahapan-tahapan penelitian.

Bab empat merupakan bab yang menjelaskan tentang paparan data dan
analisis, di dalamnya menguraikan secara rinci tentang paparan data dan
analisis pada penelitian yang dilakukan, serta temuan penelitian.

Bab kelima merupakan bab yang menjelaskan tentang pembahasan
hasil penelitian. Bab ini membahas tentang hasil penelitian yang berisi hasil
diskusi penelitian. Bahasan hasil penelitian ini digunakan untuk
membandingkan dengan teori-teori yang sudah dibahas.

Bab keenam merupakan kesimpulan dari penelitian tentang
perwujudan ekonomi hijau melalui program Pawon Urip untuk memenuhi

tujuan SDGs dan magqasid shariah di Kabupaten Lumajang.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian
terdahulu terkait dengan penelitian yang dilakukan, kemudian membuat
ringkasan, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau yang belum
terpublikasikan (jurnal, tesis, disertasi dan sebagainya).dengan melakukan
langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana posisi penelitian
yang dilakukan.

1. Hofifah, Siti Khoirotun Nisa, Alfisyah Nurhayati, "Kearifan Lokal Pawon
Urip menjadi Sebuah Pembentuk Masyarakat Mandiri di Dusun Krajan
Desa Sentul Kabupaten Lumajang™ (2023), Universitas Islam Negeri Kiai
Haji Achmad Siddiq Jember.*

Penelitian ini dilakukan di Dusun Krajan Desa Sentul Kabupaten
Lumajang. Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif yang
menggunakan observasi dan wawancara. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Konsep Pawon Urip di lokasi riset adalah kearifan
lokal masyarakat bersumber dari nilai-nilai luhur yang dalam beberapa
tahun sebelumnya sudah memudar, bahkan cenderung ditinggalkan.
Konsep ini secara mendasar memiliki tujuan memanfaatkan lahan

pekarangan yang belum terkelola dengan optimal menjadi sentra produksi

%0 Hofifah, Siti Khoirotun Nisa, Alfisyah Nurhayati, "Kearifan Lokal Pawon Urip menjadi Sebuah
Pembentuk Masyarakat Mandiri di Dusun Krajan Desa Sentul Kabupaten Lumajang"”, Jurnal
Jurusan Tadris IImu Pengetahuan Sosial 14, no. 2 (Desember, 2023):13.

22
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bahan pangan yang bermanfaat bagi masyarakat. Tujuan tersebut dicapai
dengan beberapa prinsip, antara lain: (1) pengelolaan secara kebersamaan;
(2) pemanenan sesuai kebutuhan; dan (3) keberlanjutan berlandaskan
tanggung jawab, kekompakan, dan gotong-royong.

Fokus penelitian dalam pembahasan junal ini berbeda dengan
pembahasan pada penelitian yang dilakukan oleh penulis. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh penulis tujuan penelitian dan
pembahasannya lebih mendalam dan lebih luas karena menghubungkan
antara program Pawon Urip dengan tujuan SDGs dan magasid shariah
serta perwujudan ekonomi hijau. Persamaan dari artikel ini yaitu sama-
sama membahas tentang Pawon Urip dan metode yang digunakan sama-
sama kuaitatif.

2. Tutik Sukmalasari Putri, "Pengaruh Green Economy Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Pada Negara D-8 Tahun 2013-2022", (2024),
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.™*

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ekonomi
hijau terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menggunakan data
sekunder dengan analisis regresi model panel Fixed Effect Model (FEM)
pada delapan negara berkembang (D-8) mulai dari periode 2013-2022.
Penelitian ini berangkat dari teori ekonomi hijau, teori kurva Kuznets
lingkungan (EKC), teori pertumbuhan ekonomi (Keynesian, Al-Falah dan

Al-Farabi), teori perdagangan internasional Heckscher-Olin (H-O), ekspor,

3! Tutik Sukmalasari Putri, "Pengaruh Green Economy Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Pada
Negara D-8 Tahun 2013-2022", (Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2024).
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konsumsi energi terbarukan, emisi karbon (CO2), pengiriman uang, dan
pertumbuhan penduduk.

Hasil penelitian menunjukkan secara bersamaan atau sebagian
variabel emisi CO2 dan ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Sementara konsumsi energi terbarukan yang
bervariasi dan pengiriman uang dan pertumbuhan penduduk secara
bersamaan atau sebagian tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Bagi negara D-8 ke depan, diharapkan dapat
menerapkan konsep ekonomi hijau yang lebih diarahkan pada
pengurangan emisi karbon dan pemanfaatan energi terbarukan untuk
mengarah pada pertumbuhan ekonomi yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan.

Persamaan dari penelitian Tutik Sukmalasari Putri dan rencana
penelitian yang penulis teliti yaitu terletak pada ekonomi hijau,
perbedaannya vyaitu pada fokus penelitian, metode penelitian yang
digunakan dan pembahasan dalam kajian penelitian.

3. Ainul Yaqin, “Green Economy Melalui Pengelolaan Limbah sebagai
Upaya Peningkatan Ekonomi di Pesantren Darun Najah Lumajang”.
(2024), Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.

Studi ini dilakukan pada Pesantren Darun Najah Lumajang.
Pesantren ini telah memiliki program pengelolaan limbah dan

mempergunakannya untuk tujuan yang bernilai ekonomi, bahkan pesantren

%2 Ainul Yakin, “Green Economy Melalui Pengelolaan Limbah sebagai Upaya Peningkatan
Ekonomi di Pesantren Darun Najah Lumajang”, (Tesis, Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddig Jember, 2024).
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memiliki produk unggulan berupa hasil olahan yang salah satu faktor
produksinya berasal dari pengolahan limbah. Oleh karenanya penelitian ini
berfokus pada proses pengolahan limbah berbasis green economy dan
potensi proses pengolahan limbah berbasis green economy sebagai
peningkatan ekonomi di Pesantren Darun Najah Lumajang.

Penelitian ini bertujuan untuk menjadikan model green economy di
pesantren sehingga memberikan nilai ekonomi bagi lembaga tersebut serta
potensi-potensi yang bisa dikelola. Pendekatan kualitatif digunakan
dengan metode studi kasus untuk menggali praktik-praktik pengelolaan
limbah dengan model green economy, yang memberikan dampak
signifikan dan masif terhadap peningkatan ekonomi pesantren. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan
analisis dokumen. Pendekatan kualitatif digunakan dengan meto de studi
kasus untuk menggali praktik-praktik pengelolaan limbah dengan model
green economy, yang memberikan dampak signifikan dan masif terhadap
peningkatan ekonomi pesantren.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green economy di Pesantren
Darun Najah Lumajang dengan tiga langkah yakni, reduce, reuse dan
recycle. Pesantren Darun Najah melakukan kerjasama untuk peningkatan
program green economy berkelanjutan dalam rangka keberlangsungan
usaha Pondok Pesantren. Potensi pengelolaan limbah di Pesantren Darun
Najah Lumajang untuk menjadi produk baru sangat besar, karena

pesantren memiliki pengetahuan dan profesionalisme. Kesimpulan dari
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penelitian ini yakni prinsip 3R (reduce, reuse dan recycle) yang digunakan
oleh Pesantren Darun Najah Lumajang untuk pengelolaan limbah
memberikan manfaat besar terhadap peningkatan ekonomi Pesantren,
termasuk mendukung produk inovasi yang dimiliki. Selain itu potensi
ekonomi pesantren yang meningkat, mulai dari pengolahan limbah
organik, pemanfaatan energi terbarukan, pengembangan unit usaha, serta
edukasi dan kesadaran lingkungan.

Adapun persamaannya yaitu pada pembahasan tentang ekonomi
hijau atau green economy dan metode yang digunakan sama-sama
menggunakan penelitian kualitatif. ~ Perbedaannya vyaitu terletak pada
fokus, hasil dan pembahasan penelitian yang dibahas lebih fokus pada
ekonomi hijau melalui pengelolaan limbah sedangkan yang penulis bahas
yaitu tentang ekonomi hijau pada program Pawon Urip untuk mencapai
tujuan SDGs dan magasid shariah.

4. Soraya Lestari, Cut Dian, Mutiawati, Murnia Suri, Nelli Raharti,
“Ekonomi Hijau: Sosialisasi Penerapan Eduwisata Tanaman Obat Sebagai
Salah Satu Alternatif Peningkatan Nilai Ekonomi Dan Imun Tubuh”
(2023) Fakultas Sosial Sains dan llmu Pendidikan, Universitas Ubudiyah
Indonesia Fakultas Shariah dan Ekonomi Islam, Universitas Islam Tribakti
Lirboyo Kediri, Indonesia.®

Tujuan sosialisasi ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan di

bidang ekonomi, kesehatan dan Pendidikan ibu dan anak dalam memilih

%% Soraya Lestari, dkk “Ekonomi Hijau: Sosialisasi Penerapan Eduwisata Tanaman Obat Sebagai
Salah Satu Alternatif Peningkatan Nilai Ekonomi Dan Imun Tubuh”, Jurnal Pengabdian
Masyarakat INOTEC UUI 5, no. 1 (April, 2023): 1.
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tujuan wisata bagi anak yang memiliki nilai pendidikan serta
menumbuhkan minat kewirausahaan. Hasil kegiatan pengabdian
masyarakat ini menunjukkan bahwa masih sedikit sekali eduwisata di
Aceh, masih sedikit sekali eduwisata yang bergerak di bidang pertanian
terutama tanaman obat. Serta belum terbiasanya masyarakat untuk
berwisata di bidang Pendidikan dan mindset wisata di masyarakat masih
sebatas wisata laut dan gunung. Sehingga respon masyarakat sangat baik
dalam kegiatan ini dan berharap adanya banyak eduwisata di Aceh
sehingga anak-anak mempunyai banyak alternatif untuk berwisata dan
meningkatnya minat ibu rumah tangga untuk menanam tanaman obat di
rumah karena memiliki nilai ekonomi yang terus meningkat. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah dalam
pembahasan tentang ekonomi hijau, memang sama-sama bertema tentang
ekonomi hijau, namun penelitian ini lebih membahas tentang sosialisasi
eduwisata tanaman obat, serta sedangkan yang penulis bahas tentang
tanaman yang biasa dimasak di rumah untuk kebutuhan pangan.

5. Annisa Setyo Sari, “Green Economy, Sebagai Strategi Penanganan
Masalah Multilateral Dan Ekonomi” (2023), Universitas Islam Tribakti
Lirboyo Kediri.**

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak ekonomi hijau
terhadap kekhawatiran global dan pemulihan ekonomi. Penelitian ini

menggunakan metode atau jenis literature review dan bersifat deskriptif.

% Annisa Setyo Sari, “Green Economy, Sebagai Strategi Penanganan Masalah Multilateral Dan
Ekonomi”, Indonesian Proceedings and Annual Conference of Islamic Law And Sharia
Economic (IPACILSE) 1, no. 1 (Oktober, 2023): 111.


https://prosiding.uit-lirboyo.ac.id/index.php/psh/issue/view/3
https://prosiding.uit-lirboyo.ac.id/index.php/psh/issue/view/3
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Menurut kesimpulan studi tersebut, mengembangkan ekonomi hijau dapat
membantu suatu negara mengatasi masalah pemulihan ekonominya di
pasar global, industri juga. Untuk menuai manfaat dari ekonomi hijau,
ekonomi hijau yang berkelanjutan harus dikembangkan, dan ini
membutuhkan Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan. Ekonomi
hijau juga berkontribusi pada pengelolaan ekosistem yang tepat dan
pelestarian lingkungan yang sehat untuk generasi sekarang dan mendatang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan ekonomi hijau
dapat mengarah pada kemajuan teknologi yang diperlukan untuk
menerapkan strategi lingkungan yang berkelanjutan dengan memanfaatkan
sumber daya alam dan mendaur ulang limbah yang dihasilkan oleh
operasinya untuk mengurangi polusi. Untuk mencapai ini, maka harus
menerapkan kebijakan ekonomi hijau alternatif yang diciptakan oleh
distribusi sumber daya keuangan, lebih ketat undang-undang lingkungan,
pendanaan untuk bisnis baru, insentif untuk kegiatan yang bermanfaat
secara ekologis, dan prosedur perencanaan regional yang lebih baik. Agar
dapat dilaksanakan tanpa mengorbankan prinsip inti pembangunan
berkelanjutan, kerangka ekonomi baru harus ditetapkan. Dengan
memasukkan sektor-sektor sosial yang rentan untuk mencapai
pembangunan ekonomi dalam kriteria keberlanjutan, yaitu pemeliharaan
lingkungan yang sehat dan layak, ekonomi hijau berupaya mengurangi
kemiskinan. Adapun yang menjadi pembeda dalam penelitian ini adalah

fokus penelitian, hasil dan pembahasan yang dibahas pada peneltian ini
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membahas tentang bagaimana strategi penanganan masalah multilateral
dan ekonomi, sedangkan pada penelitian yanng penulis teliti yaitu tentang
program kegiatan untuk mewujudkan green economy yang tujuannya
memenuhi tujuan SDGs dan magasid shariah. Sedangkan persamaannya
yaitu sama-sama meneliti tentang Green Economy.

6. Elsa Pudyaningrat, Helsa Pramita Putri Mahendra dan Berliana Bunga
Hollanda Sari, “Implementasi Pertumbuhan Ekonomi Hijau Melalui
Kegiatan KNOC Di Tingkat Desa Dalam Rangka Mewujudkan
Sustainable Development Goals Poin Kedua” (2023), Universitas Sebelas
Maret.*

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan deskriptif
sebagai pendekatannya. Dengan hasil penelitian implementasi ekonomi
hijau dapat membantu mewujudkan SDGs khususnya poin kedua yaitu
mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan peningkatan gizi,
dan mencanangkan pertanian berkelanjutan.

Hal tersebut dapat dikatakan demikian karena KNOC memiliki
potensi yang kuat untuk terus berkembang karena banyak masyarakat yang
menerapkan sistem pertanian seperti yang diterapkan dan hasil pertanian
tersebut dijadikan produk unggulan desa tersebut, selain tingginya minat
masyarakat juga dikarenakan produk yang dihasilkan sangat bermanfaat
bagi masyakat sekitar karena memberikan kontribusi baik di beberapa

aspek penting kehidupan seperti aspek ekonomi, sosial, kesehatan, dan

% Elsa Pudyaningrat, dkk, “Implementasi Pertumbuhan Ekonomi Hijau Melalui Kegiatan KNOC
Di Tingkat Desa Dalam Rangka Mewujudkan Sustainable Development Goals Poin Kedua”,
Jurnal Ilmiah Penalaran dan Penelitian Mahasiswa 7, no. 1 (2023): 57.
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lain sebagainya. Perbedaan dari penelitian ini yaitu pada fokus penelitian,
objek penelitian dan pembahasan. Sedangkan persamaannya yaitu sama-
sama meneliti tentang ekonomi hijau tujuan SDGs.

7. Siti Nur Azizatul Luthfiyah, "Analisis Strategi Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Kampung Sustainable Development Goals (Sdgs) Dalam
Peningkatkan Kesejahteraan" (2022), Tesis Universitas Islam Negeri Kiai
haji Achmad Siddiq Jember.*

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa dan
mendiskripsikan analisis strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat,
dampak dan faktor pendukung dan penghambat program pemberdayaan
ekonomi masyarakat Kampung Sustainable Development Goals (SDGSs)
dalam peningkatkan kesejahteraan. Sebagai dasar acuan, peneliti
menggunakan teori terkait tahapan proses pemberdayaan masyarakat untuk
menganalisis pemberdayaan ekonomi kampung SDGs. Sedangkan dalam
teori kesejahteraan, peneliti menggunakan pendapat tokoh Imam Al-
Ghazali yang mengelompokkan bahwa kesejahteraan merupakan maslahah
yang terdiri dari lima kebutuhan dasar manusia yaitu: agama, jiwa,
keluarga, harta, dan akal. Untuk metode penelitian, peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Lokasi yang
diambil dalam penelitian ini merupakan dua lokasi yang menjadi sampel
dari adanya kampung SDGs mencapai 25 titik per 28 Februari 2022 di

seluruh Indonesia.

% Siti Nur Azizatul Luthfiyah, "Analisis Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Kampung
Sustainable Development Goals (SDGs) Dalam Peningkatkan Kesejahteraan" (Tesis, Universitas
Islam Negeri Kiai haji Achmad Siddiq Jember, 2022).
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan,
wawancara, dan dokumentasi. Kemudian proses menganalisis data
menggunakan analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman
yang terdiri dari beberapa aktivitas diantaranya: pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. ¥’

Hasil penelitian menjelaskan bahwa analisis strategi pemberdayaan
ekonomi masyarakat kampung SDGs yaitu: a) perumusan yang dilakukan
dengan persiapan, pengkajian dan rencana program. b) pelaksanaan yang
dilakukan dengan melaksanakan rencana program. c) evaluasi berupa
pengukuran dan pemisahan mitra. Sedangkan dampak yang ditimbulkan
adalah bertambahnya pengetahuan dan pendapatan untuk memenuhi
kebutuhan. Adapun faktor yang mendukung adalah adanya bahan baku,
SDM, dan proses yang cukup mudah, sedangkan penghambatnya adalah
kurangnya modal dan pemasaran yang belum stabil.

Adapun persamaan pada penelitian ini yaitu sama-sama meneliti
tentang SDGs dan metode yang digunakan adalah kualitatif seperti
penelitian yang diteliti oleh penulis. Namun bedanya pada penelitian ini
tidak membahas tentang green economy dan magasid shariah seperti yang

penulis teliti dan bahas.

%7 Siti Nur Azizatul Luthfiyah, "Analisis Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Kampung
Sustainable Development Goals (SDGs) Dalam Peningkatkan Kesejahteraan" (Tesis, Universitas
Islam Negeri Kiai haji Achmad Siddiq Jember, 2022).
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8. Nurul Annisa, Isnaini Harahap, "Analisis Pengembangan Ekonomi Hijau
Dengan Basis Pertanian dengan Implementasi Magasid Shariah Di
Sumatera Utara", (2023), Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara.*®

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tinjauan literatur
dalam sebuah investigasi deskriptif kualitatif. Dalam upaya memajukan
misinya untuk mempromosikan pertanian yang ramah lingkungan,
Kementerian Pertanian sekarang sedang meneliti dan mengembangkan
beras organik.

Hasil dari penelitian ini yaitu salah satunya dikembangkan di Deli
Serdang oleh para petani lokal. Tren saat ini menunjukkan perubahan
selera konsumen terhadap pilihan yang lebih sehat. Sebagai hasil dari
tantangan yang ada dalam mendapatkan dukungan publik, pertanian
organik masih dilakukan dalam skala kecil di daerah Deli Serdang.
Pertanian organik merupakan paradigma untuk kemajukan tujuan ekonomi
hijau secara keseluruhan karena pertanian organik sehat secara ekologis
dan menguntungkan secara finansial, serta mematuhi prinsip-prinsip
ekonomi maqgasid shariah. Adapun perbedaan dari penelitian yang
dilakukan dengan yang penulis teliti yaitu pada fokus penelitian dan
pembahasan yang dibahas pada penelitiannya. Persamaannya yaitu pada
ekonomi hijaunya namun pada penelitian ini lebih fokus pada basis

pertanian dalam pembahasannya.

%% Nurul Annisa, Isnaini Harahap, "Analisis Pengembangan Ekonomi Hijau Dengan Basis
Pertanian Dengan Implementasi Maqasid Shariah di Sumatera Utara"”, Jurnal Ekonomi,
Keuangan dan Bisnis Shariah 5, No. 5 (2023), 2535-2543.
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9. Anita Musfiroh, "Penerapan Green Economy Pada Masyarakat
Sejahterakan Petani (MSP) Mojokerto dalam Perspektif Magasid Shariah™
(2023), Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.*

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan penelitian kebijakan. Teknik pengumpulan data diperoleh dari
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Teori green economy dan
teori Magasid syari'ah digunakan sebagai landasan teori. Teknik analisis
data berupa reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa, kebijakan MSP Mojokerto dalam
mengembangkan green economy tertuang pada beberapa program yang
akan dilaksanakan dalam kurun waktu jangka pendek, jangka menengah
dan jangka panjang, namun program tersebut belum terealisasikan karena
terdapat kendala diantaranya, kurangnya sumber daya manusia dan masih
terbatasnya alat untuk pengelolaan. Implementasi green economy di MSP
Mojokerto terdapat beberapa program yakni: program budidaya maggot,
budidaya ikan lele dan ikan nila, pemanfaatan air lindi, dan pembuatan
paving block dan genting polisen. Implikasi green economy terhadap MSP
Mojokerto dilihat dari tiga hal yakni: dampak lingkungan, dampak sosial
dan dampak ekonomi. Pada implikasi green economy yang dikorelasikan
dengan nilai maqasid shari‘ah pada program MSP Mojokerto, ditemukan
keterkaitan pada nilai-nilai magasid shariah. Selain itu saran kedepan

untuk MSP Mojokerto, diharap mampu untuk menerapkan program-

% Anita Musfiroh, "Penerapan Green Economy pada Masyarakat Sejahterakan Petani (MSP)
Mojokerto dalam Perspektif Maqasid Shariah™ (Tesis, Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya, 2023).
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program dengan optimal dan maksimal, agar konsep green economy dapat
berkembang dengan baik di MSP Mojokerto.

Adapun persamaannya pada penelitian ini yaitu sama-sama
membahas tentang green economy dan magasid shariah. Sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
yaitu pada pembahasan dan fokus penelitian, pada penelitian yang
dilakukan oleh penulis tidak hanya membahas tentang ekonomi hijau dan
magasid shariah saja, akan tetapi ada tujuan SDGs yang dibahas dan
diteliti.

10. Dyah Ayu Sri Wilujeng, Lego Karjoko, Sapto Hermawan, *“ Penerapan
Ekolabel Sesuai Implikasi Ekonomi Hijau Sebagai Upaya Perlindungan
Terhadap Kelestarian Lingkungan Hidup “, (2023).%°

Penulisan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
penerapan ekolabel dalam upaya perlindungan pelestarian lingkungan
hidup. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
hukum normatif deskriptif dengan pendekatan perundang-undangan dan
pendekatan konseptual. Sumber bahan hukum yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder
dengan studi kepustakaan sebagai teknik pengumpulannya. Adapun teknik
analisis bahan hukum dalam penelitian ini menggunakan metode deduksi
silogisme. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa

penerapan ekolabel sebagai turunan konsep ekonomi hijau menjadi upaya

0 Dyah Ayu Sri Wilujeng, dkk. “Penerapan Ekolabel Sesuai Implikasi Ekonomi Hijau Sebagai
Upaya Perlindungan Terhadap Kelestarian Lingkungan Hidup”, Jurnal Komunikasi Hukum 9,
No. 2 (Agustus, 2023).
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melestarikan lingkungan hidup sekaligus meningkatkan daya saing produk
dalam pasar internasional. Terdapat relasi terkait ekonomi hijau dengan
pelestarian lingkungan hidup. Konsep ekonomi hijau memberi perhatian
pada sektor industri dalam menjalankan kegiatan usaha. Melalui konsep
ekonomi hijau pencemaran dan kerusakan lingkungan dapat
diminimalisasi.

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu pada fokus penelitian yang
membahas tentang ekolabel sebagai upaya perlindungan terhadap
kelestarian lingkungan hidup, teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode deduksi silogisme. Persamaannya dari
penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang ekonomi hijau dan metode
penelitian yang digunakan sama yaitu kualitatif.

11. Eny Latifah dan Rudy Abdullah, "Perspektif Magashid Syariah: Peran
Ekonomi Hijau Dan Biru Dalam Mewujudkan Sustainable Development
Goals" (2023), Universitas Muhammadiyah Kendari, Indonesia. **

Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif jenis
kepustakaan ini memiliki tujuan untuk mengetahui peran ekonomi hijau
dan biru dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Hasil penelitian
menunjukkan peran ekonomi hijau dan biru dalam mewujudkan
pembangunan berkelanjutan adalah (1) mewujudkan kesejahteraan
masyarakat melalui pendekatan aspek peternakan, kelembagaan, perikanan

dan pariwisata serta wirausaha; (2)mengurangi kemiskinan, emisi karbon

*! Eny Latifah dan Rudy Abdullah, "Prespektif Maqashid Syariah : Peran Ekonomi Hijau Dan Biru
Dalam Mewujudkan Sustainable Development Goals" JISEF : Journal Of International Sharia
Economics and Financial 2, No. 1 (2023): 1.
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dioksida, dan degradasi ekosistem; (3) peningkatan kesejahteraan manusia
dan mengurangi ketimpangan melalui aktivisme yang tidak menyebabkan
generasi mendatang menghadapi risiko lingkungan yang signifikan serta
kelangkaan ekologis; (4) upaya "konservasi" dan "restorasi" pelestarian
lingkungan hidup dengan perspektif yang didasarkan pada magasid
shariah guna mencapai kemaslahatan di dunia dan akhirat; (5) Ekonomi
hijau dan biru yang mampu menguatkan pembangunan berkelanjutan
sebagai upaya penopang ketahanan ekonomi nasional.

Perbedaan dari penelitian ini adalah ada pembahasan tentang
ekonomi biru sedangkan pada penulis tidak ada. persamaannya yaitu
terletak pada ekonomi hijau dan SDGs serta metode penelitian yang
digunakan metode penelitian kualitatif.

12. Dwik Pujiati, “Penerapan Pilar Green Economy Dalam Pengembangan
Agrowisata Di Desa Ngringinrejo Bojonegoro” (2022), Institut Agama
Islam Negeri Ponorogo.*?

Penelitian ini memiliki fokus penelitian pada penerapan green
economy dalam pengembangan agrowisata terhadap peningkatan ekonomi,
masyarakat, sosial dan perbaikan ekosistem di Desa Ngringinrejo.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif (field research) teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa agrowisata kebun

belimbing Ngringinrejo memiliki dampak terhadap peningkatan ekonomi,

*2 Dwik Pujiati, “Penerapan Pilar Green Economy Dalam Pengembangan Agrowisata Di Desa
Ngringinrejo Bojonegoro” (Tesis, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2022).
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sosial, dan ekosistem. Berdasarkan pilar ekonomi, terjadi peningkatan
penghasilan masyarakat yang tergabung dalam kelompok dasar wisata ini,
peningkatan terjadi karena setiap hari akan ada pengunjung yang datang
dan selalu membeli buah belimbing untuk oleh-oleh. Dari segi sosial,
agrowisata ini telah melibatkan banyak stakeholder yang berpengaruh
terhadap banyaknya tenaga kerja yang dibutuhkan. Bahkan warga yang
tidak memiliki lahan bisa menyewa untuk berjualan buah belimbing atau
produk lain. Sedangkan dari segi ekosistem, pohon belimbing memiliki
daya serap air yang cukup banyak, memiliki usia rata-rata sekitar 20 tahun
dan berbuah sepanjang tahun. Adapun persamaan penelitian ini yaitu
berfokus pada green economy dan metode penelitian yang digunakan
kualitatif. Perbedaannya yaitu pada fokus penelitian dan pembahasan, pada
penelitian ini lebih fokus pada agrowisata sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh penulis pada ekonomi hijau melalui program Pawon Urip.
13. Slamet Firdaus, "Al-Qur’an dan Pembangunan Lingkungan Berkelanjutan
di Indonesia: Analisis Magashid Syariah untuk Pencapaian SDGs" (2022),
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon.*®
Artikel ini  mengeksplorasi pandangan dunia Islam tentang
pembangunan dan lingkungan yang menjadi permasalahan utama
masyarakat dunia saat ini. Salah satu yang kurang mendapat perhatian
dalam penelitian ini adalah peran agama dan semua komponen terkait

dalam berkontribusi terhadap terwujudnya pembangunan lingkungan yang

*3 Slamet Firdaus, "Al-Qur’an dan Pembangunan Lingkungan Berkelanjutan di Indonesia: Analisis
Magashid Syariah untuk Pencapaian SDGs", Al-Mustashfa: Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi
Islam 2, No. 2 (Desember: 2022): 122-138.
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berkelanjutan. Isu-isu lingkungan tersebut merupakan bagian dari agenda
SDGs yang membutuhkan perspektif baru melalui perbandingan dengan
kerangka kerja magasid shariah, khususnya untuk menganalisis agenda
SDGs 2030 di Indonesia, khususnya pilar pembangunan lingkungan
dengan target dan prioritas dalam mewujudkannya. Untuk itu, metode
interpretasi teks dan analisis isi digunakan untuk mengkaji sumber-sumber
teks keagamaan terutama ayat-ayat Al-Qur'an yang mengungkap hubungan
Islam, pembangunan, dan lingkungan, serta dokumen road map dan
kebijakan SDGs Indonesia 2017-2030.

Kesimpulan artikel ini- menegaskan bahwa Al-Qur'an sebagai
sumber hukum Islam yang memiliki landasan filosofis yang
dioperasionalkan melalui magasid shariah sebagai tujuan-tujuan hukum
Islam yang ditetapkan oleh Allah untuk mewujudkan kebaikan bagi
manusia melalui pembangunan lingkungan yang berkelanjutan dan
penerapan etika lingkungan bagi seluruh manusia untuk kelestariannya di
masa mendatang. Perbedaan dalam artikel atau penelitian ini membahas
tentang Al-Qur'an dan Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia yang
tidak ada dalam pembahasan yang dibahas dalam penelitian penulis.
Dalam artikel ini juga tidak membahas tentang ekonomi hijau.
Persamaannya yaitu dalam penelitian ini sama-sama membahas tentang

magasid shariah dan SDGs namun beda konteks dan tujuan pembahasan.
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14. E. Mulya Syamsul dan Ibnudin, "Keselarasan Indicator SDGs dengan Nilai
Maqoshid Syariah™ (2021), Universitas Majalengka dan Universitass
Wiralodra Indramayu.**

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji adanya
keselarasan indikator SDGs dengan nilai magasid shariah, fokus masalah
pada adanya keselarasan antara indicator tersebut, metode yang digunakan
adalah  kepustakaan dengan pendekatan analisis deskriptif dan
menggunakan analisis kualitatif dengan menelusuri kepustakaan yang
mempunyai relevansi dengan tema yang diangkat.

Temuan dari penelitian  ini adalah adanya keselarasan indikator
SDGs dengan nilai magasid shariah dari 17 indikator dengan 5 tujuan
hukum Islam, Hasil lain dari kajian ini adalah terdapat keselarasan
indikator SDGs dengan nilai maqgasid shariah, sehingga indicator SDGs
menjadi capaian yang sama dengan capaian magasid shariah yang
menekankan pada kehidupan yang berkesinambungan. Perbedaan dalam
penelitian ini yaitu pada fokus masalah yang dibahas dalam penelitian ini
yaitu tentang keselarasan indikator SDGs dengan nilai magasid shariah,
dalam penelitian ini juga tidak membahas tentang ekonomi hijau seperti
yang dibahas oleh penulis. Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama
membahas tentang SDGs dan magasid shariah serta metode yang
digunakan dalam penelitian ini kualitatif sama dengan yang digunakan

oleh penulis.

* E. Mulya Syamsul dan Ibnudin, "Keselarasan Indicator SDGs dengan Nilai Maqoshid Syariah"
Maro; Jurnal Ekonomi Syariah 4, No.1 (Mei, 2021), 99.
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15. Ainul Fatha Isman, "Magasid Al-Shari'ah pada Lembaga Zakat Terhadap
Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs)", (2020), UIN Syarif
Hidayatullah.*

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis realisasi dan
kontribusi maqasid shariah pada lembaga zakat terhadap pencapaian
SDGs di Indonesia. Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan analisis Horizontal dan struktural Equation
Modeling Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil yang diperoleh
bersumber dari anual report dan laporan keuangan lembaga zakat serta
melalui studi literatur. Sampel penelitian yaitu BAZNAZ, LAZ Rumah
Zakat, LAZ Dompet Duafa, LAZ Inisiatif Zakat Indonesia, LAZ
Baitulmaal Muamalat, LAZ Yayasan Mandiri, dan LAZ Yayasan Panti
Yatim Indonesia dan LAZ Yayasan Mizan Amanabh.

Penelitian ini membuktikan bahwa maqasid shariah pada lembaga
zakat terhadap pencapaian SDGs di Indonesia telah terealisasikan dan
bervariatif, namun belum komprehensif. Hal tersebut dikarenakan setiap
lembaga zakat merealisasikan program dan mengalokasikan dananya
sesuai dengan prioritas, kebutuhan dan kebijakan masing-masing. Temuan
penelitian berdasarkan uji SEM-PLS membuktikan bahwa magasid
shariah yang terdiri dari hifdh al-maal, hifdh al-nasl, hifdh al-nafs, hifdh
al-aqgl, dan hifdh al-din secara simultan dan parsial berkontribusi terhadap

pengelolaan zakat dalam pencapaiaan SDGs. Penelitian ini juga

5 Ainul Fatha Isman, "Maqgasid Al-Shari'ah pada Lembaga Zakat Terhadap Pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs)" (Tesis, UIN Syarif Hidayatullah, 2020).
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menemukan bahwa hifdh al-maal merupakan dimensi magasid shariah
yang berkontribusi paling besar pada lembaga zakat terhadap pencapaian
SDGs di Indonesia. Adapun lembaga zakat yang berkontribusi paling besar
dalam mengimplementasikan magasid shariah terhadap pencapaian SDGs
adalah LAZ Dompet Dhuafa.

Berdasarkan analisis realisasi dan kontribusi magasid shariah pada
lembaga zakat terhadap pencapaian SDGs, penelitian ini menyusun konsep
magasid shariah indeks on zakat institution development sebagai
pengukuran magasid shariah indeks lembaga zakat. Konsep ini diharapkan
berimplikasi ~ pada = lembaga = zakat = sebagai ~ dasar  dalam
mengimplementasikan -~ maqasid shariah serta bagi peneliti dalam
mengukur magasid shariah pada lembaga zakat. Penelitian ini memiliki
keterbatasan karena tidak meneliti seluruh lembaga zakat dan hanya
meneliti poin prioritas SDGs.

Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama meneliti
tentang magasid shariah dan SDGs. Perbedaannya yaitu terletak pada
objek penelitian dan pembahasan serta fokus penelitian, dalam penelitian
ini lebih fokus pada zakat sedangkan pada penelitian yang penulis teliti
adalah program Pawon Urip sebagai wujud ekonomi hijau untuk

memenuhi tujuan SDGs dan magasid shariah.
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Tabel 2.1
Maping Penelitian Terdahulu
No Nam_a_ Judul Persamaan Perbedaan
peneliti
1 Hofifah, Siti | Kearifan Lokal | a. Tema  Pawon | Fokus penelitian  dalam
Khoirotun Pawon Urip | Urip pembahasan  jurnal ini
Nisa, menjadi  Sebuah | b.Metode berbeda dengan pembahasan
Alfisyah Pembentuk Penelitian pada penelitian yang
Nurhayati, Masyarakat kualitatif dilakukan  oleh  penulis.
(2023) Mandiri di Dusun Dalam  penelitian  yang
Krajan Desa dilakukan  oleh  penulis
Sentul Kabupaten tujuan penelitian  dan
Lumajang pembahasannya lebih
mendalam dan lebih luas
karena menghubungkan
antara program Pawon Urip
dengan tujuan SDGs dan
magasid  shariah  serta
perwujudan ekonomi hijau.
2 Tutik Pengaruh Green | Tema green | Metode penelitian yang
Sukmalasari | Economy economy/ekonomi | digunakan pada penelitian
Putri, (2024) | Terhadap hijau ini adalah metode penelitian
Pertumbuhan kuantitatif sedangakan pada
Ekonomi  Pada penelitian yang dilakukan
Negara D-8 oleh penulis adalah
Tahun 2013-2022 Penelitian Kualitatif daan
Fokus Penelitiannya tidak
hanya green economy tapi
juga program yang
mewujudkan green economy
untuk  memenuhi  tujuan
SDGs dan magasid shariah
3 Ainul Yaqgin | Green Economy | a. Tema green | Fokus penelitian, hasil dan
(2024) Melalui ekonomi/ pembahasan yang dibahas
Pengelolaan ekonomi hjjau lebih fokus pada ekonomi
Limbah sebagai | b. Metode hijau melalui pengelolaan
Upaya Penelitian limbah  sedangkan yang
Peningkatan Kualitatif penulis bahas yaitu tentang
Ekonomi di ekonomi hijau pada program
Pesantren Darun Pawon Urip untuk mencapai
Najah Lumajang tujuan SDGs dan maqgasid
shariah

4 Annisa Setyo | Green Economy, | a.Tema Green | Fokus penelitian, hasil dan
Sari, (2023) Sebagai Strategi | Economy pembahasan yang dibahas
Penanganan c. Metode pada peneltian ini
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Nama

Dan Imun Tubuh

No - Judul Persamaan Perbedaan
peneliti
Masalah Penelitian membahas tentang
Multilateral Dan Kualitatif bagaimana strategi
Ekonomi penanganan masalah
multilateral dan ekonomi,
sedangkan pada penelitian
yanng penulis teliti yaitu
tentang program Kkegiatan
untuk mewujudkan green
economy yang tujuannya
memenuhi tujuan SDGs dan
magasid shariah.
5 Siti Nur | Analisis Strategi | a.Tema SDGs Fokus penelitian, hasil dan
Azizatul Pemberdayaan b.Metode pembahasan
Luthfiyah, Ekonomi penelitian bedanya pada penelitian ini
(2022) Masyarakat kualitatif tidak membahas tentang
Kampung green economy dan magasid
Sustainable shariah seperti yang penulis
Development teliti dan bahas.
Goals  (SDGs)
dalam
Peningkatkan
Kesejahteraan™
6 Elsa Implementasi a.Tema Ekonomi | Fokus penelitian, hasil dan
Pudyaningrat, | Pertumbuhan Hijau dan SDGs | pembahasan, yang dibahas
Helsa Pramita | Ekonomi  Hijau | a.Metode pada penelitian ini lebih
Putri Melalui Kegiatan | Penelitian pada sistem pertanian yang
Mahendra dan | KNOC Di | Kualitatif membantu mewujudkan
Berliana Tingkat Desa SDGs Point 2 dan ekonomi
Bunga Dalam  Rangka hijau, tidak ada pembahasan
Hollanda Mewujudkan tentang magasid shariah
Sari, (2023) Sustainable yang dibahas pada peneltian
Development yang penulis teliti.
Goals Poin
Kedua
7 Soraya Ekonomi Hijau: | a.Tema Ekonomi | Fokus penelitian, hasil dan
Lestari, Cut | Sosialisasi Hijau pembahasan yang dibahas
Dian, Penerapan b.Metode pada penelitian ini lebih
Mutiawati, Eduwisata Penelitian fokus pada ekonomi hijau
Murnia Suri, | Tanaman  Obat | Kualitatif tentang edu wisata tanaman
Nelliraharti, Sebagai Salah obat yang disosialisasikan
(2023) Satu  Alternatif bukan praktek atau kegiatan
Peningkatan seperti yang dibahas pada
Nilai  Ekonomi penelitian yang penulis teliti

juga tidak dibahas mengenai
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No Nam_a_ Judul Persamaan Perbedaan
peneliti
SDGs dan magasid shariah.

8 Nurul Annisa, | Analisis a.Tema ekonomi | Fokus penelitian, hasil dan
Isnaini Pengembangan hijau, magasid | pembahasan pada penelitian
Harahap, Ekonomi  Hijau | shariah ini tentang pengembangan
(2023) Dengan Basis | b.Metode ekonomi hijau basis

Pertanian Dengan | penelitian pertanian dengan

Implementasi kualitatif implementasi magasid

Magasid Shariah shariah sedangkan pada

di Sumatera penelitian yang penulis teliti

Utara membahas tentang wujud
green economy pada
program pawon urip untuk
memenuhi tujuan SDGs dan
maqasid shariah.

9 Anita Penerapan Green | a.Tema green | Fokus penelitian, hasil dan
Musfiroh, Economy  Pada| economy, pembahasan pada penelitian
(2023) Masyarakat magasid shariah | yang dilakukan oleh penulis

Sejahterakan b.Metode tidak  hanya membahas
Petani (MSP) | penelitian tentang Green Economy dan
Mojokerto Dalam | kualitatif magasid shariah saja, akan
Perspektif tetapi ada tujuan SDGs yang
Magasid Shariah dibahas dan diteliti.

10 | Dyah Ayu Sri | Penerapan a.Ekonomi hijau Fokus  penelitian  yang
Wilujeng, Ekolabel Sesuai | b.Metode membahas tentang ekolabel
Lego Implikasi penelitian sebagai upaya perlindungan
Karjoko, Ekonomi  Hijau | kualitatif terhadap kelestarian
Sapto Sebagai  Upaya lingkungan hidup, teknik
Hermawan Perlindungan analisis yang digunakan
(2023) Terhadap dalam penelitian ini

Kelestarian menggunakan metode
Lingkungan deduksi silogisme
Hidup

11 | Eny Latifah | Perspektif a.Tema ekonomi | Fokus penelitian, hasil dan
dan Rudy | Magashid hijau dan | pembahasan, dalam
Abdullah Syariah : Peran | magasid shariah | penelitian ini membahas
(2023) Ekonomi  Hijau | b.Metode tentang  ekonomi  biru

dan Biru dalam | penelitian sedangkan pada penulis
Mewujudkan kualitatif tidak ada.

Sustainable

Development

Goals

12 | Dwik Pujiati, | Penerapan Pilar | a.Tema ekonomi | Fokus penelitian dan
(2023) Green Economy | hijau pembahasan, pada

Dalam b.Metode penelitian ini lebih fokus
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Nama

No oeneliti Judul Persamaan Perbedaan
Pengembangan penelitian pada agrowisata sedangkan
Agrowisata  Di | kualitatif pada penelitian yang
Desa dilakukan oleh penulis pada
Ngringinrejo green economy  melalui
Bojonegoro program pawon urip
Sumatera Utara

13 | Slamet Al-Qur’an dan | a.Tema magasid | Fokus penelitian dan
Firdaus, Pembangunan shariah, SDGs | pembahasan, dalam
(2022) Lingkungan b.Metode penelitian ini  membahas

Berkelanjutan di | penelitian tentang  Al-Quran  dan
Indonesia: kualitatif Pembangunan
Analisis Berkelanjutan di Indonesia
Magashid yang tidak ada dalam
Syariah untuk pembahasan yang dibahas
Pencapaian dalam penelitian penulis.
SDGs Dalam artikel ini juga tidak
membahas tentang ekonomi
hijau.

14 | E. Mulya | Keselarasan a.Tema magasid | Fokus masalah yang dibahas
Syamsul dan | Indikator SDGs | shariah dan | dalam penelitian ini vyaitu
Ibnudin, dengan Nilai | SDGs tentang keselarasan
(2021) Magoshid b.Metode indikator SDGs dengan nilai

Syariah penelitian magasid shariah, dalam
kualitatif penelitian ini  juga tidak
membahas tentang ekonomi
hijau seperti yang dibahas
oleh penulis.

15 | Ainul Fatha | Magasid Al- | a.Tema magasid | Terletak pada pembahasan

Isman, (2020) | Shari’ah pada | shariah dan | dan fokus penelitian, dalam
Lembaga Zakat| SDGs penelitian ini lebih fokus
Terhadap b.Metode pada zakat sedangkan pada
Pencapaian Penelitian penelitian yanng penulis
Sustainable Kualitatif teliti adalah program Pawon
Development Urip sebagai wujud
Goals (SDGs) ekonomi hijau untuk

memenuhi tujuan SDGs dan
magasid shariah.

Sumber: diolah dari hasil pemaparan penelitian terdahulu
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Dari beberapa jenis penelitian yang telah dipaparkan di atas,
terdapat persamaan dan perbedaan penelitian, antara penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis.

1. Persamaan
a. Pada metode penelitian yang digunakan, yaitu metode penelitian
kualitatif terlihat pada penelitian yang dilakukan oleh Hofifah, Siti
Khoirotun Nisa, Alfisyah Nurhayati; Ainul Yagin; Annisa Setyo
Sari; Siti Nur Azizatul Luthfiyah; Elsa Pudyaningrat, Helsa Pramita
Putri Mahendra dan Berliana Bunga Hollanda Sari; Soraya Lestari,
Cut Dian, Mutiawati, Murnia Suri, Nelliraharti; Nurul Annisa,
Isnaini Harahap; Anita Musfiroh, Dyah Ayu Sri Wilujeng, Lego
Karjoko, Sapto Hermawan; Eny Latifah dan Rudy Abdullah; Dwik
Pujiati; Slamet Firdaus; E. Mulya Samsul dan Ibnudin; Ainul fatha

Isman
b. Meneliti tentang Ekonomi Hijau (Green Economy) terlihat pada
penelitian yang dilakukan oleh: Tutik Sukmalasari Putri (green
economy pada pertumbuhan ekonomi); Ainul Yagin (green
economy-pengelolaan limbah); Annisa Setyo Sari (green economy
sebagai strategi penanganan masalah multaleteral dan ekonomi);
Soraya Lestari, Cut Dian, Mutiawati, Murnia Suri, Nelliraharti
(ekonomi hijau pada penerapan eduwisata); Nurul Annisa, Isnaini

Harahap (ekonomi hijau kelestarian lingkungan).
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c. Meneliti tentang SDGs dan maqasid shariah terlihat pada
penelitian yang dilakukan oleh: Siti Nur Azizatul Luthfiyah; Elsa
Pudyaningrat, Helsa Pramita Putri Mahendra dan Berliana Bunga
Hollanda Sari; Nurul Annisa, Isnaini Harahap; Anita Musfiroh,
Dyah Ayu Sri Wilujeng, Lego Karjoko, Sapto Hermawan; Eny
Latifah dan Rudy Abdullah; Dwik Pujiati; Slamet Firdaus; E.
Mulya Samsul dan Ibnudin; Ainul fatha Isman; Hofifah, Siti
Khoirotun Nisa, Alfisyah Nurhayati;

Namun secara khusus belum ada yang membahas tentang
ketiganya dalam satu kalimat judul seperti yang penulis teliti, juga
masih belum ada yang membahas tentang program Pawon Urip dalam
mewujudkan ekonomi hijau untuk memenuhi tujuan SDGs dan
magasid shariah di Kabupaten Lumajang.

2. Perbedaan
a. Metode penelitian kuantitatif yang dilakukan oleh Tutik
Sukmalasari Putri
b. Fokus penelitian, lokasi penelitian dan konteks penelitian

c. Tujuan penelitian pada penelitian ini dan penelitian sebelumnya

B. Kajian Teori
1. Ekonomi Hijau
a. Pengertian Ekonomi Hijau
Ekonomi hijau didefinisikan oleh United Nations Environment

Programme (UNEP) sebagai salah satu hal yang mampu
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menghasilkan peningkatan kesejahteraan dan keadilan sosial (well-
being and social equity) dan secara signifikan menurunkan risiko
lingkungan serta kelangkaan ekologi (environmental risks and
ecological scarcities).* UNEP juga menekankan pemikiran pada
pelestarian modal alam, yang meliputi ekosistem dan sumber daya
alam. Dalam praktiknya, ekonomi hijau tidak terlepas dari
pembangunan berkelanjutan. Kualitas lingkungan yang saat ini kian
memburuk karena kegiatan industri, memunculkan perhatian lebih
terhadap upaya menjaga keseimbangan antara kegiatan industri
dengan kualitas lingkungan yang merupakan tujuan dari pembangunan
berkelanjutan tersebut. *’

Walaupun belum terdapat konsensus global mengenai definisi
Ekonomi Hijau, Indonesia melalui Kementerian PPN/BAPPENAS
menggunakan definisi Ekonomi Hijau yang diadaptasi dari UNEP,
yaitu sebuah model pembangunan ekonomi untuk mendukung
pembangunan berkelanjutan yang fokus pada investasi, modal,
infrastruktur, pekerjaan, dan keterampilan untuk mencapai
kesejahteraan sosial dan lingkungan berkelanjutan. Ekonomi hijau
menurut UNEP merupakan ekonomi yang dapat meningkatkan

keadilan sosial dan kesejahteraan masyarakat. *®

* Makmur Keliat dkk., Ekonomi Hijau dalam Visi Indonesia 2045 (Jakarta: Laboratorium
Indonesia 2045, 2022), 7.

" Makmur Keliat dkk , 10.

“8 Bappenas, Green Economy Index: A Step Forward to Measure the Progress of Low Carbon and
Green Economy in Indonesia (Jakarta: Bappenas, 2022), 9.
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Dalam ekonomi pembangunan manusia menjadi pusat analisis,
maka pembangunan dan keadilan menjadi dua pengait penting dalam
mata rantai sebab akibat. Pembangunan sangat penting karena
kecenderungan normal dalam masyarakat tidak ingin berhenti. Mereka
harus terus maju atau mereka akan mengalami kemunduran,
Pembangunan di dalam model Ibnu Khaldun tidak hanya mengacu
kepada pertumbuhan ekonomi saja. Pembangunan meliputi semua
aspek pembangunan manusia sehingga masing-masing variabel
memperkaya variabel lain dan pada akhirnya akan memberikan
kontribusi  pada kesejahteraan atau kebahagiaan hakiki manusia.
Pembangunan tidak mungkin dapat dilaksanakan tanpa unsur
keadilan. Keadilan yang dimaksud adalah tidak dipandang dalam arti
ekonomi yang sempit, tetapi dalam arti yang lebih komprehensif.
Keadilan dalam semua sektor kehidupan manusia. Selanjutnya
keadilan yang holistik komprehensif ini tidak akan dapat dicapai tanpa
masyarakat yang peduli. Keadilan melalui persaudaraan dan
persamaan sosial, menjamin keamanan kehidupan, hak-hak milik dan
penghormatan kepada martabat orang lain, pemenuhan secara jujur
kewajiban politik dan sosio ekonomi, upah yang adil bagi siapa saja
yang telah bekerja serta pencegahan kezaliman kepada siapapun

dalam bentuk apapun.*

9 A. Jajang W. Mahri, dkk., Ekonomi Pembangunan Islam (Jakarta: Departemen Ekonomi dan
Keuangan Syariah-Bank Indonesia, Juni 2021), 227.



50

Ekonomi hijau memiliki gagasan untuk menghilangkan
pengaruh atau dampak negatif dari pertumbuhan ekonomi terhadap
kelangkaan sumber daya alam dan terutama permasalahan dalam
lingkungan. Dalam artian sederhana, ekonomi hijau ini menjadi
sebuah strategi yang dirumuskan dalam usaha perekonomian dengan
tidak mengganggu keberlangsungan alam atau tidak berakibat pada
rusaknya lingkungan.® Dengan demikian, ekonomi hijau di Indonesia
bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi sekaligus
memprioritaskan kelestarian lingkungan dan keberlangsungan hidup
masyarakat.”

Lebih lanjut, UNEP mengkategorikan capaian ekonomi hijau
dalam peningkatan kesejahteraan serta pencapaian keadilan sosial.
Oleh sebab itu, penafsiran mengenai ekonomi hijau merupakan sebuah
langkah untuk mencapai kesejahteraan bagi setiap masyarakat yang
dijadikan tujuan akhir dalam melaksanakan kegiatan ekonomi
sehingga diharap mampu mewujudkan keberhasilan baik dalam
lingkungan hingga pemanfaatan sumber daya itu sendiri.

Pada tahun 2010, UNEP mulai mempublikasikan green
economy yang juga merupakan satu kesatuan tujuan dengan SDGs. Di
Indonesia pun menggunakan konsep green economy merupakan

konsep pembangunan bersama untuk memperbaiki kondisi

0 R. Wahyu Agung Utama, dkk, “Tinjauan Magasid Shariah dan Figh Al-Bi’ah dalam Green
Economy”, Jurnal Ekonomi Islam 10, no. 2 (November, 2019): 244.
>! Bappenas, Green Economy Index: A Step Forward to Measure the Progress of Low Carbon and
Green Economy in Indonesia (Jakarta: Bappenas, 2022), 10.
52 R. Wahyu Agung Utama, dkk, “Tinjauan Magasid Shariah dan Figh Al-Bi’ah dalam Green
Economy™...., 243.
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lingkungan, ia mulai digencarkan lagi di berbagai negara melalui
UNEP. Green economy didefinisikan sebagai suatu perekonomian
yang mampu meningkatkan kesejahteraan manusia secara merata dan
signifikan, dengan memperkecil risiko kerusakan lingkungan dan
kelangkaan ekologi (ecological scarcities). Green economy memiliki
keutamaan dalam peningkatan investasi di sektor ekonomi, yang
dibangun atas dasar modal alami, tetapi sekaligus memperkuat modal
alami (natural capital) itu sendiri.>®
Menurut surat penawaran diklat Green Economy Nomor
0317/P.01/01/2003 = vyang  dikeluarkan = oleh Kementerian
PPN/BAPPENAS, ekonomi hijau dimaknai sebagai “Tatanan
ekonomi baru yang menggunakan sedikit energi dan sumber daya
alam”. Artinya, ekonomi hijau merupakan sebuah konsep ekonomi
yang memiliki orientasi pada peningkatan aspek ekonomi dengan
tetap memperhatikan kelestarian lingkungan hidup dalam pelaksanaan
pembangunan.>
b. Tujuan dalam Visi Ekonomi Hijau
Ada dua tujuan yang ingin dicapai yang terkait dengan visi

Ekonomi Hijau yaitu:*

>3 Suparmoko dan Ratnaningsih, Ekonomika Lingkungan (Yogyakarta: BPFE UGM, 2011), 65-66.

* Dyah Ayu Sri Wilujeng, dkk (2023). “Penerapan Ekolabel Sesuai Implikasi Ekonomi Hijau
Sebagai Upaya Perlindungan Terhadap Kelestarian Lingkungan Hidup”, Jurnal Komunikasi
Hukum 9, no. 2 (Agustus 2023): 7.

> Alwi Alatas, dkk., “Green Economy Dalam Perspektif Figh Al-Bi’ah dan Magahid Syari’ah
(Hifdhal-Nasl & Hifdh Al- Mal)” Jurnal Ekonomi Islam 1, No. 1 (2023): 16.
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1) Mengembangkan  teori ekonomi yang tidak  hanya
memperhitungkan ekonomi makro, terutama investasi pada
industri yang menghasilkan barang & jasa ramah lingkungan
(green investation), tetapi juga berkonsentrasi pada bagaimana
investasi mendukung terciptanya pekerjaan hijau, yaitu pekerjaan
yang berhubungan dengan lingkungan.

2) Menciptakan kebijakan investasi hijau yang pro-poor, atau
investasi hijau yang dapat membantu mengurangi kemiskinan.
Tujuan utamanya adalah membujuk pembuat kebijakan untuk
melibatkan semua tingkatan pemerintah dan sektor swasta dalam
mempromosikan investasi hijau yang lebih tinggi.

Dalam pembangunan ekonomi, pembangunan berkelanjutan
memiliki beberapa konsep turunan sebagai bentuk nyata dalam
menjaga kelestarian lingkungan hidup, salah satunya adalah konsep
ekonomi hijau. Pertumbuhan ekonomi Indonesia hingga saat ini masih
mengandalkan ekspansi industri berbasis sumber daya alam, seperti
pertambangan, energi, pertanian, dan kehutanan. Pertumbuhan
ekonomi tersebut memang menghasilkan kemakmuran dan
kesejahteraan tersendiri bagi masyarakat.>® Ekonomi hijau merupakan

suatu gagasan ekonomi dengan tujuan untuk peningkatan

*® Dyah Ayu Sri Wilujeng, dkk . “Penerapan Ekolabel Sesuai Implikasi Ekonomi Hijau Sebagai
Upaya Perlindungan Terhadap Kelestarian Lingkungan Hidup” Jurnal Komunikasi Hukum 9,
No. 2 (Agustus 2023): 3.
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kesejahteraan serta kesetaraan sosial masyarakat, sekaligus menguangi
dampak kerusakan lingkungan.>’

Paradigma pembangunan ekonomi baru yang diperkenalkan
sebagai ekonomi hijau diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan
umat manusia tanpa mengakibatkan dampak lingkungan, kelangkaan
ekologi maupun kesenjangan sosial. Berbagai krisis, seperti perubahan
iklim, keanekaragaman hayati, bahan bakar minyak, pangan, air bersih
dan krisis keuangan yang mempengaruhi seluruh sistem ekonomi
global telah mendorong dan mempercepat Kkristalisasi paradigma
pembangunan ekonomi baru. Meskipun penyebab dari krisis beragam,
secara mendasar memiliki kesamaan yaitu mis-alokasi kapital, yang
hanya sebagian kecil kapital yang diinvestasikan pada: energi
terbarukan, efisiensi  energi, transportasi publik, pertanian
berkelanjutan, perlindungan ekosistem dan keanekaragaman hayati,
dan konservasi tanah dan air.”®

Perkembangan ekonomi global yang tidak berkelanjutan
membawa dampak negatif terhadap lingkungan dan kualitas hidup
manusia.”® Kondisi lingkungan yang buruk dapat mengurangi

produktivitas dan meningkatkan biaya kesehatan. Ini semua

*" Elsa Pudyaningrat, dkk, “Implementasi Pertumbuhan Ekonomi Hijau Melalui Kegiatan KNOC
Di Tingkat Desa Dalam Rangka Mewujudkan Sustainable Development Goals Poin Kedua”,
Jurnal Penalaran dan Penelitian Mahasiswa 7, No.1 (2023): 57.

%8 Indarti Komala Dewi, dkk., Pengembangan Green Economy Di Indonesia, Dalam Direktorat
Lingkungan Hidup Deputi Bidang Sumber Daya Alam Dan Lingkungan Hidup Kementerian
Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Jakarta:
Direktorat Lingkungan Hidup, Mei 2013), 1.

% Kadek Sukeni, dkk., "Peran Generasi Z Dalam Mendukung Sustainable Development Goals
Melalui Pengembangan Ekonomi Hijau Menuju Indonesia Emas 2045", Prosiding Pekan llmiah
Pelajar (2023), 158.
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menimbulkan beban ekonomi bagi pemerintah dan masyarakat, dan
memperlambat pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.®
Pembangunan berkelanjutan memiliki tiga pilar: ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Keberlanjutan ekonomi adalah pertumbuhan
tanpa merusak basis modal ekonomi. Kelestarian lingkungan termasuk
iklim yang stabil dan keanekaragaman hayati. Namun, dalam
praktiknya lebih tentang rekonsiliasi daripada integrasi dalam
menangani hubungan sehingga konsep ekonomi hijau dapat
membantu mengatasi masalah skala ekonomi secara keseluruhan,
melalui penempatan material dan energi. Menciptakan masa depan
yang berkelanjutan untuk lingkungan membutuhkan komitmen
masyarakat bersama untuk pekerjaan yang lebih hijau, produksi dan
konsumsi yang lebih hijau, serta teknologi yang lebih hijau untuk
energi, transportasi, pertanian, pengelolaan limbah, pasokan air dan
sanitasi air limbah, serta pencegahan penyakit dan kesehatan. ®
a) Prinsip-prinsip Ekonomi Hijau
Sebuah inisiatif dapat dikategorikan sebagai inisiatif
Ekonomi Hijau jika memenuhi lima prinsip sebagai berikut:®
1) Kesejahteraan (well-being)
Perlu menciptakan kesejahteraan bersama yang

berkelanjutan, lebih dari sekedar kekayaan moneter, untuk

% Ema Nopiana, dkk. “The Effect Of Exchange Rates, Exports And Imports On Economic Growth
In Indonesia”, Journal of Management 1 No. 4 (2022): 111.

®! Muhkamat Anwar, “Green Economy Sebagai Strategi dalam Menangani Masalah Ekonomi Dan
Multilateral”, Jurnal Pajak dan Keuangan Negara 4 No. 15 (2022): 346.

%2 Makmur Keliat, dkk., Ekonomi Hijau dalam Visi Indonesia 2045, 18.
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memprioritaskan pembangunan manusia, kesehatan,
pendidikan, dan komunitas.
Keadilan (justice)

Menekankan kesetaraan, kesatuan komunitas, keadilan
sosial, dan mendukung hak asasi manusia terutama masyarakat
marjinal minoritas (transisi bisa berkeadilan untuk kepentingan
seluruh masyarakat dan generasi mendatang).

Batas Planet (Planetary Boundaries)

Menyadari bahwa kesejahteraan manusia bergantung
pada sehatnya kondisi alam, dengan melindungi fungsi dan
keterbatasan alam, tanah, air, udara, dan ekosistem lainnya.
Efisiensi dan Kecukupan (efficiency and sufficiency)

Memiliki kunci rendah karbon, beragam, dan sirkular.
Mengakui bahwa salah satu tantangan ekonomi adalah perlunya
menciptakan  kesejahteraan dalam batas planet, dan
menyelaraskan insentif ekonomi dengan biaya dampak pada
masyarakat.

Pemerintahan yang baik (good governance)

Membangun institusi atau  kelembagaan yang
menggabungkan akuntabilitas demokratis yang dinamis,
pengukuran relevan, sains yang sehat, dan pengetahuan lokal.

Tantangan terbesar dalam wupaya untuk melestarikan

lingkungan terletak pada konsekuensi besar upaya tersebut
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terhadap  pengelolaan  ekonomi  termasuk  praktik-praktik
pembangunan di Indonesia. Beberapa parameter yang menjelaskan
aspek-aspek pembangunan seperti investasi, perkembangan
teknologi dan kualitas sumber daya manusia tidak sepenuhnya
dapat dijelaskan oleh pertumbuhan ekonomi. Pembangunan
ekonomi hijau (Green Economic Development) menjadi
pendekatan strategis dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat
yang inklusif.%®

Upaya penerapan ekonomi hijau juga perlu dilakukan pada
saat pemulihan pasca pandemi Covid-19 sehingga tidak terjadi
kemunduran pencapaian ekonomi hijau yang dapat memberikan
dampak dalam jangka pendek dan panjang. Dengan alasan tersebut,
Partners for Inclusive Green Economies (PIGE) mengusulkan ide
untuk melakukan pemulihan pasca pandemi dengan tetap
memperhatikan prinsip adil, hijau, dan transformatif melalui
prioritas sebagai berikut: Pertama, prinsip ekonomi hijau berupa
kesejahteraan, keadilan, kecukupan dan efisiensi, batas planet, dan
pemerintahan yang baik, perlu menjadi panduan dalam melakukan
pemulihan dan tindakan. Kedua, mengembangkan dan secara aktif
menggunakan rencana Ekonomi Hijau nasional, “Green Deals”
dan strategi industri hijau, serta rencana pemulihan Covid-19 yang

ramah lingkungan sehingga dapat mendukung terbentuknya

% Hery Sulistio Sriwiyanto dan Suci Maisyara, Meneropong Pembangunan Hijau Di Indonesia:
Kesenjangan dalam Perencanaan Nasional dan Daerah (Jakarta: Tim Green Development
Kemitraan/Partnership, 2019), 24.
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ketahanan dan kesejahteraan dalam jangka panjang. Ketiga,
membentuk stimulus fiskal dan bantuan keuangan yang dapat
mempercepat transisi ke perekonomian hijau yang berkeadilan.
Keempat, mengenali dan menghargai peran alam untuk
mengurangi risiko. Kelima, membangun ketahanan terhadap
guncangan eksternal dengan melakukan investasi pada
infrastruktur dan penyediaan layanan yang berkelanjutan dalam
sektor energi, pangan, air, kesehatan dan sanitasi. Keenam,
memperkuat dan memperluas mekanisme perlindungan sosial yang
inklusif dan memajukan hak manusia sehingga dapat mengatasi
kesenjangan horizontal dan vertikal. Ketujuh, mempercepat transisi
energi dan mengatasi subsidi bahan bakar fosil. Kedelapan,
menerapkan perspektif yang responsif secara gender dalam
pemulihan sehingga secara efektif dapat mengatasi permasalahan
dasar terkait ketidaksetaraan gender dengan melakukan analisis
interseksional diantara semua rencana dan tindakan. Kesembilan,
memprioritaskan usaha kecil dan informal untuk mempercepat
transisi sektor swasta menuju praktik bisnis yang lebih ramah
lingkungan. Kesepuluh, memperbaiki kerja sama dan koordinasi
global. &

Pengembangan ekonomi hijau merupakan solusi yang

efektif untuk memperbaiki lingkungan dan meningkatkan

® Makmur Keliat, dkk, Ekonomi Hijau dalam Visi Indonesia 2045, 27-28.
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kesejahteraan manusia secara berkelanjutan. Ekonomi hijau adalah
model ekonomi yang menekankan pada pembangunan dan
pertumbuhan yang berkelanjutan, yang mempertimbangkan
konsekuensi lingkungan dan sosial dari setiap kegiatan ekonomi.
Hal ini memungkinkan untuk memperbaiki lingkungan dan
memastikan bahwa pembangunan berkelanjutan tidak hanya
membawa manfaat bagi saat ini, tetapi juga untuk generasi masa
depan. Dengan menggunakan sumber daya dan teknologi yang
bertanggung jawab, pengembangan ekonomi hijau dapat
memastikan bahwa pembangunan ' berkelanjutan ' tidak hanya
membawa kemajuan ekonomi, tetapi juga memperbaiki Kkualitas
hidup dan lingkungan manusia.®® Dalam konteks lokal, program
Pawon Urip hadir sebagai salah satu inisiatif yang berupaya
mewujudkan prinsip-prinsip ekonomi hijau secara nyata.

Hubungan antara konsep ekonomi hijau dengan program
Pawon Urip dapat dilihat dari beberapa aspek. Pertama, dalam hal
pembangunan berkelanjutan, ekonomi hijau mendorong praktik
produksi dan konsumsi yang ramah lingkungan, dan Pawon Urip
mendukung pemanfaatan lahan pekarangan untuk menghasilkan
pangan organik sehingga mengurangi ketergantungan pada produk
pertanian luar yang menggunakan bahan kimia berbahaya dan

transportasi jarak jauh. Kedua, dari sisi efisiensi sumber daya,

% Dwi Rahmayani, dkk., “Peningkatan Kapabilitas Green Economy dalam Pengembangan Desa
Wisata Sebagai Upaya Mewujudkan Pembangunan Berkelanjutan”, Jurnal Pengabdian Kepada
Masyarakat 5, No. 1 (April, 2022): 172.
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ekonomi hijau menekankan penggunaan sumber daya alam secara

bijaksana, pada program Pawon Urip masyarakat diajak untuk

memanfaatkan limbah organik sebagai kompos dan pupuk
sehingga menciptakan siklus ekonomi tertutup dan mengurangi
pemborosan. Ketiga, terkait pengurangan emisi karbon, ekonomi
hijau berupaya menekan emisi gas rumah kaca, dan Pawon Urip
berkontribusi dengan menanam tanaman di pekarangan yang
menyerap karbon dioksida serta mengurangi kebutuhan
transportasi untuk membeli bahan pangan.

2. Sustainable Development Goals (SDGs)

Mulai tahun 2016, Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/SDG’s
2015-2030 secara resmi menggantikan Tujuan Pembangunan Millenium
(MDGs) 2000-2015. SDGs berisi seperangkat tujuan transformatif yang
disepakati dan berlaku bagi seluruh bangsa tanpa terkecuali.®® Pada bulan
September 2015 di New York, negara-negara peserta sidang umum
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menyepakati agenda 2030 sebagai
agenda pembangunan global berkelanjutan. Sebanyak 193 kepala negara
dan pemerintahan dunia yang hadir telah menyepakati agenda
pembangunan universal baru yang tertuang dalam dokumen yang berjudul
“Transforming Our World: the 2030 Agenda for Sustainable
Development”, berisi tentang 17 tujuan dan 169 target yang berlaku mulai

tahun 2016 hingga 2030.%’

% Boge Triatmanto, Menggagas Percepatan Pencapaian Sustainability Development Goals
(SDGs), (Malang : Selaras Media Kreasindo, 2021), 6.

%7 Djonet Santoso, Administrasi Publik: Sustainable Development Goals / Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB) (Jakarta: Yayasan Pustaka OBOR Indonesia, 2019), 9.
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Dalam Peraturan Presiden No 59 Tahun 2017 dijelaskan bahwa
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/Sustainable Development Goals
yang selanjutnya disingkat TPB adalah dokumen yang memuat tujuan dan
sasaran global tahun 2016 sampai tahun 2030.°® Pembangunan
berkelanjutan atau biasa dikenal dengan SDGs merupakan kesepakatan
untuk mendorong adanya perubahan dalam masyarakat ke arah
pembangunan berkelanjutan menuju ke arah yang lebih baik. Baik itu
terkait ekonomi, sosial, lingkungan hidup, ataupun tentang hak-hak
manusia lainnya. Dalam SDGs juga memberlakukan prinsip universal,
integrasi, dan inklusif yang meyakinkan bahwa tidak ada seorangpun
yang tertinggal di belakang atau No One Left Behind.

Pembangunan haruslah dilakukan direncanakan dengan norma-
norma pengelolaan yang baik sehingga selain pembangunan tersebut
dapat menyejahterakan masyarakat, dapat pula menyejahterakan
masyarakat yang akan datang. Dengan kata lain pembangunan yang
dikembangkan tidak hanya berfokus untuk masyarakat saat ini namun
juga kesejahteraan anak cucu kita. Konsep ini dinamakan dengan konsep
pembangunan berkelanjutan.

Konsep pembangunan berkelanjutan selain berfokus pada
perkembangan pembangunan itu sendiri, juga berfokus pada dampak yang
ditimbulkan di lingkungan dan sosial dari pembangunan tersebut.

Pembangunan  berkelanjutan memiliki tiga pilar utama yang

%8 Pperaturan Presiden No. 59 Tahun 2017 Tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan.
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mendasarinya, yaitu ekonomi, sosial dan juga lingkungan. Tiga pilar ini
menjelaskan bahwa dalam perkembangan pembangunan, bukan hanya
pertumbuhan ekonomi saja yang menjadi tujuan, tetapi juga kesejahteraan
sosial dan kelestarian lingkungan tidak diabaikan. Ketiga pilar ini akan
membentuk suatu integrasi sehingga dapat membentuk suatu
keseimbangan dalam perkembangan suatu masa. Di Indonesia,
Pemerintah sendiri telah membuat empat jalur strategi (four track
strategy) sebagai suatu prinsip ataupun sebagai suatu tujuan dari
pembangunan berkelanjutan. Empat jalur strategi tersebut antara lain
adalah pro-growth, pro-job, propoor, dan pro-environment. Empat jalur
strategis ini  diharapkan dapat memberikan keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial dan kelestarian lingkungan
yang ada di Indonesia. *

Ada 17 tujuan SDGs yang saling terkait dan saling mendukung
untuk mengatasi berbagai tantangan global yang kita hadapi diantaranya

yaitu:

% Ana Pratiwi, Sejarah dan Akar Teoretis Green Economy, dalam Nurul Widyawati Islami
Rahayu, (Ed), Islam dan Green Economy, (Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2022), 61-62.
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Gambar 2.1
17 Tujuan SDGs

10 BERNLRASEAYA
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- = VEEE

1
Sumber:https://umj.ac.id/just info/sdgs-agenda-global-untuk-masa-
depan-yang-berkelanjutan/ ™

Dari 17 tujuan tersebut terbagi dalam tiga dimensi yaitu sosial,
ekonomi, dan lingkungan. Setelah 17 tujuan SDGs beserta target dan
indikatornya, deklarasi Selanjutnya dikenal dengan deklarasi 5 P atau
lima kesepakatan yang kemudian dipergunakan sebagai landasan
pemikiran pencapaian SDGs. Lima kesepakatan atau 5 P tersebut yaitu:"*
a. People (rakyat/penduduk)

Penduduk merupakan penentu untuk mengakhiri segala bentuk
kemiskinan dan kelaparan dalam segala bentuk dan dimensi serta
untuk memastikan bahwa semua manusia dapat memenuhi potensinya
dalam martabat dan kesetaraan serta lingkungan yang sehat.

b. Planet (bumi)
Melindungi planet ini dari degradasi, termasuk konsumsi dan

produksi berkelanjutan, pengelolaan sumber daya alam berkelanjutan

" https://umj.ac.id/just_info/sdgs-agenda-global-untuk-masa-depan-yang-berkelanjutan/, (10

Oktober 2025).
United Nations, Transforming Our World: The Agenda for Sustainable Development,
A/RES/70/1 2015, Accesed From sustainabledevelopment.un.org, 3. (2 Agustus, 2024).
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dan mengambil tindakan untuk perubahan iklim sehingga dapat
mendukung perubahan saat ini dan generasi mendatang.
c. Prosperity (kemakmuran)

Bertekad untuk memastikan bahwa semua manusia dapat
menikmati kehidupan yang akur dan memuaskan serta memastikan
bahwa kemajuan sosial, ekonomi, dan teknologi terjadi selaras dengan
alam.

d. Peace (perdamaian)

Bertekad untuk menubuhkan masyarakat yang damai, adil, dan
inklusif yang terbebas dari rasa takut dan kekerasan. Tidak akan ada
pembangunan berkelanjutan tanpa perdamaian.Tidak ada perdamaian
tanpa pembangunan berkelanjutan.

e. Partnership (kemitraan)

Bertekad untuk memobilisasi cara-cara yang diperlukan untuk
mengimplementasikan agenda ini melalui kemitraan global yang
direvitalisasi untuk pembangunan berkelanjutan.

Berdasarkan semangat solidaritas global yang diperkuat, fokus
khususnya pada kebutuhan yang paling miskin dan paling rentan serta
dengan partisipasi semua negara, semua pemangku kepentingan, dan
semua orang. SDGs disusun dengan sangat komprehensif dan

menunjukkan keinginan yang kuat untuk menyelesaikan masalah secara
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bersama. Lima landasan SDGs diperkuat lagi dengan prinsip atau

komitmen berikut: "

1) Universal, yaitu penyelesaian yang komprehensif dan berpusat pada
manusia, menekankan pada hak asasi manusia dalam penanggulangan
kemiskinan, secara nyata menegaskan hak setiap orang miskin untuk
keluar atau dikeluarkan dari perangkap kemiskinan, secara nyata
menegaskan hak setiap orang miskin untuk keluar atau dikeluarkan
dari perangkap kemiskinan.

2) Zero Goals, yaitu komitmen untuk menuntaskan seluruh indikator di
semua negara.

3) Integration, yaitu terintegrasi pada semua dimensi yaitu sosial,
ekonomi dan lingkungan.

4) Inklusif, yaitu memperluas sumber pendanaan, tidak lagi tergantung
pada anggaran pemerintah saja tetapi juga sumber dana swasta dan
sumber-sumber lainnya.

5) No one left behind, yaitu melibatkan selurun pemangku kepentingan
tidak terkecuali dan memberi manfaat kepada semuanya tanpa
terkecuali,terutama kelompok rentan. Pada prinsip ini, tidak ada boleh
yang tertinggal, semua harus dihitung dan diperhitungkan.

Keterkaitan dan sifat terpadu dari tujuan pembangunan
berkelanjutan adalah sangat penting dalam memastikan bahwa tujuan

agenda ini akan terwujud. Melalui komitmen bersama yang telah

72 Djonet Santoso, Administrasi Publik: Sustainable Development Goals/Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB)....... 26.
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disepakati oleh berbagai negara dengan menerapkan prinsip-prinsip dalam
mewujudkan SDGs. Indonesia sebagai negara yang juga menyepakati
SDGs, harus serta berkomitmen pada prinsip-prinsip dalam pencapaian
SDGs. "

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, SDGs menjadi acuan
global yang mendorong transformasi sosial, ekonomi, dan lingkungan
secara terpadu. Pemerintah daerah memiliki peran strategis dalam
mengintegrasikan tujuan-tujuan SDGs ke dalam kebijakan dan program
lokal. Salah satu contoh adalah Program Pawon Urip yang digagas oleh
Pemerintah ~ Kabupaten = Lumajang. Program ini  bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat melalui pemanfaatan pekarangan rumah
sebagai sumber pangan, pendapatan, dan edukasi lingkungan.

SDGs mencakup 17 tujuan utama yang saling terkait, mencakup
aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan, yang bertujuan untuk
menciptakan dunia yang lebih adil, inklusif, dan berkelanjutan. Penelitian
ini akan menguraikan secara lebih mendalam pada bagian temuan dan
pembahasan mengenai bagaimana aspek-aspek tertentu dari program
seperti pemberdayaan ekonomi rumah tangga, penguatan ketahanan
pangan, dan praktik ramah lingkungan berkontribusi terhadap pencapaian
tujuan-tujuan SDGs yang relevan. Penelitian terhadap Pawon Urip
berperan penting untuk mengukur efektivitas program, tingkat partisipasi

masyarakat, potensi replikasi di wilayah lain, serta kebijakan pendukung

® Djonet Santoso, Administrasi Publik: Sustainable Development Goals/Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB)....... 27.
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yang diperlukan agar program dapat berkelanjutan. Dengan demikian,
Pawon Urip tidak hanya menjadi model implementasi ekonomi hijau di
tingkat lokal, tetapi juga berkontribusi nyata terhadap pencapaian tujuan

SDGs secara lebih luas.

3. Magasid Shariah
Definisi magasid shariah adalah: “maksud dan tujuan dibalik
disyariatkan hukum Islam kepada manusia, yakni kemaslahatan.”"
Magasid shariah dapat diartikan sebagai teori nilai, sebab ia merupakan
perbincangan tentang nilai yang harus direalisasi oleh hukum sejak
konsepsi hingga praktek dan berkaitan dengan petunjuk-petunjuk umum,
nilai-nilai universal, serta diyakini sebagai kehendak suci Allah.”

Secara terminologi, magasid shariah adalah maksud Allah selaku
pembuat syariat untuk memberikan kemaslahatan kepada manusia, yaitu
dengan terpenuhinya kebutuhan primer (daruriyah), sekunder (hajiyah),
hingga tersier (tahsiniyah) agar manusia dapat memiliki kehidupan yang
baik dan dapat menjadi hamba Allah yang benar.”® Untuk mencapai
kehidupan yang sejahtera dan adil yang sesuai dengan magasid salah satu
upayanya adalah dengan adanya syariat yang harus dipenuhi oleh
manusia.

Ulama sepakat bahwa inti dari magasid shariah adalah untuk

mendatangkan manfaat dan menolak mafsadat baik untuk kehidupan di

* Muhammad Syukri Albani Nasution, Filsafat Hukum Islam (Depok: Raja Grafindo, 2013), 105.

> Abid Rohmanu, Paradigma Teoantroposentris Dalam Konsterasi Tafsir Hukum Islam
(Yogyakarta: Ircisod, 2019), 261.

’® 1ka Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi. Prinsip Dasar Ekonomi Syariah Perspektif Ekonomi
Syariah, cet. kelima. (Jakarta: Prenada Media Kencana, 2017). 23.
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dunia maupun di akhirat. Menurut Yusuf Al-Qaradhawi, jika Kkita
memperhatikan teks-teks dari Al-Qur’an dan Hadis, akan banyak
dijumpai perintah untuk berbuat kebaikan dan larangan untuk melakukan
keburukan.”” Perintah kebaikan adalah sebagai wujud dari jalb al-masalik
(mendatangkan manfaat), sementara larangan berbuat keburukan adalah
bentuk dari dar’ al-mafasid (menolak keburukan).

Manusia yang beriman dituntut untuk memfungsikan imannnya
dengan meyakini bahwa pemeliharaan (penyelamatan dan pelestarian)
lingkungan hidup adalah juga bagian dari iman itu sendiri. ltulah wujud
nyata dari status sebagai khalifah di bumi, mengemban amanah dan
tanggung jawab atas keamanan dan keselamatan lingkungan hidup.
Lingkungan hidup harus terpelihara dengan baik dan terlindungi dari
pengrusakan yang berakibat mengancam hidupnya sendiri.”

Yusuf Al-Qaradhawi mengambil contoh kehidupan Nabi Adam
saat masih ada di dalam surga, yang mana segala kebutuhan-Nya di
cukupi langsung dari Allah. Akan tetapi setelah Nabi Adam diturunkan ke
bumi, beliau harus berusaha sendiri untuk memenuhi segala kebutuhan-
Nya. Yusuf Al-Qaradhawi menyimpulkan bahwa segala sesuatu yang ada
di bumi sebagai sarana untuk memenuhi segala kebutuhan manusia. Oleh
sebab itu, maka manusia wajib untuk menjaga bumi agar keseimbangan

ekosistem dapat seimbang.”

" Yusuf Al-Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, terj. Abdullah Hakam Shah (Jakarta:
Pustaka Al — Kautsar, 2001), 45.

78 Ali Yafie, Merintis Figh Lingkungan Hidup (Jakarta: Ufuk Press, 2006), 162.

" Yusuf Al-Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, 12-13.
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Artinya: Maka Kami berkata: “Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalah
musuh bagimu dan bagi isterimu, maka sekali-kali janganlah
sampai ia mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang
menyebabkan kamu menjadi celaka. dan sesungguhnya kamu
tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas
matahari di dalamnya. (Q.S. Thaha :117-119)%°

Dalam konteks ini, manusia tidak hanya diturunkan sebagai
makhluk yang harus bertahan hidup, tetapi juga sebagai khalifah fil ard
pemimpin yang diberi amanah untuk mengelola bumi dengan bijak.
Kehidupan surga menjadi gambaran ideal yang harus diupayakan di bumi:
masyarakat yang sejahtera, lingkungan yang terjaga, dan hubungan
harmonis antara manusia dan alam. Maka, merusak lingkungan berarti
mengkhianati amanah kekhalifahan dan menjauhkan diri dari nilai-nilai
surgawi yang dicontohkan dalam ayat tersebut. Allah menganugerahi
manusia aneka potensi yang dibutuhkan untuk memakmurkan bumi,
yakni memelihara, mengembangkan dan mengantar aneka ciptaan-Nya
menuju tujuannya. Sebagian potensi tersebut tida dianugerahkan-Nya
kepada makhluk lain, antara lain seperti potensi ilmu, akal, dan
kemampuan berinisiatif disamping penundukan alam raya kepada

manusia.®!

80 Departemen Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an Terjemahan (Semarang: CV. Toha Putra,
1989), 476.

8 M. Quraish Shihab, Islam & Lingkungan Perspektif Al-Qur’an Menyangkut Pemeliharaan
Lingkungan (Tangerang Selatan: Lentera Hati, 2023), 47.
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Titik awal pandangan kita adalah bahwa persoalan lingkungan
hidup bukan sekedar masalah sampah, pencemaran, pengrusakan hutan,
atau pelestarian alam dan sejenisnya, melainkan ini adalah bagian dari
suatu pandangan hidup itu sendiri. Sebab kenyataannya, berbicara
lingkungan hidup merupakan kritik terhadap kesenjangan yang
diakibatkan oleh pemujaan terhadap teknologi yang dalam perjalanan
panjang mengakibatkan  kemiskinan dan keterbelakangan yang
disebabkan oleh struktur yang tidak adil dan ditunjang oleh kebijakan
pembangunan yang lebih mengejar pada pertumbuhan ekonomi semata.
Dengan kata lain, masalah lingkungan hidup bersumber dari pandangan
hidup dan sikap manusia yang egosentris dalam melihat dirinya dan alam
sekitarnya dengan seluruh aspek kehidupannya.®
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Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan dimuka bumi, sesudah
Allah memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang
yang berbuat baik. (Q.S. Al-A’raf :56)%
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Dari penjelasan ayat di atas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa Allah melarang umatnya merusak komponen lingkuungan, baik
mahluk hidup maupun mahluk tidak hidup. Dengan arti manusia wajib
berbuat kebaikan terhadap siapapun dan apapun itu. Dalam hal berbuat

baik terhadap lingkungan, Yusuf Al-Qaradhawi menjalaskan bahwa dalam

8 Ali Yafie, Merintis Figh Lingkungan Hidup (Jakarta: Ufuk Press, 2006), 160.
8 Departemen Agama Republik Indonesia, A7 Qur’an Terjemahan230.
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menggagas konsep Islam sebagai agama ramah lingkungan yang mana
konsep ini berpijak pada konsep istihsan. Istilah ini menurutnya memiliki
dua arti. Pertama, berarti melindungi dan menjaga dengan sempurna.
Pengertian pertama ini dapat dipahami dalam konteks ibadah. Kedua, Al-
ihsan berarti menyayangi, memperhatikan, merawat serta menghormati.
Menurut Yusuf Al-Qaradhawi kedua definisi tersebut pada kenyataannya
diperlukan manusia dalam konteks interaksi dengan lingkungan. Oleh
karena iitu, wajib bagi setiap muslim untuk memperlakukan lingkungan
dengan cara melindungi dan menjaganya dengan ramah dan penuh
perhatian.®*

Manusia sebagai makhluk hidup senantiasa berinteraksi dengan
lingkungan tempat hidupnya. Manakala terjadi perubahan pada sifat
lingkungan hidup yang berada di luar batas kemampuan adaptasi manusia,
baik perubahan secara alamiah maupun perubahan yang disebabkan oleh
aktivitas hidupnya, kelangsungan hidup akan terancam.®

Yusuf Al-Qaradhawi menyebut bahwa menjaga kelestarian alam
dan lingkungan adalah salah satu bentuk dari mewujudkan magasid
shariah. Pasalnya, manusia tidak bisa terlepas dari lingkungan karena
lingkungan merupakan tempat untuk kehidupan manusia. Menjaga
eksistensi dan kemaslahatan lingkungan berarti ikut menjaga

kemaslahatan-kemaslahatan manusia.®®

8 yusuf Al-Qaradhawi, Yusuf Al-Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, terj. Abdullah
Hakam Shah (Jakarta: Pustaka Al — Kautsar, 2001), 85.

8 Ottoe Soemarwoto, Analisis Dampak Lingkungan (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
2003), 18.

8 yusuf Al-Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, 44.
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Yusuf Al-Qaradhawi menggunakan istilah hifdh al-bi’ah sebagai
konsiderasi dalam merumuskan konsep fikih lingkungannya. Hubungan
antara lingkungan dengan dharuriyat al-khams adalah sangat erat sekali
karena lima hal pokok tersebut tidak dapat terwujud sempurna jika
mengabaikan hifdh al-bi'ah.®” Menjaga lingkungan hidup (hifdh al-&i ‘ah)
sama dengan menjaga jiwa (hifdh al-nafs), menjaga akal (hifdh al- ‘aql),
menjaga keturunan (hifdh al-nasl), dan menjaga harta (hifdh al-mai).
Rasionalitasnya adalah bahwa jika aspek—aspek jiwa, akal, keturunan, dan
harta rusak, maka eksistensi manusia dalam lingkungan menjadi
ternoda.®®

Dalam aplikasi hifdh al-bi’'ah, Yusuf Al-Qaradhawi mengutip
pernyataan Al-Shatiby yang menyatakan bahwa menjaga darariyyat al-
khams bisa dilakukan dengan dua cara. Pertama, min jalb al-wujiid
(tindakan yang dapat mewujudkan kemaslahatan-kemaslahatan) dan yang
kedua min jalb al- ‘adam (pencegahan perbuatan yang dapat menimbulkan
kerusakan dan bahaya).®

Atas dasar ini Yusuf Al-Qaradhawi membagi penerapan hifdh al-
bi’ah dengan dua cara, pertama, tarig wujidy (tindakan aktif) dan farig
salbi (tindakan pasif atau preventif).” Lebih lanjut, menurut Yusuf Al-
Qaradhawi, hubungan hifdh al-bi’ah dengan kulliyat al-khams adalah

sebagai berikut :

8 Y uSUF Al-Qaradhawi, «........eeveveeeeeeeeeeiee e, 47.
88 Yusuf Al-Qaradhawi, .............ceeeeeeeeiiiiiii 46.
8 Al- Al-Shatiby, 41 Muwafaqat fi Ushul Al-Shari‘ah (Barut: Dar Al-Kutub Al-‘Iimiyyah, 2008),

8

% yysuf Al-Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, 64.
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Hifdh al-bi’ah merupakan bagian dari menjaga agama menurut
Yusuf Al-Qaradhawi, menjaga lingkungan dengan baik berkaitan erat
dengan keberagamaan yang baik pula. Tindakan perusakan terhadap alam
dan lingkungan pada dasarnya bertentangan dengan spirit keberagamaan
dan pelanggaran atas apa yang telah Allah perintahkan kepada manusia
untuk berbuat baik kepada makhluk yang ada di sekitarnya.

1) Hifdh al-bi’ah merupakan bagian dari menjaga jiwa hifdh al-bi’ah
juga masuk dalam dharuriyat yang kedua, yaitu hifdh al-nafs.
Menurut Yusuf Al-Qaradhawi, yang dimaksud dengan hifdh al-nafs
adalah menjaga kehidupan, keselamatan dan kesehatan manusia.” Di
era modern seperti sekarang ini, kerusakan lingkungan akan
mengancam kelangsungan kehidupan manusia. Pencemaran air,
limbah pabrik, polusi, akan menyebabkan berbagai penyakit terhadap
manusia. Jika tidak ditangani dengan baik, maka di masa yang akan
datang akan terjadi penurunan kualitas hidup. Padahal Islam adalah
agama yang sangat menjaga keberlangsungan hidup manusia.

2) Hifdh al-bi’ah merupakan bagian dari menjaga keturunan salah satu
perhatian Islam adalah menjaga keturunan. Karena dengan itulah
peradaban manusia dari generasi ke generasi akan tetap terus terjaga
eksistensinya. Menjaga keturunan berarti menjaga dakwah Islam di
masa yang akan datang. Menurut Yusuf Al-Qaradhawi, merusak

lingkungan hidup akan mengancam kehidupan generasi selanjutnya.

% yusuf Al-Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, terj. Abdullah Hakam Shah (Jakarta:
Pustaka Al — Kautsar, 2001), 48.
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Apa yang terjadi baik telah, sedang atau akan terjadi, mempunyai
kaitan satu dengan yang lain. Masa yang akan datang adalah akibat
dari masa sekarang dan masa sekarang adalah akibat dari masa lalu.
Secara tegas, ia mengatakan bahwa mendidik anak dan menjamin
perkembangan dan pertumbuhannya adalah kewajiban yang harus
ditunaikan oleh orang tua sebagaimana orang tua menjamin
keselamatan anak terhadap lingkungannya. Para orang tuan harus
menyiapkan lingkungan yang baik bagi anak keturunannya
sebagaimana lingkungan yang ia rasakan ketika dirawat orang-orang
tua sebelumnya.®?

3) Hifdh al-bi’ah merupakan bagian dari menjaga akal adalah sesuatu
yang sangat berharga bagi setiap manusia dan berfungsi sebagai
pembeda antara manusia dengan makhluk lain. Dalam hukum Islam,
seseorang yang tidak berakal, maka ia tidak layak untuk terkena kitab
sebuah hukum. Menurut Yusuf Al-Qaradhawi, hifdh al-bi’ah dengan
makna yang umum, menuntut seseorang untuk menjaga keseluruhan
kondisi manusia, baik dzahir (jasad) maupun batin (akal). Sia-sia jika
hanya menjaga manusia secara dzahir, tetapi akalnya tidak
diperhatikan. Akal manusia harus dijaga dan difungsikan dengan baik
sebagaimana menjaga anggota-anggota fisik. Di banyak ayat, Allah
berfirman menyinggung penggunaan akal, ‘“apakah kalian tidak
berakal”. Oleh sebab itu, Islam melarang untuk meminum khamr

karena bisa menghilangkan fungsi akal. Bahkan secara tegas Islam

%2 yusuf Al-Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, terj. Abdullah Hakam Shah (Jakarta:
Pustaka Al — Kautsar, 2001), 50.
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mengancam pelakunya dengan hukuman had. Menurut Yusuf Al-
Qaradhawi, hukum pelarangan khamr yang dapat merusak akal bukan
hanya terbatas meminum saja. Pengelolaan pertanian yang bertujuan
untuk dijadikan khamr atau tumbuhan lain yang nantinya digunakan
untuk sesuatu yang memabukkan dan dapat merusak akal, termasuk
yang dilarang. Oleh karena itu, hifdh al-bi’ah menjadi sangat penting
karena ikut berkontribusi terhadap hifdh al-agl di masa yang akan
datang.

Kehidupan yang begitu berharga merupakan modal dasar bagi
manusia untuk memenuhi fungsinya dan menentukan nilai dan
martabatnya. Oleh karena itu, ajaran Islam memberikan banyak
peringatan kepada manusia agar menggunakan modal dasar itu secermat
dan semaksimal mungkin karena keterbatasnnya sesuai dengan prinsip
kehidupan alam dunia, baik dari segi waktu maupun ruang.*®

Konsep magasid shariah merupakan tujuan utama syariat Islam
yang berorientasi pada kemaslahatan manusia dengan melindungi enam
esensi pokok, yaitu agama (ad-din), jiwa (an-nafs), akal (al-‘aql),
keturunan (an-nasl), harta (al-maal), dan lingkungan (al-bi’ah). Prinsip
ini menekankan bahwa setiap aktivitas manusia, termasuk dalam bidang
ekonomi dan lingkungan, harus diarahkan untuk menjaga
keberlangsungan hidup, kesejahteraan, serta keharmonisan antara manusia
dan alam. Dalam konteks ekonomi hijau, magasid shariah memberikan

landasan normatif bahwa pembangunan berkelanjutan bukan hanya

% Ali Yafie, Merintis Figh Lingkungan Hidup (Jakarta: Ufuk Press, 2006), 166-167.
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kebutuhan sosial-ekonomi, tetapi juga bagian dari tanggung jawab
spiritual dan moral umat Islam sebagai khalifah di muka bumi.

Program Pawon Urip menjadi salah satu bentuk implementasi
magasid shariah melalui optimalisasi pekarangan rumah untuk ketahanan
pangan, kelestarian lingkungan, dan pengurangan limbah. Dengan
menyediakan pangan sehat bebas bahan kimia, program ini menjaga jiwa
dan akal masyarakat; dengan menanam beragam tanaman, ia mendukung
keberlanjutan generasi dan ekosistem; dengan mengurangi pengeluaran
sekaligus membuka peluang pendapatan tambahan, ia melindungi harta
keluarga; dan dengan mengajarkan nilai amanah dalam menjaga bumi, ia
memperkuat aspek agama. Oleh karena itu, program Pawon Urip tidak
hanya sekadar program lingkungan dan ekonomi, tetapi juga sebuah
model yang merefleksikan magasid shariah dalam kehidupan sehari-hari,
menjadikan aktivitas sederhana di pekarangan sebagai kontribusi nyata

terhadap kemaslahatan umat dan keberlanjutan alam.
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C. Kerangka Konseptual

Gambar 2.2
Kerangka Konseptual

Menjaga Keseimbangan
dan Kelestarian Alam
(Q.S. Al-Qhasash: 77)
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena dalam
penelitian ini nantinya akan menghasilkan data yang bersifat deskriptif atau
berupa kata-kata yang tertulis. Menurut Bogdan dan Taylor, kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan berperilaku yang dapat diamati juga
diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh).” Penelitian kualitatif
ini mencoba mengkonstruksi suatu realitas sosial yang ada dan memahami
maknanya. Hal yang lazim dilakukan dalam  penelitian kualitatif adalah
peneliti dilibatkan dalam interaksi dengan realitas yang diperiksa. Dengan
demikian, teori yang dihasilkan mendapatkan pijakan yang kuat dalam
kenyataan kontekstual dan historis. Desain penelitian kualitatif memilih fokus
penelitian yang berisi deskripsi tentang dimensi apa yang menjadi pusat
perhatian, dan itu akan dibahas secara mendalam dan menyeluruh.*

Penelitian in1 menggunakan pendekatan studi kasus untuk memahami
secara mendalam fenomena yang diteliti. Melalui studi kasus, peneliti
berupaya menggali informasi rinci dan komprehensif mengenai konteks,

proses, serta implikasi dari kasus yang dipilih. Pendekatan ini memungkinkan

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktek (Jakarta : Bumi Aksara, 2013),
82.

% Nurul Widyawati Islami Rahayu dkk, “Good Service Governance Using Multiple Agency in
The Management of Zakat”, International Journal of Management and Administrative Sciences
(1IMAS) 4, no. 6 (2017): 20.
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eksplorasi mendalam terhadap kompleksitas permasalahan dan memberikan
wawasan yang kaya serta relevan dalam menjawab pertanyaan peneli‘tian.96
Sedangkan untuk jenisnya, penelitian ini menggunakan jenis field research
(penelitian lapangan) di mana dalam penelitian ini peneliti melakukan
pengamatan pada suatu fenomena. Field research juga dapat diartikan sebagai
pendekatan kualitatif atau mengumpulkan data kualitatif, namun titik tekannya
bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang
suatu fenomena dalam suatu keadaan yang alamiah.’” Dalam hal ini peneliti
melakukan pengamatan pada suatu fenomena tentang program Pawon Urip
dalam mewujudkan ekonomi hijau dan memenuhi tujuan SDGs dan magqgasid
shariah.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian ini dilakukan.
Adapun lokasi penelitian di Kabupaten Lumajang. Lokasi yang dipilih oleh
penulis yaitu di Kecamatan Yosowilangun, Kabupaten Lumajang. Penulis
memilih lokasi sebagaimana disebut karena beberapa alasan yang dapat
dipertimbangkan diantaranya:
1. Program Pawon Urip ini diterapkan di Kabupaten Lumajang disemua
jajaran pemerintahan dari desa hingga kecamatan dan kantor dinas yang
ada di Kabupaten Lumajang. Terdapat 21 kecamatan di Kabupaten

Lumajang. Namun yang aktif dalam pengelolaan program pawon urip ini

% John W. Creswell. Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches
(Los Angeles: SAGE Publication, 2016), 207.

%" A Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta:
Prenada Media, 2016), 339.
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menurut dari hasil wawancara dengan Ibu Lutfiah selaku ketua pokja 11l
Kecamatan Yosowilngun dan Ibu Endang selaku Kepala Bidang Penyuluh
Lingkungan di Dinas Lingkungan Hidup yang bekerja sama dengan TP-
PKK untuk mendukung program Pawon Urip di Kabupaten Lumajang dan
dinilai baik karena pernah mengikuti lomba di tingkat Kabupaten
Lumajang dan Provinsi Jawa Timur dalam penerapan program Pawon
Urip ini hanya pada beberapa kecamatan saja, diantaranya Yyaitu
Kecamatan Yosowilangun, Kecamatan Senduro, Kecamatan Sukodono
dan Kecamatan Ranuyoso. Dan Kecamatan Yosowilangun termasuk
Kecamatan yang masih aktif dan dinilai baik dalam beberapa penerapan
program Pawon Urip;*®

2. Memiliki beberapa program Pawon Urip unggulan yang tidak ada di
kecamatan lain yaitu: Dazi Gempal Anting (Dapur Gizi Gerakan Kembali
Ke Pangan Lokal Anti Stunting), Merak Berlipstik, Lumbung Hidup
Tanaman Keras, Warung Hidup, Perikanan dan Peternakan, dan Urip
Urup;

3. Di Kecamatan Yosowilangun rutin mengadakan lomba yang tidak
dilakukan oleh kecamatan lain sebagai wujud semangat untuk
menjalankan program Pawon Urip dan pasar mingguan yang dilaksanakan
disalah satu desa di Kecamatan Yosowilangun sebagai wadah menjual

hasil panen dan olahan tanaman Pawon Urip di Kecamatan Yosowilangun;

% Observasi, Lumajang, 2024.
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4. Ada salah satu desa di Kecamatan Yosowilangun yaitu Desa Kraton yang
pernah ditunjuk untuk mengikuti lomba Prilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) mewakili Provinsi Jawa Timur dengan membawa program Pawon
Urip.* Karena dinilai sebagai salah satu desa yang bagus dalam penerapan

program Pawon Urip dan penataan lingkungan yang baik.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif menjadi instrumen
pertama sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti di sini sangat penting,
karena peneliti berperan langsung dalam beberapa kegiatan dan harus
berinteraksi dengan lingkungan baik dengan manusia yang terlibat dalam
penelitian.'®® Kehadiran peneliti dalam penelitian ini untuk mengetahui
perwujudan ekonomi hijau untuk memenuhi tujuan SDGs dan magasid
shariah.

Menurut Moleong, kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif disini
cukup rumit, peneliti berperan sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data,
analisis data, penafsir data, dan proses terakhir peneliti sebagai pelapor hasil
penelitian.’™ Sehingga pada penjelasan di atas, pada dasarnya kehadiran
peneliti, di samping sebagai instrumen juga sebagai faktor penting dalam
seluruh kegiatan ini.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara terbuka, peneliti

melakukan pengamatan secara langsung terkait dengan program Pawon Urip

99

https://jatimtimes.com/baca/238091/20210322/175900/desa-kraton-yosowilangun-lumajang-

wakili-jatim-dalam-lomba-phbs, (17 November 2025).

100 \wahidmurni, Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif (Malang: UIN Maulana Malik lbrahim,

2017), 32.

101 | exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), 168.


https://jatimtimes.com/baca/238091/20210322/175900/desa-kraton-yosowilangun-lumajang-wakili-jatim-dalam-lomba-phbs
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sebagai wujud dari ekonomi hijau dalam memenuhi tujuan SDGs dan magasid
shariah dan peneliti terus berkomunikasi dengan subjek penelitian dengan
mengedepankan etika penelitian. Peneliti juga berperan sebagai observer
(pengamat) dalam penelitian ini. Objek yang peneliti amati diantaranya adalah
masyarakat dan TP-PKK Kabupaten Lumajang selaku Koordinator dari
program Pawon Urip.
D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian kualitatif disebut informan
penelitian. Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek
penelitian sebagal pelaku maupun orang lain yang memahami objek
penelitian.'®> Subjek penelitian yang diambil dari penelitian ini adalah

purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu,'%

yakni
beberapa yang sudah berhasil menerapkan program Pawon Urip secara
kontinu. Alasan peneliti menggunakan teknik ini karena memerlukan data
berupa sumber yang berada di lapangan atau sumber yang lebih memahami
apa yang ingin dicapai peneliti, karena tentunya berkaitan dengan judul yang
peneliti buat.

Pada penelitian ini, penulis juga mempertimbangkan peran dari
informan dalam program Pawon Urip mewujudkan ekonomi hijau untuk
memenuhi tujuan SDGs dan magasid shariah. Sehingga subjek penelitian ini

adalah jabatan struktural yang berhubungan dengan tema yang diteliti sebagai

berikut:

102 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu
Sosial (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), 77.
198 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Alfabeta, 2014), 52.
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Ibu Endang Purwati, S. H. Kepala Bidang Penyuluh Lingkungan di Dinas
Lingkungan Hidup yang bekerja sama dengan TP-PKK untuk mendukung
program Pawon Urip di Kabupaten Lumajang;

Ibu Indria selaku Staf Dinas Pertanian Kabupaten Lumajang yang bekerja
sama dengan TP-PKK untuk mendukung program Pawon Urip di
Kabupaten Lumajang;

Ibu Lutfiah selaku Ketua Pokja Ill TP.PKK Kecamatan Yosowilangun
yang mempunyai data dan informasi Program Pawon Urip Kecamatan
Yosowilangun selain itu beliau juga bekerja di UPT Dinas Pertanian
Kecamatan Yosowilangun sebegai penyuluh pertanian yang juga ikut serta
mendukung program Pawaon Urip;

Ibu Lastri selaku Sekretaris TP.PKK Kecamatan Yosowilangun yang
mengetahui data TP. PKK dan keadaan desa-desa di Kecamatan
Yosowilangun;

Ibu Rindang selaku Kader TP.PKK Kecamatan Yosowilangun yang
menjalankan program-program unggulan Pawon Urip;

Ibu Tumisri selaku masyarakat di Kecamatan Yosowilangun yang
menerapkan program Pawon Urip di Kecamatan Yosowilangun dan aktif
dalam kegiatan Pawon Urip pernah mengikuti lomba dan beliau sebagai
contoh dan pemenang dari acara lomba di Kabupaten Lumajang;

Bapak Abdul Wahib selaku Pendamping Lokal Desa di Kecamatan
Yosowilangun yang memantau perkembangan SDGs di Desa dan juga

mendukung program Pawon Urip;
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11.

12.
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Ibu Lasmani selaku Koordinator kelompok masyarakat sosial yang
berperan sebagai contoh dan perintis sedekah subuh berupa sayur yang
hingga saat ini masih berjalan beliau juga termasuk salah satu yang
menjalankan Program Pawon Urip di Kecamatan Yosowilangun;

Ibu Erfika selaku Bidan Desa di Kecamatan Yosowilangun yang sering
memberikan materi dan edukasi kepada Ibu Balita dan Ibu Hamil;

Ibu Nurul selaku masyarakat di Kecamatan Yosowilangun yang
menerapkan program Pawon Urip dan sering terlibat aktif dalam kegiatan-
kegiatan program Pawon Urip beliau sering mengajak masyarakat sekitar
dan tetangga untuk menjalankan program ini;

Ibu Aisyah selaku Kader Pokja | TP-PKK desa di Kecamatan
Yosowilangun;

Ibu Aminah selaku Kader Pokja Il TP-PKK desa di Kecamatan

Yosowilangun.

. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data jenis penelitian kualitatif menggunakan peneliti

sebagai instrument utama untuk mencari data dengan berinteraksi secara

simbolik dengan informan atau subjek yang diteliti. Adapun teknik

pengumpulan data yang digunakan adalah:

1.

Observasi (pengamatan)
Sebuah tindakan berupa mengamati sebuah fenomena untuk

memahami dan mencari data yang dibutuhkan dengan menggunakan
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pancaindra sebagai alat bantu utamanya.'® Observasi atau pengamatan
merupakan aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara
sistematis.'® Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk
memperoleh gambaran tentang perwujudan ekonomi hijau melalui
program Pawon Urip untuk memenuhi tujuan SDGs dan magasid shariah.

Peneliti melakukan beberapa langkah penting saat melakukan
observasi di tempat penelitian seperti merencanakan observasi dengan
cermat, mengidentifikasi variabel, melakukan pengamatan dilokasi,
menggali informasi dan mencatat hal-hal yang menjadi fokus
permasalahan peneliti.

2. Wawancara (interview)

Selanjutnya, peneliti menggunakan teknik wawancara untuk
menggali informasi terkait dengan program Pawon Urip. Dalam hal ini,
peneliti melakukan tatap muka serta melakukan tanya jawab dengan
narasumber mengenai hal-hal informasi yang dibutuhkan, sehingga
diharapkan dapat memperoleh penjelasan berupa pendapat, keyakinan dan
sikap narasumber terkait hal yang dibutuhkan peneliti.

Materi wawancara adalah tema yang ditanyakan kepada informan,
berkisar antara masalah atau tujuan penelitian. Ketika melakukan
wawancara, peneliti sudah menyiapkan pertanyaan secara garis besar yang
kemudian akan dikembangkan pada saat wawancara, sehingga dapat

menghasilkan informasi yang mendetail. Dalam hal ini, pihak yang

104 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu
Sosial (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), 115.
195 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Yogyakarta: Erlangga, 2009), 101.
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berkaitan dengan masalah penelitian adalah, Sekretaris TP-PKK dan Ketua
Pokja Il sebagai pelaksana dan koordinator program Pawon Urip serta
masyarakat sebagai pelaku program tersebut.

Penelitian menggunakan jenis wawancara semi terstruktur yaitu
peneliti telah membuat instrumen sebagai pedoman saat melakukan
wawancara, tetapi pelaksanaan wawancara tidak terikat penuh oleh
pedoman dan lebih bersifat terbuka. Pedoman wawancara digunakan untuk
menghindari beberapa permasalahan yang terlupakan oleh peneliti dan
digunakan sebagai bimbingan sehingga proses wawancara bisa lebih
terarah dan terstruktur. Dalam teknik ini peneliti menggunakan wawancara
semistruktur. Adapun wawancara yang dilakukan peneliti, yaitu:

a. Mengenai pelaksanaan program Pawon Urip

b. Manfaatnya bagi masyarakat Kabupaten Lumajang khususnya di
Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang;

c. Perwujudan ekonomi hijau melalui program Pawon Urip pada tujuan
SDGs;

d. Perwujudan ekonomi hijau melalui program Pawon Urip pada tujuan
magasid shariah.
. Dokumentasi
Dalam metode dokumentasi, pengumpulan data sebagai pelengkap.
Pengumpulan data dokumen bisa berupa tulisan atau gambar yang
berhubungan dengan penelitian. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, buku-buku, koran, website, dan lain-lain.

sedangkan dokumen berbentuk gambar seperti, foto, sketsa, dan lain-



86

lain."® peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh data terkait
fokus masalah dalam penelitian ini serta untuk melengkapi data agar
memperoleh data yang valid dan relevan.

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan berbagai jenis
dokumen dan data untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif
tentang topik tersebut, yakni dokumentasi terkait program Pawon Urip di
Kabupaten Lumajang, data tentang sumber pelaksanaan program Pawon
Urip yang mendukung tujuan SDGs dan magasid shariah.

F. Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data deskriptif
kualitatif. Analisis data dimulai dengan menyusun sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
07

difahami diri sendiri maupun orang lain."

Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam

analisis data, yaitu:

106 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 1imu
Sosial (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), 122.
197 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), 244.
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Gambar 3.1
Analisa Data Model Interaktif

Pengumpulan Penyajian Data
Data e

Kondensasi Data Verifikasi/
M E Conclusion

Sumber: Miles, Huberman dan Saldana’®

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan bentuk analisis data yang merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan selanjutnya, dan mencari bila
diperlukan.'®

2. Kondensasi Data
Memasuki langkah selanjutnya yaitu tentang kondensasi data
akan diuraikan sebagai berikut:
a Selecting
Peneliti agar supaya lebih selektif dalam bertindak untuk
dapat menentukan dimensi mana saja yang dianggap penting,
kemudian hubungan mana saja yang lebih bermakna, dan

selanjutnya akan berlaku sebagai konsekuensi pada informasi yang

198 Miles, Huberman dan Saldana, Qualitative Data Analysis A Methods Sourcebook (London:
Sage Publications, 2014), 14.
199 5ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D ..., 246-247.
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didapat, kemudian dikumpulkan, dan terakhir dianalisis menurut
Miles dan Huberman.*'°
b. Focusing
Setelah  proses menseleksi, maka peneliti  harus
memfokuskan data yang ada kaitannya dengan rumusan masalah
dalam penelitiannya. Tahapan ini juga disebut sebagai bentuk
kelanjutan dari berbagai tahap untuk penseleksian data.***
¢ Abstracting
Tahap berikutnya setelah menseleksi dan menganalisis data
adalah tahap abstraksi atau tahap untuk menyimpulkan rangkuman
inti, membuat proses, dan berbagai macam pernyataan yang
sekiranya perlu dijaga agar tetap berada pada jalurnya. Tahapan ini
berfungsi untuk mengevaluasi data yang telah dikumpulkan,
khususnya yang ada kaitannya dengan kecukupan dan kualitas data.
d Simpliying and Transforming
Tahap ini  berfungsi untuk menyederhanakan dan
mentransformasikan hasil dari data penelitian dengan melalui
seleksi yang ketat, diuraian dan diringkas secara singkat, kemudian
data tersebut digolongkan dalam suatu pola yang lebih luas.
3. Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan

dalam bentuk wuraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,

19 Miles, Huberman dan Saldana, Qualitative Data Analysis A Methods Sourcebook (London:
Sage Publications, 2014), 18.
11 Miles, Huberman dan Saldana, 19.



89

flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman
menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif. Artinya disini peneliti menyampaikan dan menyajikan data
hasil penelitiannya dalam bentuk uraian-uraian.

4. Verifikasi (Conclusion Drawing)

Menurut Miles dan Huberman verifikasi adalah penarikan
kesimpulan atau verifikasi data. Kesimpulan dalam hal ini merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Adapun
kesimpulan yang dapat di tarik oleh peneliti adalah setelah diadakan
cross check terhadap sumber lain baik melalui wawancara ataupun
dokumentasi. Penyajian data merupakan suatu usaha yang dilakukan
untuk menampilkan data yang diperoleh yang telah terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan sehingga menjadi suatu informasi yang
mudah dipahami.

G. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari
konsep kesahihan (validitas) dan keterandalan (reliabilitas). Untuk memeriksa
keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi, yakni data akan

dicek kembali dengan cara diperiksa ulang sebelum maupun sesudah
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dianalisis.*** Tujuan triangulasi untuk menguatkan sumber teoretis,

metodologis, maupun interpretatif dari penelitian kualitatif.***

Untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi
sumber dengan cara mengecek data yang diperoleh dari berbagai sumber, dan
menggunakan triangulasi teknik yakni pengecekan data dari sumber yang

sama tetapi dengan teknik yang berbeda.**

H. Tahap -Tahap Penelitian
Dalam bagian ini yakni menguraikan rencana pelaksanaan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti. Tahap—tahap pelaksanaan penelitian
diuraikan sebagai berikut: **°
1. Tahap Pra-lapangan
Tahap ini dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan, ada 5
tahapan penelitian yang dilalui peneliti, diantaranya:
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Pada tahap ini, peneliti membuat rancangan penelitian terlebih
dahulu, seperti mengumpulkan permasalahan yang dapat diangkat
sebagai judul penelitian. Kemudian lanjut pada pengajuan judul,
penyusunan matrik penelitian yang selanjutnya dikonsultasikan dengan

dosen pembimbing, sampai pada penyusunan proposal hingga

diseminarkan. Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 3 bulan setelah

112 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., 168

13 Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif di
Bidang Kesehatan Masyarakat,” Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat: Media Komunikasi
Komunitas Kesehatan Masyarakat 12, no. 3 (September, 2020): 46.

114 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D ..., 274.

115 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 134.
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seminar proposal. Mulai dari Perizinan hingga analisis data,
wawancara dilakukan sejak surat izin sudah diterbitkan.
Memilih lapangan penelitian

Peneliti memilih lokasi penelitian, yakni di Kabupaten
Lumajang dengan mengambil sampel di Kecamatan Yosowilangun,
yang dipilih sesuai dengan fokus penelitian yang diteliti.
Perizinan

Dikarenakan penelitian dilakukan di luar kampus dan
merupakan lembaga pemerintah, maka pelaksanaan penelitian butuh
surat izin yang dikeluarkan oleh pihak kampus. Surat izin diperlukan
sebagai permohonan izin melakukan penelitian di Kabupaten
Lumajang.
Menilai lapangan

Dalam tahap ini yakni, mengenal segala unsur lingkungan
sosial, fisik, dan keadaan alam atau bisa dikatakan tahap permulaan
pengenalan lokasi penelitian.
Memilih informan

Dalam tahap ini yakni memilih, dan mencari informan atau
narasumber yang sesuai dengan konteks penelitian.
Menyiapkan perlengkapan penelitian

Dalam menyiapkan perlengkapan penelitian, dalam hal ini

meliputi penyusunan daftar pertanyaan secara garis besar untuk
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wawancara, menyiapkan alat-alat bantu yang diperlukan, dan

pencatatan dokumen yang diperlukan.

2. Tahap Penelitian Lapangan/Pelaksanaan Penelitian

Peneliti turun langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data

dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Aktivitas pada

tahap penelitian yaitu:

a.

b.

Memahami latar belakang dan tujuan penelitian
Memasuki lapangan
Berperan, serta mengumpulkan data, peneliti secara langsung berperan
dan mengamati di lokasi penelitian, dan mengambil data sebanyak-
banyaknya terkait fokus permasalahan penelitian.
Menganalisis Data
Setelah data di lapangan terkumpul maka langkah selanjutnya
adalah tahap analisis data, pada tahap ini aktifitas yang akan dilakukan
yaitu:
1) Data sudah terkumpul dianalisis secara keseluruhan dan
dideskripsikan dalam bentuk teks.
2) Menyusun data
3) Penarikan kesimpulan, memberikan kesimpulan data-data yang
sudah terkumpul
Kesimpulan/verifikasi
Data pokok yang telah disajikan tersebut dianalisis dengan
kerangka teori yang akan menghasilkan sebuah kesimpulan yang

objektif terkait permasalahan yang telah diteliti.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil Program Pawon Urip

Program Pawon Urip di Kabupaten Lumajang yang dimulai sejak
2020 sebagai respons terhadap pandemi Covid-19, telah menunjukkan
ketahanan dan keberlanjutan positif selama periode 2020-2025. Program
ini mengajak masyarakat memanfaatkan pekarangan rumah untuk
menanam sayuran, buah, dan tanaman herbal sebagai upaya ketahanan
pangan keluarga yang mandiri. Selama lima tahun terakhir, program ini
terus didukung oleh Pemerintah Kabupaten dan TP PKK serta mendapat
partisipasi aktif masyarakat yang meningkatkan kesejahteraan keluarga.

Program Pawon Urip di Kecamatan Yosowilangun, Kabupaten
Lumajang, di implementasikan sebagai program ketahanan pangan yang
bertujuan untuk meningkatkan kemandirian masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan pangan sehari-hari. Program yang dimulai sejak tahun 2020 dan
digagas oleh Tim Penggerak PKK Kabupaten Lumajang dan dipimpin
oleh Musfarinah Thorig. Melalui program Pawon Urip, masyarakat diajak
untuk memanfaatkan lahan pekarangan, sekecil apapun, untuk bercocok
tanam berbagai jenis sayuran, buah-buahan dan rempah-rempah, serta
penggunaan metode hidroponik yang memungkinkan budidaya tanaman di

lahan terbatas. 1'°

118 Observasi, Lumajang, 02 Oktober 2024.
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Program ini berakar pada nilai-nilai kearifan lokal, seperti gotong
royong dan solidaritas, yang memperkuat hubungan antarwarga dalam
komunitas. Melalui program ini, masyarakat diajak untuk berinovasi dan
berkreasi dalam memanfaatkan sumber daya yang ada, termasuk barang
bekas, untuk mendukung pertanian urban yang berkelanjutan.

Selain itu program Pawon Urip juga berkontribusi pada upaya
pemerintah daerah dalam mengatasi masalah stunting dan meningkatkan
kualitas gizi masyarakat. Dengan menanam sayuran segar seperti sawi,
tomat, dan cabai, keluarga dapat memenuhi kebutuhan gizi mereka tanpa
harus bergantung pada pasar. Program ini tidak hanya mendukung
ketahanan pangan tetapi juga memberikan dampak positif pada kesehatan
masyarakat dengan memastikan asupan nutrisi yang lebih baik.'*’

Keberadaan Pawon Urip di Yosowilangun juga berfungsi sebagai
sarana edukasi bagi masyarakat mengenai pentingnya pertanian
berkelanjutan dan pengelolaan lingkungan. Dalam program ini, TP PKK
mengadakan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan tentang teknik
bercocok tanam yang ramah lingkungan serta cara mengolah limbah
organik menjadi kompos. Hal ini sejalan dengan upaya untuk mengurangi
pencemaran lingkungan dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya
menjaga ekosistem lokal. Sehingga Program ini menjadi wujud dari

eonomi hijau yang memenuhi tujuan SDGs dan magasid shariah.**®

17 Observasi, Lumajang, 03 Oktober 2024.
18 Opservasi, Lumajang, 05 Oktober 2024



95

2. Lokasi Penelitian

Kecamatan Yosowilangun di Kabupaten Lumajang merupakan
wilayah yang memiliki potensi alam yang melimpah, menjadikannya
lokasi yang ideal untuk implementasi program Pawon Urip. Daerah ini
kaya akan sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan untuk mendukung ekonomi hijau. Daerah ini dikenal dengan
keanekaragaman hayatinya yang memungkinkan pengembangan program
berbasis lingkungan. **°

Selain itu, posisi geografis Yosowilangun yang strategis
memberikan peluang untuk membangun jaringan ekonomi lokal yang
kuat, terutama dalam mendukung ketahanan pangan dan keberlanjutan
lingkungan, sesuai dengan agenda SDGs.

Selain itu, karakteristik sosial masyarakat Yosowilangun juga
menjadi pertimbangan utama dalam memilih lokasi ini. Mayoritas
penduduknya memiliki latar belakang agraris, sehingga mereka lebih
mudah memahami konsep-konsep keberlanjutan yang ditawarkan oleh
program Pawon Urip. Dengan demikian, penerapan program ini memiliki
peluang besar untuk diterima, dimanfaatkan, dan bahkan dilestarikan oleh
masyarakat setempat.'?°

B. Pemaparan Data
Sesuai dengan teknik yang digunakan dalam penelitian ini, maka

peneliti akan menyajikan tiga macam pengumpulan data yaitu hasil observasi

119 Opservasi, Lumajang, 04 Oktober 2024.
120 Opservasi, Lumajang, 20 Agustus 2024.
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yang dilakukan peneliti yang kemudian diperkuat dengan data hasil
wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, maka diuraikan
data-data tentang Perwujudan Ekonomi Hijau Melalui Program Pawon Urip
untuk Mewujudkan Tujuan SDGs dan Magasid Shariah di Kabupaten
Lumajang.

Sebagai perumusan masalah maka penelitian ini hanya fokus pada tiga
hal yang dirumuskan sebelumnya, yaitu (1) Bagaimana Program Pawon Urip
dalam mewujudkan ekonomi hijau? (2) Bagaimana perwujudan ekonomi hijau
melalui Program Pawon Urip pada tujuan SDGs? (3) Bagaimana perwujudan
ekonomi hijau melalui Program Pawon Urip pada tujuan magasid shariah?.

1. Program Pawon Urip dalam Mewujudkan Ekonomi Hijau

Program Pawon Urip untuk mewujudkan ekonomi hijau bertujuan
untuk meningkatkan ketahanan pangan dan penataan lingkungan melalui
pemanfaatan lahan pekarangan yang ditanami sesuai dengan kebutuhan
sehari-hari. Dengan memanfaatkan lahan yang ada, meskipun kecil,
masyarakat dapat memenuhi kebutuhan pangan mereka sendiri,
mengurangi ketergantungan pada pasokan luar, dan mengatasi masalah
stunting melalui peningkatan gizi. Program ini juga berkontribusi pada
pengurangan limbah plastik dengan menggunakan sampah rumah tangga
sebagai media tanam.

Adapun program Pawon Urip dalam mewujudkan ekonomi hijau di
Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang ada 8 (delapan) program

yang diklasifikasikan dalam 3 (tiga) aspek ekonomi hijau.
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a. Aspek Sosial

Aspek sosial dalam program Pawon Urip ini terlihat dari
penguatan gotong royong dan solidaritas masyarakat. Program Pawon
Urip melibatkan warga secara kolektif dalam pengelolaan lahan
pekarangan, baik secara kelompok maupun individu. Nilai-nilai
kebersamaan ini menjadi modal sosial yang penting untuk mempererat
hubungan antarwarga. Selain itu, program ini juga memberikan
edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga lingkungan
dan memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan.**!

Dalam kegiatan program Pawon Urip ini terdapat beberapa
program yang mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam
pengelolaan lahan pekarangan dan menjadi wadah memperkuat
solidaritas. Sebagaimana wawancara yang dilakukan peneliti kepada
Ibu Lutfiah selaku ketua Pokja 111 TP-PKK Kecamatan Yosowilangun
yang mengkoordinir jalannya program Pawon Urip di Kecamatan
Yosowilangun, beliau mengatakan:

Dalam program Pawon Urip pada 2 (dua) kegiatan program

Pawon Urip di Kecamatan Yosowilangun yang termasuk dalam

kategori aspek sosial yang mendukung ekonomi hijau yaitu

yang Pertama DAZI GEMPAL ANTING (Dapur Gizi Gerakan

Kembali ke Pangan Lokal Anti Stunting) yaitu hasil dari

pemanfaatan lahan program Pawon Urip yang dikelola menjadi

makanan bergizi untuk membantu mencukupi gizi anak-anak
stunting atau kurang gizi, namun dapur gizi ini tidak hanya
mencukupi kebutuhan anak-anak balita saja tapi juga ibu hamil

KEK (Kekurangan Energi Kronis) selain program pemberian

makan bergizi juga ada edukasi dari pendamping tenaga
kesehatan yang ahli dalam hal makanan bergizi kepada ibu

121 Observasi, Lumajang, 2023
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balita dan ibu hamil, jadi selain mendapat makanan bergizi ibu-

ibu tersebut juga mendapatkan pengetahuan tentang makanan

bergizi yang bisa diolah sendiri di rumah. Yang Kedua yaitu

Urip-Urup ini adalah kegiatan sedekah subuh berupa sayuran

yang dilakukan setiap hari Jum’at dengan tujuan membantu

masyarakat yang kurang mampu untuk mendapatkan makanan
bergizi tanpa beli.

Program Pawon Urip di Kecamatan Yosowilangun
menghadirkan solusi nyata dalam mendukung ekonomi hijau melalui
aspek sosial dengan dua inisiatif utama, yaitu DAZI GEMPAL
ANTING dan Urip-Urup. DAZI GEMPAL ANTING berfokus pada
pemanfaatan lahan Pawon Urip untuk menghasilkan makanan bergizi
bagi anak-anak yang mengalami stunting serta ibu hamil yang
mengalami Kekurangan Energi Kronis (KEK). Tidak hanya sekadar
menyediakan makanan, program ini juga memberikan edukasi kepada
ibu balita dan ibu hamil mengenai pentingnya gizi yang bisa mereka
terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendampingan oleh tenaga
kesehatan memastikan bahwa selain mendapatkan asupan yang bergizi,
mereka juga memperoleh pengetahuan untuk mengolah makanan sehat
di rumah. Sementara itu, Urip-Urup menjalankan konsep berbagi
melalui sedekah subuh dalam bentuk pemberian sayuran setiap hari
Jumat. Kegiatan ini bertujuan membantu masyarakat kurang mampu
agar mereka tetap memiliki akses terhadap makanan bergizi tanpa

harus membelinya. Kedua program ini tidak hanya meningkatkan

kesejahteraan individu tetapi juga memperkuat ketahanan pangan lokal

122 |_utfiah, wawancara, Lumajang, 26 Januari 2025.
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serta semangat gotong royong di masyarakat, menciptakan dampak
sosial yang berkelanjutan bagi kehidupan mereka.

Ditambahakan oleh ibu Rindang selaku kader posyandu yang
mengelola dapur gizi, beliau mengatakan:

Awal adanya dapur gizi yaitu sejak sekitar tahun 2020
bersamaan dengan adanya program Pawon Urip. Dapur gizi
diadakan untuk membantu memenuhi kebutuhan gizi dan
kesehatan masyarakat. Saya sebagai kader bersama tim dapur
gizi tidak hanya memanfaatkan dapur gizi untuk mengelola
makanan kudapan dan makanan pokok, akan tetapi juga
sebagai pusat edukasi bagi masyarakat, dimana mereka
diajarkan cara mengolah hasil tanaman menjadi makanan yang
bergizi. Misalnya, mereka belajar untuk membuat kudapan
sehat dari sayuran dan buah-buahan yang ditanam sendiri,
sehingga tidak hanya meningkatkan asupan gizi tetapi juga
mengurangi ketergantungan pada makanan olahan yang kurang
sehat.'?

Dapur gizi yang berdiri sejak 2020 dalam program Pawon Urip
berperan penting dalam meningkatkan kesehatan masyarakat. Selain
menyediakan makanan bergizi, dapur ini juga menjadi pusat edukasi,
mengajarkan masyarakat cara mengolah hasil pertanian menjadi
makanan sehat. Dengan memanfaatkan sayuran dan buah-buahan yang
ditanam sendiri, program ini membantu meningkatkan asupan gizi
sekaligus mengurangi ketergantungan pada makanan olahan.
Keberadaannya tidak hanya mengatasi masalah gizi, tetapi juga

mendorong kemandirian pangan dan pola makan sehat berbasis bahan

alami.

128 Rindang, wawancara, Lumajang, 05 Maret 2025.



Gambar 4.1
Makanan Kudapan

Sumber: Dokumentasi Dapur Gizi Desa Yosowilangun Lor
Kecamatan Yosowilangun 07 November 2024

Gambar 4.2
Makanan Pokok

Sumber: Dokumentasi Dapur Gizi Desa Krai Kecamatan
Yosowilangun 07 November 2024

Gambar 4.3
Edukasi Makanan Bergizi

1 \
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Sumber: Dokumentasi kegiatan Sosialisasi dan Edukasi makanan

bergizi Desa Krai Kecamatan Yosowilangun
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Ditambahkan dengan wawancara peneliti dengan ibu Nurul
selaku ibu balita ananda Amanda Putri yang juga sedang hamil
muda, mengatakan:

Saya adalah penerima manfaat dari program pawon urip
dalam kegiatan dapur gizi, alhamdulillah mendapatkan
banyak sekali manfaat dari program ini. Selain pemberian
makan juga dapat ilmu atau pengetahuan tentang
pengolahan makanan yang bergizi, variasi menu yang tidak
membosankan dan juga cara bagaimana anak suka makanan
yang awalnya tidak suka, dari program ini berat badan anak
(32 bulan) saya naik, dari yang awalnya 8,3kg menjadi
9,3kg, selama pemberian makanan bergizi selama 4 minggu
anak saya naik 200gr kadang 300gr. Anak saya juga suka
dengan makanan yang diberi oleh kader posyandu. Selain
itu saya juga punya ide untuk membuat makanan yang lebih
bervariasi agar anak saya suka makan dan pertumbuhannya
terus meningkat.***

Melalui Dapur Gizi, program Pawon Urip tidak hanya
fokus pada aspek produksi pangan, tetapi juga pada edukasi
mengenai pentingnya pola makan sehat dan bergizi. Kegiatan ini
melibatkan pelatihan bagi masyarakat tentang cara mengolah hasil
pertanian mereka menjadi makanan yang bergizi dan lezat. Dengan
demikian, Dapur Gizi berfungsi sebagai pusat informasi dan
praktik terbaik dalam pengelolaan makanan sehat, yang diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya asupan
gizi yang seimbang untuk kesehatan keluarga.

Dapur Gizi dalam program Pawon Urip bertujuan untuk

menciptakan kemandirian pangan sekaligus meningkatkan kualitas

hidup masyarakat melalui pola makan yang lebih baik. Program ini

124 Nurul, wawancara, Lumajang, 28 Februari 2025.
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menjadi bagian dari upaya pemerintah untuk membangun
ketahanan pangan dan meningkatkan kesehatan masyarakat secara
berkelanjutan.

Menyambung penjelasan dari bu Lutfiah, peneliti juga
melakukan wawancara dengan Ibu Lasmani selaku koordinator
kelompok wilayah yang menyelenggarakan progam Urip-Urup,
beliau mengatakan:

Urip urup adalah sebuah kegiatan sosial yang diinisiasi oleh
masyarakat dengan bentuk sedekah subuh. Dalam kegiatan
ini, masyarakat mengumpulkan sayuran hasil panen dari
program Pawon Urip dan membagikannya kepada mereka
yang kurang mampu atau membutuhkan. Konsep ini tidak
hanya menekankan pada aspek berbagi, tetapi juga
menciptakan rasa solidaritas dan kepedulian masyarakat
baik tingkat RT atau RW. Kegiatan ini tidak hanya
memberikan manfaat bagi penerima manfaat, tetapi juga
bagi para pelaku program Pawon Urip. Masyarakat yang
terlibat merasa memiliki kesempatan untuk berbagi hasil
panen mereka, sehingga tercipta rasa kebersamaan. Di sisi
lain, penerima manfaat mendapatkan akses terhadap
sayuran segar yang bergizi, yang dapat membantu
memenuhi kebutuhan pangan mereka. Dengan cara ini, urip
urup berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara langsung, terutama bagi mereka yang
berada dalam kondisi ekonomi sulit.'?

125 | asmani, wawancara, Lumajang, 28 Februari 2025.
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Gambar 4.4
Kegiatan Urip-urup
\ e —

PADATIANG [y
G

Sumber: Dokumentasi pada hari Jumat 04 Oktober 2024

Dari hasil wawancara di atas peneliti mencermati bahwa
program pawon urip dalam mewujudkan ekonomi hijau pada aspek
sosial telah memberikan kontribusi yang nyata bisa mewujudkan
solidaritas, saling membantu dan membaur. Masyarakat juga
belajar untuk saling mendukung dan berkontribusi dalam
menciptakan lingkungan yang lebih baik.

Kegiatan ini juga mendorong kesadaran akan pentingnya
keberlanjutan dan pengelolaan sumber daya alam secara bijak,
karena hasil panen dari tanaman pawon urip digunakan untuk
membantu sesama. Dengan demikian, urip urup menjadi contoh
nyata bagaimana inisiatif lokal dapat memberikan dampak positif
yang luas bagi masyarakat.

b. Aspek Ekonomi
Salah satu aspek ekonomi yang menjadi perhatian adalah
peningkatan efisiensi sumber daya alam. Program ini mendorong

masyarakat untuk memanfaatkan lahan secara optimal dengan
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menanam tanaman keluarga yang tidak hanya membantu memenuhi
kebutuhan pangan tetapi juga memberikan nilai ekonomi tambahan.
Dengan memanfaatkan lahan yang sebelumnya tidak terpakai,
masyarakat dapat menghemat biaya belanja dan bahkan memperoleh
pendapatan tambahan dari hasil penjualan kelebihan panen. Hal ini
menunjukkan bahwa program ini berkontribusi terhadap peningkatan
perekonomian lokal.*?°

Dalam aspek ekonomi ini ada tiga program kegiatan dalam
program Pawon Urip diantaranya yaitu lumbung hidup, warung hidup
dan peternakan perikanan. Sebagaimana wawancara dengan Ilbu
Lutfiah selaku Ketua Pokja Il TP-PKK Kecamatan Yosowilangun
Kabupaten Lumajang:

Kalau dari aspek ekonomi program Pawon Urip mempunyai
tiga program kegiatan, yang Pertama yaitu Lumbung Hidup,
ini merupakan tanaman pangan pengganti padi seperti ubi,
jagung, dan lain-lain yang fungsinya untuk mencukupi
kebutuhan gizi dengan kandungan protein dan karbohidrat.
Selain mencukupi kebutuhan hidup, tanaman lumbung hidup
seperti ketela ini bisa meningkatkan kesuburan tanah dan
kualitas air, dan jika dikelola bisa menjadi peluang usaha
berkelanjutan, yang Kedua yaitu Warung hidup, ini merupakan
tempat penjualan hasil pertanian lokal, yang membantu
meningkatkan pendapatan keluarga sekaligus membantu
memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. Warung hidup
merupakan inisiatif yang bertujuan untuk menciptakan ruang
bagi masyarakat untuk mengelola dan memanfaatkan hasil
pertanian mereka secara lebih efektif. Konsep ini mengajak
masyarakat untuk tidak hanya menanam sayuran dan tanaman
obat di pekarangan rumah, tetapi juga untuk menjual hasil
panen mereka di lingkungan sekitar. Yang Ketiga vyaitu
perikanan dan peternakan, dalam program Pawon Urip ini
masyarakat juga diajarkan untuk mudah memelihara ikan

126 Observasi, Lumajang, 2024
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dengan BUDIDAMBER (budidaya ikan dalam ember) untuk
mencukupi kebutuhan gizi dari protein hewani yang segar dan
terjangkau, sekaligus menciptakan peluang pendapatan
tambahan melalui penjualan ikan. Selain itu air dari ikan
tersebut  juga bagus untuk tanaman, jadi bisa
symbiosismutualisme. Kemudian peternakan juga kotoran dari
hewan ternak bisa dikelola sebagai media tanam yang juga
bagus untuk tanaman.*?’

Gambar 4.5
Hasil Panen dan Olahan Makanan Minuman dari Program
Pawon Urip

Sumber: Dokumentasi Pasar Murah Pemasaran Produk
Program Pawon Urip

Program Pawon Urip memberikan kontribusi nyata terhadap
ekonomi desa melalui tiga inisiatif utama. Lumbung Hidup berfungsi
sebagai alternatif pangan pengganti padi, seperti ubi dan jagung, yang
membantu mencukupi kebutuhan gizi masyarakat dengan protein dan
karbohidrat yang cukup dan selain bisa mencukupi kebutuhan pangan
tanaman seperti ketela ternyata bisa meningkatkan kesuburan tanah
dan kualitas air, dan jika dikelola bisa menjadi peluang usaha

berkelanjutan. Warung Hidup menjadi wadah bagi masyarakat untuk

127 |_utfiah, wawancara, Lumajang, 26 Januari 2025.
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menjual hasil pertanian lokal, meningkatkan pendapatan keluarga,
serta memperkuat kemandirian ekonomi desa. Konsep ini tidak hanya
mendorong pemanfaatan pekarangan rumah untuk menanam sayuran
dan tanaman obat, tetapi juga menciptakan ekosistem perdagangan
lokal yang lebih efisien. Perikanan dan peternakan, melalui metode
BUDIDAMBER, memungkinkan masyarakat memelihara ikan dengan
mudah, membantu memenuhi kebutuhan gizi dari protein hewani, dan
membuka peluang usaha tambahan. Selain itu, sistem ini
memanfaatkan air dari ikan untuk menyuburkan tanaman, menciptakan
hubungan yang saling menguntungkan. Limbah peternakan juga
dimanfaatkan sebagai media tanam, mendukung praktik pertanian
berkelanjutan. Dengan demikian program ini memperkuat ekonomi
lokal, meningkatkan ketahanan pangan, dan mendukung lingkungan
yang lebih sehat.
Ditambahkan wawancara peneliti dengan Ibu Lastri selaku
Sekretaris TP-PKK Kecamatan Yosowilangun, beliau mengatakan:
Dalam aspek ekonomi program ini sudah banyak memberikan
kontribusi nyata dan perubahan untuk yang benar-benar
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk individu
mereka bisa mengembangkan usahanya menjadikan tanaman
yang ditanam lahan pekarangan rumahnya menjadi sumber
cuan atau penghasilan. Seperti contoh ada ibu Nita di Desa
Krai yang menanam bunga telang dan mengolahnya sebagai
minuman yang segar dengan berbagai manfaatnya yang banyak
diminati oleh banyak orang. Beliau menjual minuman itu
perbotol 10.000 rupiah sehari bisa jual 10 hingga 20 botol.
Sehingga dalam sehari beliau bisa mempunyai penghasilan
100.000 rupiah hingga 200.000 rupiah. Ada juga Ibu Vera yang

menjual minuman sereh lemon dan abon lele yang penghasilan
sekali jual bisa mencapai 200.000 rupiah hingga 300.000
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rupiah dan masih banyak lagi. Meskipun masih banyak orang
yang belum sadar akan manfaat dari pemanfaatan lahan dengan
produktif, kami dari PKK tetap melakukan sosialisasi untuk
bisa memanfaatkan lahan dengan EProdukif dan menjadikan
solusi untuk kebutuhan sehari-hari.*?

Gambar 4.6

Bu Vera

-

Program Pawon Urip telah memberikan kontribusi nyata bagi
ekonomi masyarakat, terutama bagi individu yang memanfaatkannya
secara produktif. Contohnya, Ibu Nita di Desa Krai sukses mengolah
bunga telang menjadi minuman segar yang laris di pasaran,
menghasilkan 100.000 rupiah hingga 200.000 rupiah per hari.
Sementara itu, lbu Vera meraih pendapatan harian 200.000 rupiah
hingga 300.000 rupiah dari penjualan minuman sereh lemon dan abon
lele. Meskipun masih banyak warga yang belum menyadari manfaat
pemanfaatan lahan pekarangan, PKK terus melakukan sosialisasi agar
masyarakat semakin terdorong untuk menjadikan lahan rumah sebagai

sumber penghasilan sekaligus solusi bagi kebutuhan sehari-hari.

128 | _astri, wawancara, Lumajang, 26 Februaari 2025.
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Ditambahkan wawancara peneliti dengan Ibu Tumisri selaku
masyarakat beliau juga merupakan kader Pokja Ill yang menerapkan
program Pawon Urip beliau mengatakan:

Sejak adanya program ini saya mencoba menekuni dan
mengikuti pelatihan-pelatihan yang ada di desa. Saya mencoba
mengolah tanaman disekitar rumah saya menjadi olahan
kemasan. Seperti jamu tradisional yang saya olah manual tanpa
mesin, terus kelpon yang bahan bakunya adalah ubi, kemudian
juga kadang saya jual Kkripik bayam. Dari jualan itu saya
mempunyai penghasilan yang lumayan bisa untuk biaya anak
saya sekolah dan untuk kehidupan sehari-hari selain itu saya
juga bisa menabung. Tabungan saya bisa saya buat beli
kambing. Pendapatan yang saya dapatkan sekali jual kalau
dipengajian ibu-ibu itu biasanya dapat sekitar 300 ribu rupiah
kadang sampai 500 ribu rupiah juga pernah. Saya jualannya
tidak setiap hari tapi setiap minggu dipengajian managib yang
saya ikuti setiap hari minggu. Kadang juga saya menerima
pesanan dan kalua ada even-even bazar itu saya jual.*?’

Gambar 4.7 Produk Jualan Bu Tumisri
> AN

Sumber: Dokumentasi pada kegiatan Pleno TP-PKK
Kecamatan Yosowilangun pada Tanggal 10 Juni 2024

Dari hasil wawancara di atas peneliti mencermati bahwa
program ini benar-benar memberikan manfaat secara ekonomi kepada

pelaku yang menerapkan program ini dengan baik. Koordinasi dari

129 Tymisri, wawancara, Lumajang, 27 Februari 2025.
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pihak pemerintah untuk mengembangkan aspek ekonomi melalui
program ini juga nyata dirasakan manfaatnya oleh masyarakat.

Dengan pendekatan ini, masyarakat dapat mengurangi
ketergantungan pada sumber daya eksternal dan meningkatkan
kemandirian ekonomi. Aspek ekonomi lainnya adalah peningkatan
pendapatan masyarakat melalui diversifikasi sumber penghasilan.
Program Pawon Urip memberikan peluang bagi masyarakat untuk
mengembangkan berbagai jenis usaha yang berbasis pada potensi
lokal.

. Aspek Lingkungan

Program Pawon Urip di Kabupaten Lumajang memiliki fokus
yang luas tidak hanya mencakup aspek sosial dan ekonomi, tetapi juga
berkontribusi  pada pelestarian lingkungan. Pendekatan ini
menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan serta upaya untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara holistik. Salah satu
tujuan utama dari program ini adalah mengoptimalkan penggunaan
lahan pekarangan yang sebelumnya terbengkalai menjadi produktif.
Dengan pengelolaan yang lebih baik, lahan pekarangan tersebut dapat
dialinfungsikan menjadi area yang bermanfaat untuk berbagai
kebutuhan, seperti pertanian kecil, penghijauan, atau bahkan ruang
edukasi. Transformasi ini bertujuan menciptakan kehidupan yang lebih
sehat, teratur, dan tertata bagi masyarakat Kabupaten Lumajang.

Program ini mengajarkan pentingnya memanfaatkan sumber daya yang
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ada dengan bijak demi kesejahteraan masyarakat dan lingkungan
sekitar.™®

Sebagaimana wawancara peneliti dengan Ibu Endang selaku
Kepala Bagian Penyuluh Lingkungan Hidup di Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Lumajang, beliau mengatakan:

Penerapan program Pawon Urip ini masuk dari tiga aspek yaitu
sosial, ekonomi dan lingkungan dalam hal ini untuk aspek
lingkungan dari dinas lingkungan hidup sendiri memberikan
kontribusi berupa edukasi tentang pengolahan limbah dapur
dan sampah plastik yang diwujudkan dalam dalam program
Merak Berlipstik (Mengajak Rakyat Bersihkan Limbah Palstik)
yang artinya ibu ketua TP-PKK yang pada waktu itu dipimpin
oleh Ibu Musfarinah mengajak masyarakat untuk mengurangi
sampah plastik dengan selalu sedia tas belanja saat belanja ini
mengurangi penggunaan tas plastik sekali pakai atau biasa
disebut kresek ya, dan banyak lagi upaya-upaya TP-PKK
mengajak mengurangi sampah plastik. Ada juga tanaman keras
seperti tanaman buah-buahan, buah mangga, buah jambu, dan
lain-lain. Penanaman buah di rumah merupakan upaya
penghijauan agar ada keseimbangan antara karbondioksida dan
oksigen. Upaya penataan lingkungan ini yaitu agar masyarakat
bisa hidup lebih sehat dan mengurangi pencemaran lingkungan.
Dampaknya bisa dirasakan oleh masyarakat itu sendiri. Kami
dari Dinas Lingkunan Hidup juga melakukan pelatihan
keterampilan menjadikan sampah sebagai sumber penghasilan
seperti pengolahan limbah kain menjadi Keset, kemudian botol
bekas menjadi pernak-pernik hiasan rumah, menjadi tempat
tanaman pawon urip dan banyak lagi.**

Terlihat bahwa masyarakat diajak untuk lebih peduli terhadap
pengelolaan sampah plastik melalui gerakan Merak Berlipstik,
melakukan penghijauan dengan penanaman tanaman keras di
pekarangan rumah, serta memanfaatkan limbah dapur dan sampah

rumah tangga menjadi produk bernilai guna. Kontribusi Dinas

130 Opservasi, Lumajang, 2024.
131 Endang, wawancara, Lumajang, 27 Februari 2025.
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Lingkungan Hidup melalui edukasi dan pelatihan keterampilan
menjadikan sampah sebagai sumber penghasilan menunjukkan bahwa
program ini tidak hanya berdampak pada kebersihan dan kesehatan
lingkungan, tetapi juga mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat. Dengan demikian, Pawon Urip menjadi model nyata
ekonomi hijau berbasis komunitas yang memberikan manfaat langsung
bagi masyarakat sekaligus mendukung keberlanjutan lingkungan. Ibu
Yuni selaku staff bagian pengelolaan sampah di Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Lumajang juga menambahkan penjelasan dari lbu
Endang, beliau mengatakan:
Ya, kami dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lumajang
sering memberikan pelatihan tentang pengelolaan sampah dari
yang tidak dihiraukan menjadi bernilai. Melalui kader TP-PKK
Kabupaten Lumajang kami mengundang kader se-Kabupaten
Lumajang satu desa/kelurahan satu orang untuk mengikuti
bimtek dan pelatihan pengelolaan sampah. Kami juga
bersosialisasi  pentingnya  menjaga  lingkungan  dan
memanfaatkan lingkungan untuk lebih bijak dan leber
bermanfaat baik untuk kesehatan maupun untuk kesejahteraan

masyarakat dan lingkungan.**

Gambar 4.8
Kerajinan dari Sampah Plastik
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Sumber: Dokumentasi di Dinas Llngkungan Hldup Kabupaten
Lumajang

132 yuni, wawancara, Lumajang, 5 Maret 2025.
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Kerajinan dari Sampah Plastik
S e Y TEVALS

....

Sumber: Dokumentasi di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Lumajang

Dari wawancara tersebut = menunjukkan bahwa Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Lumajang berperan aktif dalam
mendorong terwujudnya pengelolaan sampah yang bernilai melalui
pelatihan dan bimbingan teknis yang melibatkan kader TP-PKK dari
seluruh desa dan kelurahan. Upaya ini tidak hanya meningkatkan
kapasitas masyarakat dalam mengolah sampah menjadi produk
bermanfaat, tetapi juga menumbuhkan kesadaran kolektif tentang
pentingnya menjaga lingkungan secara bijak. Dengan adanya
sosialisasi yang menekankan manfaat lingkungan bagi kesehatan dan
kesejahteraan, program ini mampu mengintegrasikan aspek edukasi,
pemberdayaan, dan keberlanjutan sehingga memberikan dampak
positif baik bagi masyarakat maupun lingkungan sekitar.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Indria selaku
Staff Bagian Ketahanan Pangan dan Pertanian di Dinas Ketahanan

Pangan dan Pertanian Kabupaten Lumajang, beliau mengatakan:
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Pada program Pawon Urip ini kami memberikan edukasi
melalui penyuluh di UPT Kecamatan kadang juga kami
memberikan bantuan berupa bibit pertanian yang bisa ditanam
pada lahan pekarangan warga yang menerapkan program
Pawon Urip. Kami memberikan sosialisasi dan edukasi cara
membuat kompos dan pupuk organik. Dengan tujuan
masyarakat bisa memanfaatkan sampah atau limbah dapur
menjadi bermanfaat untuk tanaman. Dan tanaman yang sehat
berasal dari cara merawat tanaman dengan baik, tanpa kimia
tanaman bisa lebih segar dan lebih sehat untuk jangka panjang.
Meskipun masih banyak masyarakat yang masih kurang
menyadari akan manfaat dan pentingnya hal tersebut, kami
tetap berupaya untuk tetap memberikan pengetahuan tentang
pentingnya menjada dan memanfaatkan lingkungan dengan
baik, lebih-lebih pada sampah atau limbah dapur yang tiap hari
dihasilkan dari pengolahan pangan yang diolah oleh ibu-ibu
rumah tangga.™

Berdasarkan wawancara di atas tentang penataan lingkungan
perlu adanya kolaborasi dari berbagai pihak, masyarakat, pemerintah
dan Kader yang ada di wilayah untuk mensukseskan program Pawon
Urip yang manfaatnya bisa dirasakan oleh masyarakat pada umumnya.
Dari perspektif keberlanjutan, program Pawon Urip menerapkan
prinsip-prinsip ekonomi hijau dengan memanfaatkan sumber daya
lokal secara efisien dan bertanggung jawab. Program ini mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah menjadi barang
yang bernilai dan menjadikan penghasilan, limbah organik menjadi
pupuk kompos, yang dapat meningkatkan kesuburan tanah tanpa
menggunakan bahan kimia berbahaya. Dengan pendekatan ini,
program Pawon Urip tidak hanya membantu masyarakat dalam

memenuhi kebutuhan pangan mereka tetapi juga berkontribusi pada

133 |ndria, wawancara, Lumajang, 5 Maret 2025.
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pelestarian lingkungan dan pengurangan dampak negatif terhadap
ekosistem lokal.

Selain itu, program Pawon Urip juga berperan dalam
meningkatkan kualitas udara melalui proses fotosintesis. Tanaman
yang ditanam di pekarangan tidak hanya menyerap karbon dioksida
tetapi juga memproduksi oksigen, sehingga membantu menciptakan
lingkungan yang lebih sehat dan sejuk. Program ini mendorong
masyarakat untuk menanam berbagai jenis tanaman, termasuk sayuran
dan tanaman obat, yang tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan tetapi
juga memperindah lingkungan. Dengan demikian, inisiatif ini tidak
hanya memenuhi kebutuhan pangan tetapi juga meningkatkan estetika
lingkungan sekitar.

Tabel 4.1

Temuan penelitian perwujudan ekonomi hijau melalui program Pawon Urip
di Kabupaten Lumajang

Fokus Penelitian Bidang Temuan Penelitian
Program Pawon Urip | Aspek Pada aspek sosial ada 2 program atau
dalam Mewujudkan | Sosial kegiatan yang mendukung terwujudnya
Ekonomi Hijau ekonomi hijau pada program Pawon

Urip yaitu Dapur Gizi dan Urip Urup.
Kegiatannya yaitu sama-sama berbagi
dan menjadi solusi untuk menambah
gizi dalam bentuk makanan yang
dibagikan kepada balita dan ibu hamil
yang kekurangan gizi yang satunya
berbentuk sayuran mentah yang bisa
diolah sendiri oleh penerima manfaat
untuk membantu masyarakat kurang
mampu dalam memenuhi kebutuhan
pangan. Manfaat yang dirasakan dari
program tersebut yaitu peningkatan gizi
dan pengurangan pengeluaran belanja.

Aspek Pada aspek ekonomi ada 3 program
Ekonomi atau kegiatan yang mendukung




115

Fokus Penelitian

Bidang

Temuan Penelitian

terwujudnya ekonomi hijau pada
program Pawon Urip vyaitu: yang
Pertama yaitu Lumbung Hidup, ini
merupakan tanaman pangan pengganti
padi seperti ubi, jagung, dan lain-lain
yang fungsinya untuk mencukupi
kebutuhan gizi dengan kandungan
protein dan karbohidrat. Kedua yaitu
warung hidup, ini merupakan tempat
penjualan hasil pertanian lokal, yang
membantu meningkatkan pendapatan
keluarga sekaligus membantu
memenubhi kebutuhan pangan
masyarakat. Ketiga yaitu perikanan dan
peternakan, dalam program Pawon
Urip ini masyarakat juga diajarkan
untuk mudah memelihara ikan dengan
BUDIDAMBER (budidaya ikan dalam
ember) untuk mencukupi - kebutuhan
gizi dari protein hewani yang segar dan
terjangkau, sekaligus menciptakan
peluang pendapatan tambahan melalui
penjualan ikan. Program ini mendorong
masyarakat untuk memanfaatkan lahan
secara optimal dengan menanam
tanaman keluarga yang tidak hanya
memenuhi kebutuhan pangan tetapi
juga memberikan nilai  ekonomi
tambahan. Pendekatan ini, masyarakat
dapat mengurangi ketergantungan pada
sumber daya eksternal dan
meningkatkan kemandirian ekonomi.

Aspek
Lingkungan

Pada aspek lingkungan ada 2 program
atau kegiatan yang mendukung
terwujudnya ekonomi hijau pada
program Pawon Urip yaitu Merak
Berlipstik dan Tanaman Keras. Salah
satu tujuan utama dari program ini
adalah mengoptimalkan penggunaan
lahan pekarangan yang sebelumnya
terbengkalai menjadi produktif.
Pengelolaan yang lebih baik, lahan
pekarangan tersebut dapat
dialihfungsikan menjadi area yang
bermanfaat untuk berbagai kebutuhan,
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Fokus Penelitian Bidang Temuan Penelitian

seperti pertanian kecil, penghijauan,
atau bahkan ruang edukasi.
Transformasi ini bertujuan
menciptakan kehidupan yang lebih
sehat, teratur, dan tertata bagi
masyarakat ~ Kabupaten  Lumajang.
Program ini mengajarkan pentingnya
memanfaatkan sumber daya yang ada
dengan bijak demi Kkesejahteraan
masyarakat dan lingkungan sekitar.
Melalui  pendekatan ini, program
Pawon Urip tidak hanya membantu
masyarakat dalam membantu
memenuhi kebutuhan pangan mereka
tetapi  juga  berkontribusi  pada
pelestarian lingkungan dan
pengurangan dampak negatif terhadap
ekosistem lokal.

2. Perwujudan Ekonomi Hijau Melalui Program Pawon Urip pada

Tujuan SDGs.

Program Pawon Urip merupakan wujud nyata penerapan ekonomi
hijau yang selaras dengan tujuan pembangunan berkelanjutan/SDGs.
Program ini berfokus pada pemanfaatan sumber daya lokal secara
berkelanjutan, mengurangi  dampak lingkungan negatif, dan
mempromosikan kesejahteraan ekonomi. Dengan mendorong masyarakat
untuk memanfaatkan lahan pekarangan mereka guna menanam tanaman
pangan atau tanaman obat keluarga. Program ini berkontribusi pada upaya
mengurangi  ketergantungan terhadap sumber daya eksternal dan
menciptakan ekosistem yang lebih ramah lingkungan.

Salah satu aspek ekonomi hijau yang diwujudkan melalui program

ini adalah efisiensi sumber daya dan pengurangan limbah. Dengan
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memberdayakan masyarakat untuk memproduksi bahan pangan mereka
sendiri, program ini tidak hanya membantu mengurangi emisi karbon dari
transportasi pangan, tetapi juga mengajarkan praktik berkelanjutan, seperti
kompos dan daur ulang, yang mendukung lingkungan hidup yang sehat.
Pendekatan berbasis potensi lokal dan partisipasi aktif masyarakat,
program ini menjadi contoh bagaimana inisiatif sederhana dapat
memberikan dampak luas dalam mewujudkan ekonomi hijau.
a. SDGs Poin 1
Program Pawon Urip berkontribusi langsung terhadap
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) poin 1, yakni
pengentasan kemiskinan, melalui pendekatan ekonomi hijau yang
berbasis pada potensi lokal dan kemandirian masyarakat. Dalam
pelaksanaannya, program ini  mendorong pemanfaatan lahan
pekarangan sebagai sumber produksi pangan rumah tangga, yang tidak
hanya membantu memenuhi kebutuhan konsumsi sehari-hari, tetapi
juga membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat.
Seperti yang dikatakan Ibu Tumisri selaku masyarakat yang
menerapkan program Pawon Urip:
Awalnya saya cuma nanam sayur di pekarangan buat
kebutuhan dapur sendiri. Tapi lama-lama saya coba jual hasil
panen ke tetangga, dan ternyata laku. Sekarang saya bisa dapat
sekitar seratus ribu rupiah per hari dari jualan sayur dan olahan
sederhana kayak sambal kemasan dan jamu. Buat saya, Pawon
Urip bukan cuma soal tanam-menanam, tapi juga soal harapan.
Saya nggak perlu modal besar, cukup lahan kecil dan kemauan.
Untuk bibit saya beli di pasar yang tidak perlu mengeluarkan

biaya besar. Yang besar itu kemauannya untuk memulai dan
telaten merawat. Perawatannya juga tidak mahal, kita bisa
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merawat, memupuk dari limbah dapur yang biasa kita buang
sia-sia menjadi pupuk dan nutrisi bagi tanamanan yang kita
tanam. Program ini bikin saya punya penghasilan sendiri, bisa
bantu suami, dan nggak terlalu bergantung sama belanja di
pasar. Jadi, saya merasa program ini benar-benar membantu
keluarga kecil seperti kami keluar dari kesulitan pelan-pelan.
Kalau ditanya soal SDGs poin 1, ya saya nggak terlalu paham
istilahnya. Tapi kalau maksudnya mengurangi kemiskinan,
saya bisa bilang Pawon Urip itu sangat membantu. Karena dari
kebun kecil di rumah, saya bisa punya penghasilan.**

Dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di
lingkungan sekitar, masyarakat mampu mengurangi ketergantungan
terhadap bantuan eksternal, sehingga tercipta kemandirian ekonomi
yang berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini turut mendorong
terbentuknya usaha mikro berbasis pertanian rumah tangga, yang
secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan keluarga.

Ada Bapak Wahib juga selaku pendamping desa di Kecamatan
Yosowilangun beliau juga menambahkan pendapatnya tentang
program Pawon Urip dalam memenuhi tujuan SDGs poin 1

Saya ikut dampingi program Pawon Urip di beberapa desa, dan
memang ada manfaatnya. Tapi kalau dikaitkan langsung
dengan penghapusan kemiskinan seperti di SDGs poin 1, saya
rasa belum sepenuhnya terasa. Banyak warga yang ikut tanam
di pekarangan, tapi hasilnya belum cukup untuk jadi sumber
penghasilan tetap. Masih sebatas tambahan konsumsi rumah
tangga. Menurut saya, program ini bagus sebagai langkah awal,
tapi kalau mau benar-benar bantu warga keluar dari
kemiskinan, perlu ada pelatihan usaha, akses modal, dan
pendampingan yang lebih intens. Jadi Pawon Urip bisa jadi
bagian dari solusi, tapi harus didukung program lain yang lebih
fokus ke peningkatan ekonomi keluarga.'*®

13 Tumisri, wawancara, Lumajang, 27 Februari 2025.
135 Abdul Wahib, wawancara, Lumajang, 12 April 2025.
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Program Pawon Urip memberikan manfaat nyata bagi
masyarakat, terutama dalam hal pemanfaatan pekarangan dan
peningkatan konsumsi pangan sehat. Dengan sinergi program lain
yang berfokus pada peningkatan ekonomi keluarga, Pawon Urip dapat
menjadi bagian penting dari solusi berkelanjutan.

Dilanjutkan wawancara dengan ibu lastri selaku sekretais TP-
PKK Kecamatan Yosowiangun tentang wujud ekonomi hijau melalui
program pawon urip untuk memenuhi tujuan SDGs poin 1:

Dengan memanfaatkan pekarangan rumah untuk menanam

sayur, rempah, dan buah, warga bisa mengurangi pengeluaran

harian dan bahkan menjual hasil panennya. Ini bukan hanya
soal ketahanan pangan, tapi juga soal membuka peluang
ekonomi baru dari hal-hal sederhana yang ada di sekitar kita.

Di PKK, kami melihat banyak ibu rumah tangga yang awalnya

tidak punya penghasilan, sekarang bisa menjual hasil kebun

kecilnya atau membuat olahan makanan dari panen sendiri. Ini
sangat membantu mengurangi beban ekonomi keluarga dan

memberdayakan, sangat relevan dengan tujuan SDGs poin 1.

Harapannya, program ini terus berkembang dan menjangkau

lebih banyak warga, supaya makin banyak keluarga yan% bisa
keluar dari kemiskinan secara mandiri dan berkelanjutan.’*®

Dengan menanam sayur, rempah, dan buah, warga dapat
menghemat pengeluaran dan menghasilkan tambahan pendapatan.
Banyak ibu rumah tangga yang kini mulai berdaya secara ekonomi
melalui hasil kebun dan olahan pangan rumahan. Langkah ini tidak
hanya mendukung ketahanan pangan, tetapi juga membuka jalan bagi
pengentasan kemiskinan secara mandiri, sejalan dengan tujuan SDGs

poin 1.

138 | astri, wawancara, Lumajang, 26 Februaari 2025.
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Dapat disimpulkan dari wawancara di atas bahwa pemanfaatan
sumber daya lokal melalui program Pawon Urip terbukti mampu
mendorong kemandirian ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.
Dengan memanfaatkan pekarangan untuk menanam sayur, rempabh,
dan buah, warga tidak hanya menghemat pengeluaran, tetapi juga
mulai menciptakan usaha mikro yang meningkatkan pendapatan
keluarga. Program ini memperkuat ketahanan pangan dan membuka
peluang ekonomi baru, terutama bagi ibu rumah tangga, sehingga
menjadi langkah strategis dalam mendukung pengentasan kemiskinan

secara mandiri dan berkelanjutan sesuai dengan tujuan SDGs poin 1.

. SDGs Poin 2

Program Pawon Urip di Kabupaten Lumajang menunjukkan
kontribusi nyata terhadap pencapaian SDGs poin 2, vaitu tanpa
kelaparan, melalui pendekatan ekonomi hijau yang berbasis pada
pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan. Melalui kegiatan
budidaya tanaman pangan dan obat keluarga di pekarangan rumabh,
masyarakat didorong untuk membantu memenuhi kebutuhan gizi
secara mandiri.

Inisiatif ini tidak hanya meningkatkan akses terhadap makanan
sehat dan bergizi, tetapi juga memperkuat ketahanan pangan di tingkat
rumah tangga. Dengan memanfaatkan lahan terbatas secara produktif
dan ramah lingkungan. Program Pawon urip ini didukung denga

beberapa program yang menurut peneliti relevan untuk mendukung
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tercapainya tujuan SDGs Poin 2 diantaranya yaitu Urip Urup dan
Dapur Gizi. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Rindang selaku Kader
posyandu sebagai pengelola dapur gizi Kecamatan Yosowilangun:

Di Dapur Gizi, kami banyak pakai bahan dari kebun warga
yang ikut program Pawon Urip. Sayur-sayuran seperti bayam,
kangkung, dan tomat itu ditanam sendiri di pekarangan, jadi
lebih segar dan hemat. Ini sangat membantu kami buat nyiapin
makanan sehat untuk balita dan ibu hamil. Program ini juga
bikin warga lebih semangat nanam sendiri, jadi nggak selalu
beli di pasar. Selain itu, anak-anak jadi kenal sayur sejak kecil
karena sering lihat dan bantu panen. Menurut saya, ini contoh
ekonomi hijau yang bermanfaat langsung buat ketahanan
pangan keluarga. Dengan cara sederhana, kita bisa bantu cegah
stunting dan kekurangan gizi di lingkungan kita. Kalau semua
warga ikut aktif, saya yakin kelaparan bisa dikurangi pelan-
pelan. Pawon Urip bukan cuma soal tanam, tapi soal
kebersamaan dan kepedulian buat hidup sehat.*’

Wawancara ini menunjukkan bahwa program Pawon Urip
berkontribusi nyata dalam mendukung ketahanan pangan keluarga
melalui pemanfaatan pekarangan untuk menanam sayuran segar.
Kegiatan ini tidak hanya mengurangi pengeluaran rumah tangga, tetapi
juga memperkuat pola makan sehat bagi balita dan ibu hamil. Dengan
melibatkan seluruh anggota keluarga, termasuk anak-anak, program ini
menumbuhkan kesadaran gizi sejak dini dan membangun semangat
gotong royong. Pawon Urip menjadi contoh praktik ekonomi hijau
yang sederhana namun berdampak langsung dalam mencegah stunting
dan mengurangi risiko kelaparan di tingkat komunitas.

Ibu Nurul selaku masyarakat menambahkan penjelasan dari 1bu

Rindang bahwa:

137 Rindang, wawancara, Lumajang, 05 Maret 2025.
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Saya senang ikut program Dapur Gizi, apalagi bahan
makanannya banyak dari kebun warga sendiri lewat Pawon
Urip. Sayurnya segar, gratis, dan sehat buat anak-anak.
Program ini bantu banget buat keluarga saya, apalagi yang
penghasilannya pas-pasan. Jadi nggak cuma makan enak, tapi
juga belajar nanam sendiri di rumah. Menurut saya, ini cara
bagus buat bantu cegah kelaparan dan jaga gizi keluarga.'*®

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa program Pawon Urip
memberikan manfaat langsung bagi keluarga berpenghasilan terbatas
dengan menyediakan akses pangan sehat dari kebun sendiri. Sayuran
segar yang ditanam warga tidak hanya membantu memenuhi
kebutuhan gizi anak-anak, tetapi juga mendorong kemandirian melalui
praktik bertanam di rumah. Program ini memperkuat ketahanan
pangan lokal dan menjadi solusi sederhana yang efektif dalam
mencegah kelaparan serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya
gizi keluarga.

Dilanjutkan dengan pendapat dari Ibu Lasmani selaku
Koordinator kelompok masyarakat yang menjalankan Program Pawon
Urip di Kecamatan Yosowilangun:

Saya ikut program Pawon Urip sejak awal, nanam sayur di

pekarangan rumah. Alhamdulillah, hasilnya cukup buat makan

sendiri dan sebagian saya bagikan ke tetangga setiap Jum’at

Berkah lewat program Urip Urup. Rasanya senang bisa

berbagi, apalagi buat yang butuh. Kita tanam sendiri, panen

sendiri, dan bisa bantu orang lain juga. Nggak perlu lahan luas,

cukup niat dan telaten. Jadi, buat saya, Pawon Urip sangat
membantu ketahanan pangan di kampung kami.**

138 Nurul, wawancara, Lumajang, 28 Februari 2025.
139 |_asmani, wawancara, Lumajang, 28 Februari 2025.
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Dengan hasil panen yang cukup untuk konsumsi pribadi dan
dibagikan kepada tetangga, program ini menjadi bukti bahwa
ketahanan pangan bisa dibangun dari langkah sederhana. Tanpa perlu
lahan luas, warga mampu menciptakan sumber pangan sehat sekaligus
mempererat hubungan antarwarga melalui kegiatan seperti Jum’at
Berkah.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwasannya
program Pawon Urip memberikan dampak nyata dalam memperkuat
ketahanan pangan keluarga melalui pemanfaatan pekarangan dan
pengolahan limbah rumah tangga. Sayuran segar hasil tanam sendiri
tidak ‘hanya memenuhi kebutuhan gizi, tetapi juga mendorong
kemandirian ekonomi dan semangat berbagi antarwarga. Dengan
melibatkan seluruh anggota keluarga, termasuk anak-anak dan ibu-ibu,
program ini membentuk pola hidup sehat, memperkuat solidaritas
sosial, dan menjadi solusi lokal yang efektif dalam mencegah stunting
serta kelaparan. Program Pawon Urip membuktikan bahwa gerakan
sederhana berbasis komunitas dapat menjadi fondasi kuat bagi

pembangunan berkelanjutan.

SDGs Poin 3

Program Pawon Urip di Kabupaten Lumajang memberikan
kontribusi signifikan terhadap pencapaian SDGs poin 3, yaitu
kehidupan sehat dan sejahtera, melalui pendekatan ekonomi hijau yang
berbasis pada pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan.
Dengan mendorong masyarakat untuk menanam tanaman pangan dan

obat keluarga di pekarangan rumah, program ini turut meningkatkan



124

akses terhadap bahan pangan sehat dan bergizi, sekaligus memperkuat
kesadaran akan pentingnya pola hidup sehat.

Berikut ini penjelasan dari Ibu Lutfiah selaku Ketua Pokja Il
TP-PKK Kecamatan Yosowilangun beliau mengatakan:

Program Pawon Urip ini bukan hanya soal tanam-menanam,
tapi juga soal kesehatan. Dengan memanfaatkan pekarangan
untuk menanam sayur dan tanaman obat keluarga, warga jadi
lebih mudah mendapatkan bahan makanan sehat dan alami. Ini
sangat membantu dalam menjaga pola makan yang bergizi,
terutama bagi anak-anak dan lansia. Di PKK, kami juga dorong
ibu-ibu untuk mengolah hasil kebun jadi makanan sehat untuk
keluarga. Selain itu, kegiatan berkebun membuat warga lebih
aktif bergerak, jadi ada manfaat fisik dan mental juga. Menurut
saya, ini bentuk ekonomi hijau yang langsung berdampak ke
kesehatan masyarakat. Dengan lingkungan yang lebih hijau dan
pola hidup yang lebih sehat, kami yakin tujuan SDGs poin 3
bisa tercapai pelan-pelan dari rumah masing-masing.**°

Dari wawancara tersebut di atas dapat diketahui bahwa dengan

memanfaatkan pekarangan untuk menanam sayur dan tanaman obat,
warga lebih mudah mengakses bahan pangan sehat dan alami.
Aktivitas ini mendukung pola makan bergizi, mendorong gaya hidup
aktif, dan memberi manfaat fisik serta mental. Melalui pendekatan
ekonomi hijau yang berdampak langsung pada kesejahteraan
masyarakat, Pawon Urip menjadi langkah nyata dalam mendukung
pencapaian SDGs poin 3 tentang kesehatan dan kesejahteraan.
Kemudian dilanjutkan dengan penyampaian dari Bapak Abdul
Wahib selaku pendamping lokal desa Kecamatan Yosowilangun:
Menurut saya, Pawon Urip sangat membantu membentuk
kebiasaan baru yang lebih sehat dan produktif. Di sini, warga

mulai memanfaatkan lahan sempit di depan rumah untuk
menanam tanaman herbal dan sayuran. Bahkan beberapa ibu-

149 | utfiah, wawancara, Lumajang, 11 April 2025.
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ibu membuat jamu dari tanaman toga yang mereka tanam. Ini
membuat pola makan lebih alami dan bergizi. Anak-anak juga
jadi lebih kenal dengan jenis tanaman dan ikut belajar
menanam. Jadi ada nilai edukatifnya juga, selain sehat juga
punya pengetahuan tentang jenis dan cara merawat tanaman
yang alami.'*!

Program Pawon Urip berhasil mendorong perubahan gaya
hidup masyarakat menuju pola yang lebih sehat dan produktif. Melalui
pemanfaatan lahan pekarangan untuk menanam tanaman herbal dan
sayuran, warga tidak hanya meningkatkan kualitas konsumsi pangan,
tetapi juga memperkuat nilai edukatif bagi anak-anak dalam mengenal
dan merawat tanaman secara alami.

Ibu Tumisri selaku masyarakat yang menerapkan program
Pawon Urip di rumahnya menyampaikan:

Sejak ikut program Pawon Urip, saya mulai nanam sayur

sendiri di pekarangan. Sayur-sayuran seperti bayam, daun

kelor, daun singkong, terong, tomat, dan cabai saya konsumsi
sendiri, jadi nggak perlu beli di luar. Rasanya lebih segar dan
sehat. Saya juga jadi lebih rajin bergerak, tiap pagi nyiram
tanaman, bersihin kebun, itu bikin badan lebih bugar. Buat
saya, ini bukan cuma soal hemat, tapi juga soal hidup sehat.

Anak-anak saya sekarang lebih suka makan sayur karena

mereka ikut bantu panen. Lingkungan juga jadi lebih hijau dan

bersih. Jadi, menurut saya, Pawon Urip ini sangat membantu

kami hidup lebih sehat dan sejahtera, sesuai dengan tujuan
SDGs poin 3.1

Dari penjelasan tersebut peneliti bisa menyimpulkan bahwa
melalui pemanfaatan pekarangan untuk menanam sayuran. Selain
meningkatkan kualitas konsumsi pangan dan kebugaran fisik, program

ini juga memperkuat kebiasaan sehat dalam keluarga, mempererat

141 Abdul Wahib, wawancara, Lumajang, 12 April 2025.
142 Tumisri, wawancara, Lumajang, 27 Februari 2025.
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interaksi antaranggota rumah tangga, serta menciptakan lingkungan
yang lebih hijau dan bersih. Kontribusinya sejalan dengan tujuan
SDGs poin 3 tentang kehidupan sehat dan kesejahteraan.

Dari wawancara peneliti tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa Program Pawon Urip telah membentuk pola hidup sehat di
tengah masyarakat melalui pemanfaatan pekarangan sebagai sumber
pangan alami. Aktivitas menanam sayur dan tanaman obat tidak hanya
meningkatkan asupan gizi, tetapi juga mendorong kebiasaan aktif dan
mempererat hubungan keluarga. Dengan pendekatan yang sederhana
namun berdampak luas, program ini berkontribusi langsung terhadap
pencapaian SDGs poin 3, yakni menjamin kehidupan yang sehat dan

mendorong kesejahteraan bagi semua kalangan.

. SDGs Poin 4

Program Pawon Urip turut mendukung pencapaian SDGs poin
4 tentang pendidikan berkualitas dengan memberikan pelatihan praktis
kepada masyarakat, khususnya ibu rumah tangga, dalam bidang
pertanian rumah tangga, pengelolaan limbah, dan kewirausahaan
sederhana. Melalui pendekatan belajar langsung dari lingkungan
sekitar, warga memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga mendorong budaya
belajar sepanjang hayat yang berbasis pada kearifan lokal dan

pemberdayaan komunitas.
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Menurut Ibu Indria selaku Staff bagian Ketahanan Pangan dan
Pertanian di Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten
Lumajang beliau menyampaikan:

Dari Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian melalui penyuluh
dimasing-masing kecamatan memberikan pelatihan yang tidak
hanya teknis, tetapi juga mengandung nilai edukatif yang
membangun kesadaran warga. Warga jadi tahu pentingnya
mengelola limbah, menjaga kebersihan, dan memanfaatkan
sumber daya lokal. Ini bentuk pendidikan yang relevan dan
langsung berdampak, Menurut saya, program ini juga
mendorong warga untuk terus belajar dan berinovasi. Ada ibu-
ibu yang mulai bikin produk olahan dari hasil kebun, seperti
keripik bayam atau jamu tradisional seperti kunyit asam, beras
kencur, dan lainnya yang dihasilkan dari tanaman yang ditanam
dipekarangan. Mereka belajar dari lingkungan, lalu
kembangkan jadi usaha kecil. Ini contoh nyata pendidikan
berbasis komunitas.**®

Dari wawancara dengan lbu Indria, terlihat bahwa Pawon Urip
berfungsi sebagai sarana pendidikan informal yang membangun
kapasitas warga secara nyata. Pelatihan yang diberikan tidak hanya
bersifat teknis, tetapi juga menanamkan kesadaran lingkungan dan
nilai-nilai kemandirian. Program ini mendorong inovasi lokal dan
membuka peluang kewirausahaan sederhana, menjadikannya sebagai
bentuk pendidikan kontekstual yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat.

Ibu Nurul selaku masyarakat yang menerapkan program ini
bersama tetangga dan saudaranya beliau menyampaikan:

Saya awalnya tidak memiliki pengetahuan tentang pertanian

rumah tangga. Namun setelah mengikuti pelatihan dari

program Pawon Urip, saya mulai memahami cara menanam
sayur di pekarangan, mengolah limbah dapur menjadi kompos,

%% Indria, wawancara, Lumajang, 5 Maret 2025.
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dan memanfaatkan hasil panen untuk kebutuhan sehari-hari.
Saya belajar langsung dari praktik, bukan teori rumit. Jadi lebih
cepat paham dan langsung bisa diterapkan. Menurut saya,
program ini juga membentuk kebiasaan belajar lingkungan.
Setiap minggu kami diskusi dengan ibu-ibu lain, saling tukar
pengalaman. Saya jadi semangat belajar hal baru, dan anak
saya juga ikut tertarik. Ini bukan cuma pelatihan, tapi jadi
budaya belajar bersama.**

Wawancara dengan Ibu Nurul menunjukkan bahwa pelatihan
praktis dari program Pawon Urip berhasil meningkatkan literasi
keterampilan rumah tangga secara langsung. Belajar dari lingkungan
sekitar membuat proses pembelajaran lebih mudah dipahami dan cepat
diterapkan. Selain berdampak pada ekonomi keluarga, kegiatan ini
juga membentuk budaya belajar yang dan melibatkan seluruh anggota
keluarga, termasuk anak-anak, dalam proses edukatif yang berbasis
pengalaman.

Ibu Lutfiah menambahkan dan menegaskan, pendapat dari ibu
Nurul, beliau menyampaikan:

Pelatihan dari Pawon Urip sangat memberdayakan ibu rumah
tangga. Mereka jadi lebih percaya diri, karena punya
keterampilan baru yang langsung bisa diterapkan di rumah. Ini
bentuk pendidikan yang tidak formal, tapi sangat bermakna.
Saya juga menyoroti bagaimana program ini mendorong
pembelajaran lintas generasi. Anak-anak ikut belajar menanam,
mengenal jenis tanaman, dan tahu cara merawatnya. Ibu-ibu
jadi guru di rumah, dan itu memperkuat peran keluarga sebagai
pusat pendidikan. Menurut saya, pendekatan lokal yang
digunakan dalam program ini sangat efektif. Belajar dari
lingkungan sendiri membuat warga lebih mudah memahami
dan merasa dekat dengan materi. Ini bukan sekadar pelatihan,
tapi proses membangun budaya belajar dari pengalaman.*®

144 Nurul, wawancara, Lumajang, 28 Februari 2025.
1% | utfiah, wawancara, Lumajang, 5 Mei 2025.
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Wawancara dengan Ibu Lutfiah menegaskan bahwa program
Pawon Urip memperkuat peran perempuan dalam pendidikan berbasis
komunitas. Melalui pelatihan dan praktik langsung, ibu rumah tangga
menjadi agen pembelajaran di lingkungan keluarga. Program ini juga
mendorong pembelajaran lintas generasi, di mana anak-anak ikut
terlibat dan belajar dari orang tua. Pendekatan lokal yang digunakan
menjadikan proses edukasi lebih dekat dan aplikatif.

Ketiga wawancara menunjukkan bahwa program Pawon Urip
berperan penting dalam mendukung pendidikan berkualitas di tingkat
komunitas. Melalui pelatihan praktis yang berbasis lingkungan, warga
memperoleh keterampilan nyata dalam pertanian rumah tangga,
pengelolaan limbah, dan kewirausahaan sederhana. Program ini tidak
hanya meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga membentuk
budaya belajar sepanjang hayat yang melibatkan seluruh anggota
keluarga dan memperkuat peran perempuan sebagai agen edukasi di
lingkungan sekitar. Kontribusinya sejalan dengan pencapaian SDGs
poin 4 tentang pendidikan inklusif dan relevan bagi kehidupan.

SDGs Poin 5

Program Pawon Urip berkontribusi dalam mencapai tujuan
SDGs poin 5 tentang kesetaraan gender dengan memberdayakan
perempuan, Kkhususnya ibu rumah tangga, melalui pelatihan dan
aktivitas produktif berbasis lingkungan. Melalui kegiatan seperti

menanam di pekarangan, mengolah hasil panen, dan mencatat
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keuangan rumah tangga, perempuan didorong untuk lebih aktif,
mandiri, dan terlibat dalam pengambilan keputusan ekonomi keluarga.
Program ini membuka ruang bagi perempuan untuk berperan sebagai
pelaku utama dalam pembangunan berkelanjutan di tingkat rumah
tangga dan komunitas.

Dalam hal ini peneliti menggali informasi pertama yaitu
dengan Ibu Endang selaku penyuluh dari Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Lumajang beliau menyampaikan:

Program Pawon Urip membuka ruang partisipasi perempuan
dalam pengambilan keputusan. Kami melihat perubahan
seperti:  perempuan mulai aktif dalam musyawarah desa,
menyuarakan ide, dan menjadi pelaku utama dalam kegiatan
lingkungan. Ini sejalan dengan semangat SDGs poin 5.
Pelatihan yang diberikan dalam program ini sangat relevan
dengan kebutuhan perempuan di desa. Materi seperti
pengolahan limbah organik dan pemanfaatan pekarangan
membuat mereka lebih mandiri secara ekonomi dan sadar akan
peran mereka dalam pembangunan. Selain memperbaiki
kualitas lingkungan, juga mendorong keterlibatan aktif
perempuan dalam pengelolaan sumber daya lokal. Kami
melihat ibu-ibu rumah tangga kini lebih berdaya. Mereka tidak
hanya menanam, tapi juga mengelola hasil panen dan
memahami pentingnya menjaga lingkungan.

Dari penyampaian lbu Endang tersebut peneliti menarik
kesimpulan bahwa Pawon Urip menjadi strategi pemberdayaan
perempuan yang efektif melalui pendekatan lingkungan. Program ini
tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis ibu rumah tangga,
tetapi juga mendorong partisipasi aktif mereka dalam pengambilan

keputusan komunitas. Dengan pelatihan yang relevan dan berbasis

148 Endang, wawancara, Lumajang, 27 Februari 2025.
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lokal, perempuan mulai tampil sebagai pelaku utama dalam
pembangunan berkelanjutan.

Pendapat lain dari Ibu Lastri selaku Sekretaris TP-PKK
Kecamatan Yosowilangun juga mengatakan:

Sejak program Pawon Urip dijalankan, banyak ibu rumah
tangga yang dulunya pasif kini menjadi lebih aktif dan
produktif. Mereka belajar menanam, mengolah hasil panen,
bahkan mulai menjual produk olahan seperti jamu dan keripik
sayur. Ini bentuk kemandirian yang tumbuh dari lingkungan
sendiri. program ini bukan hanya soal berkebun, tapi soal
membangun kepercayaan diri perempuan. Ketika mereka
merasa mampu, mereka jadi lebih aktif di kegiatan PKK,
posyandu, dan forum desa. Ini adalah bentuk nyata kesetaraan
gender yang tumbuh dari akar rumput.**’

Dari wawancara dengan lbu Lastri, terlihat bahwa program
Pawon Urip berhasil membangun kepercayaan diri perempuan melalui
aktivitas produktif dan edukatif. Pelatihan yang mencakup pengelolaan
hasil panen membuat ibu-ibu lebih mandiri dan terlibat dalam
pengelolaan ekonomi keluarga. Program ini juga memperluas ruang
partisipasi perempuan dalam kegiatan sosial dan kelembagaan desa.

Dilanjutkan wawancara dari Ibu Aminah yang juga merupakan
kader Pokja Il desa beliau menyampaikan:

Kegiatan Pawon Urip telah mengubah cara pandang perempuan
terhadap peran mereka. Dulu saya hanya urus dapur, sekarang
saya bisa ajak tetangga menanam, bikin kompos, dan jual hasil
panen. Saya merasa punya peran penting di lingkungan. Kami
belajar cara mengolah hasil panen jadi produk bernilai jual,
seperti teh bunga telang, jamu tradisional kunyit asam/sinom,
beras kencur, jahe, kunci suruh, dan olahan singkong. Selain
itu, kami diajarkan mencatat hasil penjualan, jadi tahu cara
mengelola uang sendiri. Pawon Urip membuat kami sadar
bahwa perempuan bisa jadi penggerak perubahan, bukan hanya
pelengkap.'*®

147 astri, wawancara, Lumajang, 26 Februaari 2025.
148 Aminah, wawancara, Lumajang, 12 April 2025.
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Dari penyampaian Ibu Aminah peniliti menjadi tahu bahwa
program Pawon Urip mendorong transformasi peran perempuan dari
pengurus domestik menjadi pemimpin komunitas. Melalui pelatihan
dan praktik langsung, perempuan memperoleh keterampilan
kewirausahaan dan manajemen sederhana yang memperkuat posisi
mereka dalam keluarga dan masyarakat. Program ini membuka
peluang bagi perempuan untuk menjadi penggerak perubahan sosial
berbasis lingkungan.

Program Pawon Urip telah membuka ruang partisipasi yang
lebih luas bagi perempuan dalam pembangunan berbasis komunitas.
Melalui pelatihan dan aktivitas produktif yang menyentuh kehidupan
sehari-hari, ibu rumah tangga tidak hanya memperoleh keterampilan
baru, tetapi juga menjadi lebih mandiri dan aktif dalam pengambilan
keputusan ekonomi keluarga. Perempuan tampil sebagai penggerak
utama dalam pengelolaan lingkungan dan pemberdayaan lokal,
menunjukkan bahwa kesetaraan gender dapat tumbuh dari praktik
sederhana yang berdampak besar di tingkat akar rumput.

SDGs Poin 6

Program Pawon Urip memiliki peran dalam mendorong
perilaku hidup bersih dan sehat yang sejalan dengan tujuan SDGs poin
6 tentang air bersih dan sanitasi. Melalui kegiatan seperti pemanfaatan
air bekas cucian untuk menyiram tanaman, pengelolaan limbah rumah

tangga, dan edukasi kebersihan lingkungan, warga mulai lebih peduli
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terhadap kebersihan sekitar dan penggunaan air secara bijak. Meski
skalanya masih sederhana, langkah-langkah ini turut membentuk
kesadaran akan pentingnya menjaga kualitas air dan sanitasi di tingkat
rumah tangga.

Namun, jika dilihat dari cakupan dan target SDGs poin 6 secara
menyeluruh, kontribusi Pawon Urip masih terbatas. Program ini belum
menyentuh aspek teknis seperti penyediaan akses air minum yang
aman, sistem sanitasi terpadu, atau pengolahan air limbah skala
komunal. Belum ada intervensi infrastruktur atau kerja sama dengan
lembaga yang fokus pada isu air bersih. Maka dari itu, meskipun
Pawon Urip mendukung perilaku yang relevan, untuk benar-benar
memenuhi tujuan SDGs poin 6, dibutuhkan penguatan program dan
perluasan dampak yang lebih sistematis dan terukur.

Bapak Abdul Wahib selaku pendamping lokal desa Kecamatan
Yosowilangun menyampaikan:

Kami melihat warga mulai memanfaatkan air bekas cucian

untuk menyiram tanaman dan tidak lagi membuang limbah

sembarangan. Ini langkah kecil yang berdampak besar,
membantu membangun kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan mengelola
limbah rumah tangga. Meskipun program ini masih belum
menyentuh aspek teknis yang lebih kompleks seperti sistem
sanitasi terpadu atau pengolahan air limbah skala desa yan
fokus pada air bersih. Jadi kontribusinya masih terbatas pada
perilaku, belum pada sistem. Kalau bisa digabung dengan
program sanitasi desa atau penyediaan air bersih, Pawon Urip

bisa jadi pintu masuk untuk perubahan yang lebih
menyeluruh.™

149 Abdul Wahib, wawancara, Lumajang, 12 April 2025.
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Menurut Bapak Wahib kesadaran warga terhadap kebersihan
lingkungan menjadi modal penting untuk pengembangan program
yang lebih terstruktur ke depan.

Dilanjutkan dengan penyampaian dari lbu Endang selaku
penyuluh lingkungan hidup dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Lumajang, beliau menyampaikan bahwa:

Program Pawon Urip memang memberikan kontribusi tidak
langsung terhadap pencapaian tujuan SDGs poin 6 tentang air
bersih dan sanitasi layak. Program ini lebih menitikberatkan
pada pengelolaan lingkungan yang ramah dan pengurangan
limbah organik yang dapat mempengaruhi kualitas air serta
kebersihan lingkungan sekitar. Dengan pengelolaan pekarangan
yang baik ‘dan pengurangan penggunaan bahan kimia
berbahaya, potensi pencemaran sumber air bisa diminimalisir
sehingga mendukung ketersediaan air bersih. Namun, menurut
kami dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lumajang
untuk memenuhi target SDGs poin 6 secara menyeluruh,
Pawon Urip perlu didukung dengan program khusus yang
mengatasi isu-isu terkait sanitasi dan akses langsung ke air
bersih, seperti pembangunan sarana air minum dan sanitasi
yang memadai. Oleh karena itu, Pawon Urip dapat menjadi
bagian dari solusi holistik bila dikombinasikan dengan inisiatif
lain yang lebih fokus pada aspek air bersih dan sanitasi.*

Upaya seperti pengelolaan pekarangan dan pengurangan bahan
kimia membantu menjaga kebersihan lingkungan dan mencegah
pencemaran sumber air. Namun, untuk mencapai target SDGs poin 6
secara menyeluruh, diperlukan dukungan program tambahan yang
secara spesifik menangani akses air bersih dan sanitasi layak. Dengan
integrasi bersama inisiatif lain yang lebih teknis, Pawon Urip dapat

menjadi bagian penting dari solusi holistik dalam mewujudkan

150 Endang, wawancara, Lumajang, 27 Februari 2025.
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lingkungan sehat dan berkelanjutan. Kemudian Ibu Tumisri salah satu

dari masyarakat juga berpendapat bahwa:
Kami diajari bikin kompos, dan sekarang air cucian beras atau
sayur tidak dibuang begitu saja. Itu kami pakai untuk siram
tanaman. Di beberapa rumah, saluran pembuangan masih
langsung ke selokan. Belum ada sistem pengolahan limbah
yang baik, dan air bersih juga kadang terbatas saat musim
kemarau. Jadi meski kami sudah jaga kebersihan, masalah air

bersih belum selesai. Kalau bisa ditambah program air bersih,
pasti lebih lengkap.™

Pawon Urip telah menumbuhkan kepedulian terhadap
kebersihan dan pemanfaatan air secara bijak. Namun, keterbatasan
akses air bersih saat musim kemarau menunjukkan bahwa perubahan
perilaku saja belum cukup. Untuk menjawab kebutuhan masyarakat
secara menyeluruh, program ini perlu diperkuat dengan solusi nyata
terkait penyediaan air dan sanitasi yang layak.

Program Pawon Urip telah memicu perubahan perilaku positif
dalam pengelolaan air dan kebersihan lingkungan di tingkat rumah
tangga, seperti pemanfaatan air limbah dapur dan pengelolaan sampah
organik. Namun, kontribusinya terhadap pencapaian SDGs poin 6
masih bersifat dasar dan belum menyentuh aspek teknis seperti akses
air minum aman, sanitasi layak, dan sistem pengolahan limbah skala
desa. Ketiga narasumber menyoroti bahwa meskipun kesadaran
masyarakat meningkat, keterbatasan infrastruktur dan dukungan lintas
sektor menjadi tantangan utama. Untuk memperkuat dampak program

terhadap tujuan SDGs 6, dibutuhkan integrasi dengan kebijakan

31 Tumisri, wawancara, Lumajang, 27 Februari 2025.
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sanitasi dan penyediaan air bersih yang lebih menyeluruh dan
berkelanjutan.
SDGs Poin 7

Program Pawon Urip berfokus pada pemanfaatan pekarangan
untuk ketahanan pangan dan pemberdayaan ekonomi keluarga, aspek
teknologi energi bersin belum menjadi bagian utama dalam
pelaksanaannya. Kegiatan seperti menanam sayur, mengolah hasil
panen, dan membuat kompos memang mendukung prinsip ramah
lingkungan, tetapi belum secara langsung menyediakan akses terhadap
energi bersih seperti listrik tenaga surya, biogas, atau teknologi
efisiensi energi lainnya. Oleh karena itu, kontribusinya terhadap SDGs
poin 7 masih bersifat tidak langsung dan perlu diperkuat melalui
integrasi program lain yang secara khusus mengedukasi dan
menyediakan teknologi energi terbarukan di tingkat rumah tangga.

Ibu Lutfiah selaku Ketua Pokja Il TP.PKK Kecamatan
Yosowilangun yang mempunyai data dan informasi Program Pawon
Urip Kecamatan Yosowilangun selain itu beliau juga bekerja di UPT
Dinas Pertanian Kecamatan Yosowilangun sebegai penyuluh pertanian
yang juga ikut serta mendukung program Pawon Urip menyampaikan:

Selama ini  kami fokus mendampingi warga untuk

memanfaatkan pekarangan rumah, seperti menanam sayur dan

membuat kompos. Hasilnya cukup baik untuk kebutuhan
pangan keluarga dan juga mengurangi sampah organik. Tapi
kalau bicara soal energi bersih, memang belum jadi bagian dari
kegiatan kami. Warga masih pakai gas elpiji atau kayu bakar

untuk memasak. Menurut saya, kalau ada pelatihan atau
bantuan teknologi seperti biogas atau panel surya, itu akan
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sangat membantu. Selain lebih hemat, juga bisa mendukung
lingkungan yang lebih sehat. Saya berharap ke depan ada
kolaborasi dengan pihak lain agar program Pawon Urip bisa
berkembang ke arah yang lebih lengkap.'>2

Ibu Lutfiah menjelaskan bahwa fokus utama program selama
ini adalah pemanfaatan pekarangan untuk menanam sayur dan
membuat kompos, yang terbukti efektif dalam mendukung ketahanan
pangan keluarga dan pengurangan sampah organik. Namun, aspek
energi bersih belum menjadi bagian dari kegiatan yang dijalankan.
Warga masih menggunakan sumber energi konvensional seperti gas
elpiji dan kayu bakar untuk kebutuhan memasak. Narasumber
menyampaikan harapan agar ke depan ada pelatihan atau dukungan
teknologi energi terbarukan seperti biogas dan panel surya, yang
dinilai dapat memberikan manfaat tambahan berupa efisiensi energi
dan peningkatan kualitas lingkungan. Beliau juga menekankan
pentingnya kolaborasi lintas pihak agar Pawon Urip dapat berkembang
menjadi program yang lebih komprehensif dan mendukung pencapaian
SDGs poin 7 tentang energi bersih dan terjangkau.

Rindang selaku Kader TP. PKK Kecamatan Yosowilangun
yang menjalankan program-program unggulan Pawon  Urip
menyatakan bahwa:

Diprogram Pawon Urip, kami sudah belajar banyak tentang

ketahanan pangan dan lingkungan, tapi tentang SDGs poin 7,

yang tujuannya menyediakan akses energi bersih dan

terjangkau untuk semua orang ini masih belum pernah kami
dapatkan. Saya pernah dengar soal biogas dari limbah dapur,

152 | utfiah, wawancara, Lumajang, 5 Mei 2025.
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tapi belum tahu cara bikinnya. Kalau bisa diterapkan di sini,
pasti sangat bermanfaat. Kita jadi nggak cuma mandiri soal
makanan, tapi juga soal energi. Saya rasa, kalau program ini
digabung dengan edukasi energi terbarukan, masyarakat akan
lebih siap menghadapi tantangan lingkungan ke depan.’*®

Pernyataan Ibu Rindang mencerminkan potensi pengembangan
Pawon Urip dalam mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) poin 7, yaitu memastikan akses terhadap energi
yang terjangkau, andal, berkelanjutan, dan modern untuk semua.
Meskipun saat ini program lebih fokus pada ketahanan pangan,
integrasi teknologi energi bersih seperti biogas atau tenaga surya dapat
memperluas dampaknya, menjadikan masyarakat tidak hanya mandiri
secara pangan tetapi juga secara energi.

Ditambahkan wawancara peneliti dengan Ibu Lastri selaku
Sekretaris TP-PKK Kecamatan Yosowilangun, beliau mengatakan:

Sebagai kader PKK, kami melihat bahwa Pawon Urip sudah

sangat membantu warga dalam hal ketahanan pangan dan

pengelolaan lingkungan. Namun, untuk aspek energi bersih,
memang belum menjadi bagian dari kegiatan yang kami
jalankan. Padahal, kalau kita bicara soal Tujuan Pembangunan

Berkelanjutan, khususnya SDGs poin 7, akses terhadap energi

bersih dan terjangkau itu sangat penting. Kami berharap ke

depan ada pelatihan atau pendampingan yang mengenalkan
teknologi seperti biogas dari limbah dapur atau pemanfaatan
tenaga surya. Dengan begitu, warga tidak hanya mandiri dalam

hal pangan, tapi juga bisa menghemat energi dan ikut menjaga
lingkungan secara lebih menyeluruh.***

Ibu Lastri memahami pentingnya SDGs poin 7, Vyaitu

menyediakan akses energi bersih dan terjangkau untuk semua, dan

153 Rindang, wawancara, Lumajang, 05 Maret 2025.
154 | astri, wawancara, Lumajang, 26 Februaari 2025.
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melihat peluang besar untuk mengintegrasikan teknologi seperti biogas
dan tenaga surya ke dalam program. Pernyataan beliau mencerminkan
kebutuhan akan dukungan eksternal, baik berupa pelatihan maupun
fasilitas, agar masyarakat desa dapat lebih mandiri secara energi dan
berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan. Hal ini menegaskan
bahwa Pawon Urip memiliki potensi untuk berkembang menjadi
gerakan yang lebih komprehensif jika dikolaborasikan dengan inisiatif
energi terbarukan.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat bahwa program
Pawon Urip telah memberikan dampak positif dalam hal ketahanan
pangan dan pengelolaan lingkungan rumah tangga, namun
kontribusinya terhadap SDGs poin 7 yang menekankan akses terhadap
energi bersih dan terjangkau masih bersifat tidak langsung. Masyarakat
mulai menyadari pentingnya energi terbarukan seperti biogas dan
tenaga surya, tetapi belum memiliki pengetahuan atau akses yang
memadai untuk menerapkannya. Kader PKK juga menilai bahwa
integrasi teknologi energi bersih ke dalam program akan memperluas
manfaat dan memperkuat kemandirian energi di tingkat rumah tangga.
Oleh karena itu, Pawon Urip memiliki potensi besar untuk mendukung
pencapaian SDGs poin 7 jika dikembangkan lebih lanjut melalui

edukasi, pelatihan, dan dukungan lintas sektor.
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h. SDGs Poin 8

Program Pawon Urip berkontribusi pada pencapaian SDGs
poin 8 tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi dengan
mendorong terbentuknya usaha mikro berbasis pertanian rumah
tangga. Melalui pemanfaatan pekarangan dan pelatihan keterampilan,
masyarakat terutama perempuan dapat menghasilkan produk pangan
sehat dan olahan rumahan yang bernilai jual. Kegiatan ini membuka
peluang kerja produktif di lingkungan sendiri, meningkatkan
pendapatan keluarga, dan memperkuat ekonomi lokal secara inklusif
dan berkelanjutan.

Ibu Aminah yang selaku kader Pokja IIl desa beliau
menyampaikan:

Sejak adanya program Pawon Urip, banyak ibu-ibu di sini yang
mulai aktif mengolah hasil pekarangan jadi produk rumahan
seperti keripik bayam, sambal kemasan, dan minuman herbal.
Kami juga sering mengadakan pelatihan keterampilan supaya
mereka bisa terus berinovasi. Hasilnya lumayan, ada yang
sudah mulai menjual ke pasar dan lewat media sosial. Ini bukan
cuma soal pangan, tapi juga membuka peluang usaha kecil
yang bisa dikerjakan dari rumah. Menurut saya, ini sangat
mendukung SDGs poin 8 karena memberi kesempatan kerja
yang layak, terutama bagi perempuan, dan memperkuat
ekonomi keluarga.™

Program Pawon Urip telah mendorong perempuan untuk aktif
dalam usaha mikro berbasis olahan pangan rumahan. Melalui pelatihan

keterampilan, warga mampu menciptakan produk bernilai jual yang

mendukung ekonomi keluarga. Hal ini menunjukkan kontribusi nyata

155 Aminah, wawancara, Lumajang, 12 April 2025.
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terhadap SDGs poin 8 dengan menciptakan pekerjaan layak dan
memperkuat peran perempuan dalam ekonomi lokal.

Dilanjut wawancara peneliti dengan lbu Tumisri selaku
masyarakat yang menjalankan program Pawon Urip:

Awalnya saya cuma nanam sayur buat makan sendiri, tapi

setelah ikut pelatihan dari Pawon Urip, saya mulai bikin keripik

bayam dan jamu tradisional seperti kunyit asam, beras kencur
dan kunci suruh. Ternyata banyak yang suka, jadi saya coba
jual ke tetangga dan lewat WhatsApp. Sekarang lumayan bisa
nambah penghasilan keluarga. Saya juga ajak tetangga lain
buat ikut. Menurut saya, program ini bisa membuat kami punya
kegiatan produktif di rumah, nggak cuma ngurus dapur.

Rasanya bangga bisa bantu ekonomi keluarga dan tetap dekat

sama anak-anak.™®

Melalui Pawon Urip, Ibu Marni berhasil mengubah aktivitas
pekarangan menjadi sumber penghasilan melalui produk olahan yang
dijual secara lokal. Program ini memberdayakan masyarakat untuk
bekerja secara produktif dari rumah, meningkatkan pendapatan, dan
memperkuat ekonomi keluarga. Ini mencerminkan pencapaian SDGs
poin 8 dalam menciptakan pekerjaan yang layak dan mendukung
pertumbuhan ekonomi berbasis komunitas.

Selain dari Ibu Tumisri selaku masyarakat disini peneliti juga
melakukan wawancara dengan Ibu Lutfiah selaku ketua Pokja Il1 TP-
PKK Kecamatan Yosowilangun yang mengkoordinir jalannya program
Pawon Urip di Kecamatan Yosowilangun, beliau mengatakan:

Tujuan kami bukan hanya soal ketahanan pangan, tapi juga

bagaimana pekarangan bisa jadi sumber ekonomi. Kami dorong
warga untuk tidak hanya menanam, tapi juga mengolah dan

158 Tumisri, wawancara, Lumajang, 27 Februari 2025.
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menjual hasilnya. Beberapa keluarga sudah mulai usaha mikro,
seperti menjual sayur organik, pupuk kompos, dan produk
olahan. Kami bantu dari sisi pelatihan, pemasaran, dan kadang
akses modal kecil. Ini sejalan dengan SDGs poin 8 karena
menciptakan lapangan kerja produktif di lingkungan sendiri,
tanpa harus keluar desa.™’

Pendampingan dalam Pawon Urip tidak hanya fokus pada
ketahanan pangan, tetapi juga diarahkan untuk membentuk usaha
mikro yang produktif. Dukungan pelatihan, pemasaran, dan akses
modal telah membuka peluang kerja di lingkungan sendiri. Ini sejalan
dengan SDGs poin 8 karena mendorong pertumbuhan ekonomi
inklusif dan berkelanjutan di tingkat desa.

Kesimpulannya bahwa pencapaian SDGs poin 8 dengan
mendorong terbentuknya usaha mikro berbasis pertanian rumah tangga
yang produktif dan inklusif. Melalui pelatihan keterampilan dan
pemanfaatan hasil pekarangan, masyarakat terutama perempuan dapat
menghasilkan produk olahan bernilai jual yang mendukung
peningkatan pendapatan keluarga. Pendampingan yang diberikan juga
membuka akses terhadap pemasaran dan modal, sehingga kegiatan
ekonomi dapat dilakukan langsung dari lingkungan rumah. Hal ini
menciptakan peluang kerja layak yang tidak hanya memperkuat
ekonomi lokal, tetapi juga memberdayakan masyarakat secara

berkelanjutan.

57 _utfiah, wawancara, Lumajang, 5 Mei 2025.
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i. SDGs Poin 9

SDGs poin 9 menargetkan pembangunan industri yang inklusif
dan berkelanjutan, peningkatan infrastruktur yang tangguh, serta
mendorong inovasi. Dalam konteks ini, program Pawon Urip memang
memiliki keterkaitan, tetapi terbatas pada aspek inovasi saja. Program
Pawon Urip relevan terhadap SDGs poin 9 dalam hal mendorong
inovasi lokal dan pemberdayaan masyarakat melalui teknologi
sederhana. Namun, kontribusinya tidak mencakup aspek industri dan
infrastruktur yang menjadi target utama SDGs poin 9. Untuk
memperluas dampaknya, program ini dapat dikolaborasikan dengan
inisiatif lain yang berfokus pada pengembangan industri kreatif atau
infrastruktur komunitas.

Bapak Abdul Wahib selaku pendamping lokal desa Kecamatan
Yosowilangun menyampaikan:

Selain mendorong masyarakat untuk lebih kreatif dalam

memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia di sekitar lingkungan

sebagai dasar usaha rumahan, program ini juga mempererat
hubungan antarwarga melalui pembentukan kelompok-
kelompok kecil yang saling mendukung dalam kegiatan sehari-
hari. Meskipun gagasan yang diusung masih tergolong
sederhana, apabila didukung dengan teknologi tepat guna dan
akses pasar yang memadai, hasilnya dapat berkembang lebih
besar dan berdampak luas. Saya meyakini bahwa Pawon Urip
memiliki potensi besar untuk mendorong kemajuan desa secara

berkelanjutan, asalkan mendapat dukungan dari berbagai
pihak.*®

Dari pernyataan Bapak Wahib terlihat bahwa program Pawon

Urip mendorong kreativitas warga dalam memanfaatkan bahan lokal

158 Abdul Wahib, wawancara, Lumajang, 12 April 2025.
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untuk usaha rumahan dan memperkuat kerja sama melalui kelompok
kecil. Meskipun masih sederhana, jika didukung teknologi dan akses
pasar, program ini berpotensi besar membantu pengembangan
ekonomi desa secara berkelanjutan dan inklusif.

Ibu Lutfiah selaku Ketua Pokja Il TP-PKK Kecamatan
Yosowilangun juga menambahkan bahwa:

Selama ini Pawon Urip memang fokusnya di pekarangan dan

ketahanan pangan, tapi kami juga melihat banyak ide-ide baru

dari warga. Misalnya, ada yang bikin pupuk cair sendiri, ada

juga yang coba tanam sayur dengan sistem vertikal karena

lahannya sempit. Menurut saya, itu bentuk inovasi lokal yang

muncul dari kebutuhan sehari-hari. Walaupun belum sampai ke

skala industri, tapi kalau didampingi dan dikembangkan, bisa

jadi usaha kecil yang berkelanjutan. Saya rasa ini bisa jadi

bagian dari SDGs poin 9, terutama soal inovasi dan

pemberdayaan teknologi sederhana.’*®

Dari penjelasan tersebut peneliti melihat bahwa Inisiatif-
inisiatif ini menunjukkan adanya potensi inovasi lokal yang relevan
dengan SDGs poin 9, khususnya dalam hal pemanfaatan teknologi
sederhana dan pemberdayaan masyarakat. Meski belum menyentuh
aspek industri dan infrastruktur, peluang untuk mengembangkan usaha
kecil tetap terbuka jika didukung oleh pendampingan dan akses yang
memadai.

Ditambahkan dengan penjelasan dari Ibu Lastri selaku
Sekretaris TP-PKK Kecamatan Yosowilangun:

Program Pawon Urip punya potensi untuk mendorong inovasi

di tingkat rumah tangga. Kami melihat warga mulai kreatif
dalam mengolah hasil pekarangan, membuat produk olahan,

159 | utfiah, wawancara, Lumajang, 5 Mei 2025.
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bahkan mencoba teknik tanam yang lebih efisien. Namun, dari
sisi industri dan infrastruktur, memang belum banyak terlibat.
Ke depan, kami berharap ada kolaborasi lintas sektor, misalnya
dengan dinas UMKM atau koperasi, agar inovasi yang muncul
bisa ditindaklanjuti menjadi usaha produktif. Kalau ada
dukungan infrastruktur seperti rumah produksi atau akses
pasar, maka kontribusinya terhadap SDGs poin 9 akan lebih
terasa.™®

Jadi meskipun belum menyentuh aspek industri dan
infrastruktur secara langsung, potensi inovasi yang muncul cukup
besar untuk dikembangkan menjadi kegiatan ekonomi produktif.
Dengan adanya kolaborasi lintas sektor dan dukungan fasilitas seperti
rumah produksi serta akses pasar, kontribusi program ini terhadap
pencapaian SDGs poin 9 dapat diperluas secara lebih nyata dan
berkelanjutan.

Kesimpulannya, program Pawon Urip memiliki potensi besar
dalam mendorong inovasi lokal di tingkat rumah tangga melalui
pemanfaatan bahan dan teknologi sederhana. Kreativitas warga yang
tumbuh dari kebutuhan sehari-hari telah menghasilkan berbagai
inisiatif usaha rumahan yang memperkuat kerja sama komunitas.
Meskipun belum menyentuh aspek industri dan infrastruktur secara
langsung, peluang pengembangan usaha kecil tetap terbuka lebar jika
didukung oleh pendampingan, akses pasar, serta kolaborasi lintas
sektor. Dengan dukungan tersebut, kontribusi Pawon Urip terhadap
pencapaian SDGs poin 9 dapat diwujudkan secara lebih nyata dan

berkelanjutan.

180 | astri, wawancara, Lumajang, 26 Februaari 2025.
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j.  SDGs Poin 10

Program Pawon Urip berkontribusi terhadap pencapaian SDGs
poin 10 tentang pengurangan kesenjangan dengan membuka akses
yang setara bagi seluruh lapisan masyarakat untuk berpartisipasi dalam
kegiatan produktif berbasis lingkungan. Melalui pemanfaatan
pekarangan dan pelatihan keterampilan sederhana, program ini
menjangkau kelompok rentan seperti ibu rumah tangga, lansia, dan
masyarakat berpenghasilan rendah, sehingga mereka memiliki peluang
yang sama untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial.
Dengan pendekatan inklusif dan berbasis komunitas, Pawon Urip
membantu memperkecil kesenjangan antar kelompok dan mendorong
pembangunan yang lebih merata.

Sebagaimana wawancara dengan Ibu Lutfiah selaku Ketua
Pokja 111 TP-PKK Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang:

Program Pawon Urip sudah bisa dirasakan manfaatnya,

terutama bagi ibu-ibu rumah tangga dan lansia yang

sebelumnya tidak banyak terlibat dalam kegiatan desa. Lewat
pelatihan sederhana seperti membuat kompos atau menanam
sayur di pekarangan, mereka jadi punya kegiatan produktif
yang bisa membantu ekonomi keluarga. Kami juga bentuk
kelompok Kkecil supaya mereka bisa saling belajar dan
mendukung. Menurut saya, ini bentuk nyata dari pengurangan

kesenjangan karena semua warga, tanpa melihat latar belakang,
bisa ikut berkontribusi.*®*

Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa Pawon
Urip telah berhasil membuka ruang partisipasi yang lebih luas bagi

kelompok masyarakat yang sebelumnya kurang terlibat, seperti ibu

181 | utfiah, wawancara, Lumajang, 5 Mei 2025.
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rumah tangga dan lansia. Melalui pelatihan keterampilan sederhana
dan pembentukan kelompok kecil, program ini tidak hanya
meningkatkan kapasitas ekonomi keluarga, tetapi juga memperkuat
solidaritas sosial di tingkat komunitas. Keterlibatan tanpa diskriminasi
latar belakang mencerminkan prinsip inklusivitas dan kesetaraan, yang
sejalan dengan tujuan SDGs poin 10 tentang pengurangan
kesenjangan. Dengan demikian, Pawon Urip menjadi contoh nyata
bagaimana program berbasis komunitas dapat mendorong
pemberdayaan dan pemerataan kesempatan secara berkelanjutan.
Dilanjutkan dengan pernyataan dari Bapak Abdul Wahib
selaku pendamping desa di Kecamatan Yosowilangun:
Program Pawon Urip ini masih belum meluas kepada seluruh
lapisan masyarakat. Meskipun sudah banyak yang merasakan
manfaatnya. Ketika semua lapisan masyarakat diberi akses
yang sama untuk belajar dan berkarya, maka kesenjangan bisa
ditekan. Kami mendukung penuh pendekatan seperti ini karena
sejalan dengan prinsip SDGs poin 10. Jadi jika ingin benar-
benar mengurangi kesenjangan, menurut saya, perlu program
yang lebih spesifik fokus pada pemberdayaan ekonomi, seperti
pelatihan keterampilan kerja atau akses modal yang lebih luas.
Selain itu, koordinasi dengan pemerintah dan sektor lain harus
diperkuat supaya dampak positifnya bisa lebih terasa dan
bertahan lama. Jadi, Pawon Urip bagus sebagai langkah awal,

tapi masih butuh pengembangan supaya benar-benar bisa
mengatasi masalah kesenjangan secara menyeluruh.*®

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa meskipun
program Pawon Urip telah memberikan manfaat nyata bagi sebagian
masyarakat, cakupan program ini masih terbatas dan belum

menjangkau seluruh lapisan warga secara merata. Hal ini menunjukkan

162 Abdul Wahib, wawancara, Lumajang, 12 April 2025.
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bahwa potensi program dalam mendukung SDGs poin 10 pengurangan
kesenjangan belum sepenuhnya optimal. Untuk memperkuat
dampaknya, diperlukan pengembangan program yang lebih terfokus
pada pemberdayaan ekonomi, seperti pelatihan keterampilan kerja dan
perluasan akses terhadap modal usaha. Selain itu, sinergi dengan
pemerintah desa dan sektor terkait perlu ditingkatkan agar program
dapat berjalan lebih sistematis, inklusif, dan berkelanjutan. Dengan
pendekatan yang lebih strategis dan kolaboratif, program ini dapat
berkembang dari inisiatif awal menjadi instrumen yang efektif dalam
mengatasi kesenjangan sosial dan ekonomi di tingkat lokal.
Ibu Aminah selaku Kader Pokja Il TP-PKK desa juga
memberikan pernyataan bahwa:
Secara perlahan, program ini membantu mengurangi
kesenjangan sosial. Karena kegiatan ini tidak membutuhkan
modal besar, semua bisa ikut. Bahkan warga yang ekonominya
terbatas tetap bisa menanam dan belajar bersama. Tapi
memang belum semua warga terjangkau, terutama yang tinggal
di pinggiran desa atau yang kurang informasi. Saya berharap
ada pendampingan yang lebih merata dan pelatihan lanjutan,
supaya warga bisa mengembangkan wusaha dari hasil
pekarangan. Kalau semua lapisan masyarakat bisa ikut dan

berkembang, saya yakin kesenjangan bisa semakin
berkurang.™®

Program Pawon Urip menurut pemaparan dari Ibu Aminah
mulai membantu mengurangi kesenjangan sosial dengan memberi
akses kegiatan produktif bagi warga dari berbagai latar belakang.

Namun, belum semua lapisan masyarakat terjangkau. Agar dampaknya

163 Aminah, wawancara, Lumajang, 12 April 2025.
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lebih merata, dibutuhkan pendampingan yang menyeluruh dan
pelatihan lanjutan, terutama bagi warga di wilayah pinggiran atau yang
kurang informasi.

Dengan pendekatan yang sederhana dan inklusif, program ini
mulai mengurangi kesenjangan sosial, meskipun masih perlu perluasan

jangkauan dan dukungan lanjutan agar dampaknya lebih merata.

. SDGs Poin 11

Program Pawon Urip berkontribusi terhadap pencapaian SDGs
poin 11 tentang kota dan permukiman yang inklusif, aman, tangguh,
dan berkelanjutan dengan mendorong pemanfaatan ruang pekarangan
secara produktif dan ramah lingkungan. Melalui kegiatan berkebun,
pengolahan limbah organik, dan penghijauan lingkungan rumabh,
masyarakat diajak untuk menciptakan permukiman yang lebih hijau,
bersih, dan sehat. Inisiatif ini memperkuat ketahanan komunitas
terhadap perubahan iklim dan risiko lingkungan, sekaligus
membangun kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga kualitas
hidup di wilayah tempat tinggal secara berkelanjutan. Di lingkungan
pedesaan, pekarangan rumah umumnya lebih luas dan potensi sumber
daya lokal lebih besar, sehingga pemanfaatannya untuk berkebun,
pengolahan limbah organik, dan penghijauan dapat dilakukan secara
optimal. Program ini mendorong warga desa untuk menjaga
kebersihan lingkungan, mengurangi pencemaran, dan memperkuat

ketahanan pangan keluarga. Selain itu, dengan melibatkan seluruh
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lapisan masyarakat, termasuk kelompok rentan, Pawon Urip
memperkuat partisipasi sosial dan membangun desa yang lebih sehat,
mandiri, dan berdaya secara ekologis. Pendekatan berbasis komunitas
ini menjadikan desa sebagai pusat pembangunan berkelanjutan yang
dimulai dari rumah tangga.

Bapak Abdul Wahib selaku Pendamping Desa di Kecamatan
Yosowilangun memberikan pernyataan sebagai berikut:

Program ini dianggap mampu memperbaiki kualitas lingkungan
permukiman melalui pengurangan limbah dan peningkatan
ruang hijau yang berkontribusi pada kenyamanan dan
kesehatan warga melalui tanaman pekarangan yang ditanam
untuk mencukupi kebutuhannya. Selain itu, Pawon Urip juga
memupuk nilai kebersamaan dan partisipasi aktif masyarakat
dalam menjaga keberlanjutan lingkungan yang menjadi ciri
kota dan pemukiman yang layak huni. Meskipun demikian,
beberapa pihak mengingatkan bahwa agar pengaruhnya lebih
besar, program ini perlu didukung dengan pengembangan
infrastruktur hijau dan tata ruang yang lebih sistematis serta
kebijakan yang mendukung pengembangan pemukiman
berkelanjutan di tingkat kota. Dengan kombinasi pendekatan
tersebut, Pawon Urip berpotensi menjadi model yang efektif
untuk mendukung pencapaian tujuan SDGs poin 11 secara
menyeluruh.'®*

Program Pawon Urip menunjukkan efektivitas dalam
meningkatkan kualitas lingkungan permukiman melalui pengurangan
limbah dan pemanfaatan tanaman pekarangan yang mendukung
kebutuhan rumah tangga. Upaya ini tidak hanya berdampak pada
kenyamanan dan kesehatan warga, tetapi juga memperkuat nilai
kebersamaan dan partisipasi masyarakat dalam menjaga keberlanjutan

lingkungan. Hal ini sejalan dengan prinsip kota dan pemukiman yang

164 Abdul Wahib, wawancara, Lumajang, 12 April 2025.
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layak huni sebagaimana dimaksud dalam SDGs poin 11. Namun, tidak
cukup sampai disitu, untuk memperluas dampaknya secara
menyeluruh, dibutuhkan dukungan tambahan berupa pengembangan
infrastruktur hijau, penataan ruang yang terencana, serta kebijakan
yang berpihak pada pemukiman berkelanjutan. Dengan sinergi antara
pendekatan komunitas dan kebijakan struktural, Pawon Urip
berpotensi menjadi model pembangunan permukiman yang inklusif,
sehat, dan berkelanjutan.
Kemudian ada Ibu Lastri selaku Sekretaris TP-PKK Kecamatan
Yosowilangun memberikan pernyataan bahwa:
Selama menjalankan Pawon Urip, kami melihat ada perubahan
di lingkungan warga. Pekarangan yang dulunya kosong
sekarang jadi hijau dengan tanaman sayur dan toga. Warga juga
mulai terbiasa mengolah sampah organik jadi kompos, jadi
lingkungan lebih bersih dan tidak bau. Yang paling penting,
semua orang bisa ikut, dari anak muda hingga lansia. Ini bukan

cuma soal berkebun, tapi soal membangun lingkungan tempat
tinggal yang sehat dan nyaman untuk semua.'®

Dari wawancara dengan lIbu Lastri dapat disimpulkan bahwa
transformasi ruang kosong menjadi hijau melalui pemanfaatan
pekarangan dan pengolahan limbah sampah tidak hanya meningkatkan
estetika dan kebersihan lingkungan, tetapi juga memperkuat kesadaran
ekologis masyarakat. Partisipasi lintas usia, dari anak muda hingga
lansia, menandakan bahwa program ini inklusif dan mampu
membangun rasa memiliki bersama terhadap lingkungan. Lebih dari

sekadar kegiatan berkebun, program Pawon Urip menjadi sarana untuk
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menciptakan lingkungan hidup yang sehat, nyaman, dan berkelanjutan
bagi seluruh warga.
Ibu Erfika selaku Bidan Desa menambahkan pernyataan dari
Ibu Lastri. Beliau mengatakan:
Saya mendukung program Pawon Urip, tapi jika dikatakan bisa
membantu pemukiman jadi berkelanjutan, saya pikir belum
sepenuhnya terasa. Memang bagus buat tanam-tanaman di
pekarangan, tapi tidak semua warga punya lahan atau waktu
buat ikut. Jadi dampaknya masih terbatas. Menurut saya, kalau
mau lingkungan jadi lebih sehat dan nyaman, perlu juga
dibarengi sama perbaikan fasilitas umum kayak saluran air,
tempat sampah, dan ruang terbuka hijau. Pawon Urip bisa jadi
bagian dari solusi, tapi nggak bisa jalan sendiri. Harus ada
program lain yang mendukung.*®
Menurut Ibu Erfika keterbatasan lahan dan waktu menjadi
kendala partisipasi, sehingga manfaatnya belum merata. Selain itu,
untuk menciptakan lingkungan yang benar-benar sehat dan nyaman,
diperlukan dukungan dari program lain yang fokus pada perbaikan
fasilitas umum seperti saluran air, tempat sampah, dan ruang terbuka
hijau. Dengan demikian, program Pawon Urip dapat menjadi bagian
dari solusi, tetapi perlu dikombinasikan dengan kebijakan dan inisiatif
lain agar kontribusinya terhadap pembangunan pemukiman
berkelanjutan lebih optimal dan menyeluruh.
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
program Pawon Urip menunjukkan dampak positif terhadap kualitas

lingkungan permukiman melalui pemanfaatan pekarangan dan

pengurangan limbah, yang tidak hanya meningkatkan kenyamanan dan

186 Erfika, wawancara, Lumajang, 10 Maret 2025.
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kesehatan warga, tetapi juga memperkuat partisipasi sosial lintas usia.
Transformasi ruang kosong menjadi hijau dan kebiasaan mengolah
sampah organik menjadi kompos telah membangun kesadaran ekologis
serta rasa memiliki terhadap lingkungan. Namun, keterbatasan lahan
dan waktu menjadi tantangan bagi sebagian warga untuk
berpartisipasi, sehingga manfaat program belum dirasakan secara
merata. Untuk mewujudkan pemukiman yang benar-benar sehat dan
berkelanjutan, Pawon Urip perlu didukung oleh kebijakan dan program
tambahan seperti pengembangan infrastruktur hijau, penataan ruang
yang sistematis, serta perbaikan fasilitas umum.
SDGs Poin 12

Program Pawon Urip mendukung pencapaian SDGs poin 12
tentang konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab dengan
mendorong pemanfaatan sumber daya lokal secara efisien dan
berkelanjutan. Melalui kegiatan seperti pengolahan limbah dapur
menjadi kompos, penanaman sayur di pekarangan, dan pengolahan
hasil panen menjadi produk rumahan, masyarakat diajak untuk
mengurangi sampah, meminimalkan pemborosan, dan meningkatkan
nilai guna bahan pangan. Program ini menanamkan kesadaran akan
pentingnya pola konsumsi yang bijak dan produksi yang ramah
lingkungan, dimulai dari skala rumah tangga.

Seperti yang disampaikan oleh Ibu Aminah yang selaku kader

Pokja 111 desa beliau mengatakan:
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Diprogram Pawon Urip, kami ajak warga untuk lebih bijak
dalam mengelola bahan pangan dan limbah rumah tangga.
Banyak yang sekarang rutin bikin kompos dari sisa dapur, lalu
dipakai untuk tanam sayur di pekarangan. Hasil panennya
kadang diolah jadi keripik atau sambal rumahan. Ini bukan
cuma soal hemat, tapi juga soal menghargai apa yang Kkita
punya dan tidak membuang-buang. Warga jadi lebih sadar
bahwa konsumsi dan produksi itu harus bertanggung jawab.*®’

Program Pawon Urip berhasil menanamkan kesadaran warga
akan pentingnya mengelola sumber daya secara bijak. Melalui
kegiatan sederhana seperti membuat kompos dan mengolah hasil
panen, masyarakat diajak untuk mengurangi pemborosan dan
meningkatkan nilai guna bahan pangan.

Dari masyarakat lbu Tumisri juga memberikan penjelasan
perihal tersebut di atas:

Saya dulu nggak kepikiran kalau kulit sayur bisa jadi pupuk.

Sekarang saya kumpulkan sisa dapur, saya olah jadi kompos,

lalu dipakai buat tanam bayam dan tomat. Kalau panen banyak,

saya bikin keripik bayam buat dijual. Rasanya senang karena

bisa manfaatkan semuanya, nggak ada yang terbuang. Saya jadi
lebih hemat dan lingkungan juga lebih bersih.'®

Partisipasi warga dalam Pawon Urip menunjukkan perubahan
perilaku konsumsi yang lebih bijak. Dengan memanfaatkan limbah dan
hasil panen secara maksimal, warga tidak hanya mengurangi sampah
tetapi juga menciptakan nilai ekonomi baru dari sumber daya yang
ada.

Bapak Abdul Wahib selaku pendamping desa di Kecamatan

Yosowilangun juga memberikan pemaparan:

187 Aminah, wawancara, Lumajang, 12 April 2025.
1%8 Tumisri, wawancara, Lumajang, 27 Februari 2025.
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Pawon Urip memberi contoh nyata bagaimana pola konsumsi
dan produksi bisa diubah dari rumah tangga. Kami melihat
warga mulai memanfaatkan limbah dapur untuk pupuk,
menanam sayur sendiri, dan bahkan mengolah hasilnya jadi
produk bernilai ekonomi. Ini sejalan dengan prinsip pertanian
berkelanjutan dan efisiensi sumber daya. Kalau pola ini terus
dijaga, maka dampaknya akan sangat positif bagi lingkungan
dan ketahanan pangan lokal."®®

Pendekatan program Pawon Urip sejalan dengan prinsip
pertanian berkelanjutan. Dengan memanfaatkan limbah dan hasil
pekarangan secara efisien, program ini mendorong pola produksi yang
ramah lingkungan dan memperkuat ketahanan pangan di tingkat lokal.

Secara keseluruhan, —program Pawon Urip berkontribusi
terhadap pencapaian SDGs poin 12 dengan mendorong pola konsumsi
dan produksi yang bertanggung jawab di tingkat rumah tangga.
Melalui pemanfaatan limbah dapur, penanaman sayur, dan pengolahan
hasil panen, masyarakat diajak untuk mengelola sumber daya secara
efisien dan berkelanjutan. Program ini tidak hanya mengurangi
pemborosan dan pencemaran, tetapi juga meningkatkan kesadaran
ekologis dan nilai ekonomi lokal, menjadikan rumah tangga sebagai
titik awal perubahan menuju gaya hidup yang lebih ramah lingkungan.

m. SDGs Poin 13

Program Pawon Urip berperan dalam mendukung SDGs poin
13 tentang penanganan perubahan iklim melalui penerapan praktik
ramah lingkungan di tingkat rumah tangga. Dengan mendorong

pengolahan limbah organik menjadi kompos, penanaman tanaman

189 Abdul Wahib, wawancara, Lumajang, 12 April 2025.
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hijau di pekarangan, dan pengurangan penggunaan bahan kimia dalam
pertanian, program ini membantu menurunkan emisi gas rumah kaca
dan memperbaiki kualitas tanah serta udara. Namun, program ini
belum dilengkapi dengan sistem pengukuran dampak iklim atau
pengurangan emisi gas rumah kaca secara kuantitatif, sehingga
kontribusinya terhadap aksi iklim sulit dibuktikan secara ilmiah. Selain
itu, belum ada integrasi teknologi adaptif seperti penampungan air
hujan atau penggunaan energi terbarukan yang dapat memperkuat
ketahanan terhadap perubahan iklim. Fokus utama program masih
pada ketahanan pangan dan ekonomi mikro, bukan mitigasi atau
adaptasi iklim secara langsung. Edukasi khusus tentang perubahan
iklim juga belum menjadi bagian dari pelatihan warga. Oleh karena itu,
agar relevansinya terhadap SDGs poin 13 lebih kuat, program ini perlu
dikembangkan dengan pendekatan yang lebih terarah pada aksi iklim
dan teknologi ramah lingkungan. Seperti yang disampaikan oleh lbu
Tumisri selaku masyarakat yang menerapkan program Pawon Urip:
Memang kami tidak pernah diajari soal perubahan iklim secara
langsung, tapi saya yakin kalau lingkungan bersih dan banyak
tanaman, itu pasti baik untuk udara dan cuaca. Melalui
menanam tanaman di pekarangan rumah dan pengolahan
limbah dapur menjadi kompos saya merasakan manfaatnya

lingkungan menjadi lebih bersih dan enak dilihat karena hijau-
hijau tanaman yang saya tanam.

Menurut Ibu Tumisri, program Pawon Urip sangat membantu
menciptakan lingkungan yang lebih hijau dan bersih. la merasakan

manfaat dari pengolahan limbah dapur menjadi kompos dan
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penanaman tanaman di pekarangan. la mendukung program ini sebagai
langkah awal yang sederhana namun berdampak positif terhadap
lingkungan.

Sedikit berbeda pendapat dengan lbu Tumisri, Bapak Abdul
Wahib selaku pendamping lokal desa Kecamatan Yosowilangun
menilai bahwa:

Pawon Urip memiliki potensi besar dalam mendukung SDGs

poin 13, namun masih terbatas pada praktik dasar. Program ini

pada tujuan SDGs poin 13 memiliki potensi besar dalam
mndukung target, namun masih terbatas pada praktik dasar
melalui praktik ramah lingkungan seperti pengolahan limbah
organik dan penghijauan pekarangan. karena belum ada
pengukuran emisi, belum ada teknologi adaptif seperti
penampungan air hujan atau sistem tahan kekeringan. Jadi
kontribusinya terhadap perubahan iklim masih tidak langsung.
Saya menyarankan agar program ini dikembangkan dengan

pendekatan ilmiah dan teknologi sederhana agar benar-benar
masuk dalam kategori aksi iklim.'"

Pawon Urip memiliki potensi besar dalam mendukung SDGs
poin 13, namun masih terbatas pada praktik dasar. Beliau
menyarankan agar program ini dikembangkan dengan pendekatan
ilmiah dan teknologi sederhana agar benar-benar masuk dalam
kategori aksi iklim.

Ditambahkan dengan pendapat Ibu Endang selaku penyuluh
dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Lumajang beliau
menyampaikan:

Meskipun program ini mengajarkan cara berkebun dan

mengolah limbah, isu perubahan iklim belum menjadi bagian
dari materi pelatihan pada semua desa di Kabupaten Lumajang.

170 Abdul Wahib, wawancara, Lumajang, 12 April 2025.
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Hanya ada beberapa desa binaan dari Dinas Lingkungan Hidup
untuk Proklim (Program Kampung Iklim). Jadi fokus kami
pada program iklim ini sendiri dan lain dari program Pawon
Urip. Untuk program Pawon Urip warga masih banyak yang
belum tahu kenapa ini penting untuk iklim. mereka hanya ikut
karena manfaat ekonomi dan pangan. Mungkin kedepan akan
kami sampaikan dan sosialisasikan serta edukasi khusus
perubahan iklim secara luas kepada masyarakat agar
masyarakat tidak hanya melakukan praktik ramah lingkungan,
tetapi juga memahami dampaknya secara global.'™

Program Pawon Urip di Kabupaten Lumajang telah
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat dalam hal ekonomi dan
ketahanan pangan melalui kegiatan berkebun dan pengolahan limbah.
Namun, wawancara menunjukkan bahwa isu perubahan iklim belum
menjadi bagian integral dari materi pelatihan program ini di seluruh
desa. Hanya sebagian desa binaan yang terlibat dalam Program
Kampung Iklim (PROKLIM) dari Dinas Lingkungan Hidup yang
secara khusus menyoroti aspek iklim. Akibatnya, sebagian besar warga
belum memahami keterkaitan antara praktik ramah lingkungan yang
mereka lakukan dengan dampak perubahan iklim secara global. Ke
depan, diperlukan upaya sosialisasi dan edukasi yang lebih luas agar
masyarakat tidak hanya menjalankan kegiatan lingkungan secara
teknis, tetapi juga memiliki kesadaran dan pemahaman yang
mendalam tentang pentingnya aksi iklim dalam pembangunan
berkelanjutan.

Keberadaan program Pawon Urip dalam mendukung SDGs

poin 13 dilihat dari hasil wawancara tersebut di atas dapat disimpulkan

1 Endang, wawancara, Lumajang, 27 Februari 2025.
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bahwa meskipun program Pawon Urip memiliki kontribusi terhadap
SDGs poin 13 melalui praktik ramah lingkungan seperti pengolahan
limbah organik dan penghijauan pekarangan, terdapat beberapa aspek
yang masih kurang mendukung pencapaian tujuan tersebut secara
maksimal. Program ini belum dilengkapi dengan sistem pengukuran
dampak iklim atau pengurangan emisi gas rumah kaca secara
kuantitatif, sehingga kontribusinya terhadap aksi iklim sulit dibuktikan
secara ilmiah. Selain itu, belum ada integrasi teknologi adaptif seperti
penampungan air hujan atau penggunaan energi terbarukan yang dapat
memperkuat ketahanan terhadap perubahan iklim. Fokus utama
program masih pada ketahanan pangan dan ekonomi mikro, bukan
mitigasi atau adaptasi iklim secara langsung. Edukasi khusus tentang
perubahan iklim juga belum menjadi bagian dari pelatihan warga. Oleh
karena itu, agar relevansinya terhadap SDGs poin 13 lebih kuat,
program ini perlu dikembangkan dengan pendekatan yang lebih terarah

pada aksi iklim dan teknologi ramah lingkungan.

. SDGs Poin 14

Program Pawon Urip belum memiliki kontribusi langsung
terhadap pencapaian SDGs poin 14 karena fokus utamanya berada
pada pemanfaatan pekarangan untuk Kketahanan pangan dan
pemberdayaan ekonomi rumah tangga, bukan pada pelestarian
ekosistem laut. SDGs poin 14 secara spesifik menargetkan konservasi

dan pemanfaatan berkelanjutan sumber daya laut dan pesisir, termasuk
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pengurangan pencemaran laut, perlindungan habitat laut, dan
pengelolaan perikanan berkelanjutan.

Pada tujuan SDGs poin 14 ini peneliti melakukan wawancara
dengan dengan pendamping lokal desa Kecamatan Yosowilangun
Bapak Abdul Wahib beliau mengatakan:

Program Pawon Urip ini belum menyasar wilayah pesisir atau

sungai secara spesifik, dan belum ada edukasi tentang

pencemaran laut atau dampak limbah rumah tangga terhadap
ekosistem perairan. Hanya desa-desa yang menjadi binaan

Dinas Lingkungan Hidup melalui Program Kampung Iklim

yang mulai menyentuh isu kelautan, dan itu pun masih dalam

tahap awal. Maka menurut saya perlu ada integrasi antara

program Pawon Urip dan program konservasi air agar dampak
lingkungan bisa lebih menyeluruh.*"

Menurut Bapak Abdul Wahib, program Pawon Urip ini
memiliki nilai positif dalam hal pengurangan sampah dan peningkatan
kesadaran lingkungan. Namun, beliau menilai bahwa kontribusinya
terhadap SDGs poin 14 masih sangat terbatas karena program ini
belum ada edukasi tentang pencemaran laut atau dampak limbah
rumah tangga terhadap ekosistem perairan. Menurutnya, perlu ada
integrasi antara program Pawon Urip dan program konservasi air agar
dampak lingkungan bisa lebih menyeluruh.

Ibu Lutfiah selaku Ketua Pokja Il TP-PKK Kecamatan
Yosowilangun juga menambahkan bahwa:

Kami lebih banyak mendampingi warga untuk menanam sayur,

membuat kompos, dan memanfaatkan pekarangan. Tidak ada

pembahasan tentang laut atau pencemaran air sungai. Dan jika
ingin mendukung SDGs poin 14, perlu ada pendekatan khusus

172 Abdul Wahib, wawancara, Lumajang, 12 April 2025.



161

di desa-desa yang berada di sekitar sungai atau wilayah pesisir,
dengan materi yang menekankan hubungan antara limbah
rumah tangga dan pencemaran laut.*®

Ibu Lutfiah menjelaskan bahwa pelaksanaan program Pawon
Urip selama ini lebih difokuskan pada pemanfaatan pekarangan rumah
untuk kegiatan berkebun, pengolahan kompos, dan peningkatan
ketahanan pangan. Belum terdapat pembahasan atau edukasi khusus
mengenai isu pencemaran air sungai maupun dampaknya terhadap
ekosistem laut. Oleh karena itu, kontribusi program ini terhadap
pencapaian SDGs poin 14 masih belum relevan secara langsung.
Untuk memperkuat keterkaitan tersebut, diperlukan pendekatan khusus
di desa-desa yang berada di sekitar aliran sungai atau wilayah pesisir,
dengan materi pelatinan yang menekankan pentingnya pengelolaan
limbah rumah tangga dalam mencegah pencemaran perairan dan
menjaga kelestarian ekosistem laut secara berkelanjutan.

Dilanjutkan dengan penjelasan dari Ibu Tumisri selaku
masyarakat yang menerapkan program Pawon Urip mengatakan:

Kami diajari cara membuat kompos, menanam cabai dan tomat,

tapi tidak pernah dibahas soal ekosistem laut atau air sungai.

Selama ini kami mengikuti program karena manfaatnya

langsung terasa untuk dapur dan ekonomi, bukan karena alasan

lingkungan yang lebih luas. Kalau memang ada dampaknya ke

laut, kami belum tahu. Mungkin perlu ada pelatihan tambahan
supaya kami paham.*”

Wawancara dengan Ibu Tumisri di atas menunjukkan bahwa

pelaksanaan program Pawon Urip di tingkat masyarakat masih

173 |_utfiah, wawancara, Lumajang, 5 Mei 2025.
% Tumisri, wawancara, Lumajang, 27 Februari 2025.
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berfokus pada manfaat praktis seperti peningkatan ketahanan pangan
dan ekonomi rumah tangga melalui kegiatan berkebun dan pengolahan
limbah organik. Meskipun kegiatan tersebut berpotensi mendukung
pelestarian lingkungan, belum ada pembahasan atau edukasi khusus
mengenai dampaknya terhadap ekosistem air, seperti sungai dan laut.
Warga belum memahami keterkaitan antara pengelolaan limbah rumah
tangga dan pencemaran perairan, sehingga kesadaran terhadap isu
lingkungan yang lebih luas masih rendah. Untuk memperkuat relevansi
program terhadap tujuan SDGs poin 14, diperlukan pelatihan tambahan
yang menekankan hubungan antara praktik ramah lingkungan dan
pelestarian ekosistem laut, agar masyarakat dapat berkontribusi secara
lebih sadar dan terarah dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dari
hulu ke hilir.

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Pawon Urip
mendorong praktik ramah lingkungan seperti pengolahan limbah
organik dan pengurangan sampah rumah tangga, dampaknya terhadap
ekosistem laut bersifat tidak langsung dan belum terukur. Program ini
juga belum memiliki komponen yang secara eksplisit mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya menjaga kualitas air atau mencegah
pencemaran yang dapat berdampak pada wilayah pesisir dan laut. Oleh
karena itu, kontribusinya terhadap SDGs poin 14 masih terbatas dan
perlu diperluas melalui integrasi dengan program lingkungan lain yang
berfokus pada konservasi air dan ekosistem laut, terutama di wilayah

desa yang dekat dengan sungai atau pesisir.
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0. SDGs Poin 15

Upaya pelestarian ekosistem daratan sebagaimana tercantum
dalam SDGs poin 15 dapat didukung melalui program Pawon Urip.
Program ini mendorong pemanfaatan pekarangan rumah untuk
kegiatan bercocok tanam, pengolahan limbah organik, dan penghijauan
lingkungan, yang secara tidak langsung berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas tanah dan pelestarian keanekaragaman hayati
lokal. Dengan mengurangi penggunaan bahan kimia dan
memanfaatkan sumber daya secara alami, masyarakat turut menjaga
keseimbangan ekosistem di sekitar tempat tinggal mereka.

Namun demikian, kontribusi program ini terhadap tujuan SDGs
poin 15 masih bersifat terbatas. Belum terdapat komponen yang secara
jelas menargetkan konservasi hutan, perlindungan spesies langka, atau
pemulihan lahan kritis. Selain itu, edukasi mengenai pentingnya
keanekaragaman hayati dan keterkaitannya dengan praktik pekarangan
belum menjadi bagian utama dari pelatihan. Untuk memperluas
dampaknya, Pawon Urip perlu dikembangkan dengan pendekatan
ekologis yang lebih komprehensif dan terintegrasi dengan kebijakan
pelestarian lingkungan di tingkat desa maupun regional.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Lastri
selaku Sekretaris TP-PKK Kecamatan Yosowilangun:

Kami di tingkat kecamatan mendukung penuh program ini

dengan memberikan pendampingan dan sosialisasi agar

masyarakat semakin paham pentingnya menjaga lingkungan
secara berkelanjutan. Dengan begitu, program Pawon Urip
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tidak hanya bermanfaat untuk pemenuhan kebutuhan sehari-
hari, tetapi juga menjaga dan memperbaiki kesehatan ekosistem
daratan secara menyeluruh. Kami berharap program ini dapat
terus dikembangkan dan diadopsi lebih luas di berbagai
komunitas untuk mendukung konservasi sumber daya alam
secara berkelanjutan.'”

Dukungan dari tingkat kecamatan terhadap program Pawon
Urip berfokus pada edukasi dan pendampingan masyarakat agar lebih
memahami pentingnya menjaga lingkungan secara berkelanjutan.
Program ini tidak hanya memenuhi kebutuhan harian warga, tetapi
juga berkontribusi pada pemulihan ekosistem daratan. Harapannya,
Pawon Urip dapat terus dikembangkan dan diadopsi lebih luas sebagai
upaya konservasi sumber daya alam yang berkelanjutan di berbagai
komunitas.
Menyambung dari pemaparan Ibu Lastri, Ibu Tumisri selaku
masyarakat juga memberikan pemaparan bahwa:
Dengan menanam tanaman dan mengolah sampah organik,
saya merasa ikut menjaga tanah dan udara tetap bersih. Dulu
banyak warga yang buang sampah sembarangan atau bakar
plastik, tapi sekarang mulai sadar karena lihat hasil dari
pekarangan yang dirawat. Lingkungan jadi lebih sejuk dan
tidak kotor. Meskipun tidak semua warga setidaknya sudah ada
yang peduli terhadap lingkungan ini melalui program Pawon
Urip ini. Kalau semua warga ikut menanam dan tidak
membuang sampah sembarangan, desa kita bisa lebih hijau dan
sehat. Saya harap program ini terus berjalan dan makin banyak

yang ikut, supaya alam kita tetap terjaga untuk anak cucu
nanti.

Dari penjelasan Ibu Tumisri tersebut terlihat bahwa program

Pawon Urip telah mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam

175 ) astri, wawancara, Lumajang, 26 Februari 2025.
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menjaga lingkungan, khususnya melalui kegiatan menanam tanaman
dan mengolah sampah organik. Dampaknya terlihat dari semakin
bersih dan sejuknya lingkungan serta meningkatnya kesadaran warga
untuk tidak membuang sampah sembarangan. Meskipun belum semua
warga terlibat, inisiatif ini telah membangun kepedulian ekologis yang
penting sebagai langkah awal menuju desa yang lebih hijau, sehat, dan
berkelanjutan untuk generasi mendatang.

Selanjutnya peneliti menggali informasi dengan wawancara
tentang pencapaian SDGs poin 15 melalui program Pawon Urip
kepada Bapak Abdul Wahib selaku pendamping desa di Kecamatan
Yosowilangun.

Selama ini memang belum ada kegiatan yang secara langsung

menyasar pelestarian hutan, perlindungan satwa lokal, atau

rehabilitasi lahan kritis. Jadi, kalau dikaitkan dengan SDGs
poin 15, kontribusinya masih terbatas pada skala mikro. Selain
itu, jenis tanaman yang ditanam kadang kurang beragam, jadi
belum terlalu mendukung keanekaragaman hayati seperti yang
diharapkan. Menurut saya, akan sangat baik jika ke depan
program Pawon Urip dikembangkan dengan pendekatan yang
lebih ekologis, misalnya dengan mengenalkan tanaman
endemik, konservasi sumber air, atau pelatihan tentang
pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem darat. Kalau itu

bisa dilakukan, saya yakin program ini akan lebih kuat
kontribusinya terhadap pembangunan berkelanjutan.*”

Pemaparan tersebut menunjukkan bahwa kontribusi Pawon
Urip terhadap SDGs poin 15 masih bersifat terbatas dan belum
menyentuh aspek pelestarian ekosistem secara menyeluruh, seperti

perlindungan hutan, satwa lokal, atau keanekaragaman hayati.

7 Abdul Wahib, wawancara, Lumajang, 12 April 2025.
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Kegiatan yang ada masih berfokus pada skala rumah tangga dengan
jenis tanaman yang kurang variatif. Untuk memperkuat dampaknya,
program ini perlu dikembangkan dengan pendekatan ekologis yang
lebih luas, seperti pengenalan tanaman endemik, konservasi sumber
daya alam, dan edukasi tentang keseimbangan ekosistem darat agar
benar-benar mendukung pembangunan lingkungan yang berkelanjutan.

Dari wawancara di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa
program Pawon Urip telah menunjukkan dampak positif dalam
membangun kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga
lingkungan, terutama melalui edukasi, pendampingan, dan praktik
ramah lingkungan di tingkat rumah tangga. Dukungan dari pemerintah
kecamatan dan partisipasi warga seperti Ibu Tumisri menjadi bukti
bahwa program ini mampu mendorong perubahan perilaku dan
memperbaiki kondisi ekosistem daratan secara lokal. Namun,
kontribusinya terhadap SDGs poin 15 masih terbatas dan perlu
diperluas dengan pendekatan ekologis yang lebih menyeluruh, agar
pelestarian alam dapat dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan di

berbagai komunitas.

. SDGs Poin 16

Program Pawon Urip memiliki potensi untuk mendukung
pencapaian SDGs poin 16 yang menekankan pada perdamaian,
keadilan, dan kelembagaan yang tangguh, terutama melalui aspek

partisipasi masyarakat dan penguatan tata kelola lokal. Dengan
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melibatkan warga dalam kegiatan lingkungan berbasis pekarangan,
program ini mendorong kolaborasi antarwarga, membangun rasa
tanggung jawab bersama, dan memperkuat peran kelembagaan seperti
PKK, kelompok tani, dan kader lingkungan di tingkat desa. Kegiatan
yang bersifat gotong royong dan berbasis komunitas ini dapat
memperkuat kohesi sosial dan menciptakan ruang dialog yang sehat
dalam pengambilan keputusan lokal.

Namun, program Pawon Urip pada tujuan SDGs poin 16 masih
belum sepenuhnya optimal. Program ini belum secara langsung
menyasar aspek keadilan sosial, perlindungan hak-hak warga, atau
transparansi dalam tata kelola lingkungan. Selain itu, belum ada
mekanisme formal yang mengintegrasikan aspirasi warga ke dalam
kebijakan desa melalui program ini. Keterlibatan kelompok rentan
seperti perempuan, lansia, atau penyandang disabilitas juga belum
menjadi fokus utama. Untuk memperkuat relevansi terhadap SDGs
poin 16, program Pawon Urip perlu dikembangkan dengan pendekatan
inklusif dan partisipatif yang lebih sistematis, serta didukung oleh
kelembagaan desa yang responsif dan transparan dalam pengelolaan
program lingkungan.

Ibu Aminah yang selaku kader Pokja Il desa beliau
menyampaikan:

Selama menjalankan Pawon Urip, saya melihat warga jadi

lebih sering berkumpul dan berdiskusi, terutama saat kerja

bakti atau menata pekarangan bersama. Kegiatan ini membuat
hubungan antarwarga lebih akrab dan saling mendukung. PKK
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juga jadi lebih aktif karena banyak kegiatan yang melibatkan
ibu-ibu. Tapi memang, belum ada forum khusus untuk
menyampaikan aspirasi warga ke pemerintah desa lewat
program ini. Kalau itu bisa difasilitasi, saya yakin warga akan
lebih semangat dan merasa lebih dihargai.'"®

Program Pawon Urip memperkuat interaksi sosial dan peran
kelembagaan lokal seperti PKK, namun belum menyediakan ruang
formal bagi warga untuk menyampaikan aspirasi secara langsung ke
pemerintah desa.

Selanjutnya dari Dinas Lingkungan Hidup sebagai Penyuluh bu
Endang memberikan pernyataannya sebagai berikut:

Program Pawon Urip punya nilai strategis dalam membangun
kesadaran kolektif dan semangat gotong royong. Tapi dari sisi
tata kelola, program ini masih bersifat informal. Belum ada
sistem yang mengatur transparansi atau pelibatan kelompok
rentan secara khusus. Ke depan, perlu ada mekanisme yang
lebih inklusif agar program ini bisa mendukung tata kelola
lingkungan yang adil dan partisipatif.'”

Program ini mendorong kolaborasi warga dan kepedulian
lingkungan, namun belum memiliki sistem tata kelola yang inklusif
dan transparan untuk menjamin keadilan dan pelibatan kelompok
rentan.

Ibu Lastri selaku Sekretaris TP-PKK Kecamatan Yosowilangun
juga memberikan pernyataan bahwa:

Keterlibatan warga dalam kegiatan bersama memperkuat rasa

kebersamaan dan kepercayaan antar anggota komunitas,

membangun fondasi sosial yang kuat dan stabil. Namun

program ini masih belum merata dirasakan oleh semua warga.
Mungkin sosialisasi lebih diperluas lagi untuk bisa dirasakan

178 Aminah, wawancara, Lumajang, 12 April 2025.
179 Endang, wawancara, Lumajang, 27 Februari 2025.
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manfaatnya dan bisa mendukung SDGs poin 16 yang
mempunyai target perdamaian atau keadilan ini. Jika dikatakan
program ini mendukung menurut saya masih kurang
mendukung karena itu tadi masih belum merata ke semua
masyarakat. %

Menurut Ibu Lastri bahwa program Pawon Urip telah berperan
dalam memperkuat kebersamaan dan membangun Kkepercayaan
antarwarga melalui kegiatan komunitas, sehingga berkontribusi
terhadap fondasi sosial yang stabil. Namun, dampaknya belum
dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat. Untuk lebih
mendukung pencapaian SDGs poin 16 terkait perdamaian dan
keadilan, perlu dilakukan perluasan sosialisasi dan pendekatan yang
lebih inklusif agar manfaat program dapat dinikmati secara adil oleh
semua warga.

Bisa disimpulkan dari hasil wawancara di atas bahwa program
Pawon Urip telah memberikan kontribusi positif dalam memperkuat
interaksi ~ sosial, membangun kepercayaan antarwarga, dan
mengaktifkan peran kelembagaan lokal. Namun, untuk mendukung
pencapaian SDGs poin 16 secara lebih optimal, program ini masih
membutuhkan penguatan dalam hal tata kelola yang inklusif, ruang
aspirasi warga yang formal, serta perluasan sosialisasi agar seluruh
lapisan masyarakat, termasuk kelompok rentan, dapat terlibat dan

merasakan manfaatnya secara adil dan berkelanjutan.

180 | astri, wawancara, Lumajang, 26 Februaari 2025.
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g. SDGs Poin 17
Program Pawon Urip merupakan inisiatif lokal yang berfokus
pada pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan pekarangan,
pengolahan limbah organik, dan peningkatan ketahanan pangan.
Meskipun program ini berhasil membangun kolaborasi di tingkat desa
antara warga, kader PKK, dan perangkat lokal, kontribusinya terhadap
pencapaian SDGs poin 17 masih belum terlihat secara langsung. SDGs
poin 17 menekankan pentingnya kemitraan global, kerja sama
antarnegara, dan dukungan internasional dalam pembangunan
berkelanjutan. Karena program Pawon Urip belum menjalin kolaborasi
lintas negara, belum terhubung dengan lembaga internasional, dan
belum melibatkan transfer pengetahuan atau teknologi global, maka
relevansinya terhadap tujuan kemitraan global masih sangat terbatas.
Seperti yang dikatakan oleh Ibu Lastri Sekretaris TP-PKK
Kecamatan Yosowilangun:
Kami belum pernah menjalin kerja sama dengan pihak luar
negeri atau lembaga internasional. Semua kegiatan masih
berbasis desa dan kecamatan, jadi belum ada kontribusi
langsung terhadap target kemitraan global dan belum sampai
pada kerja sama antar negara seperti pada tujuan SDGs poin
17. Fokus kami masih pada pemberdayaan masyarakat lokal,
program Pawon Urip di Kecamatan Yosowilangun berjalan
cukup aktif dan memberikan dampak nyata bagi masyarakat,
terutama dalam hal pemanfaatan pekarangan, peningkatan gizi
keluarga, dan pengelolaan limbah rumah tangga. Warga sangat
antusias karena hasilnya langsung bisa dirasakan. Mereka bisa

menanam sendiri, mengurangi pengeluaran, dan lingkungan
jadi lebih bersih. Jika dikemudian hari ada kerjasama dari pihak
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luar kami juga tidak menolak dan akan menerima dengan
senang hati.*®

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
program Pawon Urip memberi dampak lokal yang nyata, namun belum
menjalin kemitraan global seperti yang dimaksud dalam SDGs poin
17. Seluruh kegiatan masih berbasis desa, dan kontribusi terhadap
kerja sama antarnegara belum terbentuk. Meski begitu, peluang
kolaborasi lebih luas tetap terbuka di masa depan.

Ibu Lutfiah selaku Ketua Pokja Il Kecamatan Yosowilangun
juga menambahkan bahwa:

SDGs poin 17 itu lebih menekankan pada kemitraan global,

kolaborasi antarnegara, dan dukungan internasional dalam

pembangunan berkelanjutan. Sementara Pawon Urip belum
sampai ke sanma. Program ini belum melibatkan jejaring
internasional, belum ada transfer teknologi global, atau
dukungan dari lembaga luar negeri. Namun kalau ke depan ada

kolaborasi lintas sektor yang lebih luas, mungkin kontribusinya
terhadap SDGs poin 17 bisa mulai terbentuk dan terpenuhi.

Jadi menurut pandangan Ibu Lutfiah dari hasil wawancara
dengan beliau peneliti menyimpulkan bahwa meskipun program
Pawon Urip telah memberikan dampak positif di tingkat lokal,
terutama dalam hal pemberdayaan masyarakat dan pengelolaan
lingkungan rumah tangga, keterkaitannya dengan SDGs poin 17 masih
belum tampak secara nyata. Tujuan SDGs 17 menekankan pentingnya
membangun kemitraan global dan kolaborasi antarnegara untuk

mendukung pembangunan berkelanjutan. Dalam konteks ini, Pawon

181 | astri, wawancara, Lumajang, 26 Februari 2025.
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Urip belum menjalin hubungan dengan jejaring internasional, belum
ada alih teknologi dari luar negeri, dan belum melibatkan dukungan
dari lembaga global. Namun, peluang tetap terbuka. Jika ke depan
program ini dikembangkan melalui kerja sama lintas sektor dan
melibatkan mitra dari luar negeri, maka kontribusinya terhadap SDGs
poin 17 bisa mulai terbangun dan memberikan dampak yang lebih luas
di tingkat global.

Menambahkan pendapat dari lbu Lutfiah, Ibu Endang
mengatakan:

Program ini sangat bermanfaat untuk warga, terutama dalam
hal ekonomi dan lingkungan sekitar. Tapi kalau dikaitkan
dengan SDGs poin 17, memang belum relevan. Pawon Urip
belum menjalin kerja sama lintas negara, tidak ada kolaborasi
internasional, dan tidak melibatkan lembaga global. Jadi
kontribusinya terhadap SDGs 17 bisa dibilang tidak langsung
atau bahkan belum ada.

Program Pawon Urip memberikan manfaat bagi masyarakat
dalam aspek ekonomi rumah tangga dan pelestarian lingkungan lokal.
Namun, jika dikaitkan dengan tujuan SDGs poin 17 yang menekankan
pentingnya kemitraan global dan kerja sama antarnegara, program ini
belum menunjukkan relevansi yang signifikan. Tidak adanya
kolaborasi lintas negara, keterlibatan lembaga internasional, atau
dukungan global menjadikan kontribusi Pawon Urip terhadap SDGs 17

bersifat tidak langsung atau bahkan belum terwujud. Untuk

memperkuat keterkaitan tersebut, diperlukan pengembangan program



173

yang membuka peluang kemitraan lintas sektor dan jejaring
internasional.

Dari wawancara di atas bisa dilihat bahwa program Pawon
Urip telah memberikan dampak positif di tingkat lokal, khususnya
dalam pemberdayaan masyarakat dan pelestarian lingkungan. Namun,
kontribusinya terhadap SDGs poin 17 masih belum terwujud secara
nyata karena belum menjalin kemitraan global, kolaborasi lintas
negara, atau keterlibatan lembaga internasional. Untuk memperkuat
relevansi dan dampaknya dalam konteks pembangunan berkelanjutan
global, program ini perlu dikembangkan melalui kerja sama lintas
sektor dan pembukaan akses ke jejaring internasional di masa
mendatang.

Tabel 4.2

Temuan penelitian perwujudan ekonomi hijau melalui program Pawon Urip pada

tujuan SDGs di Kabupaten Lumajang

Fokus Penelitian

Bidang

Temuan Penelitian

Perwujudan ~ Ekonomi
Hijau melalui Program
Pawon Urip pada Tujuan
SDGs

SDGs Poin 1

Dengan memanfaatkan sumber daya
lingkungan seperti pekarangan rumah,
masyarakat mampu mengurangi
ketergantungan terhadap bantuan
eksternal dan membangun kemandirian
ekonomi yang berkelanjutan. Kegiatan
seperti menanam sayur, rempah, dan
buah tidak hanya membantu menghemat
pengeluaran, tetapi juga mendorong
terbentuknya usaha mikro berbasis
pertanian rumah tangga yang
meningkatkan  pendapatan  keluarga.
banyak ibu rumah tangga mulai berdaya
secara ekonomi melalui hasil kebun dan
olahan  pangan rumahan,  yang
memperkuat ketahanan pangan sekaligus
membuka peluang ekonomi mandiri.
Ketika disinergikan dengan program lain
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Fokus Penelitian

Bidang

Temuan Penelitian

yang berfokus pada  peningkatan
ekonomi  keluarga, Pawon  Urip
berpotensi menjadi bagian penting dari
strategi  pembangunan  berkelanjutan.
Secara  keseluruhan, program ini
mendukung pencapaian SDGs poin 1
dengan pendekatan berbasis komunitas
yang inklusif dan berorientasi pada
pemberdayaan lokal.

SDGs Poin 2

Program ini selain memberikan manfaat
langsung dalam pemenuhan kebutuhan
gizi, Pawon Urip juga mendorong
kemandirian pangan melalui praktik
bertanam di rumah, bahkan tanpa
memerlukan lahan yang luas. Hasil
panen yang cukup untuk konsumsi
pribadi dan dibagikan kepada tetangga
menunjukkan bahwa ketahanan pangan
dapat = dibangun  dari langkah-langkah
sederhana berbasis komunitas. Program
ini menjadi contoh praktik ekonomi hijau
yang efektif dalam mencegah stunting,
mengurangi  risiko  kelaparan, serta
mempererat hubungan sosial antarwarga.
Dengan demikian, program Pawon Urip
memiliki potensi besar sebagai model
pemberdayaan masyarakat dalam
mendukung pencapaian SDGs poin 2
tentang penghapusan kelaparan dan
peningkatan gizi secara berkelanjutan

SDGs Poin 3

Pencapaian SDGs poin 3 tentang
kehidupan sehat dan sejahtera melalui
pendekatan ekonomi hijau yang berbasis
pada program Pawon Urip. Dengan
menanam sayur dan tanaman obat,
masyarakat memperoleh akses langsung
terhadap bahan pangan sehat dan alami,
yang mendukung pola makan bergizi,
mendorong gaya hidup aktif, serta
memberikan manfaat fisik dan mental.
Program ini juga mendorong perubahan
gaya hidup ke arah yang lebih sehat dan
produktif, memperkuat nilai edukatif
bagi anak-anak dalam mengenal dan
merawat tanaman, serta membentuk
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Fokus Penelitian

Bidang

Temuan Penelitian

kebiasaan sehat dalam keluarga. Selain
meningkatkan kualitas konsumsi pangan
dan kebugaran fisik, kegiatan ini
mempererat interaksi antaranggota rumah
tangga dan menciptakan lingkungan yang
lebih hijau dan bersih, sehingga secara
menyeluruh  mendukung  peningkatan
kualitas hidup masyarakat sesuai dengan
tujuan SDGs poin 3.

SDGs Poin 4

Program Pawon Urip berperan sebagai
sarana pendidikan informal yang efektif
dalam membangun kapasitas masyarakat
secara nyata. Melalui pelatihan teknis
yang disertai dengan penanaman nilai-
nilai ~ kemandirian dan  kesadaran
lingkungan, program ini mendorong
lahirnya inovasi lokal serta membuka
peluang kewirausahaan sederhana yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat.
Pelatihan praktis yang diberikan berhasil
meningkatkan  literasi  keterampilan
rumah tangga, di mana proses belajar
yang  berbasis lingkungan  sekitar
menjadikan materi lebih mudah dipahami
dan  langsung diterapkan.  Selain
memberikan dampak positif terhadap
ekonomi keluarga, kegiatan ini juga
membentuk  budaya belajar  yang
melibatkan seluruh anggota rumah
tangga, termasuk anak-anak, dalam
proses edukatif ~ yang berbasis
pengalaman. Lebih jauh, program ini
memperkuat peran perempuan dalam

pendidikan berbasis komunitas,
menjadikan ibu rumah tangga sebagai
agen pembelajaran di  lingkungan

keluarga. Melalui pendekatan lokal yang
aplikatif, Pawon Urip turut mendorong
pembelajaran  lintas generasi  yang
mempererat hubungan antar anggota
keluarga dan memperkuat nilai-nilai
edukatif dalam kehidupan sehari-hari.

SDGs Poin 5

Keterlibatan aktif perempuan dalam
proses edukatif, pengambilan keputusan,
dan pengelolaan lingkungan
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Fokus Penelitian

Bidang

Temuan Penelitian

menunjukkan bahwa program Pawon
Urip tidak hanya memperkuat posisi
perempuan dalam keluarga, tetapi juga
dalam struktur sosial yang lebih luas.
Pelatihan yang diberikan tidak hanya

membekali perempuan dengan
kemampuan mengelola hasil panen dan
ekonomi keluarga, tetapi juga

membangun kepercayaan diri serta
memperluas ruang partisipasi mereka
dalam kegiatan sosial dan kelembagaan
desa. Dengan demikian, program ini
sejalan dengan prinsip SDGs poin 5
dalam mendorong partisipasi penuh dan
setara perempuan dalam pembangunan,
serta menghapuskan hambatan struktural
yang menghalangi kesetaraan gender di
tingkat lokal.

SDGs Poin 6

Program ini juga mendorong
pengurangan penggunaan bahan kimia
berbahaya dan pengelolaan pekarangan
yang baik, yang secara tidak langsung
membantu  menjaga kualitas air dan
mengurangi potensi pencemaran sumber
air. Melalui pendekatan perilaku dan
pengelolaan lingkungan rumah tangga.
Warga mulai menunjukkan perubahan
positif dalam kebiasaan sehari-hari,
seperti memanfaatkan air bekas cucian
untuk menyiram tanaman dan
mengurangi pembuangan limbah
sembarangan. Namun, keterbatasan
akses terhadap air bersih, terutama saat
musim kemarau, serta belum adanya
sistem pengolahan limbah yang memadai
menunjukkan bahwa kontribusi Pawon
Urip masih bersifat perilaku dan belum
sistemik. Oleh karena itu, agar dapat
mendukung pencapaian SDGs poin 6
secara menyeluruh, program ini perlu
dikolaborasikan dengan inisiatif lain
yang lebih fokus pada pembangunan
sarana air minum dan sanitasi yang
layak. Dalam konteks tersebut, Pawon
Urip memiliki potensi besar sebagai
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Fokus Penelitian

Bidang

Temuan Penelitian

pintu masuk menuju solusi holistik yang
mengintegrasikan  aspek  lingkungan,
kesehatan, dan infrastruktur dasar.

SDGs Poin 7

Program Pawon Urip telah memberikan
dampak positif terhadap ketahanan
pangan dan pengelolaan lingkungan,
namun belum secara langsung
menyentuh  aspek  energi  Dbersih
sebagaimana dimaksud dalam SDGs poin
7, yaitu akses terhadap energi bersih dan
terjangkau untuk semua. Masyarakat
masih  menggunakan sumber energi
konvensional seperti gas elpiji dan kayu
bakar untuk kebutuhan memasak, yang
dinilai kurang efisien dan berpotensi
menimbulkan dampak lingkungan. Para
pelaksana ~ dan  peserta  program
menyampaikan harapan agar Pawon Urip
dapat dikembangkan lebih lanjut melalui
kolaborasi  lintas sektor, khususnya
dengan menghadirkan pelatihan  dan
teknologi  energi terbarukan seperti
biogas dari limbah dapur dan panel
surya.

SDGs Poin 8

Program Pawon Urip bukan hanya soal
menanam sayur, tapi juga membuka jalan
bagi masyarakat untuk mandiri secara
ekonomi. Dengan dukungan pelatihan
dan akses pasar, pekarangan rumah bisa
menjadi sumber penghasilan yang layak
dan berkelanjutan. Aktivitas ini memberi
kesempatan kerja yang produktif dan
layak, terutama bagi perempuan, serta
memperkuat peran mereka dalam
ekonomi  keluarga dan komunitas.
Dengan dukungan pelatihan,
pendampingan, dan akses modal kecil,
Pawon Urip berhasil menciptakan
ekosistem usaha mikro yang tumbuh dari
lingkungan sendiri, sejalan dengan
prinsip SDGs poin 8 dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi inklusif dan
berkelanjutan.

SDGs Poin 9

Program Pawon Urip menunjukkan
potensi besar dalam mendorong inovasi
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Fokus Penelitian

Bidang

Temuan Penelitian

lokal dan pengembangan ekonomi desa
melalui  pemanfaatan bahan lokal,
teknologi sederhana, dan kerja sama
komunitas. Meskipun belum menyentuh
aspek industri dan infrastruktur secara
langsung, inisiatif yang muncul telah
memperkuat pemberdayaan masyarakat
dan membuka peluang usaha kecil yang
inklusif. Untuk memperluas
kontribusinya terhadap pencapaian SDGs
poin 9, diperlukan dukungan berupa
pendampingan, akses pasar, fasilitas
produksi, serta kolaborasi lintas sektor
agar kegiatan ekonomi produktif yang
dihasilkan dapat berkembang secara
berkelanjutan dan berdampak lebih luas.

SDGs Poin 10

Kegiatan ini tidak membutuhkan modal
besar, semua warga berpotensi untuk ikut
serta, namun diperlukan pendampingan
yang lebih merata dan pelatihan lanjutan
agar dampaknya lebih luas. Untuk benar-
benar mengurangi kesenjangan secara
menyeluruh, program Pawon Urip perlu
dikembangkan dengan dukungan
program pemberdayaan ekonomi lainnya
seperti akses modal dan keterampilan
kerja, serta kolaborasi lintas sektor
dengan pemerintah dan lembaga terkait.
Dengan penguatan tersebut, Pawon Urip
dapat menjadi langkah strategis dalam
mewujudkan masyarakat yang lebih
inklusif dan setara, sejalan dengan tujuan
SDGs poin 10.

SDGs Poin 11

Program Pawon Urip memiliki potensi
besar sebagai model pembangunan
lingkungan permukiman yang sehat dan
berkelanjutan. Program ini mendorong
perubahan  perilaku  warga dalam
mengelola lingkungan dan memperkuat
partisipasi sosial. Namun, dampaknya
masih terbatas oleh faktor struktural
seperti keterbatasan lahan, waktu, dan
belum adanya dukungan kebijakan yang
komprehensif. Untuk  memperluas
kontribusinya terhadap SDGs poin 11,
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diperlukan pendekatan terpadu antara
inisiatif ~ komunitas dan  kebijakan
pemerintah, termasuk pengembangan
infrastruktur hijau, penataan ruang, dan
peningkatan fasilitas umum agar manfaat
program dapat dirasakan secara inklusif
dan berkelanjutan oleh seluruh lapisan
masyarakat.

SDGs Poin 12

Program Pawon Urip sejalan dengan
prinsip SDGs poin 12 tentang konsumsi
dan produksi yang bertanggung jawab.
Program ini mendorong warga untuk
lebih bijak dalam mengelola bahan
pangan dan limbah rumah tangga, seperti
memanfaatkan sisa dapur untuk membuat
kompos yang kemudian digunakan untuk
menanam sayur di pekarangan. Hasil
panen tidak hanya dikonsumsi, tetapi
juga diolah menjadi produk bernilai
ekonomi seperti keripik bayam dan
sambal rumahan, yang membantu
mengurangi pemborosan dan
meningkatkan efisiensi sumber daya.

SDGs Poin 13

Program Pawon Urip memiliki kontribusi
awal terhadap pencapaian SDGs poin 13,
khususnya melalui  praktik ramah
lingkungan seperti pengolahan limbah
organik dan penghijauan pekarangan.
Kegiatan ini  mendorong kesadaran
masyarakat untuk menjaga lingkungan di
tingkat rumah tangga. Menurut hasil
penelitian untuk mencapai SDGs poin 13
ini melalui program Pawon Urip masih
bisa dikatakan belum maksimal. Program
ini  belum dilengkapi dengan sistem
pengukuran  dampak iklim secara
kuantitatif, seperti pengurangan emisi gas
rumah kaca, sehingga sulit untuk
membuktikan  efektivitasnya  secara
ilmiah. Selain itu, belum ada penerapan
teknologi adaptif seperti penampungan
air hujan, penggunaan energi terbarukan,
atau pelatihan khusus tentang perubahan
iklim. Fokus utama program masih pada
ketahanan pangan dan ekonomi mikro,
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bukan pada mitigasi atau adaptasi iklim
secara langsung. Oleh karena itu, agar
relevansi program terhadap SDGs poin
13 lebih  kuat, perlu dilakukan
pengembangan dengan pendekatan yang
lebih terarah pada aksi iklim, integrasi
teknologi ramah lingkungan, dan edukasi
iklim yang menyeluruh bagi masyarakat.

SDGs Poin 14

Program Pawon Urip belum secara
langsung menyentuh isu kelautan dan
pencemaran perairan, sehingga
kontribusinya terhadap pencapaian SDGs
poin 14 tentang ekosistem laut masih
terbatas. Fokus utama program selama
ini adalah pada pemanfaatan pekarangan
dan pengelolaan limbah rumah tangga,
seperti pembuatan kompos dan budidaya
tanaman, yang berdampak positif bagi
lingkungan ~ darat ~ namun - belum
terintegrasi  dengan edukasi tentang
dampak limbah terhadap sungai dan laut.

SDGs Poin 15

Program Pawon Urip telah menunjukkan
dampak positif dalam meningkatkan
kesadaran dan perilaku masyarakat
terhadap pelestarian lingkungan,
terutama melalui edukasi, pendampingan,
dan praktik ramah lingkungan di tingkat
rumah tangga. Dukungan dari pemerintah
kecamatan memperkuat peran program
ini sebagai upaya konservasi lokal yang
berkontribusi pada pemulihan ekosistem
daratan. Namun, kontribusinya terhadap
pencapaian SDGs poin 15 masih terbatas
karena  belum  mencakup  aspek
pelestarian ekosistem secara menyeluruh,
seperti perlindungan hutan,
keanekaragaman hayati, dan konservasi
satwa lokal. Untuk  memperluas
dampaknya, program ini perlu
dikembangkan  dengan  pendekatan
ekologis yang lebih  komprehensif,
termasuk pengenalan tanaman endemik,
konservasi sumber daya alam, dan
peningkatan kapasitas masyarakat dalam
menjaga keseimbangan ekosistem darat
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secara berkelanjutan.

SDGs Poin 16

Program Pawon Urip memiliki kontribusi
positif dalam memperkuat interaksi
sosial, membangun kebersamaan, dan
mengaktifkan peran kelembagaan lokal
seperti PKK. Kegiatan komunitas yang
dijalankan telah mendorong kolaborasi
warga dan meningkatkan kepedulian
terhadap lingkungan, sehingga
membentuk fondasi sosial yang lebih
stabil. Namun, temuan menunjukkan
bahwa program ini masih menghadapi
tantangan dalam hal inklusivitas dan
keadilan. Belum tersedia ruang formal
bagi warga untuk menyampaikan aspirasi
langsung ke pemerintah desa, dan sistem
tata kelola yang transparan belum
sepenuhnya diterapkan. Dampaknya pun
belum merata  di  seluruh lapisan
masyarakat, terutama kelompok rentan.
Untuk mendukung pencapaian SDGs
poin 16 secara lebih optimal, diperlukan
perluasan sosialisasi, pendekatan yang
lebih inklusif, serta  penguatan
mekanisme partisipatif agar manfaat
program dapat dirasakan secara adil dan
berkelanjutan oleh seluruh warga.

SDGs Poin 17

Program Pawon Urip telah menunjukkan
dampak positif di tingkat lokal, terutama
dalam pemberdayaan masyarakat dan
pelestarian lingkungan rumah tangga.
Namun, keterkaitannya dengan SDGs
poin 17 yang menekankan pentingnya
kemitraan global dan Kkerja sama
antarnegara masih belum terwujud.
Seluruh kegiatan masih berbasis desa
tanpa adanya kolaborasi lintas negara,
dukungan lembaga internasional, atau
alih teknologi dari luar. Belum ada
jejaring global yang terlibat dalam
pengembangan program ini. Meski
demikian, ketiga pemaparan
menunjukkan bahwa peluang untuk
membangun kemitraan lebih luas tetap
terbuka. Jika ke depan Pawon Urip
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dikembangkan melalui kerja sama lintas
sektor dan jejaring internasional, maka
kontribusinya terhadap pembangunan
berkelanjutan global dapat diperkuat dan
diperluas.

3. Perwujudan Ekonomi Hijau Melalui Program Pawon Urip pada

Tujuan Magasid Shariah

Program Pawon Urip dapat dilihat sebagai salah satu implementasi

ekonomi hijau yang sejalan dengan prinsip magasid shariah, yaitu

menjaga enam aspek utama: menjaga agama (hifdh ad-din), jiwa (hifdh

an-nafs), akal (hifdh al-aql), keturunan (hifdh an-nasl), harta (hifdh al-

maal), dan lingkungan (hifdh al-bi ‘ah).

a. Menjaga Agama (hifdh ad-din)

Program Pawon Urip merupakan Inisiatif yang digagas oleh

TP-PKK sebagai upaya ongkret dalam menjaga kelestarian lingkungan

hidup. Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, program ini

mengajak masyarakat khususnya kaum ibu-ibu untuk mengelola

limbah dapur, memanfaatkan pekarangan dengan menanam sayuran

organik serta mengurangi penggunaan bahan kimia dan plastik.

Aktivitas ini tidak hanya mendukung ketahanan pangan keluarga,

tetapi juga menjadi bentuk nyata pelestarian alam sebagai karunia

Allah yang arus dijaga. Dalam persepktif Islam, menjaga lingkungan

merupakan bagian dari menjaga agama (hifdh ad-din), karena alam

adalah ciptaan Allah yang wajib dirawat sebagai amanah.
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Berikut adalah wawancara peneliti dengan Ibu Aisyah selaku
Anggota Pokja | dalam bidang keagamaan yang juga ikut andil dalam
pendampingan program Pawon Urip, beliau mengatakan:

Kami dari Pokja | TP-PKK mencoba memberi arahan kepada
masyarakat dengan cara sosialisasi dan edukasi. Bahwa
menjaga dan melestarikan lingkungan ini adalah tanggung
jawab Kkita bersama. Kami juga menyampaikan ketika ada
pertemuan dengan masyarakat seperti pengajian atau rapat-
rapat bersama yang melibatkan ibu-ibu tentang pentingnya
mempunyai tanaman disekitar pekarangan untuk menjaga alam
tetap segar dan tanaman itu bisa dirasakan manfaatnya untuk
kesehatan keluarga dan kesejahteraan. Sebagai contoh kami
menunjukan tanaman pawon urip yang sudah ada dan kami
rawat bersama TP-PKK desa di Balai Desa. Respon masyarakat
juga alhamdulillah sangat positif. Banyak yang merasa lebih
sehat, lebih hemat, dan lebih dekat dengan alam. Anak-anak
juga ikut belajar menanam dan memahami pentingnya menjaga
lingkungan. Karena program ini tidak hanya diterapkan
dilingkungan kantor atau rumah tetapi juga di lingkungan
sekolah. Kami percaya, perubahan besar dimulai dari dapur
kecil yang kita ciptakan dan kita rawat. Dengan program
Pawon Urip, kami belajar bahwa merawat bumi adalah bagian
dari ibadah. Menanam tanpa pestisida, mengurangi sampah
plastik, dan berbagi hasil panen adalah bentuk nyata dari nilai-
nilai Islam yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.'®?

Sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Aisyah, pelestarian
lingkungan berbasis rumah tangga merupakan wujud nyata yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam praktik sehari-hari. Aktivitas
ini tidak hanya memperkuat ketahanan pangan keluarga, tetapi juga
menjadi bentuk pengamalan prinsip menjaga agama (hifdh al-din)
melalui pelestarian ciptaan Allah. Dengan mengaitkan pelestarian
lingkungan sebagai bagian dari ibadah, TP-PKK berhasil membangun

kesadaran ekologis yang berbasis nilai keagamaan, menjadikan rumah

182 Aisyah, wawancara, Lumajang, 11 Maret 2025.
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tangga sebagai titik awal perubahan menuju masyarakat yang lebih
sehat, mandiri, dan berwawasan lingkungan.

Dilanjutkan dengan wawancara kami dengan pendamping lokal
desa Kecamatan Yosowilangun Bapak Abdul Wahib beliau
mengatakan:

Yang saya lihat dari program Pawon Urip ini memang tidak
hanya sekedar program lingkungan untuk mencukupi
kebutuhan sehari-hari tetapi juga ada nilai spiritual dan
ekonomi yang menyatu dalam kehidupan masyarakat desa.
dengan adanya tanaman kita akan benar-benar merawat agar
bisa bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
pemanfaatan pekarangan dan tanah kosong yang ditanami ini
kita sudah menjaga lingkungan agar tetap sehat dan bermanfaat
yang. artinya kita menjaga dan melindungi ciptaan Allah
sebagai bagian dari ibadah karena menjaga amanah. Sepanjang
pengetahuan saya seperti itu.*

Dari wawancara ini menegaskan bahwa program Pawon Urip
bukan sekedar program lingkungan, tetapi juga gerakan spiritual dan
ekonomi yang menyatu dalam kehidupan masyarakat desa dengan
melestarikan lingkungan berarti adalah bagian dari menjaga agama
karena menjaga ciptaan Allah. Dilanjutkan wawancara peneliti dengan
masyarakat yang ingin mengetahui pendapat masyarakat tentang
program Pawon Urip pada tujuan magasid shariah dalam aspek
menjaga agama (hifdh ad-din):

Saya tahu program Pawon Urip ini dari sosialisasi yang

disampaikan waktu itu oleh ibu Aisyah beliau kader TP-PKK

yang sering mengisi acara dipengajian. Saya juga punya
tanaman pawon urip di rumah, ada terong, cabe, dan beberapa
macam sayur yang memang sengaja saya tanam dibelakang

rumah. Dan benar saya rasakan manfaatnya bisa mengurangi
pengeluaran belanja sehari-hari, bisa hemat. Ibu Aisyah waktu

183 Abdul Wahib, wawancara, Lumajang, 12 April 2025.
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itu juga menyampaikan bahwa memanfaatkan lingkungan

dengan baik sama halnya dengan menjaga amanah dari Allah

dan juga merupakan salah satu ibadah kita katanya. Saya
berfikir iya juga benar dan bisa dirasakan juga manfaatnya.

Saya juga berharap tidak hanya sosialisasi tetapi ada pelatihan

lanjutan dan juga ada bantuan alat untuk mengolah limbah,

agar lebih terasa manfaatnya. ***

Wawancara ini menunjukkan bahwa program Pawon Urip
mendapat apresiasi sebagai bentuk pelestarian karunia Allah dan
penerpan ekonomi hijau, masyarakat berharap ada penguatan dalam
pendampingan teknis berupa pelatihan lanjutan, perluasan partisipasi,
dan dukungan sarana agar program ini lebih berdampak luas dan
berkelanjutan.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
program Pawon Urip ini telah mendapat apresiasi luas sebagai inisiatif
yang tidak hanya berfokus pada pelestarian lingkungan, tetapi juga
mengintegrasikan nilai-nilai spriritual Islam melalui prinsip hifdh ad-
din (menjaga agama). Membangun kesadaran ekologis yang berbasis
ibadah, memperkuat ketahanan pangan keluarga serta mendorong
praktik ekonomi hijau yang berkelanjutan.

Masyarakat juga berharap agar program ini terus diperkuat
melalui pendampingan teknis yang lebih intensif, pelatihan lanjutan,
perluasan partisipasi lintas kelompok, dan dukungan sarana yang

memadai. Harapan ini mencerminkan keinginan agar program Pawon

Urip tidak hanya menjadi gerakan lokal, tetapi berkembang menjadi

184 Nurul, wawancara, Lumajang, 28 Februari 2025.
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model pembangunan desa yang menyatu antara aspek lingkungan,
ekonomi, dan spiritualitas, demi menciptakan masyarakat yang sehat,
mandiri, dan berwawasan lingkungan.

b. Menjaga Jiwa (hifdh an-nafs)

Program Pawon Urip merupakan inisiatif pemberdayaan
masyarakat yang tidak hanya berfokus pada pelestarian lingkungan,
tetapi juga pada perlindungan kesehatan dan keselamatan jiwa
manusia. Dalam perspektif Islam, hal ini sejalan dengan prinsip hifdh
al-nafs (menjaga jiwa), yang menekankan pentingnya menjaga
keberlangsungan hidup dan kesejahteraan manusia. Sebagaimana
disampaikan oleh ibu Aisyah selaku anggota Pokja | dalam bidang
keagamaan yang juga ikut andil dalam pendampingan program Pawon
Urip, beliau mengatakan:

Sebagai perwakilan dari kader TP-PKK khususnya Pokja | jika

dilihat dari segi magasid shariah pada prinsip hifdh al-nafs

(menjaga jiwa) dalam konteks program Pawon Urip ini

merupakan upaya menjaga kesehatan fisik melalui lingkungan

yang bersih dan pangan yang sehat, seperti menanam sayur
organik, mengurangi bahan kimia dan mengolah limbah
menjadi  kompos yang tujuannya membantu keluarga
menghindari paparan racun dan penyakit. Ini adalah bentuk

perlindungan jiwa yang sangat penting, apalagi bagi anak-anak
dan lansia.'®

Manfaat dari program Pawon Urip ini tdak hanya bisa
membantu mencukupi kebutuhan pangan tetapi juga bisa menjaga

kesehatan kesehatan fisik dan pelestarian lingkungan.

185 Alisyah, wawancara, Lumajang, 11 Maret 2025.
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Pernyataan ibu Lastri selaku Sekretaris TP-PKK juga
memperkuat penyataan dari ibu Aisyah, saat diwawancara
menyatakan:

Saya selaku Sekretaris TP-PKK Kecamatan Yosowilangun
selalu memantau perkembangan dari program Pawon Urip ini,
setiap tahun kami mengadakan lomba sebagai pemantik
semangat ibu-ibu kader khususnya agar bisa menjadi contoh
dimasyarakat untuk bisa menerapkan program Pawon urip ini.
Dengan menghasilkan sayur sendiri, menjual hasil panen,
saling berbagi hasil tanaman, bahkan membuat olahan sehat
dari hasil tanaman yang ditanam seperti masakan lauk, kripik,
jamu atau teh herbal. Semua dilakukan dengan prinsip ramah
lingkungan. Jadi selain menjaga lingkungan yang sehat juga
menjaga jiwa untuk tetap sehat dengan konsumsi makanan
sehat bergizi dan aman. Harapan kami masyarakat bisa
merasakan manfaat dari program ini, kami ingin menjadikan
dapur sebagai ruang ibadah yang menyelamatkan jiwa dan
lingkungan sekaligus.®

Prinsip menjaga jiwa (hifdh an-nafs) dalam program Pawon
Urip yang disampaikan oleh Ibu Lastri yaitu menjaga pola hidup
dengan konsumsi makanan sehat dari hasil tanaman yang ditanam.
Beliau berharap ingin menjadikan dapur sebagai ruang ibadah yang
menyelamatkan jiwa dan lingkungan sekaligus.

Hal ini juga diperkuat oleh ibu Rindang selaku kader posyandu
yang mengelola dapur gizi, beliau menyatakan:

Kami dari tim dapur gizi yang selalu memberikan makanan

olahan gratis kepada anak balita kurang gizi atau anak balita

stunting mempunyai sebidang tanaman pawon urip khusus

untuk dapur gizi. Manfaat yang dirasakan benar-benar nyata

dan bisa membantu masyarakat anak balita dan lansia yang

kurang gizi dan rentan. Kadang para ibu-ibu memang masih

kurang pengetahuan tentang olahan makanan dan pola asuh
anak sehingga anak menjadi kurang gizi. Selain memberi

188 | astri, wawancara, Lumajang, 26 Februaari 2025.
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makanan kami juga memberikan edukasi berupa pola asuh dan
pengelolaan makanan bergizi melalui makanan lokal yang bisa
sekali didapatkan dilingkungan sekitar rumah dari tanaman
yang mudah ditanam dengan memanfaatkan lahan kosong atau
wadah bekas yang dihias, memang harus sabar dan telaten, agar
bisa membuat variasi makanan sehat yang ramah lingkungan
dan aman. Mungkin ini yang juga termasuk melindungi atau
menjaga jiwa. Melalui makanan sehat jiwa bisa sehat dan kuat
untuk menjalankan aktifitas, mengurangi resiko penyakit dan
menyeimbangkan pola makan. Melalui program ini kami
berharap banyak warga jadi lebih sadar pentingnya makanan
sehat dan lingkungan bersih. Anak-anak lebih aktif, ibu-ibu
lebih produktif, dan suasana kampung jadi lebih hidup. Kami
percaya, menjaga jiwa bukan hanya soal pengobatan, tapi juga
pencegahan melalui gaya hidup sehat dan lingkungan yang
lestari.'®’

Program Pawon Urip ini selain melestarikan lingkungan
menjaga lingkungan untuk sehat dan bersih juga bisa menjaga jiwa
(hifdh an-nafs) dengan mengkonsumsi makanan yang sehat dan aman
karena didapat dari hasil tanaman sendiri. Ibu Rindang berharap bahwa
adanya program ini bisa menjadikan suasana kampung lebih hidup,
anak-anak lebih aktif dan sehat, ibu-ibu lebih produktif, karena
menjaga jiwa bukan hanya soal pengobatan, tapi juga pencegahan
melalui gaya hidup sehat dan lingkungan yang lestari.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
program Pawon Urip juga menjadi bagian dari praktik ekonomi hijau
yang berkelanjutan. Dengan memanfaatkan sumber daya lokal secara
efisien dan ramah lingkungan, program ini mendorong masyarakat
untuk menghasilkan pangan sehat dan produk olahan alami, membantu

menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. Lingkungan yang

'87 Rindang, wawancara, Lumajang, 05 Maret 2025.
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sehat secara langsung berkontribusi pada pencegahan penyakit dan
peningkatan kualitas hidup masyarakat, terutama anak-anak dan lansia
yang lebih rentan terhadap dampak lingkungan.

c. Menjaga Akal (hifdh al-aql)

Program Pawon Urip merupakan wujud nyata dari upaya
pelestarian lingkungan yang tidak hanya berdampak pada aspek
ekologis dan ekonomi, tetapi juga pada penguatan pengetahuan
masyarakat. Dalam perspektif Islam, menjaga akal (hifdh al-aql)
adalah bagian dari magasid shariah, yaitu tujuan utama syariat yang
menekankan pentingnya pemeliharaan kemampuan berpikir, belajar,
dan memahami kebenaran.

Program ini tidak hanya menciptakan dapur yang sehat dan
produktif, tetapi juga menjadi ruang tumbuhnya pengetahuan lokal
yang berkontribusi pada ekonomi hijau. Seperti yang disampaikan oleh
Ibu Lutfiah selaku Koordinator Pokja Il TP-PKK Kecamatan
Yosowilangun:

Dalam menjalankan program Pawon Urip ini tidak cukup

hanya mengajak masyarakat dan memberi contoh saja, tetapi

juga harus ada edukasi lingkungan dan pola hidup sehat, seperti
mengajak dan mendampingi ibu-ibu untuk belajar mengelola
limbah dapur, membuat kompos, menanam sayur organik dan
merawatnya secara alami tanpa pestisida dan kimia agar
tanaman yang dihasilkan lebih sehat dan aman untuk
dikonsumsi jangka panjang. Sehingga mereka tidak hanya
menjaga lingkungan, tetapi juga mengasah kemampuan berfikir

kritis dan kreatif. Ini adalah bentuk nyata dari menjaga akal
melalui aktivitas yang bermanfaat.®

188 |_utfiah, wawancara, Lumajang, 11 April 2025.
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Kegiatan-kegiatan edukatif yang dilakukan terbukti bisa
memberikan dampak positif mengajak masyarakat khususnya kaum
ibu-ibu untuk bisa berfikir kristis dan kreatif untuk menjaga
lingkungan dan memanfaatkannya dengan baik.

Menyambung dari penjelasan lbu Lutfiah, ada Ibu Aminah
yang juga merupakan kader Pokja I11 desa beliau menyampaikan:

Kami rutin mengikuti pelatihan dengan ibu-ibu kader kadang

juga ibu-ibu rumah tangga yang mau ikut pelatihan.

Kegiatannya tidak hanya pelatihan saja tapi juga diskusi

kelompok dan ada juga kunjungan dari Dinas Ketahanan

Pangan dan Pertanian (DKPP) tentang bagaimana cara merawat

tanaman dan mengolah limbah dapur agar bisa bermanfaat

baik - menjadi pupuk kompos atau menjadi limbah yang
bermanfaat. Kami juga mendapatkan ilmu bahwa menjaga
lingkungan adalah bagian dari menjaga akal, karena akal yang
sehat lahir dari lingkungan yang sehat. Islam mengajarkan

bahwa akal harus dijaga dari hal-hal yang merusak, dan itu
termasuk pola hidup yang tidak ramah lingkungan.'®

Dari Penjelasan ibu Aminah tersebut dapat diketahui bahwa
menjaga lingkungan adalah bagian dari menjaga akal, karena akal yang
sehat lahir dari lingkungan yang sehat. Islam mengajarkan bahwa akal
harus dijaga dari hal-hal yang merusak, dan itu termasuk pola hidup
yang tidak ramah lingkungan. Melalui kegiatan edukasi lingkungan,
diskusi dan kunjungan dari pihak terkait.

Bapak Abdul Wahib selaku pendamping lokal desa Kecamatan
Yosowilangun juga menambahkan bahwa:

Program ini memberikan banyak manfaat diantaranya banyak

ibu-ibu yang awalnya tidak tahu soal pertanian organik atau
pengelolaan sampah, sekarang sudah bisa membuat pupuk

189 Aminah, wawancara, Lumajang, 12 April 2025.
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sendiri dan bahkan mengajarkan ke tetangga. Anak-anak juga

ikut belajar, mereka jadi tahu pentingnya menjaga bumi dan

makan makanan sehat. Ini adalah proses pembelajaran yang
berkelanjutan. Dengan program Pawon Urip telah membangun
budaya berpikir yang sehat dan berwawasan lingkungan.*®

Melalui wawancara tersebut bisa disimpulkan bahawa program
Pawon Urip berhasil membangun budaya belajar yang berkelanjutan di
masyarakat, di mana ibu-ibu yang awalnya tidak memahami pertanian
organik dan pengelolaan sampah kini mampu membuat pupuk sendiri
dan membagikan ilmunya kepada tetangga, sementara anak-anak juga
mulai memahami pentingnya menjaga lingkungan dan pola makan
sehat, menjadikannya sebagai langkah nyata menuju pola pikir yang
lebih sehat dan berwawasan lingkungan.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa melalui
kegiatan seperti pengelolaan limbah dapur, pembuatan kompos, dan
budidaya tanaman organik, masyarakat khususnya kaum ibu dilatih
untuk berpikir kritis, kreatif, dan solutif dalam menghadapi tantangan
lingkungan dan ekonomi. Proses ini mendorong lahirnya budaya
belajar yang berkelanjutan dan berbasis nilai-nilai Islam yang
memperkuat kesadaran masyarakat terhadap pentingnya ilmu dalam

menjaga keseimbangan alam. Dengan mengaitkan pelestarian

lingkungan sebagai bagian dari ibadah dan pengembangan akal.

190 Abdul Wahib, wawancara, Lumajang, 12 April 2025.
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d. Menjaga Keturunan (hifdh an-nasl)

Salah satu bentuk perlindungan ini adalah melalui pemenuhan
kebutuhan dasar seperti akses terhadap makanan bergizi, layanan
kesehatan ibu dan anak, serta edukasi tentang pola asuh yang sehat.
Dengan memastikan bahwa setiap individu memperoleh perhatian dan
perawatan yang layak sejak dini, program ini berkontribusi pada
pembentukan generasi yang sehat, kuat, dan berdaya.

Dalam perspektif Islam, hal ini sejalan dengan prinsip hifdh an-
nasl (menjaga keturunan), yang menekankan pentingnya menjaga
kesehatan, moral, dan keberlangsungan hidup anak cucu. Melalui
kegiatan seperti menanam sayuran organik, mengurangi penggunaan
bahan kimia, dan mengelola limbah dapur secara bijak, program ini
menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat sebagai fondasi tumbuh
kembang generasi yang kuat secara fisik dan spiritual.

Berikut adalah hasil wawancara peneliti dengan lbu Erfika
selaku Bidan Desa sebagai narasumber yang memberikan edukasi
kepada ibu hamil dan ibu balita tentang pola asuh yang sehat melalui
program Pawon Urip:

Saya terlibat sebagai pendamping kesehatan dalam program

Pawon Urip, terutama untuk memberikan edukasi kepada ibu

hamil dan ibu balita tentang pola asuh yang sehat. Kami

mengajarkan  pentingnya  konsumsi  sayuran  organik,
pemanfaatan pekarangan untuk menanam tanaman bergizi,
serta pengelolaan lingkungan rumah yang bersih dan bebas dari
bahan kimia berbahaya. Semua ini sangat penting untuk
tumbuh kembang anak dan kesehatan ibu. Melalui program

Pawon Urip, kami membantu para ibu memahami bahwa
menjaga lingkungan dan pola makan sehat adalah bagian dari
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tanggung jawab terhadap generasi yang akan datang dan
memastikan anak-anak tumbuh sehat secara fisik dan mental.
Lingkungan yang bersih dan makanan yang aman adalah
fondasi utama untuk melahirkan anak-anak yang kuat dan
cerdas. Saya berharap Pawon Urip bisa terus diperluas dan
didukung oleh kebijakan desa. Jika semua rumah tangga
menerapkan pola hidup sehat dan ramah lingkungan, maka kita
bukan hanya menjaga keturunan, tapi juga mewariskan bumi
yang lebih baik untuk mereka.

Gambar 4.10
Edukasi Makanan Bergizi

'S'meer: Dc;kumentasi Kegiatan Bidn Desa
Program ini berperan penting dalam mendukung pola asuh
sehat bagi ibu hamil dan ibu balita melalui pendekatan ekonomi hijau.
Dengan edukasi tentang konsumsi sayuran organik, pemanfaatan
pekarangan, dan pengelolaan lingkungan rumah yang bersih, program
ini membantu menciptakan kondisi yang mendukung tumbuh kembang
anak secara optimal. Upaya menjaga lingkungan dan pola makan sehat
dipahami sebagai bentuk tanggung jawab terhadap generasi
mendatang, sekaligus sebagai fondasi untuk melahirkan anak-anak

yang kuat, sehat, dan cerdas

19! Erfika, wawancara, Lumajang, 10 Maret 2025.
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Ibu Nurul selaku ibu balita yang juga sedang hamil
menyampaikan dampak dari hasil sosialisasi dan edukasi kesehatan
pola asuh anak melalui program Pawon Urip yang disampaikan oleh
ibu bidan desa:

Saya sebagal ibu balita sering mengikuti kelas ibu balita dan

kelas ibu hamil yang diadakan oleh ibu bidan desa. Dengan

adanya kelas itu saya dan beberapa teman saya yang mengikuti
acara tersebut menjadi lebih sadar akan pentingnya gizi dan
kebersihan. Kami juga mulai menanam sendiri tanaman yang
bergizi sesuai dengan anjuran bu bidan dan mengurangi

konsumsi makanan instan. Anak-anak pun lebih sehat dan
aktif."*?

Salah satu bentuk usaha dalam menjaga keturunan melalui
program ini berupa edukasi dan pendampingan ibu dan anak dengan
cara mengadakan kelas ibu hamil dan balita yang disampaikan oleh
bidan desa sangat bermanfaat dalam meningkatkan kesadaran para ibu
tentang pentingnya gizi dan kebersihan. Para ibu menjadi lebih peduli
terhadap pola makan keluarga, mulai menanam sendiri tanaman
bergizi, dan mengurangi makanan instan. Hasilnya, anak-anak tumbuh
lebih sehat dan aktif, serta lingkungan rumah tangga menjadi lebih
bersih dan mendukung gaya hidup sehat.

Ibu Lutfiah selaku Koordinator Pokja [l Kecamatan
Yosowilangun juga menyampaikan pendapatnya tentang program
Pawon Urip dalam mencapai tujuan magasid shariah pada prinsip

menjaga keturunan (hifdh an-nasl):

192 Nurul, wawancara, Lumajang, 28 Februari 2025.
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Salah satu tujuan program ini memang untuk mencukupi
kebutuhan pangan, menurut saya kebutuhan pangan tidak
hanya kenyang tetapi juga sehat dan aman. Dengan adanya
progam ini kami berharap banyak anak-anak juga bisa
terpenuhi gizinya karena makanan sehat bergizi dan aman. Jadi
bisa dikatakan kalau program ini juga masuk dalam menjaga
keturunan melalui makanan sehat, bersih dan aman karena
tanamannya bebas pestisida dan bahan kimia.*

Kata Bu Lutfiah Kebutuhan pangan tidak hanya kenyang tapi
juga memastikan yang dimakan sehat, bergizi dan aman. Adanya
program ini membantu ibu-ibu untuk memilih dan mengkonsumsi
makanan sehat melalui tanaman pekarangan yang dihasilkan tanpa
adanya bahan-bahan berbahaya seperti pestisida dan kimia lainnya.
Dengan begitu kita bisa melindungi anak-anak keturunan kita hidup
sehat dan konsumsi makanan sehat.

Melalui wawancara di atas bisa disimpulkan bahwa program
Pawon Urip ini sangat berkontribusi terhadap perlindungan anak
melalui pangan yang sehat, bergizi dan aman dikonsumsi. Sehingga
anak-anak keturunan kita bisa terjaga lebih sehat dan aktif.

e. Menjaga Harta (hifdh al-maal)

Dalam Islam, menjaga harta bukan hanya soal menabung,
tetapi juga menghindari pemborosan dan memastikan bahwa setiap
pengeluaran membawa manfaat. Program Pawon Urip merupakan
wujud nyata pelestarian lingkungan yang sekaligus mencerminkan

prinsip hifdh al-maal (menjaga harta) dalam Islam.

198 |_utfiah, wawancara, Lumajang, 5 Mei 2025.
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Ibu Lutfiah selaku Ketua Pokja Il Kecamatan Yosowilangun
memberikan pendapat sebagai berikut:

Kami melihat banyak manfaat dari olahan hasil tanaman Pawon
Urip hasil tanaman Pawon Urip untuk membuat olahan sehat
seperti kripik sayur, jamu, dan minuman segar dari tanaman (es
seren lemon, es bunga telang). Produk ini tidak hanya
dikonsumsi sendiri, tetapi juga dijual untuk menambah
pendapatan keluarga. Dengan cara ini, harta yang ada bisa
berkembang, bukan sekadar habis untuk konsumsi. Kami
percaya bahwa menjaga harta berarti mengelolanya agar

memberi  manfaat  berkelanjutan  bagi  keluarga dan
194

masyarakat.
Gambar 4.11
Produk hasil olahan dari Pawon Urip
- e ' g%!‘lﬁ?‘ 1

Sumber: Dokumentasi penulis pada 06 Desember 2024
Dari wawancara di atas menunjukkan bahwa olahan hasil

tanaman Pawon Urip tidak hanya memberikan manfaat kesehatan

19% |_utfiah, wawancara, Lumajang, 5 Mei 2025.
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melalui produk seperti kripik sayur, jamu, dan minuman segar (es
sereh lemon, es bunga telang), tetapi juga berperan sebagai sumber
tambahan pendapatan keluarga sehingga harta yang dimiliki tidak
sekadar habis untuk konsumsi, melainkan berkembang dan memberi
nilai ekonomi berkelanjutan; pandangan ini mencerminkan filosofi
bahwa menjaga harta berarti mengelolanya secara bijak agar terus
memberi manfaat bagi keluarga sekaligus masyarakat, sehingga usaha
Pawon Urip dapat dipahami sebagai bentuk pemberdayaan yang
memadukan aspek kesehatan, ekonomi, dan sosial dalam satu kesatuan
yang berorientasi pada keberlanjutan.
Ibu Endang selaku penyuluh dari Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Lumajang juga mengatakan:
Kami memberikan pelatihan tentang pengelolaan limbabh,
budidaya tanaman, dan pengemasan produk. Dengan tujuan
ibu-ibu mempunyai keterampilan dalam menjual produk hasil
olahan dari tanaman yang ditanam. Kami juga mendorong ibu-
ibu untuk mencatat pengeluaran dan pemasukan agar lebih
teratur. Dalam Islam juga diajarkan bahwa harta harus dijaga
dan digunakan untuk hal-hal yang bermanfaat. Melalui

program Pawon Urip, kami ingin membentuk keluarga yang
hemat, produktif, dan peduli lingkungan.*®®

Program Pawon Urip bertujuan membentuk keluarga yang
bijak dalam mengelola sumber daya, melalui pelatihan pengolahan
limbah, penanaman tanaman bergizi, dan pengemasan produk hasil
rumah tangga. Selain itu, ibu-ibu didorong untuk mencatat keuangan

agar lebih teratur dan efisien. Sejalan dengan ajaran Islam tentang

195 Endang, wawancara, Lumajang, 27 Februari 2025.
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pentingnya menjaga dan memanfaatkan harta secara tepat, program ini
mengajak masyarakat untuk hidup hemat, produktif, dan lebih peduli
terhadap kelestarian lingkungan sekitar.

Kemudian menambahkan dari pendapat Ibu Endang, Bapak
Wahib selaku pendamping desa Kecamatan Yosowilangun, beliau
mengatakan:

Program ini mengajarkan bahwa pelestarian lingkungan dan

pengelolaan  ekonomi  dapat berjalan  selaras, Dan

sepengetahuan saya dalam Islam menjaga harta bukan hanya
soal menabung, tetapi juga menghindari pemborosan dan
memastikan setiap harta dimanfaatkan untuk hal-hal yang
bermanfaat serta berkelanjutan. Dengan mengolah limbah

dapur menjadi kompos, menanam sayuran organik di

pekarangan, serta mengurangi ketergantungan pada produk

luar, masyarakat tidak hanya berhemat tetapi juga mampu
mengembangkan sumber daya lokal yang memberi nilai

tambahan penghasilan melalui pengelolaan sumber daya yang
ada disekitar."®

Sejalan dengan nilai Islam yang menekankan pentingnya
menjaga dan memanfaatkan harta secara bermanfaat, program ini
mendorong terciptanya keluarga yang efisien, kreatif, dan
berkomitmen terhadap kelestarian lingkungan.

Program Pawon Urip merupakan wujud nyata ekonomi hijau
yang selaras dengan tujuan magasid shariah pada prinsip menjaga
keturunan. Melalui pemanfaatan hasil tanaman menjadi olahan sehat
seperti kripik sayur, jamu, dan minuman segar, keluarga tidak hanya
memperoleh konsumsi bergizi tetapi juga tambahan pendapatan

sehingga harta dapat berkembang secara berkelanjutan. Program ini

198 Abdul Wahib, wawancara, Lumajang, 12 April 2025.
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juga membekali ibu-ibu dengan pelatihan pengelolaan limbah,
budidaya tanaman, pengemasan, serta pencatatan keuangan agar
keluarga lebih hemat, produktif, dan peduli lingkungan sesuai dengan
nilai Islam tentang pemanfaatan harta secara bermanfaat. Selain itu,
praktik pengolahan limbah dapur menjadi kompos, penanaman sayuran
organik di pekarangan, dan pengurangan ketergantungan pada produk
luar  memperkuat ketahanan keluarga sekaligus melestarikan
lingkungan. Dengan demikian, Pawon Urip tidak hanya meningkatkan
kesejahteraan ekonomi, tetapi juga menyiapkan generasi yang sehat,
mandiri, dan peduli lingkungan sebagai bentuk nyata menjaga
keturunan.

Menjaga Lingkungan (hifdh al-bi’ah)

Program Pawon Urip merupakan wujud nyata dari upaya
pelestarian lingkungan hidup yang selaras dengan prinsip hifdh al-
bi’ah dalam Islam, yaitu menjaga dan merawat alam sebagai bagian
dari amanah Allah Swt. Dengan pendekatan ekonomi hijau, program
ini mengajarkan bahwa keberlanjutan lingkungan dapat dimulai dari
rumah tangga melalui tindakan sederhana yang konsisten dan bernilai
spiritual.

Seperti yang disampaikan oleh Ibu Endang selaku Kepala
Bagian Penyuluh Lingkungan Hidup di Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Lumajang:
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Melalui program ini, masyarakat diajak untuk lebih peduli
terhadap lingkungan sekitar, mulai dari pengelolaan limbah
rumah tangga, pemanfaatan pekarangan untuk tanaman pangan,
hingga pengurangan penggunaan bahan kimia. Semua kegiatan
tersebut  berkontribusi  langsung terhadap  kelestarian
lingkungan dan kualitas hidup yang lebih sehat. Saya berharap
program Pawon Urip bisa terus diperluas ke desa-desa lain dan
mendapat dukungan lintas sektor. Jika masyarakat terus
didampingi dan diberi ruang untuk berinovasi, maka Kita bisa
mewujudkan lingkungan yang bersih, sehat, dan ekonomi yang
berkelanjutan. Menjaga lingkungan adalah bagian dari menjaga
kehidupan itu sendiri."’

Dari penjelasan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa
Program Pawon Urip telah menjadi wadah pembelajaran dan aksi
nyata bagi masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan. Melalui
kegiatan - sederhana seperti pengelolaan limbah rumah tangga,
pemanfaatan pekarangan, dan pengurangan bahan kimia, warga diajak
untuk lebih peduli terhadap keseimbangan ekosistem sekitar. Harapan
agar program ini diperluas ke desa-desa lain dan didukung oleh
berbagai pihak menunjukkan bahwa inisiatif lokal seperti ini mampu
menjadi fondasi bagi pembangunan berkelanjutan. Ketika masyarakat
diberi ruang untuk berinovasi dan terus didampingi, maka terciptalah
lingkungan yang bersih, sehat, dan mendukung kehidupan yang lebih
berkualitas karena menjaga alam berarti menjaga masa depan bersama.

Ibu Indria selaku Staff bagian Ketahanan Pangan dan Pertanian
di Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Lumajang juga

menambahkan:

197 Endang, wawancara, Lumajang, 27 Februari 2025.
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Pawon Urip mendorong pemanfaatan sumber daya lokal secara
efisien dan ramah lingkungan. Misalnya, limbah dapur diolah
menjadi kompos, lalu digunakan untuk menanam sayuran
organik. Hasilnya bisa dikonsumsi sendiri atau dijual. Ini
adalah bentuk ekonomi hijau yang sederhana namun
berdampak besar, karena mengurangi ketergantungan pada
produk luar dan mengurangi jejak karbon dari aktivitas rumah
tangga.'*®

Dari pernyataan tersebut mencerminkan bahwa program Pawon
Urip telah berhasil mengintegrasikan prinsip ekonomi hijau ke dalam
praktik kehidupan sehari-hari masyarakat desa. Dengan memanfaatkan
limbah dapur menjadi kompos dan menanam sayuran organik, warga
tidak hanya mengurangi sampah dan penggunaan bahan kimia, tetapi
juga menciptakan sumber pangan mandiri yang bernilai ekonomi.
Aktivitas ini menunjukkan efisiensi pemanfaatan sumber daya lokal
dan berkontribusi langsung terhadap pengurangan jejak karbon rumah
tangga. Selanjutnya ditambahkan dari Bapak Wahib selaku
pendamping desa di Kecamatan Yosowilangun, beliau mengatakan:

Program Pawon Urip mengajarkan masyarakat untuk
memanfaatkan sumber daya secara bijak mengubah limbah
menjadi yang awalnya tidak bermanfaat menjadi bermanfaat,
dan pekarangan menjadi ladang gizi. Ini adalah bentuk adaptasi
lokal terhadap krisis global, di mana solusi sederhana dari
dapur rumah tangga bisa berdampak besar bagi keberlanjutan
bumi. Program ini juga memperkuat nilai-nilai gotong royong,
kemandirian, dan pendidikan lingkungan sejak dini. Dengan
melibatkan ibu-ibu, anak-anak, dan seluruh keluarga, Pawon
Urip menjadi gerakan yang tidak hanya menyentuh aspek fisik,
tetapi juga membentuk karakter dan pola pikir yang lebih bijak
terhadap alam. Menjaga lingkungan bukan hanya soal
mengurangi sampah atau menanam pohon, melainkan tentang
membangun kesadaran kolektif bahwa alam adalah bagian dari
kehidupan yang harus dihormati dan dilestarikan.**°

1% |ndria, wawancara, Lumajang, 5 Maret 2025.
199 Abdul Wahib, wawancara, Lumajang, 12 April 2025.
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Program Pawon Urip telah menjadi gerakan lokal yang
membentuk kesadaran ekologis masyarakat melalui praktik sederhana
namun bermakna. Dengan mengolah limbah menjadi kompos dan
memanfaatkan pekarangan sebagai sumber pangan, warga belajar
menghargai alam sebagai bagian dari kehidupan. Melibatkan seluruh
keluarga, program ini tidak hanya mendorong kemandirian dan gotong
royong, tetapi juga menanamkan nilai-nilai lingkungan sejak dini
sebagai fondasi karakter yang berkelanjutan.

Dari wawancara di atas menunjukkan bahwa program Pawon
Urip bukan hanya mendorong perilaku ramah lingkungan dan
kemandirian ekonomi, tetapi juga mencerminkan nilai spiritual dalam
Islam, yaitu prinsip hifdh al-4i’ah menjaga alam sebagai bagian dari
amanah Allah Swt. Melalui pengelolaan limbah, pemanfaatan
pekarangan, dan Kketerlibatan seluruh keluarga, masyarakat diajak
untuk merawat ciptaan-Nya dengan bijak dan penuh tanggung jawab.
Gerakan ini menanamkan kesadaran bahwa menjaga lingkungan bukan
sekadar kebutuhan hidup, melainkan wujud ibadah dan penghormatan

terhadap karunia Allah SWT yang harus dilestarikan bersama.



203

Tabel 4.3
Temuan penelitian perwujudan ekonomi hijau melalui program Pawon Urip pada
tujuan magasid shariah di Kabupaten Lumajang

Fokus Penelitian

Bidang

Temuan Penelitian

Perwujudan  Ekonomi
Hijau melalui Program
Pawon Urip pada Tujuan
Magasid Shariah

Menjaga
Agama
(hifdh ad-
din)

Menjaga agama (hifdh ad-din) pada
program Pawon Urip melalui penerapan
nilai-nilai  ibadah dalam kehidupan
sehari-hari  diterapkan dengan cara
memberikan sosialisasi dan edukasi
lingkungan yang dilakukan oleh TP-
PKK, masyarakat diajak untuk merawat
alam sebagai bentuk tanggung jawab dan
amanah dari Allah. Menanam tanpa
pestisida, mengurangi sampah plastik,
dan berbagi hasil panen bukan hanya
tindakan ekologis, tetapi juga wujud
ibadah yang memperkuat kesadaran
spiritual. Pemanfaatan pekarangan dan
tanah kosong untuk menanam sayur
bergizi turut mendukung kesejahteraan
keluarga dan mengurangi pengeluaran,
sekaligus menumbuhkan rasa syukur dan
kepedulian sosial. Dengan menjadikan
dapur sebagai ruang ibadah, Pawon Urip
mengajarkan bahwa menjaga lingkungan
dan hidup hemat adalah bagian dari
menjaga agama dan menjalankan nilai-
nilai Islam secara nyata.

Menjaga
Jiwa (hifdh
an-nafs)

Program Pawon Urip mencerminkan
prinsip hifdh al-nafs dalam magasid
shariah, yaitu menjaga jiwa melalui
upaya menciptakan lingkungan yang
bersin dan pola hidup sehat. Dengan
menanam sayur organik, mengurangi
bahan kimia, dan mengolah limbah
menjadi  kompos, keluarga diajak
menghindari  paparan  racun  dan
penyakit, terutama bagi anak-anak dan
lansia yang lebih rentan. Kegiatan
seperti lomba antar kader, berbagi hasil
panen, dan mengolah tanaman menjadi
makanan sehat seperti lauk, kripik, jamu,
dan teh herbal, memperkuat semangat
hidup sehat yang ramah lingkungan. Tim
dapur gizi juga Dberperan aktif
memberikan makanan olahan gratis bagi
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Fokus Penelitian

Bidang

Temuan Penelitian

balita kurang gizi dan lansia, sekaligus
mengedukasi ibu-ibu tentang pola asuh
dan pengelolaan makanan bergizi dari
tanaman lokal.

Menjaga
Akal (hifdh
al-aql)

Program Pawon Urip sejalan dengan
prinsip hifdh al-aqgl dalam Islam, yaitu
menjaga akal melalui aktivitas yang
mendidik, sehat, dan bermanfaat.
Melalui pelatinan pengelolaan limbah,
pembuatan kompos, dan budidaya
tanaman organik tanpa bahan kimia, ibu-
ibu dilatih untuk berpikir Kkritis dan
kreatif dalam menciptakan solusi ramah
lingkungan. Diskusi kelompok dan
kunjungan  dari  instansi  terkait
memperkuat pemahaman bahwa
lingkungan yang sehat mendukung akal
yang sehat. Bahkan anak-anak ikut
belajar, membentuk budaya berpikir
yang berwawasan lingkungan sejak dini.
Dengan membangun kesadaran dan
pengetahuan yang berkelanjutan, Pawon
Urip menjadi sarana menjaga akal dari
kerusakan dan mengarahkannya pada
hal-hal yang membawa manfaat bagi
keluarga dan alam sekitar.

Menjaga
Keturunan
(hifdh an-
nasl

Program Pawon Urip pada prinsip hifdh
an-nasl dalam Islam, yaitu menjaga
keturunan melalui upaya menciptakan
lingkungan sehat dan pemenuhan gizi
yang baik bagi ibu dan anak. Melalui
edukasi pola asuh sehat, pemanfaatan
pekarangan untuk menanam tanaman
bergizi, serta pengurangan bahan kimia
berbahaya, program ini membantu
keluarga memahami bahwa kesehatan
anak dimulai dari rumah yang bersih dan
makanan yang aman. Kelas ibu hamil
dan balita juga meningkatkan kesadaran
akan pentingnya gizi dan kebersihan,
mendorong perubahan pola konsumsi
yang lebih sehat. Dengan menjadikan
dapur sebagai ruang ibadah, Pawon Urip
mengajarkan bahwa menjaga generasi
bukan hanya tugas medis, tetapi juga
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Fokus Penelitian

Bidang

Temuan Penelitian

tanggung jawab spiritual dan sosial yang
berkelanjutan.

Menjaga
Harta
(hifdh al-
maal)

Program Pawon Urip menghadirkan
wujud ekonomi hijau yang selaras
dengan magasid shariah pada prinsip
menjaga keturunan. Dengan mengelola
harta  secara  produktif,  melatih
keterampilan keluarga, serta
memanfaatkan sumber daya lokal secara
berkelanjutan, masyarakat tidak hanya
memperoleh  tambahan  penghasilan
tetapi juga menyiapkan generasi yang
sehat, mandiri, dan peduli lingkungan.

Menjaga
Lingkungan
(hifdh al-
bi’ah)

Program Pawon Urip sejalan dengan
prinsip hifdh bi’ah dalam Islam, yaitu
menjaga lingkungan sebagai bagian dari
menjaga ~ kehidupan. Pemanfaatan
sumber daya lokal secara bijak, seperti
mengolah limbah dapur menjadi kompos
dan menanam sayuran organik, tidak
hanya mendukung ekonomi hijau tetapi
juga mengurangi jejak karbon. Program
ini memperkuat nilai gotong royong,
kemandirian, dan pendidikan lingkungan
sejak dini, serta membentuk kesadaran
kolektif bahwa menjaga alam adalah
bagian dari ibadah dan tanggung jawab
sosial. Dengan melibatkan seluruh
anggota keluarga dan harapan perluasan
ke desa-desa lain, Pawon Urip menjadi
gerakan yang selaras dengan nilai
spiritual dan keberlanjutan hidup.




BAB V
PEMBAHASAN

Pada bagian ini peneliti akan menyampaikan reduksi dari berbagai teori
yang dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan penelitian. Selain itu peneliti
akan mengkombinasikannya dengan hasil temuan dari tempat penelitian di
Kecamatan Yosowilangun Kabupaten Lumajang untuk memudahkan dalam
penyajian pembahasan tentang Perwujudan Ekonomi Hijau Melalui Program
Pawon Urip untuk Memenuhi Tujuan SDGs dan Magasid Shariah di Kabupaten
Lumajang, peneliti membagi tiga pembahasan sesuai dengan fokus penelitian
yaitu: (1) Bagaimana Program Pawon Urip dalam mewujudkan ekonomi hijau, (2)
Bagaimana perwujudan ekonomi hijau melalui Program Pawon Urip pada tujuan
SDGs, (3) Bagaimana perwujudan ekonomi hijau melalui Program Pawon Urip
pada tujuan magasid shariah.

A. Program Pawon Urip dalam Mewujudkan Ekonomi Hijau

Dalam ekonomi pembangunan manusia menjadi pusat analisis, maka
pembangunan dan keadilan menjadi dua pengait penting dalam mata rantai
sebab akibat. Pembangunan sangat penting karena kecenderungan normal
dalam masyarakat tidak ingin berhenti. Mereka harus terus maju atau mereka
akan mengalami kemunduran. Pembangunan di dalam model Ibnu Khaldun
tidak hanya mengacu kepada pertumbuhan ekonomi saja. Pembangunan
meliputi semua aspek pembangunan manusia sehingga masing-masing
variabel memperkaya variabel lain dan pada akhirnya akan memberikan
kontribusi pada kesejahteraan atau kebahagiaan hakiki manusia. Pembangunan

tidak mungkin dapat dilaksanakan tanpa unsur keadilan. Keadilan yang
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dimaksud adalah tidak dipandang dalam arti ekonomi yang sempit, tetapi
dalam arti yang lebih komprehensif. Keadilan dalam semua sektor kehidupan
manusia. Selanjutnya keadilan yang holistik komprehensif ini tidak akan dapat
dicapai tanpa masyarakat yang peduli. Keadilan melalui persaudaraan dan
persamaan sosial, menjamin keamanan kehidupan, hak-hak milik dan
penghormatan kepada martabat orang lain, pemenuhan secara jujur kewajiban
politik dan sosio ekonomi, upah yang adil bagi siapa saja yang telah bekerja
serta pencegahan kezaliman kepada siapapun dalam bentuk apapun.?®
Paradigma pembangunan ekonomi baru yang diperkenalkan sebagali
ekonomi hijau diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan umat manusia
tanpa mengakibatkan dampak lingkungan, kelangkaan ekologi maupun
kesenjangan sosial. Berbagai krisis, seperti perubahan iklim, keanekaragaman
hayati, bahan bakar minyak, pangan, air bersih dan krisis keuangan yang
mempengaruhi  seluruh sistem ekonomi global telah mendorong dan
mempercepat Kkristalisasi paradigma pembangunan ekonomi baru. Meskipun
penyebab dari krisis beragam, secara mendasar memiliki kesamaan yaitu mis-
alokasi kapital, yang hanya sebagian kecil kapital yang diinvestasikan pada:
energi  terbarukan, efisiensi energi, transportasi publik, pertanian
berkelanjutan, perlindungan ekosistem dan keanekaragaman hayati, dan

konservasi tanah dan air.>*

200 A Jajang W. Mahri, dkk., Ekonomi Pembangunan Islam, (Jakarta: Departemen Ekonomi dan
Keuangan Syariah-Bank Indonesia, Juni 2021), 227.

2% |ndarti Komala Dewi, dkk., Pengembangan Green Economy Di Indonesia, Dalam Direktorat
Lingkungan Hidup Deputi Bidang Sumber Daya Alam Dan Lingkungan Hidup Kementerian
Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Jakarta:
Direktorat Lingkungan Hidup, Mei 2013), 1.
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Secara teoretis, ekonomi hijau adalah pendekatan pembangunan
ekonomi yang fokus mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan,
mengurangi limbah dan pencemaran, serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat tanpa merusak lingkungan. Program Pawon Urip yang mengajak
masyarakat memanfaatkan lahan pekarangan untuk menanam sayur mayur,
buah, dan tanaman herbal dalam rangka ketahanan pangan keluarga sejalan
dengan prinsip ekonomi hijau ini.

Ekonomi hijau memiliki gagasan untuk menghilangkan pengaruh atau
dampak negatif dari pertumbuhan ekonomi terhadap kelangkaan sumber daya
alam dan terutama permasalahan dalam lingkungan. Dalam artian sederhana,
ekonomi hijau ini menjadi sebuah strategi yang dirumuskan dalam usaha
perekonomian dengan tidak mengganggu keberlangsungan alam atau tidak
berakibat pada rusaknya lingkungan.?®

Dalam pembangunan ekonomi, pembangunan berkelanjutan memiliki
beberapa konsep turunan sebagai bentuk nyata dalam menjaga kelestarian
lingkungan hidup, salah satunya adalah konsep ekonomi hijau. Pertumbuhan
ekonomi Indonesia hingga saat ini masih mengandalkan ekspansi industri
berbasis sumber daya alam, seperti pertambangan, energi, pertanian, dan
kehutanan. Pertumbuhan ekonomi tersebut memang menghasilkan
kemakmuran dan kesejahteraan tersendiri bagi masyarakat.?> Ekonomi hijau
merupakan suatu gagasan ekonomi dengan tujuan untuk peningkatan

kesejahteraan serta kesetaraan sosial masyarakat, sekaligus mengurangi

202 R Wahyu Agung Utama, dkk, “Tinjauan Maqgasid Shariah dan Figh Al-Bi’ah dalam Green
Economy”, Jurnal Ekonomi Islam 10, no. 2 (November, 2019): 244.

2% Dyah Ayu Sri Wilujeng, dkk . “Penerapan Ekolabel Sesuai Implikasi Ekonomi Hijau Sebagai
Upaya Perlindungan Terhadap Kelestarian Lingkungan Hidup”, Jurnal Komunikasi Hukum 9,
no. 2 (Agustus 2023): 3.
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dampak kerusakan lingkungan.”® Larangan membuat kerusakan lingkungan

sebagaimana Allah berfirman:

P Ao
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Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di
dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan. (Q.S. Al -Qashash Ayat: 77). 2®

Ayat ini mengandung larangan tegas untuk tidak membuat kerusakan
di muka bumi, yang secara luas mencakup segala bentuk Kkerusakan
lingkungan, sosial, dan ekonomi. Dalam konteks ekonomi hijau, ayat ini
menjadi dalil kuat bahwa manusia diperintahkan menjaga kelestarian bumi
dengan sikap amanah sebagai khalifah, menghindari eksploitasi dan perusakan
lingkungan yang mengancam keseimbangan ekosistem. Dalam konteks
ekonomi hijau, ayat ini menjadi landasan bahwa pembangunan ekonomi harus
berorientasi pada keberlanjutan, menjaga bumi dari eksploitasi berlebihan, dan
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Ekonomi hijau
menekankan efisiensi sumber daya, perbaikan kualitas lingkungan, dan
distribusi manfaat yang adil, yang sejalan dengan larangan berbuat kerusakan
dalam ayat ini. Aspek ekonomi hijau yang menekankan pembangunan

berkelanjutan, penggunaan sumber daya yang efisien, pengurangan polusi dan

204 Elsa Pudyaningrat, dkk, “Implementasi Pertumbuhan Ekonomi Hijau Melalui Kegiatan KNOC
Di Tingkat Desa Dalam Rangka Mewujudkan Sustainable Development Goals Poin Kedua”,
Jurnal Penalaran dan Penelitian Mahasiswa 7, no.1 (2023): 57.

2%° Departemen Agama Republik Indonesia, A7 Qur’an Terjemahan, 385.
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limbah, serta pelestarian lingkungan, selaras dengan pesan Al-Qur’an dalam
ayat ini. Larangan berbuat kerusakan mengajarkan bahwa kegiatan ekonomi
harus dilakukan dengan tanggung jawab sosial dan ekologis agar bumi tetap
lestari untuk generasi selanjutnya.

Selain itu, ayat ini juga mengajarkan tiga nilai utama yang relevan
sepanjang zaman: anjuran berbuat baik, larangan berbuat kerusakan, dan
kewajiban menjaga amanah berupa harta dan lingkungan. Manusia sebagai
makhluk sosial memiliki tanggungjawab moral akan keberlangsungan alam
sekitar. Salah satunya, melalui kepedulian terhadap lingkungan, sehingga
manusia menjalankan perannya untuk melakukan pelestarian lingkungan. Hal
tersebut mengingatkan bahwa manusia sebagai salah satu komponen
organisme yang mempunyai kedudukan paling tinggi dan mempunyai
kecenderungan untuk memperbaiki ataupun merusak lingkungan. Hadis-hadis
yang menyebutkan tentang pelestarian lingkungan merupakan isyarat tentang
adanya keteraturan yang harus dijaga dan dilestarikan. Seperti hadis,

il Jyery JB: B Ll e el o plis e dada o sl Wit JB 5gls of Wus
asll 235 VT ozl OB ¢ fed oSUxT oy 3p 2Ll s O by ade ) Lo
Jris (g 5>

Artinya: Abu Daud meriwayatkan hadist kepada Kita, ia berkata: Hamad bin

Salamah meriwayatkan hadist kepada kita, dari sahabat Hisyam bin

Zaid, dari sahabat Anas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:

“Apabila hari kiamat akan tiba dan salah seorang di antara kalian

memegang bibit pohon kurma, maka jika dia mampu agar hari kiamat

tidak terjadi sampai dia menanamnya, maka hendaklah dia

206
menanamnya’.

206 Abu Daud Sulaiman Bin al-Jadur at-Tayalisiy al-Bashro, Musnad Abi Daud At-Tayalisiy,
(Mesir: Dar Hijro, 1999), 545.
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Dari hadis tersebut Nabi SAW mengajarkan kepada umatnya untuk
menanam tumbuhan, baik berupa pohon, biji-bijian atau tanaman pangan.
Nabi SAW juga melarang membuat kerusakan di bumi dengan tetap
memperhatikan lingkungan sekitar untuk menanam tumbuhan. Islam juga
mengajarkan manusia agar memperhatikan, menyayangi, merawat dan
menghormati lingkungan. Sumber daya alam dan lingkungan diciptakan untuk
umat manusia. Namun, manusia tidak boleh seenaknya menggunakan bahkan
sampai merusaknya. Manusia diberikan hak untuk memanfaatkan sumber daya
alam sesuai dengan batas-batas kewajaran. Hadis tersebut juga
mengisyaratkan bahwa setiap Muslim selalu dituntut untuk terus berkarya,
dengan cara bercocok tanam atau melakukan reboisasi (penghijauan).
Penghijauan ini banyak manfaatnya, di antaranya; adanya pergantian sirkulasi
udara sehingga udara di sekitar kita menjadi sejuk, dan terlihat indah.
Tanaman juga menghasilkan oksigen yang diperlukan bagi manusia untuk
proses pernafasan. Dengan penghijauan bertujuan untuk membuat resapan air
sehingga tidak menyebabkan banjir. Reboisasi juga dapat membuat manusia
tampil sebagai sosok yang ramah terhadap lingkungan dan makhluk hidup
yang lain pun akan merasakan kenyamanan di lingkungan itu sendiri.?®’

Keberlanjutan ekonomi adalah pertumbuhan tanpa merusak basis
modal ekonomi. Kelestarian lingkungan termasuk iklim yang stabil dan
keanekaragaman hayati. Namun, dalam praktiknya lebih tentang rekonsiliasi
daripada integrasi dalam menangani hubungan sehingga konsep ekonomi hijau

dapat membantu mengatasi masalah skala ekonomi secara keseluruhan,

207 |stianah, “Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup dalam Perspektif Hadis”, Riwayah: Jurnal
Studi Hadis 1, no. 2 (2015): 249.
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melalui penempatan material dan energi. Menciptakan masa depan yang
berkelanjutan untuk lingkungan membutuhkan komitmen masyarakat bersama
untuk pekerjaan yang lebih hijau, produksi dan konsumsi yang lebih hijau,
serta teknologi yang lebih hijau untuk energi, transportasi, pertanian,
pengelolaan limbah, pasokan air dan sanitasi air limbah, serta pencegahan
penyakit dan kesehatan. 28

Dengan prinsip gotong royong, kemandirian, serta pemanfaatan
sumber daya lokal secara efisien dan ramah lingkungan, Pawon Urip
menghadirkan model pemberdayaan masyarakat yang ekonomis sekaligus
ekologis. Fakta lapangan menunjukkan bahwa Pawon Urip berhasil menjadi
inovasi sosial-ekonomi yang memperkuat ketahanan pangan masyarakat desa
Lumajang, sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap pangan dari luar,
dan meminimalkan limbah plastik dengan menggunakan sampah rumah
tangga sebagai media tanam. Program ini juga dikolaborasikan dengan
program pengurangan limbah plastik sehingga mendukung pengelolaan
lingkungan yang lebih baik.

Program Pawon Urip di Kabupaten Lumajang berperan dalam
mewujudkan ekonomi hijau dengan pendekatan pada aspek sosial, ekonomi
dan lingkungan. Melalui ketiga aspek ini Program Pawon urip diwujudkan
dengan tujuh program kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
sumber daya alam, meminimalkan dampak lingkungan serta memberikan

manfaat ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat.

208 Muhkamat Anwar, “Green Economy Sebagai Strategi dalam Menangani Masalah Ekonomi Dan
Multilateral”, Jurnal Pajak dan Keuangan Negara 4, no. 15 (2022): 346.
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Gambar 5.1
Pawon Urip dalam Mewujudkan Ekonomi Hijau

A

:' Ekonomi Hijau E
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2. Urip Urup 2. Warung Hidup (mengurangi
3. Perikanan dan sampah Plastik)
Peternakan 2. Tanaman Keras

Sumber: Diolah dari hasil wawancara dan observasi pada tahun 2024-2025

Dari tujuh program Pawon Urip ini sejalan dengan kerangka kerja
kontekstual yang dibuat oleh Bappenas untuk mengukur indeks ekonomi hijau
yang mencakup tiga pilar utama pembangunan berkelanjutan yaitu: sosial,
ekonomi dan lingkungan. Tujuh program kegiatan Pawon Urip tersebut bisa
dilihat deskripsinya sebagai berikut:

1. Aspek Sosial

Program Pawon Urip di Kabupaten Lumajang secara sosial
merupakan contoh nyata penerapan ekonomi hijau yang berorientasi pada
pemberdayaan masyarakat dan memperkuat ketahanan pangan keluarga.
Secara teoretis, pada aspek sosial dalam ekonomi hijau menekankan
peningkatan kesejahteraan warga melalui strategi inklusif yang
memperkuat solidaritas dan partisipasi. Program ini juga menumbuhkan
nilai kebersamaan dan partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga
lingkungan dan memperkuat ketahanan pangan keluarga, sejalan dengan

prinsip pembangunan berkelanjutan.
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Melalui inisiatif Dapur Gizi dan Urip Urup, berkontribusi dalam
mendukung ekonomi hijau dengan pendekatan sosial yang berfokus pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Program ini tidak hanya
menyediakan makanan bergizi bagi balita dan ibu hamil yang kekurangan
gizi, tetapi juga memberikan akses kepada masyarakat kurang mampu
untuk memperoleh sayuran mentah yang dapat mereka olah sendiri.
Dengan adanya program ini, masyarakat dapat memenuhi kebutuhan
pangan dengan lebih baik, sekaligus mengurangi pengeluaran belanja.
Selain dampak ekonomi, pendekatan berbagi ini juga memperkuat
solidaritas sosial dan mendorong pola konsumsi yang lebih berkelanjutan.

Melalui nilai-nilai kebersamaan, gotong royong, dan kepedulian
yang kuat, Pawon Urip tidak hanya menjadi proyek ekonomi namun juga
instrumen penguatan sosial. Dengan demikian, program ini mendukung
aspek sosial dari ekonomi hijau, yakni peningkatan kohesi sosial, inklusi,
dan pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan, yang berkontribusi
pada kesejahteraan dan stabilitas sosial jangka panjang.

. Aspek Ekonomi

Program Pawon Urip di Kabupaten Lumajang dalam konteks aspek
ekonomi dari ekonomi hijau dapat dilihat sebagai upaya konkrit
pemberdayaan masyarakat yang berorientasi pada peningkatan
perekonomian keluarga dan ketahanan pangan melalui pemanfaatan lahan
pekarangan. Dalam aspek ekonomi ini, program Pawon Urip juga

memberikan dampak positif berupa penghematan pengeluaran pangan
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keluarga dan peningkatan pendapatan melalui hasil panen yang dapat
dijual. Secara teoretis, ekonomi hijau mengedepankan keberlanjutan dan
efisiensi sumber daya untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang
ramah lingkungan. Pawon Urip menerapkan prinsip ini dengan mendorong
masyarakat untuk menanam sayur, buah, dan tanaman herbal di
pekarangan rumah sebagai sumber pangan mandiri yang sekaligus bisa
menciptakan lingkungan yang sehat dan bersih.

Program ini mendukung terwujudnya ekonomi hijau dengan tiga
inisiatif yaitu: Lumbung Hidup, Warung Hidup, dan perikanan peternakan.
Lumbung Hidup membantu masyarakat memenuhi kebutuhan gizi dengan
sumber pangan alternatif seperti ubi dan jagung, sedangkan Warung Hidup
berkontribusi pada peningkatan pendapatan keluarga melalui penjualan
hasil pertanian lokal yang telah diolah dan kemudian dijual untuk menjadi
konsumsi masyarakat. Sementara itu, program perikanan dan peternakan,
khususnya BUDIDAMBER, memberikan solusi praktis bagi masyarakat
untuk memperoleh sumber protein hewani yang terjangkau dan
berkelanjutan. Sehingga program ini mendorong pemanfaatan lahan secara
optimal, meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, serta
mengurangi ketergantungan pada sumber daya eksternal, sehingga tercipta

kemandirian ekonomi yang lebih kuat dan berkelanjutan.

Dengan demikian program Pawon Urip mewujudkan aspek
ekonomi dalam ekonomi hijau bukan hanya dari sisi keberlanjutan sumber
daya tetapi juga penguatan ekonomi keluarga dan komunitas secara

inklusif dan berkelanjutan di Kabupaten Lumajang
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3. Aspek Lingkungan

Dari aspek lingkungan, program ini mendorong pengurangan
limbah sekaligus konservasi sumber daya dengan pemanfaatan pekarangan
berbasis pertanian ramah lingkungan. Secara teori, ekonomi hijau
menekankan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan untuk
menjaga keseimbangan ekosistem dan mengurangi dampak negatif
aktivitas manusia terhadap lingkungan. Pawon Urip yang mengajak
masyarakat memanfaatkan lahan pekarangan untuk menanam sayuran,
buah, dan rempah-rempah sesuai dengan prinsip ini karena
mengoptimalkan sumber daya lokal dan mengurangi limbah rumah tangga.
program ini berhasil mengurangi pencemaran lingkungan terutama dari
sampah plastik, dengan menggunakan limbah rumah tangga sebagai media
tanam sehingga mengurangi limbah plastik yang sulit terurai. Program ini
juga membantu mitigasi dampak pandemi Covid-19 dan masalah stunting
melalui pemenuhan kebutuhan gizi keluarga yang lebih sehat dan alami.
Pawon Urip memanfaatkan iklim tropis Kabupaten Lumajang yang cocok
untuk pertanian tanaman semusim, sehingga potensi lingkungan dapat
dikelola secara optimal tanpa merusak ekosistem.

Lebih jauh lagi, program ini mendorong masyarakat berperan aktif
dalam menjaga kelestarian lingkungan dengan pendekatan gotong royong
dan kepedulian sosial, yang mendorong pelestarian lingkungan yang
berkelanjutan. Dengan memaksimalkan fungsi pekarangan dan lahan

kosong sebagai kebun mini, Pawon Urip juga mengurangi tekanan
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terhadap lahan pertanian besar dan mengurangi kebutuhan penggunaan
bahan kimia berbahaya.

Pada aspek lingkungan ada dua program yaitu Merak Berlipstik
dan Tanaman Keras. Program ini bertujuan mengoptimalkan penggunaan
lahan pekarangan yang sebelumnya terbengkalai agar menjadi produktif
dan bermanfaat bagi masyarakat. Dengan pendekatan yang lebih baik,
lahan tersebut dapat digunakan untuk pertanian kecil, penghijauan, dan
ruang edukasi, sehingga menciptakan kehidupan yang lebih sehat dan
teratur. Dengan adanya inisiatif ini, masyarakat tidak hanya memperoleh
manfaat dalam memenuhi kebutuhan pangan, tetapi juga berperan dalam
menjaga ekosistem lokal dan mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan. Program Pawon Urip menjadi bagian dari upaya keberlanjutan
yang selaras dengan prinsip ekonomi hijau serta kesejahteraan sosial.

Berdasarkan fakta dan teori terkait dengan temuan penelitian pada
hasil pembahasan tentang program Pawon Urip dalam mewujudkan ekonomi
hijau analisis peneliti menunjukkan bahwa program Pawon Urip dalam tujuh
program yang ada didalamnya dan masing-masing termasuk dalam ketiga
aspek vaitu sosial ekonomi dan lingkungan yang mendukung terwujudnya
ekonomi hijau mendukung masyarakat memperoleh kehidupan yang lebih
sehat, layak dan sejahtera. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
pernah dilakukan oleh Annisa Setyo Sari tentang ekonomi hijau sebagai
strategi penanganan masalah multilateral dan ekonomi bahwa Ekonomi hijau

juga berkontribusi pada pengelolaan ekosistem yang tepat dan pelestarian
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lingkungan yang sehat untuk generasi sekarang dan generasi yang akan
datang.?*

Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Setyo Sari mengenai ekonomi
hijau sebagai strategi penanganan masalah multilateral dan ekonomi
menunjukkan bahwa pendekatan ekonomi hijau berperan penting dalam
pengelolaan ekosistem yang tepat serta pelestarian lingkungan yang sehat bagi
generasi kini dan mendatang. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian ini
yang mengkaji wujud ekonomi hijau melalui program Pawon Urip, di mana
integrasi antara aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan menjadi landasan
utama dalam menciptakan pembangunan berkelanjutan. Program Pawon Urip
tidak hanya mendorong ketahanan pangan dan pemberdayaan masyarakat,
tetapi juga menekankan pentingnya pengurangan sampah plastik dan
penanaman tanaman keras sebagai bentuk pelestarian lingkungan. Dengan
demikian, baik penelitian Annisa Setyo Sari maupun penelitian ini sama-sama
menegaskan bahwa ekonomi hijau merupakan pendekatan strategis yang
mampu menjawab tantangan pembangunan sekaligus menjaga keberlanjutan
ekosistem secara holistik.

Program Pawon Urip di Kabupaten Lumajang merupakan solusi
strategis untuk mengatasi masalah ketahanan pangan sekaligus pelestarian
lingkungan dengan pendekatan ekonomi hijau. Masalah utama yang
menjadikan program ini sebagai solusi antara lain adalah adanya kerusakan

lingkungan berupa degradasi lahan, pengelolaan limbah rumah tangga yang

29 Annisa Setyo Sari, “Green Economy, Sebagai Strategi Penanganan Masalah Multilateral Dan
Ekonomi”, Indonesian Proceedings and Annual Conference of Islamic Law And Sharia
Economic (IPACILSE)1, no. 1 (Oktober, 2023)


https://prosiding.uit-lirboyo.ac.id/index.php/psh/issue/view/3
https://prosiding.uit-lirboyo.ac.id/index.php/psh/issue/view/3
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belum optimal, dan ketergantungan masyarakat pada pasokan pangan
eksternal yang rentan terhadap gangguan serta kesadaran masyarakat tentang
pemanfaatan lahan masih kurang.

Secara statistik, program ini berkontribusi dalam memperbaiki kualitas
hidup dan kesejahteraan masyarakat melalui pengurangan biaya pangan dan
peningkatan pendapatan dari hasil pekarangan. Data juga menyebutkan bahwa
pelaksanaan Pawon Urip di beberapa desa telah meningkatkan ketahanan
pangan keluarga hingga 40% dari 18.660 rumah tangga dan mengurangi
limbah rumah tangga yang masuk ke lingkungan sebesar 25%-30% dari
18.660 rumah, menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat.?*°

Namun, program ini juga menghadapi beberapa kekurangan dan
hambatan. Keterbatasan lahan pekarangan menjadi kendala utama, karena
tidak semua warga memiliki ruang yang cukup untuk bertani. Kurangnya
pengetahuan dan keterampilan budidaya tanaman juga membatasi efektivitas
program. Selain itu, serangan hama dan penyakit tanaman memerlukan
pendampingan teknis yang berkelanjutan yang tidak selalu tersedia. Ada juga
kendala dalam pemerataan pelaksanaan program antarwilayah yang membuat
manfaatnya tidak merata ke seluruh masyarakat.

Hambatan-hambatan tersebut menjadi evaluasi dari pemerintah
sehingga saat pergantian pemerintahan, program ini berganti nama menjadi
Pekat (Pekarangan Sehat) sebagai langkah penyegaran dan penyesuaian

dengan visi-misi dan strategi baru pemerintahan. Pergantian nama ini bukan

210 Berdasarkan Laporan Kegiatan Program Pawon Urip Kecamatan Yosowilangun Tahun 2024
Oleh Ketua Pokja 111 TP-PKK Kecamatan Yosowilangun..
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akibat kegagalan program sebelumnya, melainkan refleksi dinamika
administratif dan upaya inovasi agar program bisa lebih relevan dan
berkelanjutan.

Pergantian nama program Pawon Urip menjadi Pekat (Pekarangan
Sehat) di Kabupaten Lumajang bukan disebabkan oleh ketidaktahanan
program itu sendiri, melainkan merupakan bagian dari pergantian periode
pemerintahan dan inisiatif baru yang dibawa oleh bupati dan pemerintahan
yang baru. Setiap pergantian kepemimpinan daerah biasanya menghadirkan
visi, misi, dan program kerja yang disesuaikan dengan prioritas baru. Di
sinilah terjadi pembaruan nama dan pendekatan program agar lebih segar dan
relevan sesuai dengan arah kebijakan pemerintahan yang baru.

Meskipun Pawon Urip sudah memberikan kontribusi nyata dalam
ketahanan pangan dan pemberdayaan masyarakat, pergantian menjadi Pekat
diharapkan dapat merefleksikan konsep pengembangan yang lebih luas dan
fokus pada pekarangan sebagai sumber kesehatan dan ketahanan pangan
keluarga. Perubahan ini juga menandai adanya revitalisasi strategi pelaksanaan
program agar lebih dapat menjawab berbagai tantangan terkini serta
meningkatkan hasil dan dampak positif yang berkelanjutan. Pada dasarnya
perubahan nama ini merupakan bagian dari dinamika politik dan administrasi
yang melekat pada pergantian pemerintah kabupaten, sekaligus sebagai
momen pembaruan untuk menguatkan komitmen dan sinergi program
ketahanan pangan berbasis pekarangan dalam kerangka pembangunan

berkelanjutan Kabupaten Lumajang.
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B. Perwujudan Ekonomi Hijau Melalui Program Pawon Urip Dalam
Mencapai Tujuan SDGs

Pada bulan September 2015 di New York, negara-negara peserta
sidang umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menyepakati agenda 2030
sebagai agenda pembangunan global berkelanjutan. Sebanyak 193 kepala
negara dan pemerintahan dunia yang hadir telah menyepakati agenda
pembangunan universal baru yang tertuang dalam dokumen yang berjudul
“Transforming Our World: the 2030 Agenda for Sustainable Development”,
berisi tentang 17 tujuan dan 169 target yang berlaku mulai tahun 2016 hingga
2030.7"

Dalam Peraturan Presiden No 59 Tahun 2017 dijelaskan bahwa Tujuan
Pembangunan  Berkelanjutan/Sustainable  Development  Goals yang
selanjutnya disingkat TPB adalah dokumen yang memuat tujuan dan sasaran
global tahun 2016 sampai tahun 2030.*? Konsep pembangunan berkelanjutan
selain berfokus pada perkembangan pembangunan itu sendiri, juga berfokus
pada dampak yang ditimbulkan di lingkungan dan sosial dari pembangunan
tersebut. Pembangunan berkelanjutan memiliki tiga pilar utama yang
mendasarinya, yaitu ekonomi, sosial dan juga lingkungan. Tiga pilar ini
menjelaskan bahwa dalam perkembangan pembangunan, bukan hanya
pertumbuhan ekonomi saja yang menjadi tujuan, tetapi juga kesejahteraan

sosial dan kelestarian lingkungan tidak diabaikan. Ketiga pilar ini akan

11 Djonet Santoso, Administrasi Publik: Sustainable Development Goals / Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB), 9.

212 peraturan Presiden No. 59 Tahun 2017 Tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan.
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membentuk suatu integrasi sehingga dapat membentuk suatu keseimbangan
dalam perkembangan suatu masa. Di Indonesia, Pemerintah sendiri telah
membuat empat jalur strategi (four track strategy) sebagai suatu prinsip
ataupun sebagai suatu tujuan dari pembangunan berkelanjutan. Empat jalur
strategi tersebut antara lain adalah pro-growth, pro-job, propoor, dan pro-
environment. Empat jalur strategis ini diharapkan dapat memberikan
keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial dan
kelestarian lingkungan yang ada di Indonesia. ***

Tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGSs) secara teoretis dirancang
sebagai kerangka global untuk menyeimbangkan aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan agar tercapai kesejahteraan manusia tanpa merusak bumi. Konsep
ini menekankan pentingnya ekonomi hijau, yaitu sistem pertumbuhan yang
rendah karbon, efisien dalam penggunaan sumber daya, dan inklusif secara
sosial. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa program Pawon Urip menjadi
salah satu wujud nyata dari teori tersebut, karena mendorong masyarakat
untuk mengelola sampah rumah tangga melalui pemilahan, pengolahan limbah
organik menjadi kompos, serta pengurangan plastik sekali pakai. Praktik ini
tidak hanya memperkuat ketahanan pangan lokal, tetapi juga mendukung pola

konsumsi dan produksi berkelanjutan.

213 Ana Pratiwi, Sejarah dan Akar Teoretis Green Economy, 61-62.
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Gambar 5.2
Wujud Ekonomi Hijau melalui Program Pawon Urip pada Tujuan SDGs
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Sumber: Diolah dari hasil wawancara dan observasi tahun 2025

Program Pawon Urip yang merupakan sebuah inisiatif yang bertujuan
mewujudkan ekonomi hijau yang selaras dengan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs). Program ini mengintegrasikan aspek sosial, ekonomi,
dan lingkungan melalui berbagai kegiatan seperti Dapur Gizi untuk
peningkatan gizi masyarakat, Urip Urup sebagai simbol pemberdayaan
semangat hidup melalui sedekah subuh berupa sayur atau kebutuhan pangan
yang dibagikan kepada tetangga atau saudara yang membutuhkan membantu
mencukupi kebutuhan bagi masyarakat yang kurang mampu, Lumbung Hidup
dan Warung Hidup untuk ketahanan pangan, pengembangan usaha,

peningkatan pendapatan perekonomian keluarga dan pemanfaatan pekarangan
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produktif, serta pengembangan perikanan dan peternakan berkelanjutan. Di

sisi lingkungan, program ini mencakup Merak Berlipstik sebagai upaya kreatif

pengurangan sampah plastik dan penanaman tanaman keras yang bernilai

ekologis dan ekonomis. Keberhasilan Pawon Urip dalam menghubungkan

teori ekonomi hijau dengan praktik nyata di masyarakat menjadikannya model

penting untuk replikasi di berbagai daerah, sekaligus memperkuat kontribusi

lokal terhadap pencapaian target global SDGs. Dalam konteks SDGs, Pawon

Urip berkontribusi pada:

1.

Pengentasan kemiskinan (SDG 1), Meningkatkan ekonomi keluarga dan
kemandirian - melalui = produksi pangan mandiri - dengan pendekatan
komunitas.

Tanpa kelaparan (SDG 2), dengan meningkatkan ketersediaan pangan
bergizi pada ditingkat rumah tangga.

Kehidupan sehat dan sejahtera (SDG 3), adanya tanaman sekitar rumah
membantu masyarakat mendapatkan udara yang sehat dan makanan yang
sehat dan bergizi serta aman dari bahan kimia.

Pendidikan berkualitas (SDG 4), melalui edukasi lingkungan sehat dan
produktif banyak masyarakat yang terbantu meningkatkan pengetahuan
tentang lingkungan dan pengelolaan pangan yang sehat dan aman.
Kesetaraan gender (SDG 5), melalui program ini banyak perempuan ikut
serta berperan dalam mendapat penghasilan dan mengelola lahan sebagai

sumber pangan sehat, aman dan produktif. Sehingga bertanam atau bertani
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disekitar rumah tidak hanya menjadi tanggungjawab seorang laki-laki tapi
perempuan juga berpean.

6. Pertumbuhan ekonomi (SDG 8), hasil dari panen tanaman yang di tanam
kemudian diolah menjadi makanan jadi yang kemudian dijual menjadi
penghasilan untuk meningkatkan pendapatan perekonomian keluarga

7. Konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab (SDG 12), melaksanakan
produksi pangan yang bertanggung jawab dan pengelolaan limbah
organik. Mengubah pola konsumsi masyarakat dan cara mereka mengelola
sumber daya agar lebih berkelanjutan.

Program Pawon Urip dapat dilihat sebagai model nyata integrasi
ekonomi hijau yang berkontribusi pada 7 tujuan SDGs tersebut di atas melalui
pendekatan holistik yang menggabungkan aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan dalam pembangunan berkelanjutan, terutama melalui
pemberdayaan komunitas, peningkatan gizi, dan pengelolaan sumber daya
lokal secara berkelanjutan yang ada pada tujuh poin tersebut di atas. Namun
disi lain pada program ini Dberdasarkan hasil observasi lapangan dan
wawancara dari beberapa narasumber menunjukkan ada beberapa tujuan
SDGs yang dampaknya dari program ini belum berkontribusi atau kurang
relevan langsung, seperti:

1. SDG 6 (Air Bersih dan Sanitasi Layak) dan SDG 7 (Energi Bersih dan
Terjangkau) pada program Pawon Urip dampaknya masih kurang

memenuhi target SDG 6 dan SDG 7;
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2. SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur) dan SDG 11 (Kota dan
Pemukiman yang berkelanjutan), karena program ini lebih bersifat rumah
tangga dan komunitas kecil, bukan pengembangan infrastruktur atau
inovasi industri skala besar;

3. SDG 10 (Berkurangnya Kesenjangan) skalanya masih terbatas dan belum
cukup kuat untuk mengatasi kesenjangan struktural yang menjadi inti SDG
10.

4. SDG 13 (Penanganan Perubahan Iklim) program Pawon Urip mendukung
aksi iklim dalam lingkup komunitas, tetapi belum cukup relevan untuk
menjawab skala besar tantangan perubahan iklim yang menjadi fokus
SDG 13.

5. SDG 14 (Ekosistem Lautan) dan SDG 15 (Ekosistem Daratan) hanya
bersifat sekunder, melalui jalur pencegahan pencemaran, bukan melalui
aksi konservasi atau perlindungan ekosistem yang menjadi inti kedua
tujuan tersebut.

6. SDG 16 (Perdamaian Keadilan dan Kelembagaan yang Tangguh) dan
SDG 17 (Kemitraan Untuk Mencapai Tujuan) tidak menjadi fokus Pawon
Urip secara langsung.

Hasil pengamatan melalui observasi lapangan yang dilakukan oleh
peneliti, menemukan bahwa penerapan program Pawon Urip masih belum
dirasakan secara maksimal dan menyeluruh oleh seluruh lapisan masyarakat.
Salah satu kendala utama adalah rendahnya kesadaran masyarakat terhadap

pentingnya pemanfaatan pekarangan secara produktif dan kaitannya dengan
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tujuan pembangunan berkelanjutan. Banyak warga yang masih enggan
berpartisipasi, kurang telaten dalam merawat tanaman, dan cenderung
bersikap individualistis sehingga menghambat keberhasilan program secara
kolektif. Selain itu, dukungan dari pemerintah setempat juga dinilai belum
optimal, baik dari segi pendampingan, fasilitas, maupun sosialisasi program.

Meski demikian, program ini tetap memberikan manfaat nyata bagi
sebagian masyarakat yang memiliki kesadaran tinggi dan ketelatenan dalam
mengelola pekarangan rumah mereka. Kelompok masyarakat ini mampu
memanfaatkan lahan sempit menjadi sumber pangan, penghasilan tambahan,
dan ruang hijau yang mendukung keberlanjutan lingkungan. Keberhasilan
mereka menjadi bukti bahwa dengan pendekatan yang tepat dan dukungan
yang memadai, program Pawon Urip berpotensi besar untuk berkembang dan
memberikan dampak positif yang lebih luas. Oleh karena itu, peningkatan
partisipasi masyarakat dan penguatan peran pemerintah menjadi kunci penting
dalam mengoptimalkan capaian program ini.

Pada penelitian sebelumnya juga ada yang meneliti tentang ekonomi
hijau pada tujuan SDGs seperti penelitian yang pernah dilakukan oleh Siti Nur
Azizatul Luthfiyah tentang analisis strategi pemberdayaan ekonomi
masyarakat kampung Sustainable Development Goals (SDGs) dalam
peningkatkan kesejahteraan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
analisis strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat kampung SDGs yaitu: a)
perumusan yang dilakukan dengan persiapan, pengkajian dan rencana

program. b) pelaksanaan yang dilakukan dengan melaksanakan rencana



228

program. c¢) evaluasi berupa pengukuran dan pemisahan mitra. Sedangkan
dampak yang ditimbulkan adalah bertambahnya pengetahuan dan pendapatan
untuk memenuhi kebutuhan. Adapun faktor yang mendukung adalah adanya
bahan baku, SDM, dan proses yang cukup mudah, sedangkan penghambatnya
adalah kurangnya modal dan pemasaran yang belum stabil.***

Penelitian Siti Nur Azizatul Luthfiyah tentang strategi pemberdayaan
ekonomi masyarakat kampung dalam kerangka SDGs menunjukkan bahwa
pendekatan sistematis melalui tahapan perumusan, pelaksanaan, dan evaluasi
program mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dampak positif
berupa peningkatan pengetahuan dan pendapatan masyarakat sangat relevan
dengan temuan dalam penelitian tentang program Pawon Urip, yang juga
berfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan pekarangan
secara produktif, penguatan ketahanan pangan, dan penciptaan usaha mikro
berbasis lingkungan. Kedua penelitian ini menekankan pentingnya strategi
yang terstruktur dan partisipatif dalam menggerakkan ekonomi hijau di tingkat
lokal.

Selain itu, faktor pendukung seperti ketersediaan bahan baku, sumber
daya manusia, dan kemudahan proses dalam penelitian Siti Nur Azizatul
Luthfiyah juga ditemukan dalam penerapan program Pawon Urip, terutama
pada masyarakat yang memiliki kesadaran tinggi dan ketelatenan dalam
menjalankan program. Namun, tantangan seperti kurangnya modal dan

pemasaran yang belum stabil juga menjadi hambatan yang serupa dalam

214 Siti Nur Azizatul Luthfiyah, "Analisis Strategi Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Kampung
Sustainable Development Goals (SDGs) Dalam Peningkatkan Kesejahteraan"”, (Tesis,
Universitas Islam Negeri Kiai haji Achmad Siddig Jember, 2022).
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kedua konteks. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan program ekonomi
hijau dalam mendukung tujuan SDGs sangat bergantung pada dukungan
kelembagaan, partisipasi aktif masyarakat, dan strategi pemberdayaan yang
adaptif terhadap kondisi lokal. Dengan demikian, penelitian Siti Nur Azizatul
Luthfiyah memperkuat validitas pendekatan yang digunakan dalam program
Pawon Urip sebagai model pembangunan berkelanjutan berbasis komunitas.

Secara teoretis, program ini mencerminkan prinsip ekonomi hijau dan
pembangunan berkelanjutan. Keberhasilan program ini sangat dipengaruhi
oleh tingkat kesadaran, ketelatenan, dan partisipasi masyarakat. Masyarakat
yang aktif dan peduli terhadap pemanfaatan pekarangan secara produktif
mampu merasakan manfaat nyata dalam aspek ekonomi, kesehatan, dan
lingkungan. Sebaliknya, rendahnya partisipasi dan minimnya dukungan
pemerintah menjadi tantangan yang menghambat pencapaian SDGs secara
menyeluruh. Oleh karena itu, penguatan kapasitas masyarakat, peningkatan
literasi lingkungan, dan dukungan kebijakan yang lebih konkret sangat
diperlukan agar program ini dapat berkembang lebih luas dan berkelanjutan.
. Perwujudan Ekonomi Hijau Melalui Program Pawon Urip Dalam
Mencapai Tujuan Magasid Shariah

Program Pawon Urip merupakan representasi nyata dari konsep
ekonomi hijau yang berfokus pada tiga pilar utama: sosial, ekonomi, dan
lingkungan. Dari sisi sosial, program ini meningkatkan gizi masyarakat
melalui Dapur Gizi dan memberdayakan semangat hidup melalui Urip Urup.

Secara ekonomi, program Pawon Urip mengembangkan Lumbung Hidup,
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Warung Hidup, serta sektor perikanan dan peternakan yang berkelanjutan.
Sementara itu, aspek lingkungan diwujudkan melalui inisiatif Merak
Berlipstik untuk mengurangi sampah plastik dan penanaman tanaman keras
sebagai bentuk konservasi lingkungan.

Gambar 5.3

Wujud Ekonomi Hijau melalui Program Pawon Urip
pada Tujuan Magasid Shariah
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Sumber: Diolah dari hasil wawancara dan observasi tahun 2025

Ekonomi hijau sendiri bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
manusia dan keadilan sosial sambil mengurangi risiko lingkungan dan
kelangkaan sumber daya alam. Program Pawon Urip selaras dengan tujuan ini
karena mengintegrasikan ketiga aspek tersebut secara menyeluruh dalam
pelaksanaannya. Dengan pendekatan yang holistik, program ini tidak hanya
memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga memperkuat ketahanan sosial dan

menjaga kelestarian lingkungan hidup.
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Yusuf Al-Qaradhawi menyebut bahwa menjaga kelestarian alam dan
lingkungan adalah salah satu bentuk dari mewujudkan magasid shariah.
Magasid shariah dapat diartikan sebagai teori nilai, sebab ia merupakan
perbincangan tentang nilai yang harus direalisasi oleh hukum sejak konsepsi
hingga praktek dan berkaitan dengan petunjuk-petunjuk umum, nilai-nilai
universal, serta diyakini sebagai kehendak suci Allah.?*®

Pasalnya, manusia tidak bisa terlepas dari lingkungan karena
lingkungan merupakan tempat untuk kehidupan manusia. Menjaga eksistensi

dan kemaslahatan lingkungan berarti ikut menjaga kemaslahatan-

kemaslahatan manusia.?*®
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Artinya: Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya.
Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit),
kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu Kami
tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun
dan kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-buahan serta

rumput-rumputan,untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang
ternakmu. (Q.S. Abasa: 24-32)*'

Maka lihatlah bagaimana dari tumbuh-tumbuhan tersebut diciptakan

manfaat dan nikmat yang dapat membantu memenuhi segala kebutuhan

215 Abid Rohmanu, Paradigma Teoantroposentris Dalam Konsterasi Tafsir Hukum Islam
(Yogyakarta: Ircisod, 2019), 261.

218 yysuf Al-Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, 44.

21" Departemen Agama Republik Indonesia, A7 Qur’an Terjemahan, 1025.
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manusia.?’® Surah ‘Abasa ayat 24-32 menegaskan bahwa makanan dan
sumber daya alam adalah karunia Allah yang harus diperhatikan, dijaga, dan
dimanfaatkan secara bijak. Allah menurunkan hujan, membelah bumi, lalu
menumbuhkan biji-bijian, buah-buahan, sayur-sayuran, zaitun, kurma, kebun
yang lebat, serta rumput-rumputan, semuanya untuk kebutuhan manusia dan
hewan. Pesan ini mengajarkan kesadaran ekologis bahwa manusia tidak boleh
merusak sumber pangan, melainkan menjaga keberlanjutan alam demi
generasi mendatang.

Kehidupan yang begitu berharga merupakan modal dasar bagi manusia
untuk memenuhi fungsinya dan menentukan nilai dan martabatnya. Oleh
karena itu, ajaran Islam memberikan banyak peringatan kepada manusia agar
menggunakan modal dasar itu secermat dan semaksimal mungkin karena
keterbatasnnya sesuai dengan prinsip kehidupan alam dunia, baik dari segi
waktu maupun ruang.?*

Titik awal pandangan kita adalah bahwa persoalan lingkungan hidup
bukan sekedar masalah sampah, pencemaran, pengrusakan hutan, atau
pelestarian alam dan sejenisnya, melainkan ini adalah bagian dari suatu
pandangan hidup itu sendiri. Sebab kenyataannya, berbicara lingkungan hidup
merupakan kritik terhadap kesenjangan yang diakibatkan oleh pemujaan
terhadap teknologi yang dalam perjalanan panjang mengakibatkan kemiskinan
dan keterbelakangan yang disebabkan oleh struktur yang tidak adil dan

ditunjang oleh kebijakan pembangunan yang lebih mengejar pada

218 yysuf Al-Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, 83.
219 Ali Yafie, Merintis Figh Lingkungan Hidup (Jakarta: Ufuk Press, 2006), 166-167.
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pertumbuhan ekonomi semata. Dengan kata lain, masalah lingkungan hidup
bersumber dari pandangan hidup dan sikap manusia yang egosentris dalam

melihat dirinya dan alam sekitarnya dengan seluruh aspek kehidupannya.??

"‘/ - & 8 -7

ATER 0l wjuyoygbw\mfmdbw 3

Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan dimuka bumi, sesudah
Allah memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut
(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya
rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.

(Q.S. Al-A’raf :56)**
Dari penjelasan ayat di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
Allah melarang umatnya merusak komponen lingkuungan, baik mahluk hidup
maupun mahluk tidak hidup. Dengan arti manusia wajib berbuat kebaikan
terhadap siapapun dan apapun itu. Dalam hal berbuat baik terhadap
lingkungan, Yusuf Al-Qaradhawi menjalaskan bahwa dalam menggagas
konsep Islam sebagai agama ramah lingkungan yang mana konsep ini berpijak
pada konsep istihsan. Istilah ini menurutnya memiliki dua arti. Pertama,
berarti melindungi dan menjaga dengan sempurna. Pengertian pertama ini
dapat dipahami dalam konteks ibadah. Kedua, Al-ihsan berarti menyayangi,
memperhatikan, merawat serta menghormati. Menurut Yusuf Al-Qaradhawi

kedua definisi tersebut pada kenyataannya diperlukan manusia dalam konteks

interaksi dengan lingkungan. Oleh karena iitu, wajib bagi setiap muslim untuk

220 Alj Yafie, Merintis Figh Lingkungan Hidup (Jakarta: Ufuk Press, 2006), 160.
221 Departemen Agama Republik Indonesia, A7 Qur’an Terjemahan 230.
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memperlakukan lingkungan dengan cara melindungi dan menjaganya dengan
ramah dan penuh perhatian.?

Nilai ini sejalan dengan program Pawon Urip yang mengembangkan
pemanfaatan lahan pekarangan untuk pangan sehat yang ramah lingkungan.
Melalui praktik pertanian organik, penghijauan, dan kemandirian pangan,
program Pawon Urip menjadi wujud nyata ekonomi hijau yang mengurangi
ketergantungan pada pangan industri, menekan limbah, serta memperkuat
ketahanan pangan lokal. Implementasi ini juga mendukung magasid shariah:
menjaga agama dengan menumbuhkan kesadaran bahwa merawat alam adalah
ibadah, menjaga jiwa dengan menyediakan pangan sehat, menjaga akal
melalui edukasi ekologis, menjaga keturunan dengan menjamin ketersediaan
pangan alami, serta menjaga harta dengan mengurangi biaya hidup dan
meningkatkan ekonomi keluarga. Dengan demikian, ayat ini, program Pawon
Urip, dan tujuan magasid shariah berpadu dalam satu kesimpulan: menjaga
bumi dan mengelola rezeki Allah secara berkelanjutan adalah jalan menuju
kemaslahatan manusia dan alam.

Penekanan utama dari magasid shariah yang diterapkan dalam
Program Pawon Urip yang meliputi enam aspek tersebut penting yang harus
dilindungi. Keberhasilan program ini tidak hanya diukur dari profit ekonomi,
melainkan juga dari keberhasilan menjaga keenam aspek secara
berkesinambungan. Melindungi agama (hifdh ad-din) dengan menjaga

lingkungan dengan baik dan bijak melalui pemanfaatan pekaranagan dengan

222 yysuf Al-Qaradhawi, Yusuf Al-Qaradhawi, Islam Agama Ramah Lingkungan, terj. Abdullah
Hakam Shah (Jakarta: Pustaka Al — Kautsar, 2001), 85.
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produktif dan melindungi lingkungan dari pencemaran lingkungan yang juga
menjadi bagian dari ibadah yang mencerminkan nilai-nilai keberlanjutan
dalam kehidupan sehari-hari, melindungi jiwa (hifdh an-nafs) adanya edukasi
dan akses makanan bergizi dan sehat yang diahasilkan dari lingkungan sekitar
bisa menjadi akses dalam melindungi jiwa untuk tetap sehat dan mendapatkan
kehidupan yang lebih baik dan layak.

Perlindungan terhadap akal (hifdh al-agl) juga mendapat perhatian, di
mana program ini mendorong pemanfaatan ilmu pengetahuan untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi. Sedangkan perlindungan terhadap
keturunan  (hifdh = an-nasl) tercermin dalam upaya menjaga kelestarian
lingkungan agar generasi mendatang dapat menikmati sumber daya alam yang
sama baiknya atau bahkan lebih baik. Pada perlindungan harta (hifdh al-maal)
program Pawon Urip membantu masyarakat dalam mengelola sumber daya
secara bertanggung jawab, sehingga kesejahteraan dapat terus meningkat dan
dipertahankan dalam jangka panjang, dan melindungi lingkungan (hifdh al-
bi’ah) melalui pemanfaatan pekarangan atau lahan lingkungan sekitar dapat
membantu masyarakat dalam melestarikan lingkungan untuk lebih produktif
dan bijaksana.

Berdasarkan teori dan fakta terkait dengan temuan hasil penelitian
wujud ekonomi hijau melalui program Pawon Urip dalam tujuan magasid
shariah peneliti mendapatakan hasil bahwa program ini berkontribusi dalam
tujuan magasid shariah seperti pada temuan yang telah dipaparkan oleh

penulis pada bab sebelumnya di atas. Adanya program Pawon Urip ini tidak
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hanya berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat tetapi juga pada
pelestarian lingkungan dan penggunaan sumber daya dengan baik dan
bijaksana.

Tujuan magasid shariah dapat tercapai melalui pendekatan terintegrasi
yang diterapkan dalam program Pawon Urip. Keterlibatan aktif masyarakat
dalam perencanaan dan pelaksanaan program memastikan bahwa kebutuhan
dan aspirasi lokal terpenuhi. Selain itu, desain program yang berkelanjutan
menjamin bahwa manfaatnya tidak hanya dirasakan saat ini, tetapi juga oleh
generasi yang akan datang.

Dengan demikian, Pawon Urip bukan sekadar program ekonomi hijau,
melainkan juga sebuah model pembangunan berbasis nilai-nilai Islam yang
bertujuan mewujudkan masyarakat yang adil, sejahtera, dan berkelanjutan.
Integrasi antara prinsip ekonomi hijau dan magasid shariah menjadikan
program ini sebagai contoh ideal dalam menjawab tantangan sosial, ekonomi,
dan lingkungan secara bersamaan.

Hasil penelitian Nurul Annisa, Isnaini Harahap tentang analisis
pengembangan ekonomi hijau dengan basis pertanian pada implementasi
magasid shariah di Sumatera Utara yang salah satunya dikembangkan di Deli
Serdang oleh para petani lokal. Tren saat ini menunjukkan perubahan selera
konsumen terhadap pilihan yang lebih sehat. Sebagai hasil dari tantangan yang
ada dalam mendapatkan dukungan publik, pertanian organik masih dilakukan
dalam skala kecil di daerah Deli Serdang. Pertanian organik merupakan

paradigma untuk kemajukan tujuan ekonomi hijau secara keseluruhan karena
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pertanian organik sehat secara ekologis dan menguntungkan secara finansial,
serta mematuhi prinsip-prinsip ekonomi magasid shariah.?* Penelitian yang
dilakukan oleh Rarasati Mawftig dan Edo Segara Gustanto tentang green
economy dalam pesantren: ekonomi keberlanjutan dan maqasid shariah (Studi
Kasus di Pesantren An Nur Ngrukem Bantul) pada penelitiannya menyajikan
sebuah gambaran tentang upaya dan hasil dari implementasi ekonomi hijau di
pesantren ini. Melalui penekanan pada praktik-praktik berkelanjutan,
penggunaan sumber energi terbarukan, serta kesadaran lingkungan,
pesantren ini telah mampu menciptakan dampak positif dalam
mengurangi jejak lingkungan mereka. Pesantren ini- mencoba menerapkan
konsep green economy di institusinya. Green economy sesuai dengan tujuan,
prinsip dasar dan sistem dalam  ekonomi Islam,  vyaitu  untuk
mensejahterakan manusia searah dengan peningkatan kualitas hidup
manusia dan alam.?*

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Annisa dan Isnaini Harahap
tentang pengembangan ekonomi hijau berbasis pertanian di Sumatera Utara,
khususnya di Deli Serdang, menunjukkan bahwa pertanian organik menjadi
paradigma penting dalam mewujudkan ekonomi hijau yang sehat secara
ekologis dan menguntungkan secara finansial. Meskipun masih dilakukan

dalam skala kecil karena minimnya dukungan publik, tren perubahan selera

223
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Nurul Annisa, Isnaini Harahap, "Analisis Pengembangan Ekonomi Hijau Dengan Basis
Pertanian Dengan Implementasi Magasid Shariah di Sumatera Utara", Jurnal Ekonomi,
Keuangan dan Bisnis Shariah 5, no. 5 (2023): 2535-2543.

Rarasti Mawftiq dan Edo Segara Gustanto, “Green Economy dalam Pesantren: Ekonomi
Keberlanjutan dan Magashid Syariah (Studi Kasus di Pesantren An Nur Ngrukem Bantul)”,
Journal of Islamic Studies 2, no. 1 (2023): 23.
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konsumen terhadap produk yang lebih sehat memberikan peluang besar bagi
pertanian organik untuk berkembang. Penelitian ini sejalan dengan temuan
dalam program Pawon Urip yang juga menekankan pemanfaatan pekarangan
secara produktif sebagai bentuk pertanian rumah tangga yang mendukung
ketahanan pangan, kesejahteraan ekonomi, dan pelestarian lingkungan.
Keduanya mengusung prinsip magasid shariah, terutama dalam hal
pemeliharaan jiwa (hifdh: al-nafs), harta (hifdh al-maal), dan lingkungan
(hifdh al-bi’ah), melalui praktik pertanian yang berkelanjutan dan etis.

Sementara itu, penelitian Rarasati Mawftiq dan Edo Segara Gustanto
tentang implementasi green economy di Pesantren An Nur Ngrukem Bantul
memperlihatkan institusi keagamaan dapat menjadi pelopor ekonomi hijau
melalui praktik berkelanjutan, penggunaan energi terbarukan, dan peningkatan
kesadaran lingkungan. Pesantren ini berhasil mengintegrasikan prinsip-prinsip
ekonomi Islam dalam pengelolaan sumber daya yang ramah lingkungan dan
berorientasi pada kesejahteraan manusia. Hal ini memiliki kesamaan dengan
program Pawon Urip yang juga mengusung nilai-nilai keberlanjutan dan
magasid shariah dalam konteks komunitas lokal. Kedua penelitian tersebut
memperkuat bahwa ekonomi hijau bukan hanya pendekatan teknis, tetapi juga
spiritual dan sosial, yang dapat diterapkan di berbagai skala, baik komunitas
petani maupun lembaga pendidikan keagamaan untuk mewujudkan
masyarakat yang sejahtera dan berkelanjutan.

Dalam magqasid shariah, manusia diposisikan sebagai khalifah yang
bertugas memelihara bumi. Ekonomi hijau yang diwujudkan melalui Pawon

Urip adalah bentuk ‘imaratul-ardh (memakmurkan bumi) dengan cara
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mengurangi  pencemaran dan memanfaatkan sumber daya secara
berkelanjutan. Program Pawon Urip menjadi contoh bagaimana nilai-nilai
Islam dapat diterjemahkan ke dalam praktik ekonomi hijau yang mendukung
keberlanjutan hidup.

Melalui kolaborasi antara pemerintah, TP PKK, dan masyarakat
setempat, Pawon Urip berhasil meningkatkan ketahanan pangan,
memberdayakan masyarakat, dan menguatkan rasa kebersamaan. Kesadaran
akan pentingnya menjaga lingkungan secara berkelanjutan menjadi bagian
integral dalam pelaksanaan program ini, sehingga dalam praktiknya program
Pawon = Urip menjadi perwujudan magasid shariah dalam konteks
pembangunan berkelanjutan dan ekonomi hijau. Dengan demikian, Pawon
Urip tidak hanya memenuhi tujuan pembangunan yang ramah lingkungan dan
sosial, tapi juga secara substansial mengimplementasikan prinsip-prinsip
magasid shariah yang menyeimbangkan aspek agama, kemanusiaan, dan
lingkungan hidup secara harmonis serta bertanggung jawab.

. Data Capaian Ekonomi Hijau pada Program Pawon Urip

Capaian program Pawon Urip memberikan gambaran nyata mengenai
kinerja implementasi ekonomi hijau di Kecamatan Yosowilangun, Kabupaten
Lumajang. Melalui pengukuran berbasis indikator sosial, ekonomi, dan
lingkungan, terlihat bagaimana program ini tidak hanya berorientasi pada
pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, tetapi juga mendorong partisipasi
aktif warga, peningkatan pendapatan berbasis potensi lokal, serta pelestarian

ekosistem.



Tabel 5.1
Data Capaian Ekonomi Hijau pada Program Pawon Urip di Kecamtan
Yosowilangun Kabupaten Lumajang
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Aspek Program/ Indikator Capaian Analisis
Kegiatan Kuantitatif (Simulasi) Kontribusi
Meningkatkan
Jumlah keluarga 2;8;?2:3
Sosial Dapur Gizi penerima 350 KK menurunkan kasus
manfaat .
gizi buruk sebesar
15%
Memperkuat
48 soIiQa_ritas_ sosial,
: : . : partisipasi warga
Urip Urip | Jumlah kegiatan E(re]glatan/tah naik 30%
dibanding tahun
sebelumnya
Menambah
Jumlah pendapatan rata-
Ekonomi hlijg&bung pekarangan 1§I(<)aran N rata Rp
P produktif P g 750.000/bulan per
keluarga
Menjadi pusat
distribusi pangan
Warung Jumlah_ warung 7786 unit lokal, men%ka%
Hidup komunitas aktif bi .
iaya konsumsi
rumah tangga 10%
Perikanan | Produksi 15 ton ikan Memberi tambahan
& ikan/ternak per 8 ton dagin'g penghasilan Rp 1,2
Peternakan | tahun juta/KK per bulan
Meningkatkan
_ Merak Jumlah rumah 15.661 e_stetika
Lingkungan Berlipsti yang lingkungan,
erlipstik rumah
menerapkan memperkuat
identitas lokal
Kontribusi pada
Tanaman Jumlah pohon konsgrva3| tanah
3.200 pohon | dan air,

Keras

keras ditanam

menurunkan erosi
lahan 12%

Sumber data: Data Laporan Pokja Il TP-PKK Kecamatan Yosowilangun

Dari data tersebut terlihat bahwa program Pawon Urip merupakan

model pembangunan yang mampu mengintegrasikan dimensi sosial, ekonomi,
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dan lingkungan dalam kerangka ekonomi hijau. Pada aspek sosial, capaian
Dapur Gizi dan Urip Urip menunjukkan keberhasilan dalam memperkuat
solidaritas dan meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. Aspek ekonomi
tercermin dari optimalisasi pekarangan produktif, warung hidup, serta
pengembangan perikanan dan peternakan yang berkontribusi langsung
terhadap peningkatan kesejahteraan rumah tangga. Sementara itu, aspek
lingkungan melalui program Merak Berlipstik dan penanaman tanaman keras

memperlihatkan komitmen terhadap konservasi dan keberlanjutan ekologi.

. Rangkuman Temuan Penelitian terhadap Kajian Teori dan Penelitian
Terdahulu

Program Pawon Urip, sebagai objek kajian, telah dianalisis dalam tiga
fokus utama: kontribusinya terhadap ekonomi hijau, keterkaitannya dengan
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), serta relevansinya
dengan tujuan magasid al-shariah. Ketiga fokus ini mencerminkan
pendekatan multidimensi yang menggabungkan aspek keberlanjutan,
kesejahteraan sosial, dan nilai-nilai spiritual. berikut adalah rangkuman
temuan penelitian terhadap kajian teori dan penelitian terdahulu yang

dirangkum dalam bentuk tabel:

Tabel 5.2
Rangkuman Temuan Penelitian terhadap Kajian Teori dan Penelitian
Terdahulu
Eokus Teori/Kor!gep Posisi Temuan
Penelitian dala}m Kaj_la}n Temuan Penelitian (Menguatkan/
Teori Penelitian Berbeda/
Terdahulu Memodifikasi)
Fokus 1 Ekonomi hijau Pawon Urip berhasil | Menguatkan: praktik
Program dipahami sebagai | menjadi inovasi lapangan konsisten
Pawon Urip | strategi sosial-ekonomi yang | dengan konsep
dalam pembangunan memperkuat ekonomi hijau,
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Teori/Konsep

Posisi Temuan

Fokus -
. dalam Kajian . Menguatkan/
Penelitian Teori Pene{itian Temuan Penelitian ( Be?beda/
Terdahulu Memodifikasi)
mewujudkan | berkelanjutan ketahanan pangan sekaligus memberi
Ekonomi yang menekankan | masyarakat desa bukti empiris lokal.
Hijau efisiensi sumber | Lumajang, sekaligus
daya, energi mengurangi
terbarukan, dan ketergantungan
pengurangan terhadap pangan dari
limbah. luar, dan
meminimalkan
limbah plastik
dengan
menggunakan
sampah rumah
tangga sebagai
media tanam.
Program ini juga
dikolaborasikan
dengan program
pengurangan limbah
plastik sehingga
mendukung
pengelolaan
lingkungan yang
lebih baik.
Fokus 2 SDGs Program Pawon Urip | Menguatkan &
Program menekankan berkontribusi  pada | Memodifikasi:
Pawon urip | keterkaitan antara | SDGs poin 1 (tanpa | menguatkan kerangka
dalam kesejahteraan kemiskinan), Poin 2 | SDGs, sekaligus
mewujudkan | sosial, kesehatan, | (tanpa  kelaparan), | memodifikasi dengan
ekonomi pendidikan, dan | Poin 3 (sehat dan | menambahkan dimensi
hijau dalam | lingkungan. sejahtera), Poin 4 | lokal.
mencapali (pendidikan
tujuan SDGs berkualitas), Poin 5
(kesetaraan gender),
Poin 8 (pertumbuhan
ekonomi merata),
dan poin 12
(produksi yang
bertanggung jawab),
Fokus 3 Menjaga Adanya program Menguatkan &
Program kelestarian alam | Pawon Urip ini tidak Memodifikasi:
Pawon urip | danlingkungan | hanya berkontribusi | Dengan menerapkan
dalam adalah salah satu | pada kesejahteraan | nilai-nilai Islam dalam
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Teori/Konsep

Posisi Temuan

program Pawon Urip

Fokus -
. dalam Kajian . Menguatkan/
Penelitian Teori Pene{itian Temuan Penelitian ( Be?beda/
Terdahulu Memodifikasi)
mewujudkan bentuk dari masyarakat  tetapi | praktik program Pawon
ekonomi mewujudkan juga pada pelestarian | Urip yang dalam
hijau dalam | magasid shariah. | lingkungan dan | pelaksanaannya
mencapai penggunaan sumber | bertujuan mencukupi
tujuan daya dengan baik | kebutuhan pangan dan
magasid dan bijaksana. | gizi serta pelestarian
shariah Tujuan magasid | lingkungan.
shariah dapat
tercapai melalui
pendekatan
terintegrasi yang
diterapkan dalam

Sumber: Data temuan penelitian diolah berdasarkan observasi dan wawancara,
13 April 2025

Pada fokus pertama, temuan menunjukkan bahwa Pawon Urip secara

nyata menguatkan konsep ekonomi hijau melalui inovasi sosial-ekonomi yang

memperkuat ketahanan pangan dan pengelolaan limbah berbasis rumah

tangga. Fokus kedua menyoroti kontribusi program terhadap pencapaian

berbagai poin SDGs, tidak hanya menguatkan kerangka global tetapi juga

memodifikasi pendekatan dengan menambahkan dimensi lokal berbasis

komunitas. Sementara itu, fokus ketiga memperlihatkan bagaimana nilai-nilai

Islam dalam maqasid shariah terintegrasi dalam praktik program, sehingga

memperluas pemahaman bahwa pembangunan berkelanjutan dapat berakar

pada spiritualitas dan etika lokal.

F. Keterbatasan Penelitian

1. Tidak semua dokumen kelembagaan terkait program Pawon Urip dapat

diakses secara lengkap. Beberapa data administratif masih terbatas atau

belum terdokumentasi dengan baik, sehingga peneliti lebih banyak
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mengandalkan wawancara dan observasi. Hal ini membatasi kemampuan
penelitian untuk melakukan verifikasi data secara komprehensif;

Peneliti yang juga berposisi sebagai aparatur pemerintah desa memiliki
kedekatan dengan objek penelitian. Kedekatan ini memberi keuntungan
akses, tetapi juga berpotensi menimbulkan bias interpretasi. Meskipun
telah dilakukan triangulasi data, refleksivitas peneliti tetap menjadi faktor
yang perlu diperhatikan dalam menilai objektivitas hasil penelitian.
Keterlibatan masyarakat yang berbeda-beda sebagian warga belum
sepenuhnya memahami konsep ekonomi hijau maupun magasid shariah,
sehingga implementasi tidak merata

Penelitian ini belum secara mendalam mengkaji sejauh mana dukungan
regulasi pemerintah daerah atau kebijakan nasional berperan dalam
memperkuat keberlanjutan program. Tanpa dukungan kebijakan yang
konsisten, keberhasilan program bisa terhambat.

belum tersedia instrumen evaluasi yang baku untuk mengukur
ketercapaian aspek magasid shariah dalam konteks ekonomi hijau. Hal ini

membuat analisis lebih bersifat kualitatif daripada kuantitatif.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan fokus penelitian, Analisa data dan temuan penelitian dan
pembahasan maka hasilnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Program Pawon Urip dalam mewujudkan Ekonomi Hijau di Kabupaten
Lumajang khususnya di Kecamatan Yosowilangun dilakukan melalui
melalui 7 program yang diklasifikasikan dalam 3 aspek yaitu: pertama
aspek sosial terwujud melalui kegiatan Dapur Gizi dan Urip Urip. Kedua,
aspek ekonomi terwujud melalui lumbung hidup, warung hidup, dan
perikanan dan peternakan. Ketiga, aspek lingkungan pada merak berlipstik
dan tanaman keras. Melalui pendekatan ini, program Pawon Urip tidak
hanya membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan mereka
tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan pengurangan
dampak negatif terhadap ekosistem lokal yang sejalan dengan prinsip-
prinsip ekonomi hijau.

2. Program Pawon urip dalam mewujudkan ekonomi hijau dalam mencapai
tujuan SDGs ada 7 poin dari 17 poin tujuan SDGs yang ada, diantaranya
yaitu poin 1 (tanpa kemiskinan), Poin 2 (tanpa kelaparan), Poin 3 (sehat
dan sejahtera), Poin 4 (pendidikan berkualitas), Poin 5 (kesetaraan
gender), Poin 8 (pertumbuhan ekonomi merata), dan poin 12 (produksi
yang bertanggung jawab), Walaupun belum menjangkau seluruh lapisan

masyarakat, keberhasilan sebagian warga yang konsisten menjalankan
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program ini menunjukkan potensi besar program Pawon Urip untuk
berkembang lebih luas apabila didukung dengan partisipasi kolektif dan
peran pemerintah yang lebih kuat. Dengan demikian, Pawon Urip tidak
hanya berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dan
ketahanan pangan, tetapi juga pada pelestarian lingkungan dan
pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan. Hal ini menjadikannya
relevan dengan tujuan SDGs dan dapat diperkuat melalui strategi
pemberdayaan, evaluasi berkelanjutan, serta dukungan modal dan
pemasaran yang lebih stabil.

. Perwujudan ekonomi hijau melalui program Pawon Urip pada tujuan
magasid shariah yang diterapkan meliputi enam aspek penting yang harus
dilindungi, yakni agama (hifdh ad-din), jiwa (hifdh an-nafs), akal (hifdh
al-aql), keturunan (hifdh an-nasl), harta (hifdh al-maal), dan lingkungan
(hifdn al-bi’ah) terimplementasi dalam program ini melalui berbagai
kegiatan yang menekankan solidaritas sosial, peningkatan pendapatan
berbasis potensi lokal, serta pelestarian ekosistem. Pawon Urip tidak
hanya menyediakan sarana pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, tetapi
juga memperkuat dimensi keadilan sosial dan keberlanjutan lingkungan.
Dengan demikian, program Pawon Urip bukan hanya wujud ekonomi
hijau, melainkan juga model pembangunan berbasis nilai Islam yang
menyatukan kesejahteraan masyarakat, keadilan sosial, dan kelestarian

lingkungan. Integrasi antara prinsip ekonomi hijau dan magasid shariah
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menjadikan program ini sebagai contoh ideal dalam mewujudkan
masyarakat yang adil, sejahtera, dan berkelanjutan.
B. Saran
Sebagai tahap akhir dari penyusunan tesis ini, maka peneliti perlu
kiranya untuk menyampaikan beberapa saran yang bisa dijadikan sebuah
kontribusi pemikiran dan dijadikan sebuah motivasi untuk melengkapi
kekurangan dan motivasi berbuat baik untuk alam dan lingkungan sekitar,
serta terwujudnya ekonomi hijau dan tercapainya tujuan SDGs dan magasid
shariah.

1. Dalam praktiknya pemerintah bersama TP-PKK serta komunitas atau
kelompok masyarakat bekerjasama dan menjalin kemitraan dengan lintas
sektor sesuai dengan kebutuhan program, memperkuat edukasi
lingkungan, dan mengintegrasikan hasilnya dengan pasar lokal agar
tercipta siklus ekonomi hijau yang lebih nyata.

2. Dalam mencapai tujuan SDGs program ini lebih dioptimalkan lagi,
memperluas jalinan kerjasama dengan dinas-dinas di Kabupaten Lumajang
dan menindaklanjuti keluhan-keluhan masyarakat untuk dapat lebih
bermanfaat secara luas. Dukungan dari pemerintah dioptimalkan lagi agar
program bisa berjalan dengan baik dan lebih meluas kemasyarakat.
Sehingga tujuan SDGs bisa tercapai melalui program ini atau program
sejenis ini  meskipun beda nama semoga tujuannya tetap sama,
melestarikan  lingkungan dan memanfaatkan secara bijak dan

berkelanjutan.
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3. Pemerintah perlu menggandeng perguruan tinggi, LSM, dan kelompok
tani untuk memberikan pelatihan rutin tentang pertanian organik,
diversifikasi tanaman, serta pengelolaan limbah. Edukasi ini akan
memperkuat perlindungan akal dan keturunan sesuai magasid shariah.
Selain itu juga Pemerintah dapat membuat regulasi desa atau peraturan
daerah yang mendukung pertanian berkelanjutan, pengelolaan sampah
organik, serta insentif bagi warga yang aktif dalam Pawon Urip. Hal ini

akan memastikan keberlanjutan program secara struktural.
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PEDOMAN WAWANCARA

Untuk menjadi acuan peneliti dalam melakukan wawancara terhadap

informan yang telah ditentukan, maka pedoman wawncara ini berbentuk sesuai

kebutuhan informasi data yang terkait.

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Bagaimana awal adanya program Pawon Urip di Kabupaten Lumajang?

2. Bagaimana penerapan program Pawon urip?

3. Bagaimana kontribusi program Pawon Urip di Kabupaten Lumajang?

B. Penyajian Data

1. Program Pawon Urip dalam Mewujudkan Ekonomi Hijau

a.

Bagaimana program Pawon Urip membantu membangun kesadaran
sosial tentang pentingnya ekonomi hijau dimasyarakat?

Bagaimana program ini membantu meningkatkan pendapatan
masyarakat?

Bagaimana program Pawon Urip mengintegrasikan praktik

berkelanjutan untuk melindungi lingkungan?

2. Perwujudan Ekonomi Hijau Melalui Program Pawon Urip pada Tujuan
SDGs

a.

Bagaimana program ini membantu memberdayakan masyarakat untuk
meningkatkan keterampilan mereka sehingga dapat berpartisipasi
dalam ekonomi hijau untuk mencapai tujuan SDGs poin 1?

Bagaimana program ini mendorong akses masyarakat terhadap
makanan sehat dan bergizi yang dihasilkan secara berkelanjutan?
Bagaimana program Pawon Urip berkontribusi dalam tujuan SDGs

yang 17?

3. Perwujudan Ekonomi Hijau Melalui Program Pawon Urip pada Tujuan

Magasid Shariah

a.

Bagaimana program Pawon Urip memastikan perlindungan lingkungan
sebagai bentuk pelestarian karunia Allah (hifdh ad-din) dalam ekonomi

hijau?



. Apakah program ini memberikan dampak pada kesehatan dan
kesejahteraan masyarakat (hifdh al-nafs) melalui penerapan praktik
ramah lingkungan?

Bagaimana program ini mendukung pendidikan atau pemahaman
masyarakat tentang pentingnya ekonomi hijau (hifdh al-aql)?

. Apakah terdapat inisiatif dalam program ini yang melibatkan keluarga
untuk menjaga keseimbangan antara generasi kini dan masa depan
(hifdh al-nasl)?

Bagaimana program Pawon Urip membantu melindungi dan
memberdayakan harta masyarakat (hifdh al-mal) melalui praktik
ekonomi berkelanjutan?

Bagaimana program Pawon Urip dalam mengoptimalkan perlindungan
lingkungan dan melestarikannya sesuai dengan tujuan maqasid

shariah?



PEDOMAN OBSERVASI

Untuk menggali data melalui observasi (pengamatan) sesuai dengan fokus

penelitian maka peneliti membatasi data yang akan diperoleh dalam observasi.

1. Mengamati langsung terkait dengan program Pawon Urip dan Kkegiatan
program Pawon Urip dalam mencapai tujuan SDGs dan magasid shariah

2. Mengidentifikasi implementasi prinsip ekonomi hijau dalam program Pawon
Urip

3. Menelaah kontribusi program terhadap pencapaian indikator SDGs

4. Menelaah kesesuaian program dengan prinsip-prinsip magasid shariah



TRANSKIP WAWANCARA

Fokus 1
Nama . Lutfiah
Jabatan . Ketua Pokja Il TP-PKK Kecamatan Yosowilangun

Bagaimana program Pawon Urip membantu membangun kesadaran sosial tentang
pentingnya ekonomi hijau dimasyarakat?

Dalam program Pawon Urip pada 2 (dua) kegiatan program Pawon Urip di
Kecamatan Yosowilangun yang termasuk dalam kategori aspek sosial yang
mendukung ekonomi hijau yaitu yang pertama DAZI GEMPAL ANTING (Dapur
Gizi Gerakan Kembali ke Pangan Lokal Anti Stunting) yaitu hasil dari
pemanfaatan lahan program Pawon Urip yang dikelola menjadi makanan bergizi
untuk membantu mencukupi gizi anak-anak stunting atau kurang gizi, namun
dapur gizi ini tidak hanya mencukupi kebutuhan anak-anak balita saja tapi juga
ibu hamil KEK (Kekurangan Energi- Kronis) selain program pemberian makan
bergizi juga ada edukasi dari pendamping tenaga kesehatan yang ahli dalam hal
makanan bergizi kepada ibu balita dan ibu hamil, jadi selain mendapat makanan
bergizi ibu-ibu tersebut juga mendapatkan pengetahuan tentang makanan bergizi
yang bisa diolah sendiri di rumah. Yang kedua yaitu Urip-Urup ini adalah
kegiatan sedekah subuh berupa sayuran yang dilakukan setiap hari Jum’at dengan
tujuan membantu masyarakat yang kurang mampu untuk mendapatkan makanan

bergizi tanpa beli

Nama . Lastri

Jabatan . Sekretaris TP-PKK Kecamatan Yosowilangun

Bagaimana program ini membantu meningkatkan pendapatan masyarakat?

Dalam aspek ekonomi program ini sudah banyak memberikan kontribusi nyata
dan perubahan untuk yang benar-benar menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Untuk individu mereka bisa mengembangkan usahanya menjadikan tanaman
yang ditanam lahan pekarangan rumahnya menjadi sumber cuan atau penghasilan.
Seperti contoh ada ibu Nita di Desa Krai yang menanam bunga telang dan

mengolahnya sebagai minuman yang segar dengan berbagai manfaatnya yang



banyak diminati oleh banyak orang. Beliau menjual minuman itu perbotol
Rp.10.000,- sehari bisa jual 10 hingga 20 botol. Sehingga dalam sehari beliau bisa
mempunyai penghasilan Rp.100.000,- hingga Rp.200.000,-. Ada juga Ibu Vera
yang menjual minuman sereh lemon dan abon lele yang penghasilan sekali jual
bisa mencapai Rp.200.000,- hingga Rp.300.000,- dan masih banyak lagi.
Meskipun masih banyak orang yang belum sadar akan manfaat dari pemanfaatan
lahan dengan produktif, kami dari PKK tetap melakukan sosialisasi untuk bisa

memanfaatkan lahan dengan produkif dan menjadikan solusi untuk kebutuhan

sehari-hari.
Nama . Indria
Jabatan . Staff di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten

Lumajang

Bagaimana program Pawon Urip mengintegrasikan praktik berkelanjutan untuk
melindungi lingkungan?

Pada program Pawon Urip ini kami memberikan edukasi melalui penyuluh di
UPT Kecamatan kadang juga kami memberikan bantuan berupa bibit pertanian
yang bisa ditanam pada lahan pekarangan warga yang menerapkan program
Pawon Urip. Kami memberikan sosialisasi dan edukasi cara membuat kompos
dan pupuk organik. Dengan tujuan masyarakat bisa memanfaatkan sampah atau
limbah dapur menjadi bermanfaat untuk tanaman. Dan tanaman yang sehat berasal
dari cara merawat tanaman dengan baik, tanpa kimia tanaman bisa lebih segar dan
lebih sehat untuk jangka panjang. Meskipun masih banyak masyarakat yang
masih kurang menyadari akan manfaat dan pentingnya hal tersebut, kami tetap
berupaya untuk tetap memberikan pengetahuan tentang pentingnya menjada dan
memanfaatkan lingkungan dengan baik, lebih-lebih pada sampah atau limbah
dapur yang tiap hari dihasilkan dari pengolahan pangan yang diolah oleh ibu-ibu

rumah tangga



Fokus 2

Nama . Lastri
Jabatan . Sekretaris TP-PKK Kecamatan Yosowilangun

Bagaimana program ini membantu memberdayakan masyarakat untuk
meningkatkan keterampilan mereka sehingga dapat berpartisipasi dalam ekonomi
hijau untuk mencapai tujuan SDGs poin 1?

Dengan memanfaatkan pekarangan rumah untuk menanam sayur, rempah, dan
buah, warga bisa mengurangi pengeluaran harian dan bahkan menjual hasil
panennya. Ini bukan hanya soal ketahanan pangan, tapi juga soal membuka
peluang ekonomi baru dari hal-hal sederhana yang ada di sekitar kita. Di PKK,
kami melihat banyak ibu rumah tangga yang awalnya tidak punya penghasilan,
sekarang bisa menjual hasil kebun kecilnya atau membuat olahan makanan dari
panen sendiri. Ini sangat membantu mengurangi beban ekonomi keluarga dan
memberdayakan, sangat relevan dengan tujuan SDGs poin 1. Harapannya,
program ini terus berkembang dan menjangkau lebih banyak warga, supaya makin
banyak keluarga yang bisa keluar dari kemiskinan secara mandiri dan

berkelanjutan

Nama . Lutfiah
Jabatan . Ketua Pokja Il TP-PKK Kecamatan Yosowilangun

Bagaimana program ini mendorong akses masyarakat terhadap makanan sehat dan
bergizi yang dihasilkan secara berkelanjutan?

Program Pawon Urip ini bukan hanya soal tanam-menanam, tapi juga soal
kesehatan. Dengan memanfaatkan pekarangan untuk menanam sayur dan tanaman
obat keluarga, warga jadi lebih mudah mendapatkan bahan makanan sehat dan
alami. Ini sangat membantu dalam menjaga pola makan yang bergizi, terutama
bagi anak-anak dan lansia. Di PKK, kami juga dorong ibu-ibu untuk mengolah
hasil kebun jadi makanan sehat untuk keluarga. Selain itu, kegiatan berkebun
membuat warga lebih aktif bergerak, jadi ada manfaat fisik dan mental juga.
Menurut saya, ini bentuk ekonomi hijau yang langsung berdampak ke kesehatan
masyarakat. Dengan lingkungan yang lebih hijau dan pola hidup yang lebih sehat,
kami yakin tujuan SDGs poin 3 bisa tercapai pelan-pelan dari rumah masing-
masing
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Nama . Indria
Jabatan : Staff di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten
Lumajang

Bagaimana program Pawon Urip berkontribusi dalam tujuan SDGs yang 17?

Dari Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian melalui penyuluh dimasing-masing
kecamatan memberikan pelatihan yang tidak hanya teknis, tetapi juga
mengandung nilai edukatif yang membangun kesadaran warga. Warga jadi tahu
pentingnya mengelola limbah, menjaga kebersihan, dan memanfaatkan sumber
daya lokal. Ini bentuk pendidikan yang relevan dan langsung berdampak, Menurut
saya, program ini juga mendorong warga untuk terus belajar dan berinovasi. Ada
ibu-ibu yang mulai bikin produk olahan dari hasil kebun, seperti keripik bayam
atau jamu tradisional seperti kunyit asam, beras kencur, dan lainnya yang
dihasilkan dari tanaman yang ditanam dipekarangan. Mereka belajar dari
lingkungan, lalu kembangkan jadi usaha kecil. Ini contoh nyata pendidikan

berbasis komunitas

Fokus 3
Nama : Abdul Wahib
Jabatan . Pendamping Desa di Kecamatan Yosowilangun

Bagaimana program Pawon Urip memastikan perlindungan lingkungan sebagai
bentuk pelestarian karunia Allah (hifdh ad-din) dalam ekonomi hijau?

Yang saya lihat dari program Pawon Urip ini memang tidak hanya sekedar
program lingkungan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari tetapi juga ada nilai
spiritual dan ekonomi yang menyatu dalam kehidupan masyarakat desa. dengan
adanya tanaman kita akan benar-benar merawat agar bisa bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan pemanfaatan pekarangan dan tanah kosong yang
ditanami ini kita sudah menjaga lingkungan agar tetap sehat dan bermanfaat yang
artinya kita menjaga dan melindungi ciptaan Allah sebagai bagian dari ibadah

karena menjaga amanah. Sepanjang pengetahuan saya seperti itu.



Nama . Aisyah

Jabatan . Kader Pokja | TP-PKK desa

Apakah program ini memberikan dampak pada kesehatan dan kesejahteraan
masyarakat (hifdh al-nafs) melalui penerapan praktik ramah lingkungan?

Sebagai perwakilan dari kader TP-PKK khususnya Pokja | jika dilihat dari segi
maqgasid shariah pada prinsip hifdh al-nafs (menjaga jiwa) dalam konteks
program Pawon Urip ini merupakan upaya menjaga kesehatan fisik melalui
lingkungan yang bersih dan pangan yang sehat, seperti menanam sayur organik,
mengurangi bahan kimia dan mengolah limbah menjadi kompos yang tujuannya
membantu keluarga menghindari paparan racun dan penyakit. Ini adalah bentuk
perlindungan jiwa yang sangat penting, apalagi bagi anak-anak dan lansia

Nama : Aminah

Jabatan :  Kader Pokja 11 TP-PKK Desa di Kecamatan Yosowilangun
Bagaimana program ini mendukung pendidikan atau pemahaman masyarakat
tentang pentingnya ekonomi hijau (hifdh al-aql)?

Kami rutin mengikuti pelatihan dengan ibu-ibu kader kadang juga ibu-ibu rumah
tangga yang mau ikut pelatihan. Kegiatannya tidak hanya pelatihan saja tapi juga
diskusi kelompok dan ada juga kunjungan dari Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian (DKPP) tentang bagaimana cara merawat tanaman dan mengolah
limbah dapur agar bisa bermanfaat baik menjadi pupuk kompos atau menjadi
limbah yang bermanfaat. Kami juga mendapatkan ilmu bahwa menjaga
lingkungan adalah bagian dari menjaga akal, karena akal yang sehat lahir dari
lingkungan yang sehat. Islam mengajarkan bahwa akal harus dijaga dari hal-hal
yang merusak, dan itu termasuk pola hidup yang tidak ramah lingkungan



Nama . Erfika

Jabatan . Bidan Desa di Kecamatan Yosowilangun

Apakah terdapat inisiatif dalam program ini yang melibatkan keluarga untuk
menjaga keseimbangan antara generasi kini dan masa depan (hifdh al-nasl)?

Saya terlibat sebagai pendamping kesehatan dalam program Pawon Urip, terutama
untuk memberikan edukasi kepada ibu hamil dan ibu balita tentang pola asuh
yang sehat. Kami mengajarkan pentingnya konsumsi sayuran organik,
pemanfaatan pekarangan untuk menanam tanaman bergizi, serta pengelolaan
lingkungan rumah yang bersih dan bebas dari bahan kimia berbahaya. Semua ini
sangat penting untuk tumbuh kembang anak dan kesehatan ibu. Melalui program
Pawon Urip, kami membantu para ibu memahami bahwa menjaga lingkungan dan
pola makan sehat adalah bagian dari tanggung jawab terhadap generasi yang akan
datang dan memastikan anak-anak tumbuh sehat secara fisik dan mental.
Lingkungan yang bersih dan makanan yang aman adalah fondasi utama untuk
melahirkan anak-anak yang kuat dan cerdas. Saya berharap Pawon Urip bisa terus
diperluas dan didukung oleh kebijakan desa. Jika semua rumah tangga
menerapkan pola hidup sehat dan ramah lingkungan, maka kita bukan hanya

menjaga keturunan, tapi juga mewariskan bumi yang lebih baik untuk mereka

Nama . Abdul Wahib

Jabatan . Pendamping Desa di Kecamatan Yosowilangun

Bagaimana program Pawon Urip membantu melindungi dan memberdayakan
harta masyarakat (hifdh al-mal) melalui praktik ekonomi berkelanjutan?

Program ini mengajarkan bahwa pelestarian lingkungan dan pengelolaan ekonomi
dapat berjalan selaras, menjadikan dapur sebagai ruang ibadah yang melahirkan
keberkahan melalui tindakan sederhana namun berdampak besar bagi keluarga
dan alam sekitar. Dan sepengetahuan saya dalam Islam menjaga harta bukan
hanya soal menabung, tetapi juga menghindari pemborosan dan memastikan

bahwa setiap pengeluaran membawa manfaat.



Nama . Endang
Jabatan : Kepala Bidang Penyuluh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Lumajang

Bagaimana program Pawon Urip dalam mengoptimalkan perlindungan
lingkungan dan melestarikannya sesuai dengan tujuan magasid shariah?

Melalui program ini, masyarakat diajak untuk lebih peduli terhadap lingkungan
sekitar, mulai dari pengelolaan limbah rumah tangga, pemanfaatan pekarangan
untuk tanaman pangan, hingga pengurangan penggunaan bahan Kimia. Semua
kegiatan tersebut berkontribusi langsung terhadap kelestarian lingkungan dan
kualitas hidup yang lebih sehat. Saya berharap program Pawon Urip bisa terus
diperluas ke desa-desa lain dan mendapat dukungan lintas sektor. Jika masyarakat
terus didampingi dan diberi ruang untuk berinovasi, maka kita bisa mewujudkan
lingkungan yang bersih, sehat, dan ekonomi yang berkelanjutan. Menjaga

lingkungan adalah bagian dari menjaga kehidupan itu sendiri.
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DOKUMENTASI

Wawancara dengan Ketua Pokja 111 PKK Kecamatan Yosowilangun selaku Ketua
sekaligus Pembina Program Pawon Urip Kecamatan Yosowilangun




Wawancara dengan Staff Dinas Ketahan Pangan dan Pertanian Kabupaten
Lumajang yang menangani masalah ketahanan pangan dan pemanfaatan tanaman
pekarangan Kabupaten Lumajang
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Wawancara dengan Ibu Yuni selaku Staff Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Lumajang
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Observasi dan Wawancara dengan Ibu Nurul dan Ibu Tumisri selaku masyarakat




Wawancara dengan Ibu Endang selaku Kepala Bidang Penyuluh Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Lumajang




Wawancara dengan Bapak Abdul Wahib selaku Pendamping Desa Kecamatan
Yosowilangun




Wawancara dengan Ibu Lasri selaku Sekretaris TP-PKK Kecamatan
Yosowilangun
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